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RINGKASAN

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Pendekatan Scientific
Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi Volume Kubus dan Balok
untuk Kelas V Sekolah Dasar; Indah Nur Mashitha, 110210204087; 2015; 90
halaman; Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Ilmu Pendidikan
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jember.

Pembelajaran dikatakan berhasil apabila siswa merasa senang belajar dan
tujuan pembelajaran tercapai termasuk dalam pembelajaran matematika. Untuk itu,
guru harus menyiapkan secara matang semua kebutuhan sebelum pembelajaran
matematika dimulai yang berupa perangkat pembelajaran. Salah satu penyebab siswa
tidak menyukai pembelajaran matematika adalah keabstrakan objek matematika dan
anggapan siswa bahwa matematika itu sulit, karena berkaitan dengan menghafal
rumus dan berhitung. Salah satu cara mengurangi keabstrakan tersebut adalah
mengaitkan materi dengan kehidupan nyata siswa dengan tingkat berfikir ilmiah.
Untuk itu, pendekatan Scientific diterapkan dalam pembelajaran matematika dan
dijadikan dasar mengembangkan perangkat pembelajaran.

Tujuan penelitian ini untuk: (1) mendeskripsikan proses pengembangan
perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan pendekatan Scientific Tema Bangga
Sebagai Bangsa Indonesia Materi Volume Kubus dan Balok Untuk Kelas VV Sekolah
Dasar, (2) mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi
pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi Volume Kubus
dan Balok Untuk Kelas V Sekolah Dasar. Perangkat pembelajaran yang
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa,
Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) yang berorientasi
pendekatan Scientific.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Model pengembangan
yang digunakan beracuan pada model Thiagarajan yang dimulai dengan menetapkan

kebutuhan pembelajaran pada tahap pendefinisian. Proses selanjutnya adalah

vii



merancang prototipe (draft 1) perangkat pembelajaran yang dimulai dengan membuat

kisi-kisi perangkat dan merancang alat evaluasi, pemilihan media dan format serta

perancangan awal. Proses pengembangan selanjutnya adalah validasi serta uji coba
perangkat pembelajaran di kelas V SDN Sumbersari 02 Jember. Berdasarkan hasil

penelitian dan validasi, perangkat pembelajaran direvisi dan hasilnya disebut (draft 11)

yang layak untuk diujicobakan. Hasil uji coba digunakan sebagai masukan untuk

memperbaiki kualitas perangkat pembelajaran dan hasilnya merupakan produk akhir
yang siap disebarkan.

Hasil pengembangan berupa perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi Volume Kubus dan Balok
untuk Kelas V Sekolah Dasar yang terdiri atas RPP, buku siswa, LKS, dan THB yang
telah dikategorikan baik karena memenubhi tiga kriteria yaitu:

a) valid, diperoleh dari hasil validasi perangkat pembelajaran (RPP, buku siswa,
LKS, dan THB), karena koefisien validitasnya > 0,60 yaitu berturut-turut adalah
1,00; 0,96; 0,98; dan 0,98. Koefisien tersebut menunjukkan bahwa perangkat
layak digunakan;

b) praktis, diperolen dari hasil analisis lembar observasi yang menunjukkan
persentase aktivitas guru model selama dua pertemuan stabil yaitu mencapai
persentase 96,00%. Persentase ini menunjukkan perangkat mudah digunakan
oleh guru;

c) efektif, diperoleh dari hasil analisis: (1) persentase aktivitas belajar siswa yang
berkategori baik dari pertemuan 1 dan 2 yaitu 92% dan 100%, (2) persentase
respon positif siswa terhadap perangkat pembelajaran dan proses pembelajaran
yaitu > 80%, (3) lebih dari 80% siswa di kelas V SDN Sumbersari 02 Jember
mendapat skor > 60 dan validitas butir soal tes hasil belajar menunjukkan
interpretasi tinggi dan derajat reliabilitasnya tinggi. Efektifitas tersebut
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran dapat digunakan untuk mencapai

tujuan pembelajaran.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Guru merupakan pendidik yang berperan sebagai penentu keberhasilan
pendidikan. Hal ini dikarenakan guru secara langsung mengawasi kegiatan belajar
peserta didik di sekolah. Besarnya peran tersebut, menuntut guru untuk menguasai
kelas serta materi pelajaran.

Sesuai dengan kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh guru, guru
haruslah pandai merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, merencanakan
dan melaksanakan penilaian, serta evaluasi. Wujud nyata dari kompetensi tersebut
adalah kemampuan guru untuk mengembangkan perangkat pembelajaran
kemudian mengimplementasikannya di dalam proses belajar mengajar di kelas.
Hal ini dikarenakan perencanaan sangatlah penting. Seperti halnya menurut
Sudjana (dalam Majid, 2007:16) “perencanaan adalah proses yang sistematis
dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang akan dilakukan pada waktu
yang akan datang”. Oleh sebab itu, guru haruslah menyusun perencanaan
pembelajaran secara sistematis dan jelas sebelum memulai kegiatan pembelajaran.

Susunan dari perencanaan pembelajaran tertuang dalam perangkat
pembelajaran. Perangkat tersebut berisi rencana pembelajaran, bahan
pembelajaran serta alat evaluasi. Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan
tugas seorang guru. Sesuai dengan kewajiban guru dalam UU No. 14 Tahun 2005
pasal 20 dinyatakan “guru berkewajiban merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi
hasil pembelajaran”. Berdasarkan hal tersebut, seharusnya guru membuat
perangkat pembelajaran untuk menunjukkan kesiapan dalam melaksanakan
pembelajaran.

Perangkat pembelajaran dapat disusun sesuai dengan Kkreativitas guru
dengan melihat latar belakang tempat satuan pendidikan dan peserta didik, baik

dari segi budaya maupun kemampuan awal peserta didik. Dalam perangkat



pembelajaran dapat dilihat tujuan, pelaksanaan pembelajaran, pemilihan metode
atau pendekatan, dan alat evaluasi.

Pemilihan metode atau pendekatan pembelajaran sebaiknya dilakukan
dengan tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan yang tepat
diharapkan dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan dan memotivasi
siswa untuk mempelajari materi pembelajaran terutama dalam pembelajaran
matematika.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan
memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu, matematika diberikan di
berbagai jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi.

Menurut Soedjadi  (2000:45), “pendidikan matematika seharusnya
memperhatikan dua tujuan, yaitu (1) tujuan yang bersifat formal, yaitu penataan
nalar serta pembentukan pribadi anak didik, dan (2) tujuan yang bersifat material,
yaitu penerapan matematika serta keterampilan matematika”. Melalui
pembelajaran matematika diharapkan peserta didik memiliki kemampuan
matematika dan kepribadian yang baik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir matematis serta mampu menerapkan matematika dalam kehidupan nyata.

Namun kenyataannya di sekolah dasar, masih sedikit siswa yang menyukai
pelajaran matematika yang disebabkan berbagai hal. Dari hasil wawancara
diantaranya penyebab siswa tidak menyukai matematika adalah anggapan negatif
siswa tentang matematika dan pembelajaran konvensional yang dilakukan guru.
Pembelajaran konvensional yang dilakukan guru membuat mereka menganggap
matematika itu sulit, karena berkaitan dengan menghafal rumus dan berhitung.
Selain itu, objek matematika juga abstrak yaitu terdiri atas fakta, konsep, operasi
dan prinsip sehingga siswa terkadang sulit membayangkan secara konkret.

Marpaung (dalam Rizal, 2011:19), menyatakan bahwa tugas pendidikan
matematika memperjelas proses berpikir siswa dalam mempelajari matematika
dan bagaimana pengetahuan matematika itu diinterpretasi dalam pikiran. Dengan
melakukan interpretasi terhadap informasi (data) yang dikumpulkan melalui

pengamatan terhadap tingkah laku siswa ketika sedang mempelajari matematika



(baik dalam hal pembentukan konsep maupun dalam suasana pemecahan masalah)
akan dapat dikonstruksi proses berpikir siswa tersebut yang nantinya akan
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, guru harus menyajikan
materi matematika berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan
dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas kira-kira dan khayalan
semata. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan
pendekatan yang dapat mendorong dan menginspirasi siswa berpikir Kritis,
analistis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah,
dan mengaplikasikan materi pelajaran matematika sehingga pembelajaran bersifat
ilmiah atau scientific approach.

Pembelajaran scientific adalah pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip
melalui tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukun atau prinsip yang
ditemukan (Hosnan, 2014:34). Hal ini menunjukkan, pendekatan scientific
memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi dapat berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru.
Kondisi pembelajaran mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai
sumber melalui observasi, bukan hanya diberi tahu. Dengan begitu pemahaman
peserta didik akan materi matematika akan lebih bermakna.

Pendekatan Scientific sangat tepat digunakan dalam pembelajaran volume
kubus dan balok karena materi ini sangat erat hubungannya dengan kehidupan
sehari-hari sehingga dibutuhkan konsep dasar yang kuat untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan dengan berfikir ilmiah. Selain itu, materi ini
memungkinkan siswa untuk melatih tingkat bernalar dan berpikir kreatif untuk
menyelesaikan masalah dengan banyak cara. Semua rencana dan desain
pembelajaran tersebut tertuang dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

sedangkan semua kagiatan selama proses pembelajaran tertuang dalam



pembelajaran dan tes hasil belajar sebagai alat evaluasi dan refleksi dari suatu
pembelajaran.

Pada kenyataannya perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
scientific sudah tersedia dari pemerintah, namun perangkat yang sudah ada
tersebut belum lengkap secara keseluruhan. Hanya Buku Ajar saja yang sudah
tersalurkan kepada sekolah-sekolah, belum ada RPP, LKS, dan Tes hasil Belajar.
Terutama Buku Ajar Tema 5 Bangga sebagai Bangsa Indonesian belum tersebar
ke seluruh sekolah dasar di kabupaten-kabupaten daerah Propinsi Jawa Timur,
terutama yang telah saya survey di Kabupaten Gresik dan Kabupaten Jember.
Disamping itu buku ajar berorientasi pendekatan scientific yang disediakan
pemerintah terdapat beberapa kekurangan, diantaranya kurang pemetakan isi buku
mengenai 5M scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan). Berdasarkan hal tersebut, duajukan penelitian berjudul
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi Pendekatan Scientific Tema
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi Volume Kubus dan Balok untuk Kelas
V Sekolah Dasar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

a. Bagaimanakah proses pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi
Pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi
Volume Kubus dan Balok Untuk Kelas V Sekolah Dasar?

b. Bagaimanakah hasil pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi
Pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia Materi
Volume Kubus dan Balok Untuk Kelas V Sekolah Dasar?

1.3 Batasan Masalah

Demi menghindari perbedaan penafsiran, maka diperlukan batasan

masalah. Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.



a.

1.4

1.5

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan, yaitu Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa, dan Tes Hasil
Belajar (THB).

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran ini dilakukan di kelas V
SD. Sekolah yang dipilih sebagai tempat uji coba adalah SDN Sumbersari 02
Jember.

Materi matematika yang digunakan dalam pengembangan perangkat
pembelajaran ini adalah materi volume kubus dan balok yang tedapat dalam
Kurikulum 2013 untuk SD/MI kelas V Tema bangga sebagai bangsa

Indonesia semester ganjil.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia
Materi Volume Kubus dan Balok Untuk Kelas V Sekolah Dasar.
Untuk mendeskripsikan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa Indonesia
Materi Volume Kubus dan Balok Untuk Kelas V Sekolah Dasar.

Spesifikasi Perangkat Pembelajaran

Adapun spesifikasi perangkat pembelajaran dari penelitian ini adalah:
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memuat lima komponen Scientific
yang dijabarkan dalam kegiatan pembelajaran. Terdapat dua macam RPP,
yang pertama RPP memuat materi volume Kubus dan yang kedua RPP
memuat tentang materi volume balok. Penyajian materi dalam RPP dikaitkan
dengan Buku Siswa dan LKS yang telah disusun. Selain itu, RPP juga
dilengkapi dengan lembar penilaian berkarakter dan psikomotor siswa.
Langkah mengamati terdapat pada awal kegiatan pembelajaran yaitu siswa

mengamati gambar truk kontainer yang diperlihatkan oleh guru (pada RPP



pertama) dan mengamati gambar keranjang rotan berbentuk kubus (dalam
RPP kedua). Kemudian kegiatan menanya terdapat pada saat siswa diberi
kesempatan oleh guru untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum
dimengerti tentang gambar yang telah diamati. Kegiatan mencoba tertuang
pada kegiatan percobaan 1 sampai percobaan 5. Kegiatan menalar tertuang
pada kegiatan pembelajaran saat percobaan berlangsung, siswa berdiskusi
bersama kelompoknya. Lalu mempresentasikan tertuang ke dalam kegiatan
pembelajaran yaitu siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok tentang
menemukan rumus volume kubus dan balok;

buku siswa memuat lima komponen Scientific yang dijabarkan dalam
kegiatan mengamati, menanya, percobaan, menalar, dan mempresenatsikan.
Di setiap langkah scientific dalam buku siswa diperjelas dengan kegiatan
“Ayo Mengamati!”, “Ayo Menanya!”, “Ayo Mencoba!”, “Ayo Menalar!”,
“Ayo Mempresentasikan!”. Kegiatan “Ayo Mengamati!” yaitu siswa
mengamati gambar-gambar kubus dan balok yang ada dalam buku siswa.
Kegiatan “Ayo Menanya!” yaitu siswa menanya mengenai hal-hal yang
dianggap kurang dipahami, dapat dituliskan dalam kartu tanya yang sudah
tersedia dalam buku siswa. Kegiatan “Ayo Mencoba!” yaitu siswa melakukan
percobaan 1 sampai dengan percobaan 5 yang sudah ada dalam buku siswa.
Kegiatan “Ayo Menalar!” yaitu siswa menalar dengan berpikir kritis dan
ilmiah mengenai soal latihan yang ada dalam buku siswa. Kegiatan “Ayo
Mempresentasikan!” yaitu siswa mempresentasikan hasil diskusi setelah
melakukan percobaan dan menalar, sesuai yang ada dalam buku siswa. Buku
siswa ini merupakan buku panduan atau pegangan siswa yang memuat materi
pembelajaran volume kubus dan balok, contoh soal, permasalahan dan asah
kemampuan yang bersifat kontekstual sehingga siswa mudah memahami
materi yang disajikan. Penyajian materi juga dikaitkan dengan contoh-contoh
yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Buku siswa dan LKS saling terkait
karena permasalahan yang ada di buku siswa dijabarkan secara lengkap dan
dikerjakan dalam LKS.



C.

lembar kerja siswa memuat lima komponen Scientific yang dijabarkan dalam
kegiatan mengamati, menanya, percobaan, menalar, dan mempresentasikan
yang tersebar ke dalam seluruh LKS baik Lembar Kerja Kelompok maupun
Lembar Kerja Individu. Dalam Lembar Kerja Kelompok tertuang lengkap
5M scientific yaitu mengamati yang tertuang dalam kegiatan mengamati
contoh soal yang ada dalam LKS, menanya yang tertuang saat percobaan
berlangsung siswa berkesempatan untuk bertanya baik kepada guru maupun
kepada anggota kelompoknya, mencoba yang tertuang dalam kegiatan
percobaan 1 sampai percobaan 5, mempresentasikan yang tertuang dalam
kegiatan presentasi hasil diskusi kelompok mengenani menemukan rumus
volume kubus dan balok. Sedangkan dalam Lembar Kerja Individu hanya
tertuang 3M saja yaitu mengamati, mencoba, dan menalar. LKS ini berisi
petunjuk, langkah, atau aturan dan tempat dalam menyelesaikan
permasalahan yang bersifat ilmiah. Selain itu, dalam LKS disediakan tempat
untuk menulis kesulitan, kritik maupun saran siswa selama proses
pembelajaran sehingga memungkinkan siswa yang takut bertanya dapat
mengungkapkan pendapatnya;

tes hasil belajar (THB) memuat lima komponen Scientific yang tersebar
dalam lima soal yang ada. Seperti dalam soal nomor 1 dan nomor 3 disajikan
sebuat gambar yang tujuannya untuk diamati siswa, kemudian dari gambar
tersebut siswa diberi permasalahan yang harus diselesaikan dengan langkah
mencoba dan menalar. THB ini merupakan alat evaluasi hasil belajar siswa
mengenai materi volume kubus dan balok yang berupa tes essai yang berisi
permasalahan yang ada di kehidupan sehari-hari sehingga siswa memahami
dan bisa menyelesaikan soal-soal tersebut. Tes digunakan sebagai tes akhir

setelah siswa mempelajari seluruh materi volume kubus dan balok.



1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut.

a. bagi siswa, dapat meningkatkan kemampuan memahami materi pembelajaran
dan menambah pengalaman serta pengetahuan siswa dalam mata pelajaran
matematika;

b. bagi guru, sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
khususnya mata pelajaran matematika;

c. bagi peneliti, dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya;

d. bagi lembaga terkait, dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka
perbaikan dan peningkatan kualitas mutu pendidikan khususnya mata pelajaran

matematika sehingga tujuan kurikulum dapat tercapai.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Menurut Soedjadi (2002:11), pada hakikatnya matematika menunjuk
kepada segi-segi penting dan mendasar dalam matematika. Hal ini dikarenakan,
tidak adanya definisi tentang matematika yang tunggal dan disepakati oleh semua
tokoh atau pakar matematika. Meskipun demikian, hal yang patut dipercaya
adalah matematika merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari dalam
kehidupan. Seperti pendapat Jackson (dalam Lapono, 2009:104), secara umum
matematika adalah “penting bagi kehidupan masyarakat”. Selain itu, matematika
merupakan ilmu yang universal yang mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir
manusia (dalam KTSP, 2006:147). Melihat sangat pentingnya matematika seperti
uraian di atas, maka matematika perlu dipelajari oleh semua orang dalam
kehidupan.

Matematika yang diajarkan di jenjang persekolahan yaitu Sekolah Dasar,
Sekolah Lanjutan Pertama, Sekolah Menengah Umum disebut Matematika
Sekolah (Soedjadi, 2002:37). Suherman (dalam Diana, 2013:9) menyatakan
matematika sekolah merupakan bagian matematika yang diberikan untuk
dipelajari oleh siswa secara formal pada jenjang SD, SMP, dan SLTA. Dari kedua
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa matematika sekolah adalah bagian
dari matematika yang dipilih secara khusus untuk diajarkan di sekolah.

Tujuan mata pelajaran matematika diberikan kepada semua peserta didik
mulai dari sekolah dasar yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analistis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (dalam KTSP, 2006:147). Adapun tujuan khusus pembelajaran
matematika di SD tercantum dalam Standar Isi Kurikulum KTSP (2006:148),
yaitu mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki

kemampuan sebagai berikut.
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a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat, dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menurut Piaget (dalam Kurnia, 2008:3-7), peserta didik usia SD/MI
berada pada tahap konkret operasional. Untuk mengembangkan kemampuan
kognitifnya, terutama pembentukan pengertian dan konsep, dilakukan dengan
menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan alat peraga dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, ruang lingkup materi matematika di sekolah dasar
masih sederhana karena disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif siswa
SD. Adapun ruang lingkup tersebut tercantum dalam Standar Isi SD/MI
kurikulum KTSP (2006:148), yang meliputi aspek bilangan, aspek geometri dan
pengukuran, serta aspek pengolahan data.

Berdasarkan uraian di atas, untuk mendukung dan menjawab tujuan dari
pelajaran matematika serta mempermudah siswa memahami pelajaran
berdasarkan ruang lingkup yang telah disesuaikan dengan perkembangan kognitif
siswa sekolah dasar maka diperlukan pembelajaran yang menyenankan dan

menarik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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2.2 Pendekatan Scientific
2.2.1 Pengertian Pendekatan Scientific

Dalam konteks pembelajaran, pendekatan menurut Joni (dalam Abimanyu,
2008:2-4) diartikan sebagai cara umum dalam memandang permasalahan atau
obyek kajian, sehingga berdampak ibarat seseorang menggunakan kacamata
dengan warna tertentu didalam memandang alam. Kacamata berwarna hijau akan
menyebabkan dunia kelihatan kehijau-hijauan, kacamata berwarna coklat akan
membuat dunia kelihatan kecoklat-coklatan, dan seterusnya.

Menurut Hosnan (2014:34) pembelajaran dengan pendekatan saintifik
adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengkonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan saintifik dimaksudkan
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi dapat berasal
dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh
karena itu, kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk
mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui
observasi, dan bukan hanya diberi tahu.

Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran  melibatkan
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,
menjelaskan, dan menyimpulkan. Dalam melaksanakan proses-proses tersebut,
bantuan guru diperlukan, namun harus semakin berkurang dengan semakin
bertambah dewasanya siswa atau semakin tingginya kelas siswa.

Metode saintifik sangat relevan dengan tiga teori belajar yaitu teori
Bruner, teori Piaget, dan teori Vygotsky. Teori belajar Bruner disebut juga teori
belajar penemuan. Ada empat hal pokok berkaitan dengan teori belajar Bruner
(dalam Carin & Sund, 1975). Pertama, individu hanya belajar dan

mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya. Kedua, dengan
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melakukan proses-proses kognitif dalam proses penemuan, siswa akan
memperoleh sensasi dan kepuasan intelektual yang merupakan suatau
penghargaan intrinsik. Ketiga, satu-satunya cara agar seseorang dapat
mempelajari teknik-teknik dalam melakukan penemuan adalah ia memiliki
kesempatan untuk melakukan penemuan. Keempat, dengan melakukan penemuan
maka akan memperkuat retensi ingatan. Empat hal di atas adalah bersesuaian
dengan proses kognitif yang diperlukan dalam pembelajaran menggunakan
metode saintifik.

Teori Piaget, menyatakan bahwa belajar berkaitan dengan pembentukan
dan perkembangan skema (jamak skemata). Skema adalah suatu struktur mental
atau struktur kognitif yang dengannya seseorang secara intelektual beradaptasi
dan mengkoordinasi lingkungan sekitarnya (Baldwin, 1967). Skema tidak pernah
berhenti berubah, skemata seorang anak akan berkembang menjadi skemata orang
dewasa. Proses yang menyebabkan terjadinya perubahan skemata disebut dengan
adaptasi. Proses terbentuknya adaptasi ini dapat dilakukan dengan dua cara yaitu
asimilasi dan akomodasi. Asimilasi merupakan proses kognitif yang dengannya
seseorang mengintegrasikan stimulus yang dapat berupa persepsi, konsep, hukum,
prinsip ataupun pengalaman baru ke dalam skema yang sudah ada didalam
pikirannya. Akomodasi dapat berupa pembentukan skema baru yang dapat cocok
dengan ciri-ciri rangsangan yang ada atau memodifikasi skema yang telah ada
sehingga cocok dengan ciri-ciri stimulus yang ada. Dalam pembelajaran
diperlukan adanya penyeimbangan atau ekuilibrasi antara asimilasi dan
akomodasi.

Vygotsky, dalam teorinya menyatakan bahwa pembelajaran terjadi apabila
peserta didik bekerja atau belajar menangani tugas-tugas yang belum dipelajari
namun tugas-tugas itu masih berada dalam jangkauan kemampuan atau tugas itu
berada dalam zone of proximal development daerah terletak antara tingkat
perkembangan anak saat ini yang didefinisikan sebagai kemampuan pemecahan
masalah di bawah bimbingan orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mampu
(Nur dan Wikandari, 2000:4).
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Pembelajaran dengan pendekatan Scientific memiliki karakteristik sebagai

berikut.

a.
b.

C.

Berpusat pada siswa;

Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip;

Melibatkan proses-proses kognitif yang potensial dalam
merangsang perkembangan intelek, khususnya keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa;

Dapat mengembangkan karakter siswa.

2.2.2 Tujuan Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific

Menurut Hosnan (2014:37) tujuan pembelajaran dengan pendekatan

saintifik didasarkan pada keunggulan pendekatan tersebut. Beberapa tujuan

pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah:

a.

b.

untuk meningkatkan kemampuan intelek, khususnya kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa;

untuk membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
masalah secara sistematik;

terciptanya kondisi pembelajaran dimana siswa merasa bahwa
belajar itu merupakan suatu kebutuhan;

diperolehnya hasil belajar yang tinggi;

untuk melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide, khususnya
dalam menulis artikel ilmiah;

untuk mengembangkan karakter siswa.

2.2.3 Prinsip-prinsip Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific

Menurut Hosnan (2014:37) beberapa prinsip pendekatan saintifik dalam

kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut.

a.
b.
c
d

Pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran membentuk students self concept.

Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

Pembelajaran memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, dan
prinsip.

Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa.

Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan
motivasi mengajar guru.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih
kemampuan dalam komunikasi.
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h. Adanya proses validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip
yang dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.

2.2.4 Langkah-langkah Umum Pembelajaran dengan Pendekatan Scientific

Proses pembelajaran pada Kurikulum 2013 untuk semua jenjang
dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik). Langkah-
langkah pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran
meliputi menggali informasi melalui pengamatan, bertanya, percobaan, kemudian
mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi, dilanjutkan dengan
menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan mencipta. Untuk mata
pelajaran, materi, atau situasi tertentu, sangat mungkin pendekatan ilmiah ini tidak
selalu tepat diaplikasikan secara prosedural. Pada kondisi seperti ini, tentu saja
proses pembelajaran harus tetap menerapkan nilai-nilai atau sifat-sifat ilmiah dan
menghindari nilai-nilai atau sifat-sifat nonilmiah.

Hosnan (2014:38) mengatakan bahwa pada setiap aplikasi kurikulum
mempunyai aplikasi pendekatan pembelajaran berbeda-beda, demikian pada
kurikulum sekarang ini. Scientific approach (pendekatan ilmiah) merupakan
pendekatan pembelajaran yang diterapkan pada aplikasi pembelajaran Kurikulum
2013. Pendekatan ini berbeda dengan pendekatan pembelajaran kurikulum
sebelumnya. Pada setiap langkah inti proses pembelajaran, guru akan melakukan
langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan pendekatan ilmiah.

Menurut Hosnan (2013:38) pendekatan saintifik mempunyai Kkriteria
proses pembelajaran sebagai berikut.

a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang
dapat dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan
sebatas kira-kira, khayalan, legenda, atau dongeng semata.

b. Penjelasan guru, respon siswa, dan interaksi edukasi guru-siswa
terbebas dari prasangka yang serta-merta, pemikiran subjektif,
atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis.

¢. Mendorong dan menginspirasi siswa berpikir secara Kritis,
analitis, dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami,
memecahkan  masalah, dan  mengaplikasikan  materi
pembelajaran.

d. Mendorong dan menginspirasi siswa mampu berpikir hipotetik
dalam melihat perbedaan, kesamaan, dan tautan satu sama lain
dari materi pembelajaran.
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f.

g.
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Mendorong dan menginspirasi siswa mampu memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional
dan objektif dalam merespon materi pembelajaran.

Berbasis peta konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas,
namun menarik sistem penyajiannya.

Proses pembelajaran menyentuh tiga ranah, vyaitu attitude/ sikap,

knowladge/ pengetahuan, dan skill/ keterampilan (dalam Hosnan, 2014:38).

a.

b.

Ranah sikap menggamit transformasi substansi atau materi ajar agar
peserta didik “tahu mengapa”.

Ranah keterampilan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik “tahu bagaimana”.

Ranah pengetahuan menggamit transformasi substansi atau materi ajar
agar peserta didik “tahu apa”.

Hasil akhirnya adalah peningkatan dan keseimbangan antara
kemampuan untuk menjadi manusia yang baik (soft skill) dan manusia
yang memiliki kecakapan dan pengetahuan untuk hidup secara layak
(hard skill) dari peserta didik yang meliputi aspek kompetensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Hasil belajar melahirkan peserta didik yang produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan
yang terintegrasi.

Adapun bentuk kegiatan pembelajaran melalui pendekatan scientific dapat
dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran Pendekatan Scientific

Kegiatan Aktivitas Belajar
Mengamati Melihat, mengamati, membaca, mendengar, menyimak
(observing) (tanpa dan dengan alat).
Menanya Mengajukan pertanyaan dari yang faktual sampai ke
(questioning) yang bersifat hipotesis; diawali dengan bimbingan guru

sampai dengan mandiri (menjadi suatu kebiasaan).

Pengumpulan data Menentukan data yang diperlukan dari pertanyaan yang

(experimenting) diajukan, menentukan sumber data (benda, dokumen,
buku, eksperimen), mengumpulkan data.

Mengasosiasi Menganalisis data dalam bentuk membuat data,

(associating) menentukan hubungan data, menyimpulkan dari hasil

analisis data; dimulai dari unstructured-uni structure-
multistructure-complicated structure.
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Mengkomunikasikan Menyampaikan hasil konseptualisasi dalam bentuk
lisan, tulisan, diagram, bagan, gambar atau media
lainnya.

Catatan: Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran adalah:

v menyediakan sumber belajar,

v' mendorong siswa berinteraksi dengan sumber belajar
(menugaskan),

v' mengajukan pertanyaan agar siswa memikirkan hasil
interaksinya,

v" memantau persepsi dan proses berpikir siswa serta memberikan

scaffodling,

mendorong siswa berdialog/berbagi hasil pemikirannya,

mengkonfirmasi pemahaman yang diperoleh, dan

mendorong siswa untuk merefleksikan pengalaman belajarnya.

ANANRN

a. Mengamati (observasi)

Metode mengamati mengutamakan kebermaknaan proses pembelajaran
(meaningfull learning). Metode ini memiliki keunggulan tertentu, seperti
menyajikan media obyek secara nyata, peserta didik senang dan tertantang, dan
mudah pelaksanaannya. Metode mengamati sangat bermanfaat bagi pemenuhan
rasa ingin tahu peserta didik. Proses pembelajaran memiliki kebermaknaan yang
tinggi. Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam
Permendikbud Nomor 81a, hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi
kesempatan peserta didik untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca (dalam Hoshan, 2014:41). Guru
memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk
memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu
benda atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi (dalam Hosnan, 2014:41).

b. Menanya

Menurut Hosnan (2014, 48-49), dalam kegiatan mengamati guru membuka
kesempatan secara luas kepada peserta didik untuk bertanya mengenai apa yang
sudah dilihat, disimak, dibaca atau dilihat. Guru perlu membimbing peserta didik

untuk dapat mengajukan pertanyaan: pertanyaan tentang yang hasil pengamatan
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objek yang konkrit sampai kepada yang abstra berkenaan dengan fakta, konsep,
prosedur, atau pun hal lain yang lebih abstrak. Pertanyaan yang bersifat faktual
sampai kepada pertanyaan yang bersifat hipotetik. Dari situasi di mana peserta
didik dilatih menggunakan pertanyaan dari guru, masih memerlukan bantuan guru
untuk mengajukan pertanyaan sampai ke tingkat di mana peserta didik mampu
mengajukan pertanyaan secara mandiri. Dari kegiatan kedua dihasilkan sejumlah
pertanyaan. Melalui kegiatan bertanya dikembangkan rasa ingin tahu peserta
didik. Semakin terlatih dalam bertanya maka rasa ingin tahu semakin dapat
dikembangkan. Pertanyaan terebut menjadi dasar untuk mencari informasi yang
lebih lanjut dan beragam dari sumber yang ditentukan guru sampai yang
ditentukan peserta didik, dari sumber yang tunggal sampai sumber yang beragam.

Kegiatan “menanya” dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun 2013, adalah mengajukan
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau
pertanyaan untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dalam Hosnan, 2014:49). Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan
ini adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan
pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan

belajar sepanjang hayat (dalam Hosnan, 2014:50).

c. Mengumpulkan Informasi

Menurut Hosnan (2014:57) Kkegiatan ‘“mengumpulkan informasi”
merupakan tindak lanjut dari bertanya. Kegiatan ini dilakukan dengan menggali
dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara. Untuk
itu peserta didik dapat membaca buku yang lebih banyak, memperhatikan
fenomena atau objek yang lebih teliti, atau bahkan melakukan eksperimen. Dari
kegiatan tersebut terkumpul sejumlah informasi. Permendikbud Nomor 81a Tahun
2013 (dalam Hosnan, 2014:57) menyatakan aktivitas mengumpulkan informasi
dilakukan melalui eksperimen, membaca sumber lain selain buku teks, mengamati
objek/kejadian/aktivitas wawancara dengan nara sumber dan sebagainya. Adapun

kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan sikap teliti, jujur,sopan,
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menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan
kemampuan mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hayat (dalam Hosnan,
2014: 57).

d. Mengasosiasi/Mengolah Informasi/Menalar

Hosnan (2014:67-68) menyatakan Kkegiatan “menalar” dalam kegiatan
pembelajaran sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 81a Tahun
2013, adalah memproses informasi yang sudah dikumpulkan baik terbatas dari
hasil kegiatan mengumpulkan/eksperimen maupun hasil dari kegiatan mengamati
dan kegiatan mengumpulkan informasi. Pengolahan informasi yang dikumpulkan
dari yang bersifat menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada pengolahan
informasi yang bersifat mencari solusi dari berbagai sumber yang memiliki
pendapat yang berbeda sampai kepada yang bertentangan. Kegiatan ini dilakukan
untuk menemukan Kketerkaitan satu informasi dengan informasi lainya,
menemukan pola dari keterkaitan informasi tersebut. Adapun kompetensi yang
diharapkan adalah mengembangkan sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja
keras, kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta
deduktif dalam menyimpulkan.

Aktivitas ini juga diistilahkan sebagai kegiatan menalar, yaitu proses
berfikir yang logis dan sistematis atas fakta-kata empiris yang dapat diobservasi
untuk memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Aktivitas menalar dalam
konteks pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak
merujuk pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi
dalam pembelajaran merujuk pada kemamuan mengelompokkan beragam ide dan
mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukannya menjadi
penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak,
pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. Pengalaman-
pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan berinteraksi

dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia (dalam Hosnan, 2014:68).
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e. Menarik Kesimpulan

Hosnan (2014:76) menyatakan kegiatan menyimpulkan dalam
pembelajaran dengan pendekatan saintifik merupakan kelanjutan dari kegiatan
mengolah data atau informasi. Setelah menemukan keterkaitan antar informasi
dan menemukan berbagai pola dari keterkaitan tersebut, selanjutnya secara
bersama-sama dalam satu kesatuan kelompok, atau secara individual membuat

kesimpulan.

f.  Mengkomunikasikan

Hosnan (2014:78) menyatakan pada pendekatan scientific guru diharapkan
memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengkomunikasikan apa yang
telah mereka pelajari. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau
menceritakan apa yang ditemukan dalam kegiatan mencari informasi,
mengasosiasikan dan menemukan pola. Hasil tersebut disampikan di kelas dan
dinilai oleh guru sebagai hasil belajar peserta didik atau kelompok peserta didik
tersebut. Kegiatan “mengkomunikasikan” dalam kegiatan pembelajaran
sebagaimana disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013, adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya (dalam Hosnan, 2014:78).

Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini adalah
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas, dan mengembangkan

kemampuan berbahasa yang baik dan benar.

2.2.5 Penerapan Pendekatan Scientific dalam Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran meliputi tiga kegiatan pokok, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan
bertujuan untuk menciptakan suasana awal pembelajaran yang efektif yang
memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. Sebagai

contoh ketika memulai pembelajaran, guru menyapa anak dengan nada
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bersemangat dan gembira (mengucapkan salam), mengecek kehadiran para siswa
dan menanyakan ketidakhadiran siswa apabila ada yang tidak hadir.

Dalam metode scientific tujuan utama kegiatan pendahuluan adalah
memantapkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep yang telah dikuasai
yang berkaitan dengan materi pelajaran baru yang akan dipelajari oleh siswa.
Dalam kegiatan ini guru harus mengupayakan agar siswa yang belum paham suatu
konsep dapat memahami konsep tersebut, sedangkan siswa yang mengalami
kesalahan konsep, kesalahan tersebut dapat dihilangkan. Pada kegiatan
pendahuluan, disarankan guru menunjukkan fenomena atau kejadian “aneh” atau
“ganjil” (discrepant event) yang dapat menggugah timbulnya pertanyaan pada diri
siswa.

Kegiatan inti merupakan kegiatan utama dalam proses pembelajaran atau
dalam proses penguasaan pengalaman belajar (learning experience) siswa.
Kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman
dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu
tertentu. Kegiatan inti dalam metode saintifik ditujukan untuk terkonstruksinya
konsep, hukum atau prinsip oleh siswa dengan bantuan dari guru melalaui
langkah-langkah kegiatan yang diberikan di muka.

Kegiatan penutup ditujukan untuk dua hal pokok. Pertama, validasi
terhadap konsep, hukum atau prinsip yang telah dikonstruk oleh siswa. Kedua,

pengayaan materi pelajaran yang dikuasai siswa.

2.3 Faktor — faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran

Dalam sebuah kegiatan, pasti ada faktor-faktor yang mempengaruhi
terlaksananya kegiatan tersebut termasuk dalam pembelajaran. Adapun beberapa
faktor tersebut diantaranya adalah sebagai berikut.
2.3.1 Aktivitas Siswa

Hobri (2010:29) mengatakan bahwa aktivitas siswa merupakan faktor
yang sangat penting dalam proses belajar mengajar matematika, terutama di

bawah naungan faham konstruktivisme. Oleh karena itu, selama proses belajar
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mengajar berlangsung diharapkan siswa terlibat aktif dan sungguh-sungguh dalam

semua kegiatan untuk menemukan sendiri suatu prosedur atau konsep.

2.3.2 Aktivitas Guru

Menurut Hudojo (dalam Hobri, 2010:30), penguasaan materi dan cara
penyampaiaannya merupakan syarat mutlak bagi seorang guru. seorang guru yang
tidak menguasai materi matematika dengan baik, tidak mungkin ia dapat mengajar
matematika dengan baik. Demikian juga seorang guru yang tidak menguasai
berbagai cara penyampaian dapat menimbulkan kesulitan siswa dalam memahami

matematika.

2.3.3 Respon dan Minat Siswa Terhadap Pembelajaran

Suherman (dalam Hobri, 2010:31) menyatakan bahwa minat
mempengaruhi proses hasil belajar siswa, jika siswa tidak berminat untuk
mempelajari sesuatu maka tidak dapat diharapkan akan berhasil dengan baik
dalam mempelajari hal tersebut, sebaliknya jika siswa belajar sesuai dengan
minatnya maka dapat diharapkan hasilnya akan lebih baik. Siswa diberi
kesempatan untuk belajar melakukan aktivitas matematisasi. Menurut Diamond
(dalam Hobri, 2010:31), efektivitas pembelajaran dapat diukur dengan melihat

minat siswa terhadap kegiatan pembelajaran.

2.3.4 Perangkat Pembelajaran

Menurut Ibrahim (dalam Trianto, 2009:201) menyatakan bahwa perangkat
yang digunakan dalam proses pembelajaran disebut dengan perangkat
pembelajaran. Perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses
belajar mengajar dapat berupa: silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), Instrumen Evaluasi atau Tes Hasil Belajar
(THB), media pembelajaran, serta buku ajar siswa. Untuk itu, sebagai seorang
guru perlu mempersiapkan perangkat pembelajaran sebaik mungkin demi
kelancaran proses pembelajaran.
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Hobri  (2010:32) mengemukakan bahwa perangkat pembelajaran
matematika yang sesuai sangat penting dalam upaya untuk mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Selain itu, perangkat pembelajaran dapat memberi
kemudahan bagi siswa untuk belajar. Oleh karena itu, perancangan perangkat
perlu dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung. Setelah perangkat
pembelajaran selesai didesain, selanjutnya dilakukan validasi naskah perangkat
pembelajaran oleh para ahli (validator).

Dalam penelitian ini, validasi perangkat pembelajaran didasarkan pada
indikator kualitas perangkat pembelajaran yang dikemukan oleh O’Meara.
O’Meara (dalam Didit, 2014:16) mengemukakan bahwa indikator validasi
perangkat pembelajaran terdiri atas indikator format, indikator bahasa, indikator
ilustrasi, dan indikator isi. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut.

a. Indikator format meliputi komponen-komponen:
1) kejelasan pembagian materi;
2) sistem penomoran jelas dan menarik;
3) kesesuaian jenis dan ukuran huruf.
b. Indikator bahasa meliputi komponen-komponen:
1) kebenaran tata bahasa;
2) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;
3) arahan untuk membaca sumber lain;
4) kejelasan definisi setiap terminology;
5) kesederhanaan struktur kalimat;
6) kejelasan petunjuk dan arahan.
c. Indikator ilustrasi meliputi komponen-komponen:
1) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;
2) berkaitan langsung dengan konsep yang dibahas;
3) kejelasan;
4) kemudahan untuk dipahami; dan
5) penggunaan konteks.
d. Indikator isi meliputi komponen-komponen:
1) bagian-bagiannya tersusun secara logis;
2) kesesuaian dengan matematika;
3) hubungan dengan materi sebelumnya;
4) kesesuaian dengan pola pikir siswa; dan
5) memuat latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan.
Komponen-komponen tersebut dijadikan dasar dalam mengembangkan

perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan Scientific. Tidak semua indikator
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digunakan untuk mengembangkan setiap perangkat pembelajaran karena harus
menyesuaikan dengan jenis perangkat yang dikembangkan.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja Siswa
(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB). Silabus tidak dikembangkan dalam
penelitian ini karena silabus hanya merupakan rencana pembelajaran secara garis
besar dan standar format silabus juga telah ditetapkan dalam Kurikulum 2013
yaitu mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, tema, sub tema, kegiatan
pembelajaran secara garis besar, indikator, penilaian dan sumber belajar sehingga
silabus di setiap satuan pendidikan hampir sama.

Adapun penjelasannya perangkat yang dikembangkan adalah sebagai
berikut.

2.3.4.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan salah satu bentuk
penjabaran desain pembelajaran yang akan dilaksanakan guru dalam kelas. RPP
merupakan istilah yang dipakai dalam kurikulum 2013 untuk menyatakan
perencanaan pembelajaran. Trianto (2009:214) menyatakan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran merupakan panduan langkah-langkah yang akan
dilakukan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran yang disusun dalam skenario
kegiatan. Menurut Trianto (2011:108), rencana pelaksanaan pembelajaran adalah
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi dan dijabarkan
dalam silabus. Oleh karena itu, seorang guru profesional perlu merencanakan
pembelajaran dengan matang agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
maksimal.

Indikator validasi perancangan RPP didasarkan pada indikator validasi
RPP yang dikemukakan oleh O’Maera (dalam Didit, 2014:19) yang disesuaikan
dengan pendekatan Scientific sehingga hanya digunakan tiga dari empat indikator
yang dikemukakan O’Maera. Indikator yang tidak digunakan adalah indikator

ilustrasi karena dalam mengembangkan RPP disesuaikan dengan aturan
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penyusunan RPP yang telah ditentukan dalam Kurikulum 2013 dan dalam

penyusunannya tidak memerlukan ilustrasi. Adapun Kketiga indikator tersebut

adalah sebagai berikut.

a. Indikator format meliputi:

1)
2)
3)

penulisan konsep yang disajikan sistematis;
kejelasan penomoran;
kesesuaian jenis dan ukuran huruf;

b. Indikator isi meliputi:

1)
2)

3)
4)

5)
6)

7)
8)

9)

kebenaran indikator pencapaian kompetensi  yang
dirumuskan;

kesesuaian indikator  pencapaian komptensi  yang
dirumuskan dengan kompetensi dasar;

kebenaran tujuan pembelajaran;

kesesuaian tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan
indikator pencapaian kompetensi;

kebenaran konsep matematika yang disajikan;

kesesuaian materi yang disajikan dalam setiap RPP dengan
tujuan pembelajaran;

dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis;
kesesuaian  kegiatan pembelajaran yang digunakan
berorientasi pendekatan scientific;

kesesuaian alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran dengan waktu
tersedia.

c. Indikator bahasa meliputi:

1)
2)

3)

4)
5)

kebenaran tata bahasa;

bahasa yang digunakan dalam RPP sesuai dengan tata
bahasa Indonesia yang benar;

kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan;

kejelasan petunjuk atau arahan;

sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

Indikator validasi mengenai metode sajian yang digunakan dalam

pengembangan perangkat pembelajaran, yaitu RPP mengacu pada langkah-

langkah Scientific, meliputi: mengamati (observing); menanya (questioning);

pengumpulan

data (experimenting); mengasosiasi (associating);

mengkomunikasikan.

Rincian tersebut harus diperhatikan dalam penyusuna RPP agar dihasilkan

RPP yang valid dan dapat berfungsi dengan baik. RPP disusun untuk memberi
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kemudahan kepada guru mengenai cara mengajar dan cara siswa belajar dengan

pendekatan Scientific.

2.3.4.2 Buku Siswa

Buku siswa merupakan buku panduan bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran yang memuat materi pelajaran, kegiatan penyelidikan berdasarkan
konsep, kegiatan sains, informasi, dan contoh-contoh penerapan sains dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, buku bacaan siswa ini juga sebagai panduan
belajar baik dalam proses pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri. Materi
ajar berisikan garis besar bab, kata-kata sains yang dapat dibaca pada uraian
materi pelajaran, tujuan yang memuat tujuan yang hendak dicapai setelah
mempelajari materi ajar, materi pelajaran berisi uraian materi yang harus
dipelajari, bagan atau gambar yang mendukung ilustrasi pada uraian materi,
kegiatan percobaan menggunakan alat dan bahan sederhana dengan teknologi
sederhana yang dapat dikerjakan oleh siswa, uji diri setiap submateri pokok, dan
masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari yang perlu didiskusikan (Trianto,
2009:227).

Rancangan buku siswa pada penelitian ini berdasarkan indikator kualitas
O’Meara (dalam Didit, 2014:20) yang disesuaikan dengan pendekatan Scientific
adalah sebagai berikut.

a. Indikator format meliputi:
1) penulisan konsep yang disajikan sistematis;
2) kejelasan sistem penomoran;
3) memiliki daya tarik secara visual;
4) keseimbangan antara teks dan ilustrasi;

5) pengaturan ruang/tata letak;

6) kesesuaian jenis dan ukuran huruf;

7) kesesuaian ukuran fisik buku dengan siswa.

b. Indikator isi meliputi:

1) Kkesesuaian isi buku dengan tuntutan RPP;
2) konsep matematika didefiniskan dengan benar;
3) kebenaran istilah matematika yang didefinisikan;
4) merupakan materi yang esensial;
5) dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis;
6) kesesuaian dengan kurikulum 2013;
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7) kesesuaian dengan pembelajaran matematika dengan
pendekatan Scientific, yaitu dapat membuat pembelajaran
efektif, efisien, dan menyenangkan melalui menampilkan
kaitan konsep dengan kehidupan nyata;

8) keterkaitan dengan materi terdahulu;

9) kelayakan kelengkapan belajar.

c. Indikator bahasa meliputi:

1) kebenaran tata bahasa;

2) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;

3) mendorong minat baca;

4) sifat komunikatif bahasa yang digunakan;

5) kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan;

6) kejelasan petunjuk atau arahan.

d. Indikator ilustrasi meliputi:

1) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;

2) memberi rangsangan secara visual;

3) memiliki tampilan yang jelas;

4) mudah dipahami;

5) menggunakan konteks lokal.

Dalam penelitian ini, penyusunan buku siswa mengacu pada indikator

validasi di atas. Hal ini bertujuan agar dihasilkan buku siswa yang valid dan dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, penyajian materi dan
permasalahan volume kubus dan balok dalam buku siswa juga didasarkan pada

pendekatan Scientific yang disesuaikan dengan tingkat berpikir siswa.

2.3.4.3 Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Menurut Trianto (2011:111), Lembar Kerja Siswa adalah panduan yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan
aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek pembelajaran
dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi.

Menurut Sungkono (2008:4-6), LKS (lembar kerja siswa) dikemas dengan
hanya menekankan pada latihan, tugas atau soal-soal saja. Walaupun hanya
menekankan pada hal tersebut, LKS tetap menyajikan uraian materi namun
disajikan secara singkat. Soal-soal yang disajikan dalam LKS harus benar-benar
dikembangkan berdasarkan analisis tujuan pembelajaran/kompetensi yang telah

dijabarkan ke dalam indikator pencapaian.
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LKS tidak hanya memuat serangkaian soal dan tugas tetapi juga
menyediakan rambu-rambu pengerjaannya sehingga siswa benar-benar dapat
mempelajari bahan pembelajaran melalui soal-soal dan tugas. Selain itu,
kesimpulan di setiap akhir sub pokok bahasan juga tetap harus disampaikan
sebagai perulangan dan penguatan materi untuk siswa. Validasi LKS pada
penelitian ini berdasar pada indikator kualitas O’Meara (dalam Didit, 2014:22)
yang disesuaikan dengan pendekatan Scientific sebagai berikut.

a. Indikator format meliputi:
1) penulisan konsep yang disajikan sistematis;
2) kejelasan sistem penomoran;
3) memiliki daya tarik secara visual;
4) keseimbangan antara teks dan ilustrasi;
5) pengaturan ruang/tata letak;
6) kesesuaian jenis dan ukuran huruf;
7) kesesuaian ukuran fisik LKS dengan siswa.
b. Indikator isi meliputi:
1) kejelasan petunjuk LKS;
2) permasalahan di LKS sesuai dengan tuntutan RPP;
3) dikelompokkan dalam bagian-bagian yang logis;
4) masalah/soal berorientasi pendekatan Scientific;
5) peranan LKS mendorong siswa memahami dan mengingat
materi yang diberikan.
c. Indikator bahasa meliputi:

1) kebenaran tata bahasa;

2) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan siswa;

3) mendorong minat baca;

4) sifat komunikatif bahasa yang digunakan;

5) kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan;

6) kejelasan petunjuk atau arahan.

d. Indikator ilustrasi:
1) dukungan ilustrasi untuk memperjelas konsep;
2) memberi rangsangan secara visual;
3) memiliki tampilan yang jelas;
4) mudah dipahami;
5) menggunakan konteks lokal.
Tujuan dari memperhatikan indikator validasi adalah untuk menghasilkan

LKS yang valid dan dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain
itu, LKS juga harus sesuai dengan tingkat berpikir siswa yaitu operasional

konkret. Pengembangan LKS pada penelitian ini berisikan permasalahan-
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permasalahan yang kontekstual dengan tampilan yang menarik. Selain itu, LKS
yang akan dikembangkan terdiri dari dua macam, yaitu lembar kegiatan individu
dan lembar kegiatan kelompok yang masing-masing disajikan permasalahn yang
sama. Namun, dalam pengerjaannya dilakukan secara individu dan kelompok. Hal

tersebut, disesuaikan dengan kebutuhan belajar berdasarkan pendekatan Scientific.

2.3.4.4 Tes Hasil Belajar (THB)

Menurut Trianto (2011:114) tes hasil belajar merupakan butir tes yang
digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah mengetahui kegiatan
belajar mengajar. Tes Hasil Belajar meliputi tes hasil belajar produk, tes hasil
belajar proses, dan tes hasil belajar psikomotorik.

Tes hasil belajar dibuat mengacu pada kompetensi dasar yang ingin
dicapai, dijabarkan ke dalam indikator pencapaian hasil belajar dan disusun
berdasarkan Kisikisi penulisan butir soal lengkap dengan kunci jawabannya. Tes
hasil belajar adalah tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa. Tes
hasil belajar yang dikembangkan disesuaikan dengan jenjang kemampuan
kognitif. Untuk penskoran hasil tes, menggunakan panduan evaluasi yang memuat
kunci dan pedoman penskoran setiap butir soal. Indikator validasi tes hasil belajar
tersebut sebagai berikut.

a. Validasi isi, meliputi:
1) kesesuaian soal dengan kompetensi dasar;
2) maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas.
b. Alokasi waktu mencukupi
c. Bahasa soal, meliputi:
1) kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah bahasa indonesia yang
baik dan benar;
2) kalimat soal tidak mengandung arti ganda;
3) kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang sederhana dan
mudah dipahami siswa (Didit, 2014:31).
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Dalam penelitian ini, tes hasil belajar merupakan tes tulis yang berupa tes
essai yang dirancang berdasarkan pendekatan Scientific yaitu tes dengan soal

terbuka. Tes diberikan di akhir pembelajaran sebanyak satu kali.

2.4 Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berorientasi
Pendekatan Scientific

Seels & Richey (dalam Hobri, 2010:1), menyatakan bahwa penelitian
pengembangan (developmental research) berorientasi pada pengembangan produk
dimana proses pengembangannya dideskripsikan seteliti mungkin dan produk
akhirnya dievaluasi. Produk yang dikembangkan berupa model pembelajaran,
perangkat pembelajaran, dan instrumen-instrumen yang diperlukan. Proses
pengembangan berkaitan dengan kegiatan pada setiap tahap-tahap pengembangan.
Produk akhir hasil pengembangan dievaluasi berdasarkan aspek kualitas produk
yang ditetapkan. Pada penelitian ini produk yang dikembangkan berupa perangkat
pembelajaran yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar
Kerja Siswa (LKS), Buku Siswa dan Tes Hasil Belajar (THB).

Menurut Sudjana (dalam Trianto, 2009:177), untuk melaksanakan
pengembangan perangkat pengajaran diperlukan model-model pengembangan
yang sesuai dengan sistem pendidikan. Menurut Hobri (2010:1), ada beberapa
model pengembangan sistem pembelajaran, yaitu: (1) Model IDI; (2) Model PPSI;
(3) Model Dick and Carey; (4) Model Kemp; (5) Model Thiagarajan, Semmel &
Semmel; dan (6) Model Plomp. Dari keenam model pengembangan tersebut,
maka dalam penelitian ini dipilih model pengembangan yang akan digunakan
yaitu model Thiagarajan, Semmel & Semmel yang dikenal dengan model 4-D
(four D Model). Dasar pemilihan model 4-D karena model ini lebih tepat
digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan perangkat pembelajaran, bukan
sistem pembelajaran; uraiannya tampak lebih lengkap dan sistematis, dalam
pengembangannya melibatkan penilaian ahli sehingga sebelum dilakukan ujicoba
di lapangan perangkat pembelajaran telah dilakukan revisi berdasarkan penilaian,
saran, dan masukan para ahli (Hobri, 2010:12). Keempat tahap model 4-D adalah

tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design), tahap pengembangan
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(develop) dan tahap penyebaran (disseminate). Uraian keempat tahap beserta
komponen-komponen model 4-D Thiagarajan sebagai berikut.
a. Tahap Pendefinisian (Define)

Tujuan tahap pendefinisian adalah menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan menganalisis tujuan dan batasan
materi. Tahap pendefinisian terdiri atas lima langkah pokok vyaitu, analisis awal-
akhir, analisis siswa, analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan
pembelajaran.

b. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan dari tahap ini adalah merancang perangkat pembelajaran, sehingga
diperoleh prototipe (contoh perangkat pembelajaran). Tahap ini dimulai setelah
ditetapkan tujuan pembelajaran khusus. Tahap perancangan terdiri atas empat
langkah pokok yaitu penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format dan
perancangan awal (desain awal).

c. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli dan
data diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli
dan uji coba lapangan.

d. Tahap Desiminasi (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap penggunaan perangkat pembelajaran yang
telah dikembangkan pada skala yang lebih luas, misalnya di upload di blog atau
jejaring sosial lainnya. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyebarkan perangkat
pembelajaran agar dapat digunakan oleh para pendidik yang membutuhkannya
sebagai tambahan sumber belajar siswa.

Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D menurut Thiagarajan,

Semmel, dan Semmel,1974 dapat dilihat pada gambar 2.1.
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Pendefinisian

Gambar 2.1 Skema aliran tahap model Thiagarajan, Semmel dan Semmel (dalam

Trianto, 2011)
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2.5 Materi Volume Kubus dan Balok

Menurut Swaji (2008:6) kubus merupakan bangun ruang yang dibatasi
oleh enam buah persegi yang kongruen. VVolume atau isi bangun ruang dinyatakan
sebagai banyaknya satuan isi yang dapat mengisi bangun ruang tersebut. Volume
diukur dalam satuan kubik, seperti centimeter kubik (cm®), inchi kubik (in®) atau
meter kubik (m®). Satuan cm® menyatakan volume kubus dengan rusuk 1 cm.
Satuan lain untuk volume diantaranya adalah liter (1000cc), gallon, barel, dan
sebagainya (Swaji, 2008:9).

Balok mirip dengan kubus, memiliki 8 titik sudut dan 12 rusuk balok
dibatasi oleh tiga pasang persegi panjang yang kongruen dan masing-masing
pasang yang kongruen ini terletak sejajar (Swaji, 2008: 6-7).

a. Volume Kubus

Volume = rusuk x rusuk x rusuk
=bxbxb
= b3

Gambar 2.2 Gambar kubus

b. Volume Balok

Gambar 2.3 Gambar balok



Volume balok dirumuskan sebagai berikut:

Volume balok = panjang x lebar x tinggi

pxlxt
Keterangan:
p = panjang
| = lebar

t = tinggi
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Dalam Sugiyono
(2013:407) penelitian ini disebut dengan penelitian dan pengembangan (Research
and Development) yaitu penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Dalam penelititan ini, obyek
yang dikembangkan adalah perangkat pembelajaran matematika, meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa

(LKS), dan alat evaluasi (Tes Hasil Belajar).

3.2 Tempat dan Subjek Uji Coba

Pelaksanaan uji coba hasil pengembangan perangkat pembelajaran
matematika berorientasi pada pendekatan Scientific Tema Bangga Sebagai Bangsa
Indonesia Materi Volume Kubus dan Balok bertempat di SDN Sumbersari 02
Jember yang terletak di Jalan Kaliurang No. 02, Kecamatan Sumbersari,
Kabupaten Jember. SD ini dipilih karena perangkat pembelajaran materi volume
kubus dan balok di sekolah tersebut masih kurang menarik minat belajar siswa.
Pembelajarannya masih konvensional hanya berpusat pada satu sumber buku ajar
cetak saja. Dan itupun buku-buku yang ada masih kurang memadai dengan jumlah
siswa. Sehingga pencapaian tujuan pembelajaran kurang optimal. Uji coba ini
dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Subyek dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 37 siswa yang terdiri dari 23

laki-laki dan 14 perempuan.

3.3 Definisi Operasional
Demi menghindari perbedaan persepsi atau salah penafsiran dalam
penelitian ini, maka diperlukan adanya definisi operasional mengenai beberapa

istilah berikut ini.

34
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a. Proses pengembangan  perangkat pembelajaran  mrngikuti  tahap
pengembangan model 4-D Thiagarajan (RPP, buku siswa, LKS, dan alat
evaluasi) yang berorientasi pendekatan Scientific dalam pembelajaran tema
Bangga Sebagai Bangsa Indonesia materi Volume Kubus dan Balok.

b. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran berupa RPP, buku siswa, LKS,
dan alat evaluasi yang berorientasi pada pendekatan Scientific yang valid,
praktis dan efektif sehingga proses pembelajaran menjadi menyenangkan,

bermakna dan memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.

3.4 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini ialah didasarkan pada
model pengembangan pembelajaran 4-D (four D model) yang kemudian
diadaptasi menjadi model 4-P. Model pengembangan pembelajaran 4-P terdiri
atas empat tahap, yaitu pendefinisian, perancangan, pengembangan dan
penyebaran (Hobri, 2010:26). Rincian dari setiap tahap model 4-P adalah sebagai
berikut.

3.4.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Hobri (2010:12) menyatakan bahwa tujuan tahap pendefinisian adalah
menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan
menganalisis tujuan dan batasan materi. Tahap pendefinisian terdiri atas lima
langkah pokok, antara lain sebagai berikut.

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Analisis awal-akhir dilakukan untuk menetapkan masalah dasar yang
diperlukan dalam pengembangan bahan pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan
telaah kurikulum sekolah dasar (kurikulum 2013) mata pelajaran Matematika SD,
pemahaman siswa terhadap konsep dan teori belajar sehingga diperoleh pola
pembelajaran yang sesuai. Dalam hal ini, yang dianalisis adalah tingkat
pemahaman siswa terhadap suatu materi dengan pembelajaran perangkat lama
atau yang belum dikembangkan. Jika hasil yang diperoleh menyatakan pola
pembelajaran yang diterapkan kurang efektif dan efesien, maka diperlukan inovasi

untuk mengembangkan pembelajaran tersebut. Hasil dari analisis awal-akhir
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berupa pemaparan mengenai K13 dan pemahaman siswa terhadap pembelajaran
volume kubus dan balok dengan perangkat pembelajaran lama yang belum
dikembangkan.

b. Analisis siswa (learner analysis)

Analisis siswa merupakan telaah tentang karakteristik peserta didik kelas
V SDN Sumbersari 02 Jember yang dilakukan untuk memperoleh data
karakteristik siswa, sehingga diperoleh rancangan dan pengembangan bahan
pembelajaran yang sesuai. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menelaah
karakteristik peserta didik, bahasa yang digunakan dan bertambahnya usia peserta
didik. Dalam hal ini, akan dianalisis mengenai latar belakang pengetahuan
perkembangan kognitif siswa dan pengalaman siswa baik secara kelompok
maupun individu. Menurut Piaget tahap perkembangan kognitif dibagi menjadi
empat tahap yaitu tahap sensorimotor (0-2 tahun), pra-operasional (2-7 tahun),
konkret operasional (7-11 tahun), formal operasional (11 tahun-dewasa).

Dalam penelitian ini subyek uji coba adalah siswa kelas V yang berusia
sekitar 11 tahun. Usia tersebut termasuk pada tahap operasional konkret. Pada
tahap ini, anak sudah mampu berpikir konkret dalam memahami sesuatu
sebagaimana kenyataannya dan memahami konsep melalui pengalaman sendiri
dan lebih objektif. Begitu pula kharakteristik siswa kelas V SDN Sumbersari 02,
secara sosial, budaya, dan psikologis masuk dalam tahap operasional konkret.
Siswa di sekolah ini juga telah mampu berpikir secara konkret dalam memahami
sesuatu sebagaimana nyatanya dan memahami konsep melalui percobaan sendiri.
Jadi, pembelajaran yang sesuai dengan subyek uji coba adalah pembelajaran
langsung dengan materi yang bersifat konkret. Hasil analisis ini, akan digunakan
sebagai bahan pertimbangan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran dan
sebagai acuan dalam menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan tahap
operasional konkret.

c. Analisis konsep (concept analysis)

Analisis konsep meliputi kegiatan mengidentifikasi, merinci dan
menyusun secara sistematis konsep-konsep volume kubus dan yang akan
dipelajari peserta didik. Dalam kegiatan ini, juga dilakukan pengaitan dan

penyususan konsep volume kubus dan balok dengan konsep lain yang relevan.
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Hasil analisis konsep dapat dijadikan acuan untuk merencanakan urutan
pembelajaran konsep volume kubus dan balok yang akan diberikan sehingga
siswa dapat membangun konsep atas materi-materi yang digunakan sebagai
sarana pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar. Hasil dari analisis
konsep berupa peta konsep pembelajaran volume kubus dan balok.

d. Analisis tugas (task analysis)

Kegiatan dalam analisis tugas adalah mengidentifikasi katerampilan dasar
berupa kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan siswa untuk memahami suatu
konsep dalam pembelajaran. Analisis tugas ini berisi rincian kegiatan yang harus
dilakukan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran volume kubus dan balok
berdasarkan analisis konsep.

e. Spesifikasi tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)

Berdasarkan analisis konsep dan analisis tugas, maka dalam kegiatan ini
akan dirumuskan tujuan pembelajaran dengan mengacu pada kompetensi dasar
dan indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Perincian spesifikasi tujuan
pembelajaran merupakan acuan dalam merancang perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan Scientific dan penyusunan tes hasil belajar pada materi
volume kubus dan balok.

3.4.2 Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan merupakan tahap kedua setelah tahap pendefinisian
setelah ditetapkannya tujuan pembelajaran khusus. Tahap ini bertujuan untuk
merancang perangkat pembelajaran. Tahap perancangan dapat dimulai dengan
melakukan kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Penyusunan tes (criterion test contruction)

Penyusunan tes ini didasarkan pada analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Untuk merancang tes hasil
belajar siswa dibuat kisi-kisi soal dan penskoran yang didasarkan pada indikator
yang menjadi kunci pokok dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes tersebut
adalah tes hasil belajar materi volume kubus dan balok dengan pendekatan
Scientific.
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b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media merupakan hal yang penting dalam pembelajaran karena
media merupakan salah satu pendukung keberhasilan pembelajaran. Memilih
media harus disesuaikan dengan hasil analisis tugas dan analisis konsep serta
karakteristik siswa sehingga diperoleh media yang tepat untuk menyajikan materi
volume kubus dan balok. Dalam penelitian ini, karakteristik siswa yang dimaksud
adalah siswa SD kelas V yang masih senang bermain dan taraf berpikirnya
operasional konkret. Oleh karena itu, media yang dipilih sebaiknya bisa masuk
dalam dunia mereka. Dalam penelitian ini, media yang akan digunakan adalah
media yang bersifat kontekstual untuk mengajarkan materi volume kubus dan
balok. Pada penelitian ini, peneliti memilih media gabus (sterofoam) yang telah
dibentuk menjadi kubus dan balok kecil-kecil sesuai kebutuhan serta kubus dan

balok berukuran lebih besar yang terbuat dari bahan plastik mika.

c. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah memilih pendekatan, strategi, model, metode dan sumber belajar
yang sesuai dengan materi pembelajaran yaitu volume kubus dan balok. Oleh
karena itu, dipilih pendekatan Scientific untuk menyajikan materi volume kubus
dan balok karena dianggap sesuai dengan menggunakan metode pembelajaran

ekspositori, diskusi, dan penugasan.

d. Perancangan awal (initial design)

Kegiatan pada perancangan awal meliputi penulisan rancangan awal
perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan Scientific untuk materi volume
kubus dan balok, sebelum pelaksanaan uji coba. Dalam penelitian ini, rancangan
awal meliputi penjabaran aktivitas siswa dan guru dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), Tes Hasil Belajar
(THB), lembar observasi guru dan siswa, angket respon siswa, dan lembar

validasi perangkat pembelajaran.
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3.4.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan draft perangkat
pembelajaran meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut.
a. Penilaian para ahli (expert appraisal)

Setelah Draft | seleai, selanjutnya dilakukan penilaian para ahli yang
meliputi validasi isi semua perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan
pada tahap perancangan. Dalam penelitian ini, validasi perangkat pembelajaran
dilakukan oleh tiga validator yaitu satu orang dosen dan dua guru matematika di
SD. Hasil validasi ini digunakan sebagai dasar melakukan revisi dalam
penyempurnaan perangkat pembelajaran. Secara umum validasi tersebut
mencakup:

1) sesuai atau tidaknya isi pembelajaran dengan materi dan tujuan yang akan
diukur;

2) baik dan benar atau tidaknya bahasa yang digunakan;

3) ada atau tidaknya penggunaan kalimat dalam perangkat yang menimbulkan
makna ganda.

Berdasarkan penilaian, koreksi, masukan dan saran para validator ini
selanjutnya dilakukan revisi terhadap Draft | sehingga diperoleh Draft I1.

b. Uji coba lapangan (developmental testing)
1) Uji coba kelompok kecil

Uji coba kelompok kecil ini dilakukan untuk menguji coba perangkat yang
telah divalidasi. Dalam kegiatan simulasi ini peneliti mengujicobakan Buku
Siswa, LKS, dan Tes Hasil Belajar kepada 4-5 anak kelas 5 SD yang heterogen,
dalam artian ada anak yang pandai dan ada yang kurang pandai. Tujuan dari
simulasi perangkat pembelajaran ini adalah untuk menguiji perangkat
pembelajaran yang telah valid mudah dipahami oleh siswa usia kelas 5 SD atau
tidak. Dalam hal ini yang dinilai adalah bahasa dalam perangkat pembelajaran
mudah dipahami atau tidak serta penggunaan gambar-gambar penunjang yang ada
dalam perangkat pembelajaran.

Berdasarkan masukan dari kegiatan simulasi, dilakukan revisi terhadap
perangkat pembelajaran yang hasilnya siap untuk diujicobakan kepada siswa kelas

besar.



40

2) Uji coba kelompok besar

Uji coba lapangan kelas besar bertujuan untuk memperolen masukan
langsung dari lapangan terhadap perangkat pembelajaran yang telah disusun.
Dalam kegiatan ini semua respon, reaksi, komentar dari guru, siswa dan para
pengamat dicatat dan kemudian dianalisis sebagai masukan untuk melakukan
revisi perangkat pembelajaran. Dalam penelitian ini, uji coba kelompok besar
dilaksanakan di SDN Sumbersari 02 Jember, kelas V dengan jumlah subjek 37
siswa. Skema rancangan penelitian model Thiagarajan, Semmel dan Semmel yang

telah dimodifikasi menurut Hobri dapat dilihat pada Gambar 3.1.

3.4.4 Tahap Penyebaran (Disseminate)

Tahap ini merupakan tahap terakhir yang bertujuan untuk menguji
efektivitas penggunaan perangkat pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.
Tahap ini dilaksanakan dengan menyebar perangkat pembelajaran di perpustakaan
ataupun mengupload poster perangkat pembelajaran ke internet melalui blog dan

dropbox.

3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahap, yaitu: tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap pelaporan.

3.5.1 Tahap Persiapan
Adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap persiapan ini antara lain sebagai
berikut.

1) Mengkaji teori-teori pendukung tentang Pendekatan Scientific.

2) Menyusun perangkat pembelajaran.

3) Menganalisis Kurikulum 2013 untuk memilih kompetensi inti, kompetensi
dasar, indikator, tujuan pembelajaran, dan materi yang akan diajarkan. Dalam
hal ini, peneliti mengembangkan mulai dari indikator, tujuan pembelajaran, dan
materi yang akan di ajarkan. Kompetensi inti dan kompetensi dasar peneliti
memakai yang sudah ada dari Pemerintah. Karena menurut saya kompetensi

inti dan kompetensi dasar dari pemerintah sudah benar dan sesuai sebab
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disusun oleh para ahli di bidangnya yaitu Kementerian Pendidikan dan

Kebudayaan.

3.5.2 Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan penelitian adalah sebagai
berikut.

1) Menentukan subjek penelitian.

2) Menentukan waktu pelaksanaan penelitian.

3) Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
pembelajaran berorientasi pendekatan Scientific yang telah disusun dengan
peneliti bertindak sebagai guru mengajar dan dibantu oleh observer.

4) Memberikan tes akhir kepada peserta didik yang diteliti setelah selesai
pembelajaran dua pertemuan dan kemudian selanjutnya dianalisis untuk
mengetahui hasil kegiatan pembelajaran dengan pendekatan Scientific.

3.5.3 Tahap Pelaporan

Tahap pelaporan ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data

hasil penelitian dan membuat laporan penelitian secara tertulis.
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Keterangan :
— Urutan kegiatan

-------- > Siklus yang mungkin dilakukan
C—————1 Jenis kegiatan
<  Hasil kegiatan

<_— Pertanyaan

Skema pada Gambar 3.1 berbeda dengan skema pada Gambar 2.1 karena
dalam bab ini skema tersebut menjelaskan mengenai tahap-tahap untuk

menghasilkan perangkat pembelajaran melalui tahap validasi.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian disusun dan dikembangkan untuk mengukur
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan suatu perangkat pembelajaran. Dalam
penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah sebagai berikut.
a. Lembar Validasi

Menurut Hobri (2010:35) menyatakan bahwa, seluruh lembar validasi
digunakan untuk mengukur kevalidan perangkat pembelajaran dari segi isi dan
konstruksinya berpatokan pada rasional teoritik yang kuat, dan konsistensi secara
internal antar komponen-komponen. Perangkat pembelajaran yang akan divalidasi
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS),
Buku Siswa, dan Tes Hasil Belajar (THB). Dalam penelitian ini, validasi
perangkat pembelajaran dilakukan oleh tiga validator diantaranya, satu orang
dosen dan dua orang guru matematika. Validator diminta memberikan penilaian
berupa check list (\) pada kolom yang sesuai dengan aspek-aspek yang ada pada

lembar validasi.

b. Lembar observasi (Pengamatan)

Menurut Sudjana (2011:84), observasi atau pengamatan sebagai alat
penilaian banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun
proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang

sebenarnya maupun dalam situasi buatan. Menurut Hobri (2010:41) lembar
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observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran digunakan sebagai
pedoman mengamati aktivitas guru dan siswa untuk batas-batas waktu yang telah
ditetapkan selama pembelajaran berlangsung. Dalam penelitian ini, lembar
observasi yang akan digunakan terdiri atas lembar pengamatan aktivitas siswa dan
aktivitas guru.
1) Lembar observasi (pengamatan) aktivitas siswa

Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui, mengamati, dan
memperoleh data mengenai aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Pengamatan menggunakan lembar observasi ini dilakukan sejak
awal kegiatan pembelajaran dimulai hingga pembelajaran diakhiri.
2) Lembar observasi (pengamatan) aktivitas guru

Sama halnya dengan lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi
guru digunakan untuk mengetahui dan mengamati sehingga memperoleh data
mengenai aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung. Pengamatan
menuliskan nomor Kkategori aktivitas guru yang muncul saat Kkegiatan
pembelajaran berlangsung dan memberi tanda check list (\) pada kategori skor
pengamatan.
c. Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran

Menurut Ekawati dan Sumaryanta (2011:15), angket dapat digunakan
untuk memperoleh informasi kognitif maupun afektif. Instrumen ini diberikan
kepada siswa untuk memperoleh data mengenai pendapat siswa terhadap
perangkat pembelajaran meliputi, lembar siswa (LKS) dan buku siswa serta cara
mengajar guru. Dari hasil angket, dapat diketahui pula minat siswa terhadap
pembelajaran bedasarkan pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi
pendekatan Scientific.
d. Tes Hasil Belajar

Pengggunaan istrumen ini bertujuan untuk mengukur kompetensi siswa,
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dan ketercapaian tujuan
pembelajaran. Tes ini disusun beracuan pada tujuan pembelajaran dalam materi
volume kubus dan balok. Hasil tes akan dievaluasi untuk menentukan kelayakan

dari instrumen ini untuk dijadikan alat evaluasi belajar. Penskoran tes
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menggunakan skala bebas, didasarkan tingkat kesulitan tiap soal yang diberikan.
Tes yang dikembangkan berbentuk pilihan ganda dan uraian.
e. Studi Literatur (Kepustakaan)

Tujuan studi literatur adalah mendapatkan referensi teori yang relevan
dengan penelitian yang dilakukan. Tahap ini meliputi kegiatan membaca yang
dilakukan untuk mengkaji dan mengumpulkan data dan mencatat bahan-bahan
yang dibutuhkan dalam penelitian dari berbagai sumber seperti, buku, internet

maupun penelitian-penelitian yang relevan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data penelitian.

Pengumpulan data penelitian menggunakan teknik-teknik berikut.

a. Validasi perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan Scientific materi
volume kubus dan balok oleh tiga validator, yaitu satu orang ahli matematika
(dosen matematika) dan dua orang guru matematika. Tujuannya ialah
memperoleh data validasi perangkat pembelajaran yang berorientasi
pendekatan Scientific. Validasi perangkat pembelajaran ini menggunakan
lembar validasi perangkat pembelajaran dengan memberikan check list ()
pada lima kriteria yang disediakan. Hasil validasi digunakan sebagai bahan
untuk merevisi perangkat pembelajaran.

b. Observasi untuk mengamati siswa dan guru selama proses pembelajaran
berlangsung. Observer dalam penelitian ini terdiri atas dua orang, yaitu satu
orang mahasiswa dan satu orang guru mata pelajaran matematika. Pengamatan
ini dilakukan untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran.

c. Angket diberikan kepada siswa dan meminta siswa untuk menjawab
pertanyaan angket sesuai dengan pendapat mereka sendiri. Angket diberikan
setelah pembelajaran berakhir untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran di kelas dan perangkat pembelajaran yang digunakan selama
proses pembelajaran berlangsung. Pemberian angket kepada siswa dilakukan
untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran.

d. Tes hasil belajar diberikan setelah pelaksanaan proses pembelajaran.

Tujuannya, untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa, yaitu
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pemahaman siswa terhadap pembelajaran materi volume kubus dan balok
dengan menggunakan hasil pengembangan perangkat pembelajaran yang
beorientasi pendekatan Scientific. Tes yang diberikan adalah tes tulis yang

disusun dan telah direvisi berdasarkan validasi ahli.

3.8 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Adapun teknik analisis data untuk masing-masing data adalah sebagai berikut.
3.8.1 Analisis data hasil validasi perangkat pembelajaran
Uji validitas perangkat pembelajaran digunakan untuk mengukur
kevalidan RPP, Buku Siswa, LKS dan alat evaluasi (tes). Jika kategori koefisien
menyatakan tinggi, maka langkah pengembangan perangkat dapat dilanjutkan.
Menurut Hobri (2010:52), untuk menghitung validitas perangkat pembelajaran
dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut.
= Melakukan rekapitulasi data penilaian kevalidan perangkat ke dalam tabel
yang meliputi aspek (Ai), indikator (li), dan nilai validasi (Vji) dari masing-
masing validator.
= Menentukan rata-rata nilai hasil validasi dari semua validator untuk setiap

indikator.

Keterangan:
I; adalah indikator ke- i
Vji adalah data nilai dari validator ke-j terhadap indikator ke-i
n adalah banyaknya validator
= Menentukan rata-rata nilai untuk setiap aspek menggunakan rumus:

4 = 221 i
m
Keterangan:
A; adalah rerata nilai untuk aspek ke-i
I;j adalah rerata untuk aspek ke-i indikator ke-j

m adalah banyaknya indikator dalam aspek ke-i
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= Menentukan nilai rerata total V, dari rerata nilai untuk semua aspek.
i1 4

p

a

Keterangan:
I, adalah nilai penentuan tingkat kevalidan model
A; adalah rata-rata untuk semua aspek ke-i
p adalah banyaknya aspek
Menurut Supranata (dalam Indriyani, 2013:36), untuk menentukan hasil
perhitungan kevalidan perangkat pembelajaran berdasarkan rumus di atas, maka
disajikan kategori interpretasi koefisien kevalidan dalam tabel 3.1.
Tabel 3.1 Kategori interpretasi koefisien validitas

Besarnya Va Interpretasi
0,80 <a<1,00 Sangat tinggi
0,60<a0<0,80 Tinggi
0,40 <0< 0,60 Sedang
0,20<a<0,40 Rendah

<0,20 Sangat rendah

3.8.2 Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa adalah aktivitas yang dilakukan siswa selama mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan efektif jika persentase
keaktifan siswa menunjukkan kategori baik. Menurut Sukardi (dalam Indriyani,

2013:37), persentase keaktifan siswa dihitung menggunakan rumus berikut.
Ag 0
Ps = Wx 100%

Keterangan:
s adalah siswa
Psadalah presentasi keaktifan
As adalah jumlah skor yang diperoleh
N adalah jumlah skor maksimal
Menurut Sukardi (dalam Diana, 2014:45) untuk menentukan hasil
perhitungan persentase keaktifan siswa berdasarkan rumus di atas, maka disajikan

kategori aktivitas siswa dalam tabel 3.2.
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Tabel 3.2 Kategori aktivitas siswa

Persentase (%) Kategori Aktifitas
Ps>95 Sangat baik
80 <Ps<95 Baik
65 <Ps<80 Cukup baik
50 < Ps <65 Kurang baik
Ps<50 Sangat kurang

3.8.3 Aktivitas Guru

Aktivitas guru adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran.
Aktivitas guru diamati guna mengetahui apakah aktivitas guru telah sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran matematika berorientasi pendekatan Scientific
materi pelajaran volume kubus dan balok. Menurut Sukardi (dalam Diana

2013:46) persentase keaktifan guru dihitung menggunakan rumus berikut.
Ay
Py = —7x100%
Keterangan:

P, adalah persentase keaktifan guru
A4 adalah jumlah skor yang diperoleh guru
N adalah jumlah skor maksimal

Menurut Sukardi (dalam Diana, 2013:47) untuk menentukan hasil
penghitungan persentase keaktifan guru berdasarkan rumus di atas maka disajikan

kategori aktivitas guru dalam tabel 3.3.
Tabel 3.3 Kategori aktifitas guru

Persentase (%) Kategori Aktifitas
Pg>95 Sangat baik
80<Pg<95 Baik
65 < Pg <80 Cukup baik
50<Pg<65 Kurang baik
Pg <50 Tidak baik

3.8.4 Data Angket Respon Siswa
Data hasil pemberian angket kepada siswa dianalisis dengan menentukan
banyaknya siswa yang memberikan respon positif dan negatif sesuai dengan aspek

pertanyaan dalam angket. Respon siswa yang berarti siswa mendukung, senang,
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dan berminat dikatakan positif jika persentase yang diperoleh lebih dari atau sama
dengan 80% dari jumlah aspek yang telah diteliti sedangkan respon negatif
bermakna sebaliknya (Hobri, 2010:64).

Menurut Diana (2013:47), rumus yang dapat digunakan untuk

menganalisis respon siswa adalah sebagai berikut.

n
y = Nx 100%

Keterangan:
v adalah persentase respon
n adalah banyak siswa yang memberikan respon positif minimal 75% dalam
angket
N adalah banyak siswa seluruhnya

Interpretasi y menurut Suherman (dalam Hobri, 2010:47) disajikan dalam

tabel 3.4.
Tabel 3.4 Interpretasi persentase respon (y)

Besar y (%) Interpretasi
80 <y <100 Sangat tinggi
60 <y<80 Tinggi

40 <y <60 Sedang
20<y<40 Rendah
0,00<y<20 Sangat rendah

3.8.5 Analisis alat evaluasi

Untuk mengetahui kualitas tes dan sebagai masukan untuk merevisi
kembali butir soal, maka perlu diketahui mengenai ketepatannya atau validitasnya
dan ketetapannya atau reliabilitasnya. Berikut rincian validitas dan reliabilitas
butir soal.
a. Validitas butir soal

Menurut Sudjana (2011:12), validitas berkenaan dengan ketepatan alat
penilaian terhadap konsep yang dinilai. Suherman (dalam Hobri, 2010:47)
menambahkan bahwa suatu alat dikatakan valid jika alat tersebut mampu
mengukur apa yang diukur. Sudjana (dalam Hobri, 2010:49) menjelaskan bahwa
untuk mengetahui validitas item dapat digunakan rumus korelasi produk momen

sebagai berikut.
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.= ny Xi¥s — (Z X)) (i Vi)
Jom X = L, X0H (i Y — (2, YD)

Keterangan:
r adalah koefisien validitas tes
X adalah skor butir (item)
Y adalah skor total
n adalah banyaknya responden yang mengikuti tes
Hobri (2010:49) menjelaskan interpretasi dari besarnya koefisien korelasi
di atas digunakan kriteria dalam tabel 3.5.

Tabel 3.5 Interpretasi Koefisien Korelasi Butir Soal

Besar y Interpretasi
0,80 <1,y <1,00 Sangat tinggi
0,60 <rx,<0,80 Tinggi
0,40 <ryy < 0,60 Sedang
0,20 <1y <0,40 Rendah
0,00 <1y <0,20 Sangat rendah

b. Reliabilitas tes

Menurut Ekawati dan Sumaryanta (2011:69), reliabilitas atau keajegan
suatu skor sangat penting dalam menentukan apakah tes telah menyajikan
pengukuran yang baik atau belum. Besar kecilnya reliabilitas suatu tes ditentukan
oleh besar kecilnya nilai korelasi hasil tes yang dinamakan dengan indeks atau
koefisien reliabilitas. Makin tinggi koefisien reliabilitas semakin baik karena
kemungkinan kesalahan semakin kecil. Secara umum, reliabilitas sudah dianggap
memuaskan jika koefisien reliabilitasnya > 0,70. Menurut Sudjana (2011:16),
reliabilitas merupakan ketetapan alat tersebut dalam menilai suatu tes. Ketetapan
mengandung arti bahwa kapanpun tes tersebut digunakan maka akan memberikan
hasil sesuatu yang konsisten atau relatif sama. Hal yang sama dikemukakan oleh
Suherman (dalam Hobri, 2010:47) bahwa suatu alat evaluasi (tes atau non tes)

dikatakan reliabel atau relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang sama.
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Menurut Ekawati dan Sumaryanta (2011:70), reliabilitas tes dapat dihitung

dengan rumus koefisien alpha (a) dari Cronbach.
K (3K
K—-1 S?

Zx2 _ (ZIG()Z

s2 =

N
Keterangan:

a adalah koefisien reliabilitas tes
K adalah banyaknya butir tes
K . S? adalah varian butir tes
SZ adalah varians dari skor total
N adalah banyaknya sampel
X adalah jumlah skor butir soal ke-i
Formula ini biasanya digunakan untuk mencari reliabilitas tes bentuk uraian.
Kategori koefisien reliabilitas menurut Suherman (dalam Hobri, 2010:47)

disajikan dalam tabel 3.6.

Tabel 3.6 Interpretasi koefisien reabilitas butir soal

Besar y Interpretrasi
0,80 <a<1,00 Sangat tinggi
0,60 <0<0,80 Tinggi
0,40 <0 <0,60 Sedang
0,20<0<0,40 Rendah

a<0,20 Sangat rendah

Data hasil belajar siswa adalah data skor hasil ujian akhir siswa berupa tes
tulis mengenai materi volume kubus dan balok menggunakan instrumen tes hasil
belajar hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika berorientasi
pendekatan Scientific. Tes penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

matematika dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara kuantitatif
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digunakan statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi
matematika siswa setelah dilakukan proses pembelajaran.
c. Tingkat penguasaan siswa

Analisis data hasil tes digunakan untuk mengetahui ketuntasan belajara
masing-masing siswa. Analisis tes penguasaan siswa terhadap materi pelajaran
volume kubus dan balok dianalisis secara kuantitatif. Untuk analisis data secara
kuantitatif digunakan statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan
pemahaman siswa terhadap materi pelajaran volume kubus dan balok setelah
dilakukan pembelajaran.

Menurut Hobri (2010:58) kriteria ketuntasan pembelajaran adalah minimal
80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu mencapai tingkat penguasaan
materi minimal sedang atau minimal 80% siswa yang mengikuti pembelajaran
mampu mendapat skor > 60 (skor maksimal 100). Data hasil analisis tingkat
penguasaan siswa ini digunakan sebagai salah satu kriteria keefektifan perangkat
pembelajaran.

Kemampuan siswa dapat dikelompokkan dalam interval skor penentuan

tingkat penguasaan siswa (Hobri, 2010:58) disajikan dalam tabel 3.7.

Tabel 3.7 Interval skor penentuan tingkat penugasan siswa

Besarnya skor Kategori Aktifitas
90 <TPS <100 Sangat tinggi
75 <TPS <90 Tinggi
60 <TPS <75 Sedang
40 <TPS <60 Rendah
0<TPS <40 Sangat rendah

3.9 Kiriteria Kualitas Perangkat Pembelajaran

Dalam penelitian pengembangan ini diperlukan suatu kriteria untuk
menentukan kualitas perangkat pembelajaran baik atau tidak. Jika hasil
pengembangan perangkat masih kurang baik, maka perlu dilakukan revisi dan uji

coba kembali hingga memenuhi kriteria baik. Menurut Nieveen (dalam Hobri,
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2010:27), perangkat pembelajaran dikatakan berkualitas jika memenuhi aspek
validitas (validity), kepraktisan (practicality), dan keefektifan (effectieness).
Menurut Hobri (2010:53,64), kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang
ditentukan dalam penelitian ini yaitu:
a. validitas kelima komponen perangkat pembelajaran (RPP, buku siswa, LKS
dan THB) dikatakan baik, jika minimal interpretasi yang dicapai adalah valid;
b. perangkat pembelajaran dinilai praktis jika persentase keaktifan guru
menunjukkan kategori minimal baik;
c. efektivitas pembelajaran yang dihasilkan dikatakan baik, jika:
1) persentase aktivitas siswa termasuk kategori baik;
2) respon siswa terhadap pembelajaran baik apabila > 80% subjek yang
diteliti memberi respon positif;
3) rata-rata ketuntasan hasil belajar > 80% siswa yang mengikuti
pembelajaran mendapat skor > 60;
4) tes hasil belajar layak digunakan apabila koefisien korelasi menunjukkan

interpretasi tinggi dan derajat reliabilitasnya tinggi.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Proses pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
Scientific untuk sekolah dasar dalam penelitian ini mengacu pada model
Thiagarajan yang terdiri atas empat tahap vyaitu, pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develope), dan penyebaran (desseminate).
Secara rinci tahapan proses pengembangan perangkat pembelajaran akan
dijelaskan sebagai berikut.

4.1.1 Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal yang berisi kegiatan
menganalisis tujuan dan batasan materi untuk menetapkan dan mendefinisikan
kebutuhan-kebutuhan pembelajaran. Tahap ini terdiri dari lima langkah, antara
lain sebagai berikut.

a. Analisis awal-akhir

Analisis awal-akhir pada sampel penelitian bertujuan untuk menetapkan
masalah dasar yang diperlukan dalam pengembangan perangkat pembelajaran
sehingga dapat dibuat alternatif perangkat pembelajaran yang sesuai. Beberapa
kajian yang dilakukan adalah telaah kurikulum matematika SD, yaitu Kurikulum
2013, pemahaman siswa terhadap konsep, dan teori belajar.

1) Telaah Kurikulum 2013 Matematika
Kurikulum yang digunakan di SDN Sumbersari 02 saat ini adalah Kurikulum
2013. Dalam Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013) dikatakan bahwa proses
pembelajaran scientific merupakan perpaduan antara proses pembelajaran
yang semula terfokus pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi dilengkapi
dengan mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan.
Matematika dikaitkan dengan ilmu pengetahuan, sehingga siswa akan
mempelajari matematika dengan cara yang menarik. Belajar dengan

berkegiatan akan berkontribusi terhadap pemahaman intuitif matematika
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siswa. Dengan kata lain, belajar matematika yang baik adalah mengalami dan
berkegiatan. Oleh karena itu, pembelajaran berorientasi pendekatan scientific
diharapkan dapat membantu siswa menguasai konsep matematika dan
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pemahaman siswa terhadap konsep volume kubus dan balok

Materi volume kubus dan balok diperkenalkan di kelas V pada akhir semester
ganjil pada tema Bangga sebagai Bangsa Indonesia. Konsep bangun ruang
sudah dipelajari siswa mulai dari kelas 1V yaitu mengenai rusuk, sisi, dan titik
sudut. Selain itu di kelas 1V, siswa juga diperkenalkan konsep volume kubus
dan balok. Lalu di kelas V pada pertengahan semester siswa diperkenalkan
dengan bilangan berpangkat tiga yang merupakan materi prasyarat sebelum
mempelajari volume. Materi pelajaran yang sudah diperoleh oleh siswa dapat
dijadikan acuan dalam pengembangan perangkat pembelajaran untuk
dikembangkan dan dilanjutkan agar materi pelajaran tidak terputus.

Teori Belajar

Pembelajaran harus ditekankan pada pentingnya peran aktif siswa terlibat
dalam pembelajaran. Siswa kelas V SD berada pada tahap perkembangan
kognitif operasional konkret sehingga lebih mudah mempelajari sesuatu
dengan berpikir dan berbuat yang diawali dengan mengamati dan menanya
sampai kemudian mereka berupaya untuk mencoba, mengolah, menyaji,
menalar, dan akhirnya mencipta. Oleh karena itu, agar siswa terlibat aktif dan
mudah memahami materi digunakan pendekatan Scientific dalam
pembelajaran. Dengan menggunakan pendekatan scientific diharapkan siswa
dapat berkegiatan selama proses pembelajaran, matematika akan lebih
bermakna dan siswa dapat lebih aktif menemukan konsep volume kubus dan
balok melalui kegiatan kelompok maupun individu dalam menyelesaikan

permasalahan bersifat ilmiah.

b. Analisis kemampuan siswa

Kegiatan analisis siswa dilakukan untuk mengidentifikasi kemampuan

dasar matematika siswa dan tingkat perkembangan kognitif siswa. Analisis
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kemampuan siswa difokuskan pada siswa kelas V SDN Sumbersari 02 Jember.

Adapun penjabarannya adalah sebagai berikut.

1)

2)

Kemampuan dasar matematika

Kemampuan akademik siswa kelas V SDN Sumbersari 02 yaitu heterogen
sehingga dapat dikategorikan menjadi kelompok atas, kelompok tengah, dan
kelompok bawah. Siswa di kelas ini mengalami kesulitan dalam menangkap
materi pelajaran yang bersifat abstrak dan tidak ada contoh nyata yang
diberikan kepada siswa. Pada kenyataannya guru belum maksimal
menerapkan pendekatan ilmiah dan masih sering menggunakan model
konvensional dalam mengajar konsep matematika yaitu memberikan rumus,
contoh soal dan disuruh mengerjakan soal yang ada di buku paket. Selama ini
siswa cenderung menghafal rumus daripada memahami rumus volume
bangun ruang.

Tingkat perkembangan kognitif siswa

Tingkat perkembangan kognitif siswa kelas V SD vyaitu pada tahap
perkembangan kognitif operasional konkret yang perkiraan usianya 7 sampai
11 tahun. Pada tahap perkembangan kognitif ini siswa cenderung senang
dengan benda-benda nyata dalam pembelajaran. Dari analisis tingkat berpikir
siswa ini dapat dihasilkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan tingkat

perkembangan kognitif siswa.

c. Analisis konsep

Analisis konsep bertujuan untuk mengidentifikasi konsep-konsep utama

yang harus dikuasai dan akan dipelajari siswa pada materi volume kubus dan

balok. Berdasarkan kegiatan analisis awal-akhir tentang kurikulum 2013, maka

hasil analisis konsep mengenai materi volume kubus dan balok menghasilkan peta

konsep pada gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Peta Konsep Materi Volume Kubus dan Balok
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d. Analisis tugas dan Spesifikasi tujuan pembelajaran

Berdasarkan analisis materi pada materi volume kubus dan balok, maka
tugas atau keterampilan yang harus dimiliki siswa setelah mempelajari materi ini
adalah sebagai berikut.
1) Siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan balok dengan kubus

satuan.
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3)

4)
5)

6)
7)
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Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok dengan menggunakan
rumus.

Siswa dapat menemukan rumus panjang, lebar, dan tinggi balok dengan
menurunkan dari rumus volume balok.

Siswa dapat menghitung rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi pada balok
Siswa dapat menemukan rumus mencari rusuk pada kubus dengan
menurunkan rumus volume kubus.

Siswa dapat menghitung volume kubus dengan menggunakan rumus.

Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan
velome kubus dan balok.

Analisis materi dan analisis tugas yang telah dilakukan tersebut,

diharapkan dapat dihasilkan tujuan pembelajaran khusus yang merupaka dasar

untuk menyusun tes dan merancang perangkat pembelajaran berorientasi

pendekatan scientific maka disusunlah indikator pencapaian hasil belajar sebagai

berikut.

1) Siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan balok dengan kubus
satuan.

2) Siswa dapat menghitung volume kubus dan balok dengan menggunakan
rumus.

3) Siswa dapat menemukan rumus panjang, lebar, dan tinggi balok dengan
menurunkan dari rumus volume balok.

4) Siswa dapat menghitung rumus mencari panjang. lebar, dan tinggi pada balok

5) Siswa dapat menemukan rumus mencari rusuk pada kubus dengan
menurunkan rumus volume kubus.

6) Siswa dapat menghitung volume kubus dengan menggunakan rumus.

7) Siswa dapat memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan

velome kubus dan balok.

Indikator yang dihasilkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran

digunakan sebagai dasar dalam penyusunan rancangan perangkat pembelajaran

berorientasi pendekatan scientific dan dasar untuk menyusun tes hasil belajar pada

materi volume kubus dan balok.
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4.1.2 Tahap Perencanaan (Design)

Tujuan tahap ini adalah menyiapkan draft | perangkat pembelajaran yang
didahului dengan membuat Kisi-kisi perangkat pembelajaran. Kisi-kisi ini
digunakan sebagai acuan untuk menyusun perangkat pembelajaran yang
berorientasi pendekatan scientific. Dalam tahap ini terdapat empat kegiatan
sebagai berikut.

a. Penyusunan tes

Dasar penyusunan tes adalah analisis tugas dan analisis konsep yang
dijabarkan dalam spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes yang dimaksud adalah tes
hasil belajar materi volume kubus dan balok. Tes yang disusun berpatokan pada
indikator pencapaian tujuan pembelajaran. Tes yang disusun ini berbentuk tes
uraian yang terdiri dari lima soal. Sebelum menyusun tes terlebih dahulu

menyusun kisi-Kisi tes yang dapat dilihat pada lampiran C.7.

b. Pemilihan media

Pemilihan media dilakukan dengan mempertimbangkan analisis materi
yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini, dipilih media Lembar Kerja Siswa
(LKS), kubus satuan yang terbuat dari gabus/sterofoam, kubus dan balok
berukuran besar yang terbuat dari plastik mika tebal. Dalam proses ini, media
digunakan untuk mempermudah siswa mengerjakan LKS dan memahami konsep
volume kubus dan balok serta mempermudah siswa dalam mempresentasikan

hasil diskusi kelompok.

c. Pemilihan format

Penyusunan format dalam pengembangan perangkat ini meliputi pemilihan
format untuk mendesain isi, pemilihan strategi pembelajaran, dan sumber belajar.

Di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran tercantum kompetensi inti,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan
skenario pembelajaran. Kegiatan pembelajaran terdiri dari pendahuluan, inti
kegiatan, dan penutup. Pembelajaran yang digunakan vyaitu pembelajaran
berorientasi pendekatan scientific.

Format Buku Siswa tercantum prolog, indikator pembelajaran,

permasalahan, asah kemampuan, judul materi, info, mengingat kembali, 5M
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Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar, mengkomunikasikan),
mengkomunikasikan, materi pembelajaran, dan kerjasama dengan orang tua.

Format Lembar Kerja Siswa (LKS) tercantum identitas, petunjuk
penggunaan lembar kerja siswa, tujuan pembelajaran, contoh soal sebagai materi
pembelajaran, 5M Scientific (mengamati, menanya, mencoba, menalar,
mengkomunikasikan), kegiatan kelompok, permasalahan, kesulitan belajar dan
kesimpulan. LKS dibagi menjadi dua bagian yaitu Lembar Kerja Individu dan
Lembar Kerja Kelompok.

Format Tes Hasil Belajar (THB) berisi tentang identitas siswa, indikator

yang akan dicapai, petunjuk mengerjakan, mengamati, mencoba, dan menalar.

d. Perancangan awal

Pada tahap ini dihasilkan kisi-kisi perangkat pembelajaran yang berisi
garis besar isi penjabaran komponen-komponen Scientific dalam setiap perangkat
pembelajaran. Kisi-kisi ini digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan
perangkat yang berorientasi pendekatan Scientific. Kisi-kisi perangkat
pembelajaran dapat dilihat pada lampiran B. Rancangan awal terdiri atas
merancang Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk dua kali
pembelajaran, buku siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil Belajar
(THB). Berikut ini penyusunan perangkat pembelajaran matematika berorientasi
pendekatan Scientific.
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dibuat berdasarkan
pembelajaran  berorientasi  pendekatan  Scientific.  Penelitian  ini
mengembangkan dua RPP untuk dua pertemuan dengan alokasi waktu 6 x 35
menit setiap pertemuan. Pada pertemuan ke dua dilakukan evaluasi akhir
untuk materi volume kubus dan balok dengan alokasi waktu 60 menit diluar

jam pelajaran penerapan RPP ke dua.

2) Buku Siswa
Dasar pembuatan buku siswa adalah mengacu pada indikator
pembelajaran yang harus dicapai siswa yang mana telah ditetapkan dalam

RPP. Selain itu, dalam pembuatannya didasarkan pada indikator O’Meara
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yang disesuaikan dengan pendekatan Scientific. Penyajian materi dalam buku
siswa ini juga disesuaikan dengan karakteristik siswa yang masih berada pada
tahap operasional konkret sehingga memudahkan siswa dalam memahami

materi volume kubus dan balok.

3) Lembar Kerja Siswa (LKYS)

Dasar pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah mengacu pada
indikator pembelajaran yang akan dicapai serta kegiatan-kegiatan pembelajaran
matematika berorientasi pendekatan scientific. LKS ini berisi penjabaran langkah-
langkah yang harus dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan
dalam buku siswa dan juga dibuat berdasarkan karakteristik siswa sehingga dapat

memudahkan siswa dalam memahami materi volume kubus dan balok.

4) Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar dibuat berdasarkan materi yang telah diajarkan
menggunakan pembelajaran matematika berorientasi pendekatan scientific yang
akan digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada materi volume kubus
dan balok. Tes hasil belajar ini terdiri dari lima soal uraian yang merupakan
kegiatan percobaan-percobaan yang mengharuskan siswa berpikir ilmiah.
Sebelum digunakan, alat evaluasi tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh validator

untuk menentukan kelayakan instrumen tes hasil belajar.

4.1.3 Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draf 1I
perangkat pembelajaran yang telah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli
terhadap draf | dan data yang diperoleh dari uji coba. Kegiatan pada tahap ini
adalah penilaian para ahli dan uji coba lapangan.

a. Penilaian para ahli (validasi)
Penilaian para ahli (validator) digunakan untuk menguji kelayakan
perangkat pembelajaran. Validasi perangkat pembelajaran dilakukan dengan
memberikan lembar validasi dan draf | perangkat pembelajaran yang terdiri

dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa, Lembar Kerja
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Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) kepada para ahli (validator), yaitu

terdiri atas satu dosen matematika dan dua guru SD.

Pedoman penilaian kevalidan perangkat pembelajaran oleh validator
menggunakan sebuah instrumen vyaitu lembar validasi. Lembar validasi
tersebut dibuat berdasarkan indikator kualitas perangkat pembelajaran yang
dikemukakan oleh O’Meara berorientasi pendekatan scientific. Selain itu,
lembar validasi disusun dengan teknik penskoran lima, sehingga lembar itu
juga dilengkapi dengan kriteria penskoran indikator di setiap skalanya.
Instrumen tersebut menghimpun data mengenai nilai validasi dan saran-saran
perbaikan perangkat pembelajaran oleh validator.

Kegiatan penilaian kevalidan dilakukan oleh tiga orang validator,
yaitu:

1) validator 1: Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd adalah dosen matematika di
program studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Jember;

2) validator 2: Sri Pujiani, S.Pd.SD adalah kepala sekolah dan guru
matematika di SDN Dungus, Kab. Gresik;

3) validator 3: Titin Suprihatin, S.Pd adalah guru kelas di SDN Sumbersari
02 Jember.

Berdasarkan penilaian validator, secara umum diperoleh hasil sebagai
berikut.

1) Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd

RPP, buku siswa, LKS, dan THB dapat digunakan dengan revisi kecil
sesuai saran yang diberikan.

2) Sri Pujiani, S.Pd.SD

RPP, buku siswa, LKS, dan THB dapat digunakan dengan revisi kecil
sesuai dengan saran yang diberikan.

3) Titin Suprihatin, S.Pd

RPP, buku siswa, LKS, dan THB dapat digunakan dengan revisi kecil
sesuai dengan saran yang telah diberikan.

Berdasarkan hasil dari ketiga validator, perangkat pembelajaran

berorientasi pendekatan scientific dapat digunakan dengan revisi kecil sesuali
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dengan saran yang diberikan validator. Rincian saran dan perubahan
perangkat pembelajaran yang telah diubah sesuai saran validator yang
menghasilkan draf Il, dapat dilihat pada tabel 4.3 untuk RPP, tabel 4.4 untuk
buku siswa, tabel 4.5 untuk LKS, dan tabel 4.6 untuk THB.

Uji coba lapangan

Uji coba perangkat pembelajaran dilakukan sebanyak 2 kali yaitu
dilakukan pada kelompok kecil (individu) dan kelompok besar (klasikal). Uji
coba individu dilakukan pada siswa kelas VV dengan siswa bernama Dani,
Tata, Rizka, dan Tharig yang merupakan tetangga dari peneliti. Perangkat
yang diujicobakan adalah buku siswa dan LKS. Tujuan uji coba kelompok
kecil ini untuk mengetahui kualitas perangkat pembelajaran dan kekurangan
dari perangkat pembelajaran sebelum diujicobakan secara klasikal. Setelah uji
coba ini, dilakukan revisi dari kekurangan perangkat pembelajaran. Perangkat
pembelajaran yang telah direvisi (draf I1), kemudian diujicobakan pada
kelompok besar untuk melihat kualitas perangkat pembelajaran serta mencari
validitas dan reliabilitas tes yang sudah dikembangkan. Tahap ini merupakan
pengimplementasian dari RPP yang sudah dikembangkan bersamaan dengan
uji coba kelengkapan belajar lainnya seperti buku siswa, LKS, dan THB.
Pada langkah ini perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan scientific
yang sudah layak uji coba akan diujicobakan pada siswa kelas V SDN
Sumbersari 02 Jember. Uji coba dilakukan 2 kali pertemuan. Jadwal
pelaksanaan uji coba perangkat pembelajaran yang telah dilakukan dapat
dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1 Jadwal Pelaksanaan Uji Coba

Hari, tanggal Kegiatan

1 Rabu, 10 Desember 2014 07.00-12.10 Pelaksanaan Pembelajaran

2 Kamis, 11 Desember 2014  07.00-13.00 Pelaksanaan Pembelajaran
dan THB

Kegiatan pembelajaran matematika ini menggunakan pendekatan
scientific. Peneliti merupakan guru model pada saat penelitian karena peneliti

lebih mengerti tentang maksud dan tujuan yang ingin disampaikan dari
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pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan scientific.
Dalam proses uji coba ini juga terdapat observer untuk mengamati aktivitas
guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Observer yang bertugas
untuk mengamati aktivitas guru adalah Sulistyani, S.Pd yang merupakan guru
kelas V di SDN Sumbersari 02 Jember.

Pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran dilakukan oleh
empat observer dari mahasiswa FKIP Universitas Jember yaitu Arika Nur
Mayasari, Firda Winda Sari, Dian Nuarisca Indriani, dan Kholifatur
Rosyidah. Dalam pelaksanaannya tiap-tiap observer mengamati dua
kelompok yang berjumlah 4-5 siswa. Dari keempat observer tersebut, tiga
diantaranya sudah mengenal sebagian besar siswa kelas V SDN Sumbersari
02 karena kebetulan sekolah tersebut menjadi tempat KK-PPL peneliti dan
observer. Hal ini, juga memudahkan observer dalam mengamati aktivitas
siswa berdasarkan instrumen lembar observasi saat kegiatan pembelajaran
berlangsung.

Pertemuan pertama dilaksanakan dalam waktu 6 x 35 menit,
Pelaksanaan pembelajaran | yaitu menemukan rumus volume balok,
menghitung volume balok, menemukan rumus dan menghitung panjang,
lebar, dan tinggi balok jika volume balok sudah diketahui, dan memecahkan
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan volume balok. Pembelajaran
dilakukan menggunakan pendekatan scientific. Sebelum memulai
pembelajaran, guru membagikan buku siswa yang dijadikan pedoman dalam
2 pertemuan yang akan datang dan lembar kerja siswa yang terdiri dari 2
Lembar Kerja Individu (LKI) dan 2 Lembar Kerja Kelompok (LKK).
Pembelajaran pertama diawali dengan membimbing siswa berdoa terlebih
dahulu dan mengecek kehadiran siswa dalam kelas. Dalam kegiatan awal ini,
guru memberika apersepsi dengan membagikan kepada masing-masing siswa
teks bacaan tentang “Era Baru Kerja Sama Indonesia dan China” yang di
dalamnya meliputi kerjasama perdagangan antara Indonesia dan China.
Setelah siswa menerima teks, guru mengarahkan siswa untuk mengamati dan
membaca teks bacaan. Guru mengarahkan siswa untuk berpikir ilmiah dengan

bertanya “Tahukah kalian barang-barang apa saja yang biasa diimpor dari
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China? Bagaimana barang tersebut sampai ke Indonesia? Dengan alat
transportasi apakah barang-barang tersebut diangkut?”. Siswa menjawab
pertanyaan yang diajukan oleh guru dengan proses berpikir ilmiah. Kemudian
guru mengajak siswa mengamati dengan menunjukkan sebuah gambar truk
kontainer dan menanyakan kepada siswa “Tahukah kalian berbentuk bangun
apakah peti kemas pada truk kontainer ini?, Masih ingatkah kalian tentang
bangun ruang balok yang telah dipelajari di kelas IV?”. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut diberikan agar siswa memiliki pandangan materi yang
akan dipelajari. Selanjutnya disampaikan tujuan pembelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai pada pembelajaran menggunakan pendekatan
scientific. Tujuan disampaikannya tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar
ini adalah agar siswa mengetahui untuk apa mereka belajar dan belajar
menjadi lebih bermakna nantinya.

Kegiatan berikutnya adalah siswa diberikan penjelasan mengenai
pembelajaran berorientasi pendekatan scientific agar siswa mengerti tahapan
kegiatan pembelajaran agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif dan
pembelajaran bisa berjalan sesuai alokasi waktu yang ditetapkan.

Memasuki inti pembelajaran, guru menjelaskan isi dari teks bacaan
yang tadi dibagikan kepada siswa. Kemudian siswa diminta membuat daftar
benda-benda yang diimpor Indonesia dari China dan benda-benda yang
diekspor Indonesia ke China. Setelah siswa membuat daftar bebenda-benda
tersebut, siswa diminta untuk menuliskan manfaat dari kerjasama
perdagangan antara Indonesia dan negara-negara lain. Lalu guru
mengarahkan siswa untuk mengamati contoh produk barang kerajinan dan
mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas. Setelah itu guru
menjelaskan tentang bilangan berpangkat tiga dan akar pangkat tiga serta
kaitannya dengan satuan volume kubus dan balok. Siswa mengamati
penjelasan guru dengan seksama. Kemudian siswa diarahkan untuk menanya
hal-hal mengenai bilangan pangkat tiga serta kaitannya dengan satuan volume
kubus dan balok.

Selanjutnya siswa diminta untuk mengamati benda-benda berbentu

balok yang ada di dalam kelas dan di sekitar kelas, serta mengamati gambar
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benda-benda yang ada di buku siswa. Lalu siswa diminta untuk mencoba dan
menalar dengan mengerjakan latihan soal mengelompokkan benda-benda
berbentuk balok dan bukan balok yang ada di buku siswa halaman 10. Setelah
selesai guru bersama dengan siswa berdiskusi membahas jawaban dari latihan
soal yang ada pada buku siswa.

Menemukan rumus volume balok kegitannya adalah guru meminta
siswa untuk membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 orang siswa. Setelah
siswa duduk berkelompok, guru membagikan 32 kubus satuan kepada
masing-masing kelompok dan membagikan Lembar Kerja Kelompok 1.
Siswa melakukan kegiatan mencoba pada percobaan 1 dan percobaan 2.

Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas. Kelompok-kelompok lainnya mengamati dengan seksama dan
kelompok lain berkesempatan untuk memberikan kritik dan saran. Guru
mengoreksi pekerjaan siswa dan memberi kesempatan siswa lain memberikan
masukan, pendapat yang berbeda dan bertanya tentang penjelasan temannya.
Setelah selesai proses presentasi, untuk memasuki materi menghitung volume
balok siswa mencoba melakukan percobaan 3 secara individu dan menuliskan
hasil percobaannya pada Lembar Kerja Individu 1.

Siswa dengan bimbingan guru menemukan rumus dan menghitung
panjang, lebar, dan tinggi pada balok. Pada tahap ini siswa diminta untuk
melakukan percobaan 4 secara berkelompok dan menuliskan hasil
pekerjaannya pada Lembar Kerja Kelompok 2. Setelah selesai siswa
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di depan kelas. Guru mengoreksi
pekerjaan siswa dan memberi kesempatan siswa lain untuk memberikan
masukan, pendapat yang berbeda dan bertanya tentang pekerjaan temannya.
Setelah selesai proses presentasi, dilanjutkan dengan siswa melakukan
percobaan 5 yang dilakukan secara individu, siswa menuliskan hasil
pekerjaannya pada Lembar Kerja Individu 2.

Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan rumus
volume balok dan rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi balok. Siswa
bebas menyampaikan pendapatnya masing-masing. Kemudian untuk materi

memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan volume balok,
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guru menugasi siswa untuk membuat satu buah balok dari kertas dengan
panjang. lebar, dan tingginya bebas sesuai keinginan siswa. Serta menghitung
volume dari balok yang telah dibuat tersebut. Kegiatan ini tercantum pada
kerjasama dengan orang tua yang ada pada buku siswa halaman 23.

Di akhir pertemuan (penutup), guru menfasilitasi siswa untuk
membuat kesimpulan dan merangkum apa yang telah diperoleh dari proses
pembelajaran yaitu menemukan rumus volume balok, menghitung volume
balok, menemukan rumus dan menghitung panjang, lebar, dan tinggi balok
jika volume balok sudah diketahui, dan memecahkan masalah sehari-hari
yang berhubungan dengan volume balok.

Pertemuan kedua (pelaksanaan RPP II) dilaksanakan selama 6 x 35
menit. Pada pertemuan ini tujuan pembelajaran yang ingin dicapai adalah
siswa dapat menemukan rumus volume kubus, menghitung volume kubus,
menemukan rumus dan menghitung panjang rusuk kubus jika volume kubus
sudah diketahui, dan memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan
dengan volume kubus.

Langkah-langkah pertemuan kedua ini sama dengan pertemuan
pertama, namun tujuan pembelajaran saja yang berbeda dan materi
pembelajaran kali ini adalah tentang volume kubus. Seperti halnya pada
pertemuan pertama, guru memulai pelajaran dengan melakukan apersepsi
yaitu dengan mengajak siswa bersama-sama membaca teks pancasila, dan
menanyakan bagaimana bunyi sila ke-3 dan sila ke-4 serta menanyakan
kepada siswa “Masih ingatkah kalian materi tentang hubungan perdagangan
Indonesia dan Luar Negeri?, Apa saja bentuk perdagangan yang dilakukan
Indonesia dengan luar negeri?, dan produk apa sajakah yang biasa dijual
Indonesia ke luar negeri?”. Setelah siswa menjawab pertanyaan apersepsi
yang diberikan, guru mengarahkan siswa untuk mengamati sebuah gambar
kotak rotan berbentuk kubus dan menanyakan kepada siswa, “Tahukan kalian
berbentuk bangun apakah gambar kotak rotan ini?, Masih ingatkah kalian
tentang bangun ruang kubus yang telah dipelajari di kelas IV?”. Siswa
menjawab pertanyaan yang diberikan dengan proses berpikir ilmiah, yang

bisa menjawab diberi hadiah. Setelah itu guru menyampaikan tujuan
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pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa yaitu dapat menemukan rumus
volume Kkubus, menghitung volume kubus, menemukan dan menghitung
panjang rusuk kubus jika volume kubus sudah diketahui, dan memecahkan
masalah sehari-hari yang berhubungan dengan volume kubus.

Guru menjelaskan contoh-contoh pertukaran barang antara Indonesia
dan luar negeri. Siswa mengamati dan mendengarkan penjelasan guru dengan
cermat. Selanjutnya guru meminta siswa menyebutkan manfaat musyawarah
mufakat bagi kebiatan ekspor dan impor dan menyebutkan manfaat dari
pertukaran barang dan jasa yang dilakukan Indonesia dengan negara-negara
lain. Setelah siswa menuliskan manfaat musyawarah mufakat bagi kegiatan
ekspor dan impor dan menyebutkan manfaat pertukaran barang dan jasa yang
dilakukan Indonesia dengan negara-negara lain, siswa diminta mengamati
benda-benda berbentuk kubus yang ada di dalam kelas dan sekitarnya, serta
gambar-gambar benda yang ada di buku siswa.

Siswa berkesempatan untuk bertanya tentang apa yang belum
dipahaminya. Jika siswa sudah paham semua, guru meminta siswa
mengelompokkan benda-benda yang termasuk bangun kubus dan yang bukan
kubus berdasarkan sifat-sifatnya. Serta siswa diminta untuk meramalkan
volume benda manakah yang lebih besar, setelah ditunjukkan dua benda
berbentuk bangun kubus. Siswa menebak dan membuat hipotesis tentang
volume benda berbentuk kubus serta membuat hipotesis tentang rumus
volume kubus.

Untuk menemukan rumus volume kubus, guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok yang terdiri atas 4-5 orang siswa. Setelah siswa duduk
berkelompok, guru membagikan kubus-kubus satuan dan LKK kepada
masing-masing kelompok. Siswa melakukan kegiatan mencoba pada
percobaan 1.

Selanjutnya siswa mempresentasikan hasil kerja kelompoknya di
depan kelas. Kelompok-kelompok lainnya mengamati dengan seksama dan
kelompok lain berkesempatan untuk memberikan kritik dan saran. Guru
mengoreksi pekerjaan siswa dan memberi kesempatan siswa lain memberikan

masukan, pendapat yang berbeda dan bertanya tentang penjelasan temannya.
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Setelah selesai proses presentasi, untuk memasuki materi menghitung volume
balok siswa mencoba melakukan percobaan 2 secara individu dan menuliskan
hasil percobaannya pada Lembar Kerja Individu 1.

Siswa dengan bimbingan guru menemukan rumus dan menghitung
panjang rusuk pada kubus. Pada tahap ini siswa diminta untuk melakukan
percobaan 3 secara berkelompok dan menuliskan hasil pekerjaannya pada
Lembar Kerja Kelompok 2. Setelah selesai siswa mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya di depan kelas. Guru mengoreksi pekerjaan siswa dan
memberi kesempatan siswa lain untuk memberikan masukan, pendapat yang
berbeda dan bertanya tentang pekerjaan temannya. Setelah selesai proses
presentasi, dilanjutkan dengan siswa melakukan percobaan 4 yang dilakukan
secara individu, siswa menuliskan hasil pekerjaannya pada Lembar Kerja
Individu 2.

Selanjutnya siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan rumus
volume Kkubus dan rumus mencari panjang rusuk kubus. Siswa bebas
menyampaikan pendapatnya masing-masing. Kemudian untuk materi
memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan volume kubus,
guru menugasi siswa untuk membuat satu buah kubus dari kertas dengan
panjang rusuknya bebas sesuai keinginan siswa. Serta menghitung volume
dari kubus yang telah dibuat tersebut. Kegiatan ini tercantum pada kerjasama
dengan orang tua yang ada pada buku siswa halaman 38.

Di akhir pertemuan (penutup), guru menfasilitasi siswa untuk
membuat kesimpulan dan merangkum apa yang telah diperoleh dari proses
pembelajaran yaitu menemukan rumus volume kubus, menghitung volume
kubus, menemukan rumus dan menghitung panjang rusuk kubus jika volume
kubus sudah diketahui, dan memecahkan masalah sehari-hari yang
berhubungan dengan volume kubus.

Untuk menguji kemampuan siswa, guru memberikan tes hasil belajar
pada pukul 11.45-12.45 dengan jumlah soal 5 yang berbentuk tes subjektif.
Ketika waktu yang diberikan habis, guru meminta semua siswa
mengumpulkan pekerjaannya. Terdapat waktu 15 menit sebelum

pembelajaran selesai dan itu digunakan untuk siswa mengisi angket respon
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siswa terhadap pembelajaran, guru, buku siswa, LKS, dan THB yang

diberikan guru.

4.1.4 Tahap penyebaran (Disseminate)
Tahap penyebaran merupakan tahap akhir dari pengembangan perangkat
pembelajaran, yaitu pengemasan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
scientific yang siap untuk disebarkan. Perangkat disebarkan dalam bentuk
hardcopy dan softfile. Tahap penyebaran secara hardcopy dilakukan dengan cara:
a. memberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba kelompok kecil yaitu
Dani, Tata, Rizka, dan Tharig;

b. memberikan kepada siswa yang menjadi subjek uji coba dan guru kelas V di
SDN Sumbersari 02 Jember;

c. memberikan kepada guru kelas V SDN Dungus, Kab. Gresik.

Tahap penyebaran softfile dilakukan dengan cara mengupload perangkat
pembelajaran yang dikemas dalam format Pdf dan dijadikan satu folder dalam
bentuk ZIP ke internet. Penyebaran tersebut dilakukan melalui beberapa aplikasi
yang tersedia di internet yang dapat didownload oleh semua orang. Adapun
beberapa aplikasi tersebut beserta link perangkat yang telah diupload adalah
sebagai berikut.

a. Melalui blog yang dapat dilihat dengan mengklik link
http://indahnurmashita.blogspot.com/2015/01/perangkat-pembelajaran-

berorientasi.html

b. Melalui dropbox yang dapat dilihat dengan mengklik link
https://www.dropbox.com/s/uioelhntfrhywau/PERANGKAT%20PEMBELAJ
ARAN%20BERORIENTASI%20PENDEKATAN%20SCIENTIFIC.rar?d1=0



http://indahnurmashita.blogspot.com/2015/01/perangkat-pembelajaran-berorientasi.html
http://indahnurmashita.blogspot.com/2015/01/perangkat-pembelajaran-berorientasi.html
https://www.dropbox.com/s/uioelhntfrhywau/PERANGKAT%20PEMBELAJARAN%20BERORIENTASI%20PENDEKATAN%20SCIENTIFIC.rar?dl=0
https://www.dropbox.com/s/uioelhntfrhywau/PERANGKAT%20PEMBELAJARAN%20BERORIENTASI%20PENDEKATAN%20SCIENTIFIC.rar?dl=0
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4.2 Hasil Pengembangan Perangkat Pembelajaran  Berorientasi
Pendekatan Scientific

421 Draftl

Draft ini merupakan draft awal perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Draft tersebut didasarkan dari tahap pendefinisian (define) dan
tahap perancangan (design) yang telah dilakukan. Dalam proses perancangan
desain perangkat pembelajaran ini didasarkan dengan indikator-indikator kualitas
perangkat pembelajaran yang dikemukakan oleh O’Meara, sehingga dihasilkan
perangkat pembelajaran yang valid. Setelah draft | selesai dikerjakan, langkah
selanjutnya adalah tahap validasi draft perangkat pembelajaran oleh para ahli yang
terdiri atas satu dosen pendidikan matematika dan dua guru SD. Selanjutnya,
dilakukan analisis terhadap hasil validasi ahli pada instrumen lembar validasi
sehingga diperoleh data berupa nilai penentuan tingkat kevalidan perangkat
pembelajaran (Va). Hasil validasi ahli dan kategorinya dapat dilihat dalam tabel
4.2.

Tabel 4.2 Tingkat Kevalidan Perangkat Pembelajaran

No. Perangkat Pembelajaran Tingkat Kevalidan Kategori
(Va)
1.  Rencana Pelaksanaan 1,00 Sangat tinggi
Pembelajaran (RPP)
2.  Buku Siswa 0,98 Sangat tinggi
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 0,98 Sangat tinggi
4.  Tes Hasil Belajar (THB) 0,98 Sangat tinggi

Nilai penentuan tingkat kevalidan perangkat pembelajaran (Va) keempat
instrumen tersebut diketahui bahwa perangkat pembelajaran (RPP, Buku Siswa,
LKS, dan Tes Hasil Belajar) dapat dikatakan valid namun perlu dilakukan sedikit
revisi. Setelah dilakukan validasi dan revisi terhadap draft I, maka perangkat

pembelajaran tersebut selanjutnya disebut draft I1.

4.2.2 Draftll
Berdasarkan tabel 4.2, perangkat pembelajaran sudah dikatakan valid,

namun kevalidan perangkat pembelajaran ini masih perlu sedikit revisi. Revisi ini
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berdasarkan saran yang diberikan oleh para ahli. Berikut adalah revisi perangkat

pembelajaran yang dilakukan berdasarkan saran/masukan dari para ahli/validator.

a. Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil validasi dari para ahli
terhadap RPP yang dikembangkan, pada umumnya RPP dapat dinyatakan valid
namun masih perlu sedikit revisi. Berikut adalah hasil perbaikan/revisi RPP
berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Saran dan Revisi RPP dari Validator

Komponen Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
yang direvisi (pada draft I) (pada draft I1)

Penulisan spasi  Penulisan garis Tidak perlu Tidak
miring menggunakan  menggunakan
menggunakan spasi  spasi pada spasi pada

penulisan garis  penulisan garis
miring miring

Penulisan tanda Penulisan tanda kali ~ Penulisan Tanda

perkalian menggunakan huruf  tanda perkalian perkalian
(x) gunakan ditulis

simbol menggunakan
(validator 1) simbol (x)

Penulisan Gambar balok tidak  Beri Diberi

gambar diberi keterangan keterangan keterangan
gambar gambar 1 gambar 1

(validator 1)
Penulisan Metode Metode Metode
metode pembelajaran pembelajaran ~ pembelajaran
pembelajaran menggunakan ceramah dan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab ekspositori,
diskusi, tanya lebih baik diskusi, dan
jawab, dan diganti dengan  penugasan
penugasan ekspositori
(validator 2)

Penulisan tabel  Penulisan tabel Observer lebih  Ada garis
lembar penilaian mudabh jika pembatas antar
tidak ada garis antar  diberi garis kolom.
kolom pada kolom

(validator 1)
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Komponen Sebelum revisi Sesudah revisi

yang direvisi (pada draft I) Saran (pada draft I1)
6 Rubrik Indikator pada Kriteria pada Kriteria sudah
penilaian rubrik penilaian rubrik dibenarkan
masih rancu penilaian lebih  dengan lebih
di spesifikkan  jelas dan
lagi. (validator  spesifik.

1 dan 3)

b. Revisi Buku Siswa

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil validasi dari para ahli
terhadap buku siswa yang dikembangkan, pada umumnya buku siswa dapat
dinyatakan valid namun masih sedikit revisi. Berikut adalah hasil perbaikan/revisi
buku siswa berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 Saran dan revisi buku siswa dari validator

Komponen Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
yang direvisi (pada draft I) (pada draft I1)
1 Penulisan tanda Penulisan tanda Sebaiknya Tanda kali dan
perkalian perkalian tidak memakai huruf ditulis
menggunakan equation dengan
equation (validator 1) equation
2 Penulisan tanda Penulisan tanda Sebaiknya Tanda pangkat
pangkat tiga pangkat tiga: cm3 memakai tiga ditulis
equation menggunakan
(validator 1,2,  equation
dan 3)
3 Perpaduan Warna background ~ Warna Warna
Warna pada tujuan background background
background dan pembelajaran bisa diganti pada tujuan
huruf menggunakan warna dengan warna  pembelajaran
ungu tua dengan yang lebih diganti dengan
huruf warna hitam cerah supaya warna hijau
kontras cerah
(validator 3)
4 Penulisan tanda Penulisan tanda Cukup satu Penulisan
seru seru: M saja (validator  tanda seru
1) hanya satu: !
5. Penomoran Gambar belum Tambahkan Gambar sudah
gambar diberi penomoran penomoran diberi
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Komponen Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
yang direvisi (pada draft I) (pada draft I1)
identitas pada  penomoran

setiap gambar  identitas mulai

yang ada gambar 1
(validator 1) sampai gambar
10
6 Penulisan kata  Penulisan di- Diberi spasi Penulisan di-
depan di- sebagai kata depan  (validator 2 sebagai kata
tidak ada spasi dan 3) depan diberi
spasi
7  Penulisan Penulisan petunjuk  Diminta Penulisan
petunjuk percobaan: Tuliskan jawabannya petunjuk
percobaan minimal 2 saja atau percobaan:
jawabanmu dengan Tuliskan
caranya? minimal 2 cara
Kalau dengan  yang berbeda
caranya menurut
gunakan pendapatmu
kalimat yang
lebih tepat

(validator 1)

c. Revisi Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil validasi dari para ahli
terhadap LKS yang dikembangkan, pada umumnya LKS dapat dinyatakan valid
namun masih sedikit revisi. Berikut adalah hasil perbaikan/revisi LKS
berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Saran dan revisi LKS dari validator

Komponen Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
yang direvisi (pada draft I) (pada draft 1)
1 Penulisan tanda Penulisan tanda kali  Penulisan Tanda
perkalian menggunakan huruf tanda perkalian perkalian
(x) gunakan ditulis
simbol menggunakan
(validator 1) simbol (x)

2 Penulisan Penulisan petunjuk  Diminta Penulisan
petunjuk percobaan: Tuliskan jawabannya petunjuk
percobaan minimal 2 saja atau percobaan:

jawabanmu dengan Tuliskan
caranya? minimal 2 cara

Kalau dengan  yang berbeda
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Komponen Sebelum revisi Saran Sesudah revisi
yang direvisi (pada draft I) (pada draft I1)
caranya menurut
gunakan pendapatmu
kalimat yang
lebih tepat
(validator 1)
3 Penggunaan Ukuran gambar Ukuran Ukuran
gambar animasi  animasi di bagian diperkecil gambar
depan terlalu besar ~ supaya siswa  animasi di
tidak terfokus  bagian depan
pada sudah
gambarnya diperkecil
melainkan
pada tujuan
pembelajaran
yang ingin
dicapai
(validator 3)
d. Reuvisi Tes Hasil Belajar

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil validasi dari para ahli

terhadap THB yang dikembangkan, pada umumnya THB dapat dinyatakan valid

namun masih sedikit

revisi.

Berikut adalah hasil

berdasarkan saran/masukan validator pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Saran dan revisi THB dari validator

perbaikan/revisi

THB

Komponen

Sebelum revisi

Sesudabh revisi

yang direvisi (pada draft I) Saran (pada draft I1)
1 Penulisan tanda Penulisan tanda Sebaiknya Tanda kali dan
perkalian perkalian tidak memakai huruf ditulis
menggunakan equation dengan
equation (validator 1) equation
2 Penggunaan Penggunaan bahasa  Gunakan Penggunaan
bahasa pada soal nomor 4 bahasa yang bahasa sudah

masih sulit
dipahami siswa SD

lebih
sederhana

disederhanakan
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4.2.3 Analisis Data Uji Coba Lapangan
Analisis data uji coba lapangan bertujuan untuk mengetahui kepraktisan

dan keefektifan perangkat pembelajaran.

a. Uji Kepraktisan

Untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan, maka dilakukan analisis terhadap aktivitas guru selama mengelola
kegiatan pembelajaran di kelas. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
guru untuk mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang diamati oleh satu
observer yaitu Sulistyani, S.Pd. Observer tersebut bertugas untuk mengamati dan
menilai aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung disesuaikan dengan
kriteria yang telah dicantumkan dalam lembar observasi aktivitas guru
berdasarkan pembelajaran yang berorientasi pendekatan scientific. Hasil penilaian
aktivitas guru dalam pembelajaran dapat diamati pada lampiran E.5. Perangkat
pembelajaran dinilai praktis jika tingkat pencapaian aktivitas guru dalam
pembelajaran minimal mencapai kategori baik (minimal mencapai 80%). Berikut

adalah grafik dari aktivitas guru yang dapat dilihat pada gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Persentase Aktivitas Guru

Dari gambar 4.2, diperoleh persentase aktivitas guru dalam mengelola
pembelajaran pada pertemuan pertama mencapai 92% dengan kategori sangat
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baik, dan pertemuan kedua mencapai 100% dengan kategori sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan Scientific
telah memenuhi kriteria kepraktisan perangkat pembelajaran dan guru mampu

mengelola pembelajaran dengan sangat baik.

b. Uji Keefektifan
Untuk mengetahui keefektifan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan maka dilakukan analisis terhadap aktivitas siswa, tes hasil belajar,
dan angket respon siswa yang akan dijelaskan sebagai berikut.
1) Analisis aktivitas siswa
Pengamatan terhadap aktivitas siswa dilakukan oleh empat orang
observer. Tiga orang observer masing-masing mengamati dua kelompok dan
satu orang observer mengamati satu kelompok. Berikut adalah grafik
persentase aktivitas siswa pada gambar 4.3, perhitungan yang lebih rinci
dapat dilihat pada lampiran F.3.
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Gambar 4.3 Grafik Persentase Aktivitas Siswa

Kriteria perangkat pembelajaran dinilai efektif jika persentase aktivitas
siswa > 80%. Dari grafik di atas, diperoleh bahwa persentase aktivitas siswa pada
pertemuan pertama mencapai 94,49% dengan kategori sangat baik, dan pada
pertemuan kedua mencapai 96,54% dengan kategori sangat baik. Hal ini
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menunjukkan kriteria keefektivan telah tercapai dan siswa aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pendekatan scientific.

2) Analisis hasil tes hasil belajar

Tes hasil belajar dilaksanakan pada pertemuan kedua setelah
pembelajaran mengenai materi volume kubus dan balok selesai dilaksanakan.
Selanjutnya guru melakukan analisis tes hasil belajar yang meliputi analisis
validitas butir soal dan reliabilitas tes hasil belajar serta ketuntasan tes hasil
belajar. Tes hasil belajar digunakan untuk mengevaluasi pemahaman belajar
siswa selama pembelajaran matematika berorientasi pendekatan scientific.
Berdasarkan perhitungan validitas butir soal dan reliabilitas tes hasil belajar
pada lampiran F.6, maka diperoleh hasil pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Validitas Butir Soal dan Reliabilitas Tes

- Interpretasi - Interpretasi
No. Soal Validitas Validitas Reliabilitas eliabilitas
1 0,8310 Sangat tinggi
2 0,7605 Tinggi
Sangat
3 0,7460 Tinggi 0,82 tingggi
4 0,7436 Tinggi
5 0,8199 Tinggi

Berdasarkan hasil validitas butir soal tes hasil belajar diketahui bahwa
tidak ada soal yang memiliki validitas rendah. Dari tabel diatas diperoleh satu
soal (nomor 1) yang memiliki validitas sangat tinggi dan empat soal (nomor
2,3,4 dan 5) memiliki validitas tinggi, sehingga soal tersebut dapat dipakai
untuk mengukur ketercapaian indikator yang diinginkan. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa tes hasil belajar tersebut memenuhi kriteria kevalidan
dengan syarat perlu dilakukan revisi kecil.

Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai o sama dengan 0,829. Hal ini
berarti bahwa reliabilitas tes hasil belajar yang dikembangkan termasuk
kategori sangat tinggi. Dengan demikian, instrumen tes tersebut dapat

dikatakan reliabel.
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Analisis selanjutnya adalah analisis ketuntasan tes hasil belajar siswa.
Jumlah siswa kelas V SD adalah 37 siswa dan keseluruhannya mengikuti
kegiatan tes hasil belajar.

Kriteria ketuntasan tes hasil belajar adalah tingkat penguasaan siswa
minimal mencapai 80% siswa yang mengikuti pembelajaran mampu
mencapai tingkat penguasaan materi minimal sedang atau mampu
mendapatkan skor > 60. Dari hasil analisis tes hasil belajar terhadap 37 siswa
kelas V pada tabel 4.8 diperoleh bahwa nilai yang diperoleh setiap siswa
berkisar antara 27 sampai 100. Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa 3
siswa mencapai skor rendah, 11 siswa mencapai skor sedang, 8 siswa
mencapai skor tinggi, dan 15 siswa mencapai skor sangat tinggi. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa 91,89% siswa yang mengikuti
pembelajaran pembelajaran mampu mencapai tingkat penguasaan materi
minimal sesuai dengan indikator yang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
ketuntasan hasil belajar minimal telah tercapai.

3) Analisis angket respon siswa

Analisis angket respon siswa dilakukan untuk mengetahui besarnya
persentase siswa yang memberikan respon positif dengan adanya perangkat
pembelajaran yang berorientasi pendekatan scientific. Respon siswa terhadap
pembelajaran baik apabila minimal 80% siswa memberikan respon positif
terhadap tiap-tiap indikator dalam angket respon siswa. Pengisian angket
respon siswa diberikan setelah kegiatan uji coba berakhir. Responden yang
mengisi angket yaitu siswa kelas V SDN Sumbersari 02 sebanyak 37 siswa.
Analisis respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.9 sedangkan perhitungan yang lebih
rinci terdapat dalam lampiran F.4.

Tabel 4.9 Persentase Respon Siswa Terhadap Perangkat Pembelajaran

Persentase Respon

1 0]
No. Aspek yang direspon Siswa (%) -
Tidak
Senang
Senang
1. Bagaimana perasaanmu terhadap:
a. Pembelajaran dengan pendekatan 9459 5.41

Scientific




Persentase Respon

No. Aspek yang direspon Siswa (%) -
Senang Tidak
Senang
b. Materi yang disajikan 89,18 10,82
c. Buku Siswa 91,89 8,11
d. LKS 86,48 13,52
e. Lembar soal tes hasil belajar 81,08 18,92
f. Suasana belajar di kelas 83,78 16,22
g. Cara guru mengajar dengan
menggunakan pendekatan Scientific 100 0
h. Penanpilan guru 100 0
Rata-rata 90,87 9,12
Baik Tidak
Baik
2. Bagaimana pendapatmu terhadap:
a. Pembelajaran dengan Pendekatan
o 100 0
Scientific
b. Materi yang disajikan 89,18 10,82
c. Buku Siswa 91,89 8,11
d. LKS 81,08 18,92
e. Lembar soal tes hasil belajar 81,08 18,92
f. Suasana belajar di kelas 81,08 18,92
g. Cara guru mengajar dengan o 97.29 271
menggunakan pendekatan Scientific
h. Penampilan guru 100 0
Rata-rata 90,2 9,8
Ya Tidak
3. Apakah kamu berminat dan tertarik
menglku_tl kegitaan pembelajaran 86.49 1351
matematika dengan pendekatan
Scientific?
4.  Apakah pembelajaran dengan
pendekatan Scientific dapat 100 0
meningkatkan minatmu untuk
mengikuti pembelajaran matematika?
5.  Apakah pembelajaran dengan
peno!ekatan Smenuflc d_apat 94.59 5,41
meningkatkan motivasimu untuk
belajar?
Rata-rata 93,70 6,30
Ya Tidak
5 Pendapatmu tentang Buku Siswa dan
" Lembar Kerja Siswa (LKS)
a. Apakah kamu dapat memahami 9459 5.41

bahasa yang digunakan dalam Buku

80
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Persentase Respon
Siswa (%)

Tidak

Senang

No. Aspek yang direspon
Senang

Siswa?

b. Apakah kamu dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam 97,29 2,71
Lembar Kerja Siswa?

c. Apakah kamu tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambarnya) yang
terdapat pada Buku Siswa?

100 0

d. Apakah kamu tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambarnya) yang 100 0
terdapat pada Lembar Kerja Siswa
(LKS)?

Rata-rata 97,97 2,03

Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan pada Bab Ill, maka
berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa secara umum respon siswa
terhadap kegiatan pembelajaran dan komponen perangkat pembelajaran
adalah positif. Hal ini, ditunjukkan dengan persentase yang diperoleh
terhadap komponen pembelajaran di atas 80% yaitu 90,87% siswa senang
terhadap komponen pembelajaran, 90,20% siswa memberikan pendapat baik
terhadap komponen pembelajaran, 93,69% siswa berminat dan tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran matematika dengan pendekatan scientific
sehingga dapat meningkatkan minat dan motivasi dalam belajar matematika
materi volume kubus dan balok, 95,94% siswa memahami bahasa yang
digunakan dalam LKS dan buku siswa, dan 100% siswa tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi, gambar, dan letak gambarnya) yang terdapat
pada Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku siswa. Berdasarkan penjelasan di
atas, maka tidak ada revisi perangkat pembelajaran berdasarkan hasil analisis
data respon siswa.

Dari analisis data hasil uji coba didapatkan bahwa perangkat
pembelajaran berorientasi pendekatan scientific telah memenuhi Kriteria

kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan perangkat pembelajaran. Untuk
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komponen perangkat pembelajaran (RPP, buku siswa, dan LKS) tidak

dilakukan revisi.

4.3 Pembahasan

Perangkat pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku siswa, Lembar Kerja Siswa
(LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) dengan berorientasi pendekatan scientific
pada materi volume kubus dan balok untuk kelas VV Sekolah Dasar. Berdasarkan
uraian sebelumnya mengenai hasil pengembangan, dalam pembahasan ini akan
diungkapkan tentang ketercapaian  kriteria-kriteria  kualitas  perangkat
pembelajaran yang berhasil dikembangkan. Perangkat pembelajaran memiliki
derajat validitas yang baik apabila minimal tingkat validitas yang dicapai adalah
tingkat valid (melalui tahap validasi ahli), memenuhi kriteria praktis apabila
dalam uji coba lapangan didapat data kemampuan guru mengelola pembelajaran
dikategorikan baik, dan memenuhi kriteria efektif apabila dalam uji coba lapangan
didapat aktivitas siswa dikategorikan baik, data respon siswa terhadap
pembelajaran berorientasi pada pendekatan scientific dikategorikan positif, dan
ketuntasan siswa telah mencapai minimal 80% siswa yang mengikuti
pembelajaran mampu mendapat skor > 60 serta tes hasil belajar layak digunakan
apabila koefisien kolerasi menunjukkan interpretasi tinggi dan derajat
reliabilitasnya tinggi.

Dari hasil kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) telah
dicapai kriteria dengan kategori tinggi. Kriteria ini didasarkan pada hasil validasi
RPP tersebut mengenai besarnya koefisien validitas instrumen (Va). Jika
besarnya koefisien validitas RPP adalah lebih dari atau sama dengan 0,60 maka
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikatakan valid. Dari hasil validasi tiga
validator telah diperoleh bahwa koefisien validitas Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) adalah 1,00. Hal ini, menunjukkan bahwa kriteria kevalidan
perangkat pembelajaran telah tercapai. Dengan tercapainya kriteria kevalidan
tersebut, maka RPP layak digunakan sebagai pandauan guru untuk melaksanakan

skenario pembelajaran di kelas dengan menggunakan pembelajaran yang
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berorientasi pendekatan scientific. Setelah menganalisis kevalidan RPP maka
selanjutnya adalah menganalisis kevalidan buku siswa.

Dari hasil uji coba kevalidan buku siswa, koefisien validitas buku siswa
mencapai 0,96. Dengan demikian, buku siswa dapat dikatakan valid dan layak
digunakan oleh siswa sebagai buku pedoman yang berisikan materi pelajaran
untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Setelah
menganalisis kevalidan buku siswa maka selanjutnya adalah menganalisis
kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Dari hasil kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS), koefisien validasi
Lembar Kerja Siswa (LKS) mencapai 0,98. Dengan demikian, Lembar Kerja
Siswa (LKS) dapat dikatakan valid dan layak digunakan oleh siswa sebagai
pendamping materi untuk menunjang keberhasilan pencapaian tujuan
pembelajaran. Setelah menganalisis kevalidan Lembar Kerja Siswa (LKS) maka
selanjutnya adalah menganalisis Tes Hasil Belajar (THB).

Dari hasil uji kevalidan Tes Hasil Belajar (THB), koefisien validasi Tes
Hasil Belajar (THB) mencapai 0,98. Dengan demikian, Tes Hasil Belajar (THB)
layak digunakan oleh guru sebagai alat evaluasi untuk menentukan keberhasilan
belajar siswa yang telah dilaksanakan menggunakan pembelajaran berorientasi
pendekatan scientific.

Pembahasan di atas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan scientific materi volume kubus dan balok yang
dikembangkan layak digunakan oleh guru dan siswa kelas V SD, mudah
digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini sesuai dengan penelitian
terdahulu dengan materi yang sama volume kubus dan balok yaitu pengembangan
perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan open ended sub pokok bahasan
volume kubus dan balok untuk kelas VV SD, menunjukkan hasil validasi perangkat
pembelajaran (RPP, buku siswa, LKS, dan THB) berturut-turut 0,78; 0,76; 0,81,
dan 0,75 . Serta persentase kepraktisan pada pertemuan 1,2,3, dan 4 berturut-turut
83,33%, 86,66%, 90%, dan 93,33%. Persentase efektifitas pada pertemuan 1,2,3,
dan 4 berturut-turut 82,29%, 85,05%, 87,01%, dan 90,34% (Didit, 2014:99).
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Penelitian terdahulu lain yang juga menggunakan materi volume kubus
dan balok, yaitu pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
keterampilan proses tema bangga sebagai bangsa Indonesia materi volume kubus
dan balok untuk kelas 5 SD, menunjukkan hasil validasi perangkat pembelajaran
(RPP, buku siswa, LKS, dan THB) berturut-turut 0,99; 0,83; 0,82; dan 0,67. Serta
persentase kepraktisan pada pertemuan pertama 90% dan pertemuan kedua 94%.
Persentase efektifitas pada pertemuan pertama 83,74% dan pertemuan kedua
86,67% (Linda, 2015:103).

Dari penjabaran diatas menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian-penelitian yang terdahulu. Hal ini menunjukkan
bahwa pendekatan scientific efektif digunakan untuk mengembangkan perangkat
pembelajaran materi volume kubus dan balok untuk kelas V Sekolah Dasar.

Berdasarkan kriteria-kriteria kualitas perangkat pembelajaran yang telah
terpenuhi, perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan scientific pada materi
volume kubus dan balok untuk kelas V Sekolah Dasar telah memenuhi tiga
kriteria kelayakan perangkat pembelajaran yaitu kriteria valid, praktis, dan efektif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan yaitu RPP, buku sisiwa, LKS, dan THB adalah perangkat
pembelajaran yang layak digunakan untuk pembelajaran matematika pada materi
volume kubus dan balok. RPP dapat digunakan untuk pedoman guru dalam
melaksanakan pembelajaran pada materi volume kubus dan balok. Buku siswa
dapat digunakan oleh siswa sebagai buku pedoman yang berisikan materi volume
kubus dan balok dalam pembelajaran. LKS dapat digunakan siswa sebagai acuan
dalam memahami materi volume kubus dan balok dalam bentuk kegiatan-kegiatan
pembelajaran berorientasi pendekatan scientific. Tes hasil belajar dapat digunakan
oleh guru untuk mengukur kemampuan hasil belajar siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran yang berorientasi pendekatan scientific.

Pembelajaran matematika berorientasi pendekatan scientific mempunyai
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan pembelajaran ini adalah siswa dapat
berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih mudah memahami materi
pembelajaran karena siswa dibimbing untuk dapat berpikir secara ilmiah dengan

tahap-tahap yang sistematis mulai dari mengamati, menanya, mencoba, menalar,
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sampai mempresentasikan. Lima komponen scientific tersebar ke dalam semua
perangkat pembelajaran yang ada, perangkat pembelajaran lebih lengkap untuk
menfasilitasi siswa dalam memahami materi volume kubus dan balok. Percobaan
yang harus siswa kerjakan dalam LKS dilengkapi dengan petunjuk dan contoh
soal yang dipandu langkah menyelesaikannya. Dengan banyak menyelesaikan
percobaan scientific yang ada di LKS, siswa dapat memiliki banyak pengalaman
untuk menemukan dan membangun pengetahuan sendiri. Sebagian besar siswa
juga menganggap bahwa LKS ndan buku siswa yang mereka gunakan mudah
untuk dipahami, menarik untuk dibaca. Selain itu, siswa dapat lebih memahami
tujuan dan manfaat la belajar, sehingga pembelajaran lebih bermakna. Dalam
pembelajaran, siswa diajarkan untuk bekerjasama dan saling berbagi pengetahuan.
Hal ini terlihat pada saat kerja kelompok, siswa yang sudah merasa bisa mengajari
anggota kelompoknya yang masih kurang bisa. Kelebihan yang dapat disimpulkan
untuk perangkat pembelajaran yang digunakan dapat dilihat pada hasil analisis
angket respon siswa dan aktivitas siswa di dalam kelas. Pada saat THB juga
terbukti bahwa siswa telah mencapai hasil yang memuaskan. Ini berarti siswa
telah memahami materi volume kubus dan balok. Selain itu, setelah siswa
melaksanakan ujian semester beberapa siswa mengatakan kepada penelitian
bahwa mereka senang bisa mengerjakan tes tentang materi volume kubus dan
balok seperti yang telah dipelajarinya bersama peneliti.

Kelemahan pembelajaran menggunakan pendekatan scientific yaitu alokasi
waktu dalam pembelajaran membutuhkan waktu yang banyak, khususnya ketika
kegiatan kelompok dalam menyelesaikan LKS dan presentasi hasil diskusi. Jadi,
ada beberapa langkah pembelajaran yang dihilangkan namun kelima komponen

scientific tetap nampak dalam pembelajaran.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari proses dan hasil pengembangan perangkat pembelajaran berorientasi

pendekatan scientfic, maka dapat disimpulkan.

a.

Pengembangan perangkat pembalajaran berorientasi pendekatan scientific
materi volume kubus dan balok untuk kelas V Sekolah Dasar menggunakan
model 4-D Thiagarajan.

Pada tahap pertama vyaitu tahap pendefinisian (define) dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika yang diharapkan oleh
kurikulum adalah pembelajaran bersifat ilmiah yang disesuaikan dengan
tingkat berfikir siswa kelas V. Selain itu, pada tahap ini dihasilkan peta
konsep materi volume kubus dan balok serta penetapan tujuan pembelajaran
yang harus dicapai siswa.

Pada tahap kedua yaitu tahap perencanaan (design) dihasilkan kisi-kisi
perangkat yang disesuaikan dengan pendekatan scientific yang dapat dilihat
pada lampiran B dan draft | perangkat pembelajaran. Kendala dalam tahap ini
adalah lamanya waktu yang dibutuhkan dalam menyusun perangkat
pembelajaran.

Pada tahap ketiga yaitu tahap pengembangan dilakukan validasi oleh
satu dosen matematika dan dua guru SD serta uji coba lapangan yang
dilakukan pada siswa kelas V SDN Sumbersari 02 Jember. Dari hasil validasi
diperoleh saran dan data penilaian dari validator yang setelah dianalisis
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran valid. Uji coba lapangan
dilakukan untuk mengaplikasikan RPP dan mengujicobakan perangkat
sehingga diperoleh data persentase aktivitas siswa, persentase aktivitas guru,

persentase angket respon, dan nilai THB.

86



5.2

87

Tahap terakhir adalah tahap penyebaran (disseminate). Tahap
penyebaran dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk hardcopy (kepada
guru dan siswa kelas V SDN Sumbersari 02 Jember, guru di SDN Dungus
Gresik) dan softfile dengan memberikan kepada sekolah tempat ujicoba dan
mengupload perangkat pembelajaran ke internet melalui blog dan dropbox.
Hasil pengembangan yang diperoleh adalah perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan scientific pada materi volume kubus dan balok untuk
kelas V SD yang terdiri atas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku
siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), dan Tes Hasil Belajar (THB) yang
dikategorikan baik. Hal ini karena perangkat telah memenuhi kriteria: 1) valid
dengan koefisien validitas RPP, buku siswa, LKS, dan THB > 0,60 yaitu
berturut-turut mencapai 1,00; 0,96; 0,98; dan 0,98. Tingkat kevalidan tersebut
menunjukkan bahwa perangkat layak digunakan; 2) praktis yang terbukti dari
persentase aktivitas guru model selama dua pertemuan stabil yaitu mencapai
persentase 96,00%. Kepraktisan perangkat menunjukkan perangkat mudah
digunakan oleh guru; dan 3) efektif yang diperoleh dari hasil analisis: (a)
persentase aktivitas belajar siswa yang berkategori baik dari pertemuan 1 dan
2 yaitu 92% dan 100%. (b) persentase respon positif siswa terhadap perangkat
pembelajaran dan proses pembelajaran yaitu > 80%, (c) lebih dari 80% siswa
di kelas V SDN Sumbersari 02 Jember mendapat skor > 60 dan validitas butir
soal tes hasil belajar menunjukkan interpretasi tinggi dan derajat
reliabilitasnya tinggi. Efektifitas tersebut menunjukkan bahwa perangkat
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran pada materi volume
kubus dan balok.

Saran
Saran yang dapat dituliskan pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagi guru dan pihak sekolah, perangkat pembelajaran berorientasi pendekatan
Scientific diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam membuat
perangkat pembelajaran.
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Pembuatan perangkat pembelajaran dan validasi membutuhkan waktu yang
cukup lama sehingga dibutuhkan manajemen waktu yang baik agar perangkat
yang dihasilkan maksimal.

Bagi peneliti lanjut diharapkan hasil pengembangan perangkat pembelajaran
berorientasi pendekatan Scientific ini dapat dijadikan masukan untuk
mengembangkan perangkat pembelajaran materi-materi matematika yang

lainnya.
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Judul Penelitian Rumusan Varlgl_:)el Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah Peneitian
Pengembangan 1. Bagaimanakah 1. Pengembangan 1.1 Tahap 1. Validator: . Sekolah uji coba: SDN Sumbersari 02
Perangkat proses perangkat Pendefinisian a. Dosen . Jenis penelitian: Penelitian
Pembelajaran pengembangan pemb_elajargn (define) b.Guru ) Pengembangan
Berorientasi perangka_t berorientasi 1.2 Tahap 2. Subyek uji Metode_ pen_gumpulan data:
pembelajaran Pendekatan Perancangan coba: a. Validasi Ahli untuk mendapatkan
Pe.nde!«f\tan berorientasi Scientific. (design) a. Siswa data penilaian perangkat
Scientific Tema Pendekatan 1.3 Tahap 3. Kepustakaan pembelajaran
Bangga Sebagai Scientific Tema Pengembangan b. Observasi untuk mendapatkan data
Bangsa Indonesia Bangga Sebagai (develope) aktivitas guru dan siswa dalam KBM
Materi Volume Bangsa 1.4 Tahap c. Angket untuk mendapatkan data
Kubus dan Balok Indongsia Pe_nyebgran respon siswa terhadap pembelgjaran
Materi Volume (disseminate) d. Tes untuk mengukur keberhasilan
Untuk Kelas V . . ) .
Kubus dan siswa dalam pencapaian hasil belajar
Sekolah Dasar. Balok Untuk 2. Hasil . Analisis data:
Kelas V pengembangan 2.1 Validitas a. Hasil validitas dianalisis dengan
Sekolah Dasar? perangkat 2.2 Keefektifan menghitung koefisien validitas

2. Bagaimanakah
hasil
pengembangan
perangkat

pembelajaran
berorientasi
Pendekatan
Scientific Tema
Bangga

2.3 Kepraktisan
2.4 Aktivitas
2.5 Respon

n
_ Yj=1Vji

n
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Judul Penelitian Rumusan Va”?‘?’e' Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah Peneitian
pembelajaran Sebagai L i
berorientasi Bangsa Aj = o
Pendekatan Indonesia
Scientific Tema Materi Volume nooa.
Bangga Sebagai Kubus dan Va = =512
Bangsa Balok Untuk _ p
Indonesia Kelas V Keterangan: S
Materi Volume Sekolah Dasar. - Vjj adalah data nilai dari validator
Kubus dan ke-j terhadap indikator ke-i
Balok Untuk - n adalah banyaknya validator
Kelas V - ljadalah indikator

Sekolah Dasar?

A; adalah rerata nilai untuk aspek
ke-i

lij adalah rerata untuk aspek ke-i
indikator ke-j

m adalah banyaknya indikator
dalam aspek ke-i

Va adalah nilai penentuan tingkat
kevalidan model

A, adalah rata-rata untuk semua
aspek ke-i

p adalah banyaknya aspek

Hasil observasi dianalisis dengan
menghitung persentase keaktifan
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Judul Penelitian Rumusan Va”?‘?’e' Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah Peneitian

siswa dan guru

AS
P, = = x 100%
N

Ag
P, = =2 x 100%
N

Keterangan:

S = siswa

g =guru

P = persentase keaktifan

A = jumlah skor yang diperoleh
N = jumlah skor seluruhnya

c. Hasil angket dianalisis dengan
menghitung prosentase respon

n
vy == x 100%
N

Keterangan:

Y = persentase respon

n = banyak siswa yang memberikan
respon positif minimal 75%
dalam angket

N = banyak siswa seluruhnya
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Judul Penelitian

Rumusan
Masalah

Variabel
Peneitian

Indikator

Sumber Data Metode Penelitian

d. Hasil tes dianalisis dengan
menghitung koefisien validitas dan
reliabilitas tes.

1) Validitas

nY XY — (T X)X, Y)

’Y =
(O, X G, XD, Y- B, YD)

Keterangan:

v = koefisien validitas tes

X = skor butir (item)

Y = skor total

n = banyaknya responden yang
mengikuti tes

2) Reliabilitas
K k.8t
o = (1- 2 )
K-1 S
2 EX)?
S.Z = ZK N
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Rumusan

Variabel

Judul Penelitian o Indikator Sumber Data Metode Penelitian
Masalah Peneitian
Keterangan:
o = koefisien reliabilitas tes
K = banyaknya butir tes

Yk 52 = jumlah varians butir tes
S? = varians tes
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Prinsip Pendekatan

Indikator

Prinsip Pendekatan Scientific dalam Perangkat Pembelajaran

Scientific RPP Buku Siswa LKS Tes Hasll
Belajar
1. Mengamati Mengamati benda-  Ditunjukkan melalui ~ Ayo mengamati, Ayo mengamati, Mengamati
benda konkrit atau  kegiatan siswa berisi gambar- berisi petunjuk, gambar
nyata yang mengamati gambar- ~ gambar benda langkah-langkah kubus dan
berbentuk gambar benda yang berbentuk dan contoh soal balok yang
bangun kubus dan  ada dalam buku siswa kubus dan untuk diamati ditunjukkan
balok di sekitar dan benda-benda balok. sebelum pada soal
kelas konkrit atau nyata melakukan nomor 1
dalam lingkungan  yang berbentuk aktivitas dan 5. Serta
sekolah. bangun kubus dan menyelesaikan gambar
balok yang ada di permasalahan. mobil yang
sekitar kelas dalam ditunjukkan
lingkungan sekolah. pada soal
nomor 3.
2. Menanya Mengajukan Ayo menanya, berisi  Ayo menanya,

pertanyaan tentang
bilangan
berpangkat 3 serta
kaitannya dengan
satuan bolume

kartu tanya untuk
menanyakan hal-hal
yang tidak atau belum
dipahami menganai
materi bilangan

ditunjukkan pada
kartu tanya, serta
latihan yang berisi
gambar benda-
benda
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Prinsip Pendekatan

Prinsip Pendekatan Scientific dalam Perangkat Pembelajaran

No. Indikator .
Scientific RPP Buku Siswa LKS Tes Hasll
Belajar
kubus dan balok. berpangkat 3 serta berbentuk
kaitannya dengan kubus dan balok
satuan volume kubus  serta gambar
dan balok. benda-benda
berbentuk bukan
kubus dan balok
untuk
dikelompokkan
oleh siswa.
3. Mencoba Melakukan Ditunjukkan melalui ~ Ayo mencoba, Ayo mencoba,
percobaan secara kegiatan siswa ditunjukkan pada  ditunjukkan pada
berkelompok untuk  melakukan percobaan percobaan yang kegiatan
menyusun secara berkelompok  berisi soal dan percobaan 1
kubuskubus untuk menyusun kegiatan sampai 5.
satuan kubus-kubus satuan memecahkan
membentuk kubus  membentuk kubus permasalahan dan
dan balok untuk dan balok untuk dikerjakan secara
menemukan rumus  menemukan rumus individu maupun
volume kubus dan  volume kubus dan kelompok.
balok. balok.
4.  Menalar Menghitung Ditunjukkan melalui ~ Contoh soal Aktivitas Soal-soal
perbandingan kegiatan siswa menghitung percobaan dan menghitung
volume antaradua  menghitung volume kubus permasalahan yang panjang,
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Prinsip Pendekatan

Indikator

Prinsip Pendekatan Scientific dalam Perangkat Pembelajaran

Scientific RPP Buku Siswa LKS Tes Hasll
Belajar

bangun kubus dan  perbandingan volume dan balok dikerjakan secara  lebar,
balok yang berbeda antara dua bangun menggunakan individu maupun  tinggi,
ukuran, serta kubus dan balok yang rumus. kelompok dengan  panjang
dengan berbeda ukuran, serta menggunakan rusuk, dan
mengerjakan soal-  dengan mengerjakan  Tahukah Kamu? rumus, serta volume
soal pada LKl dan  soal-soal pada LKI yang berisi menyusun kubus
LKK serta dan LKK serta informasi kesimpulan atas dan balok
menemukan menemukan tambahan tentang  percobaan yang menggunak
keterkaitan antara keterkaitan antara keterkaitan telah dilaksanakan. an
rumus volume rumus volume kubus  antara rumus rumus.

kubus

dan balok dengan
menurunkan
volume

balok untuk
menemukan rumus
volume kubus.

dan balok yaitu
menentukan rumus
volume kubus dengan
menurunkan dari
rumus volume balok.

volume balok
dan rumus
volume kubus.
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Prinsip Pendekatan

Scientific

Indikator

Prinsip Pendekatan Scientific dalam Perangkat Pembelajaran

RPP

Buku Siswa

Tes Hasil

Belajar

LKS

5.

Mengkomunikasikan

Membuat laporan
tentang hasil
percobaan
menemukan dan
menentukan rumus
volume kubus dan
balok.
Mempresentasikan
hasil percobaan di
depan kelas secara
berkelompok.

Ditunjukkan dengan
kegiatan siswa
membuat laporan
tentang hasil
percobaan
menemukan

dan menentukan
rumus

volume kubus dan
balok, kemudian
mempresentasikannya
di depan kelas secara
berkelompok.

Ayo
mempresentasikan,
berisi kegiatan
presentasi kerja
kelompok siswa.

Ayo

mempresentasikan,

berisi kegiatan
mempresentasikan

hasil percobaan

dan hasil diskusi

yang telah
dikerjakan pada

LKS beserta

kesimpulan
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LAMPIRAN C. PERANGKAT PEMBELAJARAN

LAMPIRAN C.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 1

Satuan Pendidikan : SDN Sumbersari 02

Kelas/Semester : V/1 (Satu)

Tema/Topik : 5. Bangga sebagai Bangsa Indonesia
Subtema : 3. Indonesiaku, Bangsa yang Cinta Damai
Pembelajaran 1

Alokasi Waktu : 6x35menit

A. KOMPETENSI INTI

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan
guru.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak

beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR
BAHASA INDONESIA
Kompetensi Dasar
1.1. Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa
Indonesia yang diakui sebagai sarana yang lebih unggul daripada bahasa

lain untuk memperoleh ilmu pengetahuan.



1.2.

2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

3.3.

4.3.
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Meresapi anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan proses
kehidupan dan lingkungan alam.

Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.
Memiliki perilaku jujur dan disiplin tentang proses daur air rangkaian
listrik, sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan
fungsinya, serta sistem pernapasan melalui pemanfaatan bahasa
Indonesia.

Memiliki perilaku santun dan jujur serta bertanggung jawab dan disiplin
tentang ekspor impor sebagai kegiatan ekonomi antarbangsa melalui
pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dan rasa cinta tanah air terhadap
bencana alam dan keseimbangan ekosistem serta kehidupan berbangsa
dan bernegara melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki rasa percaya diri dan cinta tanah air tentang nilai-nilai
perkembangan Islam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.
Menguraikan isi teks paparan iklan tentang ekspor impor sebagai
kegiatan ekonomi antarbangsa dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata
baku.

Menyajikan teks paparan iklan tentang ekspor impor sebagai kegiatan
ekonomi antarbangsa secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan

tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator

3.3.1. Menunjukkan manfaat adanya pertukaran barang antara Indonesia dan

luar negeri.

4.3.1. Mempresentasikan contoh iklan barang ekspor.

MATEMATIKA

Kompetensi Dasar
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1.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agaman yang
dianutnya.

2.1. Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti
aturan, peduli, disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta
bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas.

2.2. Menunjukkan sikap berpikir logis, kritis, dan kreatif.

2.3. Memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan pada matematika yang
terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

2.5. Memiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya teman
dalam diskusi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.1. Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua
dan bilangan pangkat tiga sederhana.

4.7. Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun
ruang sederhana.

4.11. Membentuk berbagai bangun ruang yang volumenya sudah ditentukan.

Indikator

3.1.1. Menentukan akar pangkat 3 pada bilangan kubik.

4.7.1. Menemukan rumus volume balok dengan kubus satuan.

4.7.2. Menghitung volume balok.

4.7.3. Menemukan rumus dan menghitung panjang, lebar, dan tinggi pada
balok.

4.11.1. Membentuk balok yang volumenya sudah ditentukan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan menggali informasi dari bacaan, siswa mampu menunjukkan
manfaat adanya pertukaran barang antara Indonesia dan luar negeri

dengan tepat.
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Dengan mencari informasi dari berbagai sumber, siswa mampu
menunjukkan barang-barang impor dari Cina ke Indonesia dan sebaliknya
dengan benar.

Dengan  mengamati  contoh  iklan  barang, siswa mampu
mengidentifikasikan informasi-informasi penting dari sebuah iklan
dengan teliti.

Dengan mengidentifikasikan informasi-informasi penting dari sebuah
iklan barang, siswa mampu mempresentasikan contoh iklan barang
ekspor dengan percaya diri.

Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa mampu menentukan akar
pangkat 3 pada bilangan kubik dengan cermat.

Dengan menyusun kubus-kubus satuan, siswa mampu menemukan rumus
dan menghitung volume balok dengan tepat.

Dengan mengamati contoh soal, siswa mampu menemukan rumus dan
menghitung panjang, lebar, dan tinggi pada balok jika volumenya sudah
diketahui dengan teliti.

Dengan bekerja kelompok, siswa mampu membentuk balok yang
volumenya sudah ditentukan dengan benar.

MATERI PEMBELAJARAN

1.
2.
3.
4.
5.

Manfaat adanya pertukaran barang antara Indonesia dan luar negeri.
Barang-barang impor dari Cina ke Indonesia dan sebaliknya.
Informasi-informasi penting dari sebuah iklan barang.
Akar pangkat 3.
Volume bangun ruang sederhana (balok).

= Volume bangun ruang adalah banyaknya satuan volume yang dapat

mengisi bangun ruang.
= Volume Balok

Perhatikan gambar berikut!
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P

Gambar 1
Volume balok dirumuskan sebagai berikut:
Volume balok = panjang X lebar X tinggi

=pXIlXxt

Keterangan:
p = panjang
| = lebar
t = tinggi

Rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi pada balok

4
P= Ixt
|4
]= ——
pXt
t= —
p Xl

METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN
Metode : Ekspositori, Diskusi, dan Penugasan

Pendekatan : Scientific

MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media dan Alat
= Buku siswa kelas V
» Lembar Kerja Individu (LKI)
= Lembar Kerja Kelompok (LKK)
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= Balok dari karton berbagai ukuran
= Kubus satuan dari gabus atau kayu
= Benda-benda yang berbentuk balok
2. Sumber
= Soenarjo. 2008. Matematik 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat
Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.
= Sumarmi, T dan Kamsiyati, S. 2009. Asyiknya Belajar Matematika
Untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen
Pendidikan Nasional.
= Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Siswa SD/MI
Kelas V Tema 5 “Bangga sebagai Bangsa Indonesia”. Jakarta:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

= Buku Siswa Volume Kubus dan Balok.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Prinsip

Tahap Scientifi Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
cientific
Pendahuluan = Mengucapkan salam = Menjawab salam
(15 menit) dan memulai KBM dan berdoa
dengan berdoa. bersama.
= Melakukan presensi
dan menanyakan = Merespon ketika
kehadiran siswa. guru bertanya.
= Menginformasikan
tema, subtema, dan = Mendengarkan
materi yang akan ketika guru
diajarkan. menginformasika
n tema, subtema,
dan materi yang
akan diajarkan.
Mengamati = Memberikan
(Observing) apersepsi dengan = Mengamati dan

membagikan kepada membaca teks
masing-masing siswa  bacaan yang
sebuah teks bacaan diberikan oleh
tentang “Era Baru guru.

Kerja Sama
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Indonesia dan China”
yang di dalamnya
meliputi kerjasama
perdagangan antara
Indonesia dan China.

= Menanyakan kepada
siswa, “Tahukah
kalian barang-barang
apa saja yang biasa
diimpor dari China?”,
“Bagaimanakah
barang-barang
tersebut bisa sampai
ke Indonesia?”,
“Dengan alat
transportasi apakah
barang-barang
tersebut diangkut?”.

= Menunjukkan subuah
gambar truk
kontainer dan
menanyakan kepada
siswa, “Tahukah
kalian berbentuk
bangun apakah peti
kemas pada truk
kontainer ini?”,
“Masih ingatkah
kalian tentang
bangun ruang balok
yang telah dipelajari
di kelas TV?”.

= Mengingatkan dan
mengulas kembali
tentang materi
bangun ruang balok
yang telah dipelajari
dikelas sebelumnya
dengan bertanya
jawab dengan siswa.

= Menunjukkan dua

= Merespon dan
menjawab
pertanyaan-
pertanyaan yang
diajukan guru.

= Mengamati
gambar yang
ditunjukkan oleh
guru dan
menjawab
pertanyaan yang
diajukan guru.

= Mengingat
kembali tentang
materi bangun
ruang balok yang
telah dipelajari di
kelas sebelumnya
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bangun balok dan serta menjawab
siswa diminta untuk pertanyaan yang
mengamati dan diajukan guru.

membandingkan
kedua bangun ruang = Mengamati dan

tersebut mengenai membandingkan
volume atau isinya. keduabangun
ruang balok.

= Menyampaikan
tujuan pembelajaran
yaitu siswa mampu::
(1) menunjukkan
manfaat adanya
pertukaran barang = Mendengarkan

antara Indonesia penjelasan guru
dan luar negeri; tentang tujuan
(2) menunjukkan pembelajaran.

barang-barang
impor dari China
ke Indonesia;

©)
mempresentasika
n contoh iklan
barang ekspor
dan sebaliknya;

(4) menentukan akar
pangkat 3 pada
bilangan kubik;

(5) menemukan
rumus dan
menghitung
volume balok;

(6) menemukan
rumus dan
menghitung
panjang, lebar,
dan tinggi pada
balok jika
volumenya sudah
diketahut;

(7) membentuk balok
yang volumenya
sudah ditentukan.

Inti = Menjelaskan isi dari = Memperhatikan
(180 menit) teks bacaan yang penjelasan guru.
dibagikan kepada
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Mengamati
(observing)

Menanya
(questioning)

Pengumpulan
data
(experimenting)

siswa.

Meminta siswa
membuat daftar
benda-benda yang
diimpor Indonesia
dari China dan
benda-benda yang
diekspor Indonesia
ke China.

Meminta siswa
menuliskan manfaat
dari kerjasama
perdagangan antara
Indonesia dan
negara-negara lain.

Meminta siswa
mengamati contoh
iklan produk barang
kerajinan dan
mempresentasikan
hasil pengamatannya
di depan kelas.

Menjelaskan tentang
bilangan berpangkat
3 dan akar pangkat 3
serta kaitannya
dengan satuan
volume kubus dan
balok

Memberi kesempatan
siswa untuk bertanya
tentang bilangan
berpangkat 3 serta
kaitannya dengan
satuan bolume kubus
dan balok.

Meminta siswa
mengerjakan latihan
soal di buku siswa

= Membuat daftar
benda-benda
ekspor impor
antara Indonesia
dan China

= Menuliskan
manfaat dari kerja
sama perdagangan
antara Indonesia
dan negara-negara
lain.

= Mengamati
contoh iklan
barang kerajinan
dan
mempresentasikan
hasil
pengamatannya di
depan kelas.

= Mendengarkan
penjelasan guru
dengan seksama.

= Menanyakan hal-
hal yang tidak
atau belum
dipahami
menganai materi
bilangan
berpangkat 3 serta
kaitannya dengan
satuan volume
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Mengamati
(observing)

Pengumpulan
data
(experimenting)

Mengasosiasi
(associating)/
Menalar

secara mandiri.

= Meminta siswa
mengamati benda-
benda berbentuk
balok yang ada di
sekitar kelas di
lingkungan sekolah,
serta gambar-gambar
benda berbentuk
balok yang ada pada
buku siswa, serta
menanyakan
berbentuk apakah
benda tersebut.

» Meminta siswa
mengelompokkan
benda-benda yang
termasuk bangun
balok dan yang
bukan bangun balok
berdasarkan sifat-
sifatnya.

= Meminta siswa
meramalkan volume
benda manakah yang
lebih besar, setelah
ditunjukkan dua
benda berbentuk
balok.

= Meminta siswa
membuat hipotesis
tentang rumus
volume balok.

= Membentuk
kelompok yang
terdiri atas 4-5 orang
siswa.

= Membagikan 32
kubus satuan kepada

kubus dan balok.

= Mengerjakan
latihan soal di
buku siswa secara
mandiri.

= Mengamati
benda-benda
berbentuk balok
di dalam atau di
sekitar kelas, dan
gambar-gambar
benda yang ada di
buku siswa, serta
menjawab
pertanyaan guru
mengenai bentuk
benda-benda dan
gambar-gambar
tersebut.

= Mengelompokkan
benda-benda yang
ditunjukkan guru
dan gambar-
gambar benda
pada buku siswa
yang termasuk
balok dan bukan
balok.

= Menebak dan
meramalkan
volume benda
berbentuk balok
manakah yang
lebih besar.

= Membuat
hipotesis tentang
rumus volume
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Pengumpulan
data
(experimenting)

Mengasosiasi
(associating)

masing-masing
kelompok.

Membagikan LKK
kepada masing-
masing kelompok
dan LKI kepada
masing-masing
siswa.

Meminta siswa
mengerjakan
permasalahan dalam
LKK, yaitu
percobaan 1
membentuk pola
bangun balok
sebanyak mungkin
dari 32 kubus satuan
sebagai volumenya
dan memberikan
penjelasan bahwa
jawabannya lebih
dari satu dan cara
yang ditempuh tidak
hanya satu; dan
percobaan 2 mengisi
2 bangun balok yang
berbeda ukuran
dengan kubus-kubus
satuan; serta hasilnya
dicatat dalam Lembar
Kerja Kelompok
(LKK) 1.

Meminta siswa
berdiskusi
menyelesaikan
percobaan 4 dan
menuliskan hasilnya
di Lembar Kerja
Kelompok (LKK) 2.

Meminta siswa
mengumpulkan data
yang diperoleh dari

balok.

= Duduk
berkelompok yang
telah ditentukan
dan memilih ketua
kelompok.

= Menerima 32
kubus satuan yang
diberikan oleh
guru.

= Menerima LKK
dan LKI yang
dibagikan oleh
guru.

= Merancang kubus
satuan sehingga
membentuk pola
bangun balok
sebanyak
mungkin yeng
tepat memiliki
volume 32 kubus
satuan yang telah
diberikan oleh
guru dan mencatat
hasilnya dalam
LKK 1.

= Menyelesaikan
permasalahan
dengan mengisi 2
bangun balok
berbeda ukuran
dengan kubus-
kubus satuan, dan
menuliskan
hasilnya pada
Lembar Kerja
Kelompok (LKK)
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Mengkomu-
nikasikan

percobaan dan
menganalisis data
tersebut, serta
membimbing siswa
membuat kesimpulan
berupa rumus volume
balok.

Meminta siswa
mengukur panjang,
lebar, dan tinggi
bebera bangun ruang
balok yang diberikan
guru, kemudian
menghitung
volumenya
berdasarkan rumus
volume balok yang
baru saja ditemukan
bersama
kelompoknya.

Memberikan
penjelasan bahwa
rumus volume balok
yang baru saja siswa
temukan bersama
kelompoknya
nantinya akan
diturunkan untuk
menemukan dan
menentukan rumus
volume kubus.

Meminta siswa
menginterpretasikan
dan menyajikan hasil
yang diperoleh dalam
bentuk tabel.

Meminta siswa
membuat laporan
tentang hasil
percobaan
menemukan dan

= Berdiskusi
kelompok
menyelesaikan
percobaan 4 dan
menuliskan
hasilnya di
Lembar Kerja
Kelompok (LKK)
2.

= Mengumpulkan
dan menganalisis
data hasil
percobaan, serta
membuat
kesimpulan
berupa rumus
volume balok
dengan bimbingan
guru.

= Mengukur
panjang, lebar,
dan tinggi
beberapa balok
yang diberikan
guru, kemudian
menghitung
volumenya
berdasarkan
rumus volume
balok yang baru
saja ditemukan
bersama
kelompoknya.

= Mendengarkan




112

menentukan rumus
volume balok.

= Meminta siswa

mempresentasikan
hasil percobaan di
depan kelas secara
berkelompok.

penjelasan guru
bahwa rumus
volume balok
yang baru saja
siswa temukan
bersama
kelompoknya
nantinya akan
diturunkan untuk
menemukan dan
mennetukan
rumus volume
kubus.

Menyajikan hasil
percobaan yang
diperoleh dalam
bentuk tabel.

Membuat laporan
tentang hasil
percobaan
menemukan dan
menentukan
rumus volume
balok.

Mempresentasika
n hasil percobaan
di depan kelas
secara
berkelompok.

Penutup
(15 menit)

= Membimbing siswa
untuk bersama-sama

menyimpulkan inti
pembelajaran yang

telah dilakukan dan

meminta siswa

mencatat rangkuman

secara individu.

= Memberikan
kesempatan bertanya

kepada siswa yang

Menyimpulkan
kegiatan
pembelajaran
dengan bimbingan
guru dan mencatat
rangkuman hasil
kegiatan.

= Menanyakan

materi atau
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belum mengerti penjelasan guru
tentang materi yang belum atau
pembelajaran yang kurang

telah dipelajari. dimengerti.

= Memberiksn tindak

lanjut.
= Menandai dan

= Memberikan mencatat tugas

penghargaan kepada yang diberikan

individu maupun oleh guru.

kelompok yang hasil

kerjanya baik agar » Memberikan

siswa percaya diri. tepuk tangan

kepada siswa
yang menerima
penghargaan.

H. PENILAIAN
Teknik Penilaian
a. Penilaian Sikap
Aktif, kerjasama, teliti, kreatif, berani bertanya dan berpendapat.
b. Penilaian Pengetahuan
= Tugas individu
= Tugas kelompok
c. Penilaian Keterampilan

Jember, 10 Desember 2014
Peneliti

Indah Nur Mashitha
NIM 110210204087
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Lembar Penilaian Sikap (Afektif)
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Nama
Siswa

Aspek yang Dinilai

Aktif
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No.

Nama
Siswa

Aspek yang Dinilai

Aktif

Kerjasama

Teliti

Kreatif

Berani
Bertanya dan
Berpendapat

Total

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37
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1.  Aktif
Kriteria Skor
Siswa sangat aktif mempelajari materi pembelajaran dengan menjawab 5
semua pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat
kegiatan pembelajaran.
Siswa aktif mempelajari materi pembelajaran dengan menjawab 4
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru pada saat kegiatan
pembelajaran.
Siswa cukup aktif dalam mempelajari materi pembelajaran dengan 3
sekali-kali menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru saat
kegiatan pembelajaran.
Siswa kadang-kadang aktif dalam mempelajari materi pembelajaran 2
dengan satu kali menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada
saat kegiatan pembelajaran.
Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada 1
saat kegiatan pembelajaran.
2. Kerjasama
Kriteria Skor
Siswa dapat bekerjasama dengan baik sekali dalam mendiskusikan dan 5
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan selalu
menanggapi pendapat teman sekelompoknya.
Siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam mendiskusikan dan 4
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan menanggapi
beberapa pendapat teman sekelompoknya.
Siswa dapat bekerjasama dengan cukup baik dalam mendiskusikan 3
atau menyelesaikan permasalahan yang diberikamn guru namun
kurang bisa berdiskusi dengan temannya.
Siswa tidak berdiskusi tetapi dapat menyelesaikan permasalahan yang 2
diberikan guru.
Siswa tidak berdiskusi dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan 1
yang diberikan guru
3. Teliti
Kriteria Skor
Siswa dengan tepat, cepat, dan cermat dalam menyelesaikan 5
permasalahan yang diberikan oleh guru.
Siswa dengan tepat dan cepat dalam menyelesaikan permasalahan yang 4
diberikan oleh guru.
Siswa dengan tepat tetapi tidak cepat dalam menyelesaikan permasalahan 3
yang diberikan oleh guru.
Siswa tidak tepat tetapi cepat dalam menyelesaikan permasalahan yang 2
diberikan oleh guru.
Siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh 1

guru.
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4.  Kreatif
Kriteria Skor

Siswa dapat berpikir sangat kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 5
yang diberikan guru dengan pemikirannya sendiri.
Siswa dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang 4
diberikan guru dengan sesekali bertanya kepada temannya.
Siswa cukup dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 3
yang diberikan guru dengan seringkali menanya kepada teman.
Siswa kurang dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permaslahan 2
yang diberikan guru dan cenderung melihat pekerjaan teman.
Siswa tidak dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 1

yang diberikan guru.

5. Berani Bertanya dan Berpendapat

Kriteria Skor

Siswa sangat berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya 5
tanpa ada rasa ragu dan takut salah selama pembelajaran
berlangsung.

Siswa berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya dengan 4
sedikit keragu-raguan selama pembelajaran berlangsung.
Siswa cukup berani bertanya atau berpendapat selama 3

pembelajaran berlangsung namun masih terlihat ragu-ragu dan takut
salah.

Siswa kurang berani bertanya atau berpendapat dan cenderung pasif 2
selama pembelajaran berlangsung.
Siswa tidak berani bertanya dan berpendapat serta cenderung diam 1

saja selama pembelajaran berlangsung.

ni+ny; +nz+ng+n
e P T TS X 100

Nilai Afektif =
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Lembar Penilaian Keterampilan (Psikomotor)

=z
o

Nama

Aspek yang Dinilai (n)

Siswa A

B C D E

5 4 3 2

1

5 4 3 2154321543215 4321

O O N| o O | W N

[EEN
o

[EEN
[EEN

[EEN
N

[EN
w

[EEN
IS

[EEN
(S

[EEN
(o]

[EEN
\‘

[EEN
(00}

[EN
O

N
o

N
[T

N
N

N
w

N
S

N
(6]

N
(o]




119

27

28
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30
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A. Merancang kubus satuan menjadi balok

Kriteria Skor
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi balok dengan sangat 5
baik dan sempurna menyelesaikan 4 rancangan.
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi balok dengan baik dan 4
menyelesaikan 3 rancangan.
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi balok dengan cukup 3
baik dan menyelesaikan 2 rancangan.
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi balok dengan kurang 5
baik yang hanya menyelesaikan 1 rancangan.
Siswa tidak dapat merancang kubus satuan menjadi balok. 1
B. Menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi balok
Kriteria Skor
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah
menjadi balok dengan sangat baik dan sempurna menyelesaikan 4 5
gambar.
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah 4
menjadi balok dengan baik dan menyelesaikan 3 gambar.
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah 3
menjadi balok dengan cukup baik dan menyelesaikan 2 gambar.
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah
menjadi balok dengan kurang baik yang hanya menyelesaikan 1 2
gambar saja.
Siswa tidak dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah 1
menjadi balok.
C. Menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume balok hasil rancangan
kubus satuan
Kriteria Skor
Siswa dapat menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume hasil
rancangan kubus satuan menjadi balok dengan sangat baik dan 5
melengkapi 4 kesimpulan di LKS dengan sangat baik.
Siswa dapat menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume hasil
rancangan kubus satuan menjadi balok dengan baik dan melengkapi 3 4
kesimpulan di LKS dengan baik.
Siswa dapat menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume hasil
rancangan kubus satuan menjadi balok dengan cukup baik dan 3
melengkapi 2 kesimpulan di LKS dengan cukup baik.
Siswa dapat menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume hasil
rancangan kubus satuan menjadi balok dengan kurang baik dan 2
melengkapi hanya 1 kesimpulan di LKS saja.
Siswa tidak dapat menuliskan panjang, lebar, tinggi, dan volume hasil
rancangan kubus satuan menjadi balok. 1
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D. Menuliskan langkah-langkah dalam menemukan rumus panjang,
lebar, dan tinggi pada balok dengan menurunkan rumus volume
balok

Kriteria

Skor

Siswa dapat menuliskan semua langkah-langkah dalam menemukan
rumus panjang, lebar, dan tinggi pada balok dengan sangat benar.

Siswa dapat menuliskan beberapa langkah-langkah dalam menemukan
rumus panjang, lebar, dan tinggi pada balok dengan benar.

Siswa dapat menuliskan sebagian langkah-langkah dalam menemukan
rumus panjang, lebar, dan tinggi pada balok dengan cukup benar.

Siswa dapat menuliskan hanya sebagian kecil langkah-langkah dalam
menemukan rumus panjang, lebar, dan tinggi pada balok dengan
kurang benar.

Siswa tidak dapat menuliskan semua langkah-langkah dalam
menemukan rumus panjang, lebar, dan tinggi pada balok.

E. Menuliskan langkah-langkah menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume balok

Kriteria

Skor

Siswa dapat menuliskan semua langkah-langkah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan volume balok dengan langkah-langkah dan
kesimpulan sangat benar.

Siswa dapat menuliskan beberapa langkah-langkah menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan langkah-langkah
benar tetapi kesimpulan salah.

Siswa dapat menuliskan sebagian langkah-langkah menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan kesimpulan benar
tetapi langkah-langkah masih salah.

Siswa dapat menuliskan sebagian kecil langkah-langkah menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan volume balok dengan kesimpulan dan
langkah-langkah masih salah.

Siswa tidak dapat sama sekali menuliskan langkah-langkah
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume balok beserta
kesimpulan.

n1+ n, + n3+ n4_+ Ng
25

X 100

Nilai Psikomotor =

N.LKK{+N.LKK,+N.Afektif+N.Psikomotor
4

NA =
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C.2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 2

Satuan Pendidikan : SDN Sumbersari 02

Kelas/Semester : V/1 (Satu)

Tema/Topik : 5. Bangga sebagai Bangsa Indonesia
Subtema : 3. Indonesiaku, Bangsa yang Cinta Damai
Pembelajaran 12

Alokasi Waktu : 6x35menit

A. KOMPETENSI INTI

1.
2.

Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.
Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan
guru.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar,
melihat, membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis, dan
sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak
beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR

PPKn

Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai semangat kebhinneka-tunggalikaan dan keragaman agama, suku

bangsa pakaian tradisional, bahasa, rumah adat, makanan khas, upacara adat,

sosial, dan ekonomi dalam kehidupan bermasyarakat.

1.2 Menghargai kebersamaan dalam keberagaman sebagai anugerah Tuhan Yang

Maha Esa dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa.



123

2.1. Menunjukkan perilaku, disiplin, tanggung jawab, percaya diri, berani
mengakui kesalahan, meminta maaf dan memberi maaf yang dijiwai
keteladanan pahlawan kemerdekaan Rl dalam semangat perjuangan, cinta
tanah air, dan rela berkorban sebagai perwujudan nilai dan moral Pancasila.

2.2. Menunjukkan perilaku sesuai hak dan kewajiban dalam bidang sosial,
ekonomi, budaya, hukum sebagai warganegara dalam kehidupan sehari-hari
sesuai Pancasila dan UUD 1945.

2.3. Menunjukkan penghargaan terhadap proses pengambilan keputusan atas dasar
musyawarah mufakat.

2.4. Menunjukkan perilaku cinta tanah air Indonesia dalam kehidupan di rumah,
sekolah, dan masyarakat.

3.1. Memahami nilai simbol-simbol Pancasila dalam kehidupan sehari-hari di
rumah dan di sekolah.

4.1. Mengamati dan menceritakan perilaku di sekitar rumah, sekolah dan
masyarakat yang mencerminkan pengamalan nilai-nilai kelima sila Pancasila

dalam kehidupan sehari-hari.

Indikator

3.1.1. Memberikan contoh perilaku di sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung dalam sila keempat Pancasila dalam lambang negara Garuda
Pancasila.

4.1.1. Menceritakan perilaku di sekolah sesuai nilai-nilai dari sila keempat

Pancasila dalam lambang negara.

BAHASA INDONESIA

Kompetensi Dasar

1.1. Meresapi makna anugerah Tuhan Yang Maha Esa berupa bahasa Indonesia
yang diakui sebagai sarana yang lebih unggul daripada bahasa lain untuk
memperoleh ilmu pengetahuan.

1.2. Meresapi anugerah Tuhan yang Maha Esa atas keberadaan proses kehidupan

dan lingkungan alam.



2.1.

2.2.

2.3.

2.4.

2.5.

3.3.

4.3.
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Memiliki kepedulian dan tanggung jawab terhadap makanan dan rantai
makanan serta kesehatan melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki perilaku jujur dan disiplin tentang proses daur air rangkaian listrik,
sifat magnet, anggota tubuh (manusia, hewan, tumbuhan) dan fungsinya,
serta sistem pernapasan melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki perilaku santun dan jujur serta bertanggung jawab dan disiplin
tentang ekspor impor sebagai kegiatan ekonomi antarbangsa melalui
pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki kepedulian, tanggung jawab, dab rasa cinta tanah air terhadap
bencana alam dan keseimbangan ekosistem serta kehidupan berbangsa dan
bernegara melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Memiliki rasa percaya diri dan cinta tanah air tentang nilai-nilai
perkembangan Islam melalui pemanfaatan bahasa Indonesia.

Menguraikan isi teks paparan iklan tentang ekspor impor sebagai kegiatan
ekonomi antarbangsa dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku.
Menyajikan teks paparan iklan tentang ekspor impor sebagai kegiatan
ekonomi antarbangsa secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis

dengan memilih dan memilah kosakata baku.

Indikator

3.3.1. Menunjukkan contoh-contoh pertukaran barang antara Indonesia dan luar

negeri.

4.3.1. Menyajikan penjelasan tentang manfaat pertukaran barang antara Indonesia

dan luar negeri secara tertulis dan lisan.
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MATEMATIKA

Kompetensi Dasar

1.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agaman yang dianutnya.

1.2. Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti aturan,
peduli, disiplin waktu, tidak mudah menyerah serta bertanggungjawab dalam
mengerjakan tugas.

1.3. Menunjukkan sikap berpikir logis, kritis, dan kreatif.

1.4. Memiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan pada matematika yang terbentuk
melalui pengalaman belajar.

1.5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

1.6. Memiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya teman
dalam diskusi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

3.1. Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua dan
bilangan pangkat tiga sederhana.

4.7. Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun
ruang sederhana.

4.11. Membentuk berbagai bangun ruang yang volumenya sudah ditentukan.

Indikator

3.1.1. Menentukan akar pangkat 3 pada bilangan kubik.

3.1.2. Melakukan operasi hitung yang melibatkan bilangan berpangkat tiga.
4.7.4. Menemukan rumus volume kubus dengan kubus satuan.

4.7.5. Menghitung volume kubus.

4.7.6. Menemukan rumus dan menghitung panjang rusuk pada kubus.

4.11.2. Membentuk kubus yang volumenya sudah ditentukan.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan mencermati kegiatan di sekolah, siswa dapat memberikan

contoh perilaku di sekolah yang sesuai dengan nilai-nilai yang

terkandung dalam sila ketiga dan keempat Pancasila dengan cermat.
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Dengan memberikan pendapat tentang sebuah perbedaan pendapat,
siswa mampu menceritakan perilaku di sekolah sesuai nilai-nilai sila
ketiga dan keempat Pancasila dengan mandiri.

Dengan menggali informasi dari teks bacaan, siswa mampu
menunjukkan contoh-contoh pertukaran barang antara Indonesia dan
luar negeri dengan rasa ingin tahunya.

Dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa mampu menyajikan
penjelasan tentang manfaat pertukaran barang Indonesia dan luar negeri
secara tertulis dan lisan dengan penuh percaya diri.

Dengan bertanya jawab, siswa mampu menyebutkan contoh produk
ekspor Indonesia ke luar negeri.

Dengan mencermati penjelasan yang diberikan, siswa mampu
menentukan akar pangkat 3 pada bilangan kubik dengan cermat.
Dengan menyusun kubus-kubus satuan, siswa dapat menemukan rumus
dan menghitung volume kubus dengan tepat.

Dengan mengamati contoh soal, siswa mampu menemukan rumus dan
menghitung panjang panjang rusuk jika volume kubus sudah diketahui
dengan tepat.

Dengan bekerja kelompok, siswa mampu membentuk kubus yang
volumenya sudah ditentukan dengan benar.

MATERI PEMBELAJARAN

1.

o k~ w0 N

Perilaku dan sikap yang sesuai dengan sila ketiga dan keempat
Pancasila.
Contoh-contoh pertukaran barang antara Indonesia dan luar negeri.
Manfaat pertukaran barang antara Indonesia dan luar negeri.
Akar pangkat 3 pada bilangan kubik.
Volume bangun ruang sederhana (kubus).

= Volume bangun ruang adalah banyaknya satuan volume yang dapat

mengisi bangun ruang.

= Volume Kubus



Perhatikan gambar berikut!
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Volume kubus dirumuskan sebagai berikut:

Volume balok = rusuk x rusuk x rusuk

=rxrxr

:r3

Keterangan:

r = rusuk

Rumus mencari panjang rusuk apabila volume kubus sudah diketahui:

r = YVolume

METODE DAN PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Metode

Pendekatan : Scientific

MEDIA , ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media dan Alat ;

Buku siswa kelas V

Lembar Kerja Individu (LKI)
Lembar Kerja Kelompok (LKK)
Kubus satuan dari gabus atau kayu

Kubus dari karton berbagai ukuran

Gambar benda-benda yang berbentuk kubus.

: Ekspositori, Diskusi, dan Penugasan
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2. Sumber
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= Soenarjo. 2008. Matematik 5 Untuk SD/MI Kelas 5. Jakarta: Pusat

Perbukuan Departemen Pendidikan Nasional.

=  Sumarmi, T dan Kamsiyati, S. 2009. Asyiknya Belajar Matematika
Untuk Kelas V SD/MI. Jakarta: Pusat Perbukuan Departemen

Pendidikan Nasional.

= Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Buku Siswa SD/MI

Kelas V Tema 5 “Bangga sebagai Bangsa Indonesia”. Jakarta:

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

= Buku Siswa Volume Kubus dan Balok.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Prinsip . . .
Tahap Scientific Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan Mengucapkan = Menjawab salam
(15 menit) salam dan dan berdoa
memulai KBM bersama.

dengan berdoa.

Melakukan = Merespon ketika
presensi dan guru bertanya.
menanyakan

kehadiran siswa.

Menginformasikan = Mendengarkan

tema, subtema, ketika guru
dan materi yang menginformasi-
akan diajarkan. kan tema,

subtema, dan
meteri yang akan

diajarkan.
Memberikan = Membaca teks
apersepsi dengan Pancasila dan
mengajak siswa menjawab
bersama-sama pertanyaan-
membaca teks pertanyaan yang
pancasila, dan diajukan guru.

menanyakan
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Tahap

Prinsip
Scientific

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Mengamati
(Observing)

bagaimana bunyi
sila ke-3 dan sila
ke-4, serta
menanyakan
kepada siswa,
“Masih ingatkah
kalian materi
tentang hubungan
perdagangan
Indonesia dan luar
negeri?, “Apa saja
bentuk
perdagangan yang
dilakukan
Indonesia dengan
luar negeri?,
“Produk apa
sajakah yang biasa
dijual Indonesia ke
luar negeri?”.

Menunjukkan
sebuah gambar
kotak rotan
berbentuk kubus
dan menanyakan
kepada siswa,
“Tahukah kalian
berbentuk bangun
apakah kotak
rotan ini?”,
“Masih ingatkah
kalian tentang
bangun ruang
kubus yang telah
dipelajari di kelas
v? .

Mengingatkan
dan mengulas
kembali tentang
materi bangun
ruang kubus yang
telah dipelajari di

= Mengamati
gambar yang
ditunjukkan oleh
guru dan
menjawab
pertanyaan yang
diajukan guru.

= Mengingat
kembali materi
tentang bangun
ruang balok yang
telah dipelajari di
kelas IV serta
menjawab
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Tahap

Prinsip
Scientific

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

kelas IV dengan
bertanya jawab
dengan siswa.

Menunjukkan dua
bangun kubus dan
siswa diminta
untuk mengamati
dan
membandingkan
kedua bangun
ruang tersebut
mengenai volume
atau isinya.

Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
yaitu siswa
mampu:

(1) menyebutkan
contoh
perilaku yang
mencerminkan
perwujudan
sila ke-3 dan
sila ke-4
Pancasila;

(2) menyebutkan
contoh
pertukaran
barang antara
Indonesia dan
luar negeri;

(3) menentukan
akar pangkat 3
pada bilangan
kubik;

(4) menemukan
rumus dan
menghitung
volume kubus;

pertanyaan yang
diajukan guru.

= Mengamati dan
membanding-kan
kedua bangun
kubus.

= Mendengarkan
penjelasan guru
tentang tujuan
pembelajaran.
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Tahap

Prinsip
Scientific

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

(5) menemukan
rumus dan
menghitung
panjang rusuk
jika volume
kubus sudah
diketahui;

(6) membentuk
kubus yang
volumenya
sudah
ditentukan.

Inti
(180 menit)

Mengamati
(Observing)

Menjelaskan
bunyi sila ke-3
dan sila ke-4
Pancasila serta
contoh-contoh
perilaku yang
mencerminkan
perwujudan sila
ke-3 dan sila ke-4
Pancasila.

Menjelaskan
contoh-contoh
pertukaran barang
antara Indonesia
dan luar negeri.

Meminta siswa
menyebutkan
manfaat
musyawarah
mufakat bagi
kegiatan ekspor
dan impor.

Meminta siswa
menyebutkan
manfaat dari
pertukaran barang
dan jasa yang
dilakukan

= Memperhatikan

penjelasan guru
dengan seksama.

= Mendengatkan

penjelasan guru
dengan cermat.

= Menuliskan

manfaat dari
musyawarah
mufakat bagi
kegiatan ekspor
dan impor.

Menyebutkan
manfaat
pertukaran barang
dan jasa yang
dilakukan
Indonesia dengan
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Prinsip . . .
Tahap Scientific Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Indonesia dengan negara-negara
negara-negara lain.
lain.

» Meminta siswa Mengamati
mengamati benda- benda-benda
benda berbentuk berbentuk kubus
kubus yang ada di yang ada di
sekitar kelas di dalam atau di
lingkungan sekitar kelas, dan
sekolah, serta gambar-gambar
gambar-gambar benda yang ada di
benda berbentuk buku siswa.
kubus yang ada
pada buku siswa.

Menanya = Menanyakan Menjawab
(questioning) berbentuk apakah pertanyaan guru
benda-benda mengenai bentuk
tersebut? benda-benda dan

Pengumpulan
data
(experimenting)

Mengasosiasi
(associating)/
Menalar

Meminta siswa
mengelompokkan
benda-benda yang
termasuk bangun
kubus dan yang
bukan bangun
kubus berdasarkan
sifat-sifatnya.

Meminta siswa
meramalkan
volume benda
manakah yang
lebih besar,
setelah
ditunjukkan dua
benda berbentuk
bangun kubus.

Meminta siswa

gambar-gambar
tersebut.

Mengelompokkan
benda-benda
yang ditunjukkan
guru dan gambar-
gambar benda
pada buku siswa
yang termasuk
kubus dan bukan
kubus.

Menebak dan
meramalkan
volume benda
berbentuk kubus
manakah yang
volumenya lebih
besar.

= Membuat
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Tahap

Prinsip
Scientific

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

membuat hipotesis
tentang rumus
volume kubus.

Membentuk
kelompok yang
terdiri atas 4-5
orang siswa.

Membagikan
kubus-kubus
satuan kepada
masing-masing
kelompok.

Membagikan
Lembar Kerja
Kelompok (LKK)
kepada masing-
masing kelompok
dan juga Lembar
Kerja Individu
(LKT) kepada
masing-masing
siswa.

Meminta siswa
menyusun kubus-
kubus satuan
membentuk pola
untuk menemukan
rumus volume
kubus dan
menuliskan
hasilnya dalam
LKK 1.

Meminta siswa
mengisi 2 kubus
yang berbeda
ukuran dengan
kubus-kubus

hipotesis tentang
rumus volume
kubus.

Duduk
berkelompok
yang telah
ditentukan dan
memilih ketua
kelompok.

Menerima kubus-
kubus satuan
yang diberikan
oleh guru.

Menerima LKK
dan LKI yang
dibagikan oleh
guru.

Merancang kubus
satuan sehingga
membentuk pola
bangun kubus
untuk
menemukan
rumus volume
kubus dan
mencatat hasilnya
dalam LKK 1.

Menyelesaikan
permasalahan
dengan mengisi 2
bangun kubus
berbeda ukuran
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Tahap

Prinsip
Scientific

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

satuan dan
hasilnya dicatat
dalam LKK 1.

Meminta siswa
mengerjakan
percobaan 3 di
LKK 2.

Meminta siswa
mengumpulkan
data yang
diperoleh dari
percobaan dan
menganalisis data
tersebut, serta
membimbing
siswa membuat
kesimpulan
berupa rumus
volume kubus.

Meminta siswa
mengukur rusuk
beberapa bangun
ruang kubus yang
diberikan guru,
kemudian
menghitung
volumenya
berdasarkan
rumus volume
kubus yang baru
saja ditemukan
bersama
kelompoknya.

Memberikan
penjelasan bahwa
rumus volume
kubus yang baru
saja siswa

dengan kubus-
kubus satuan, dan
menuliskan
hasilnya pada
LKK 1.

Mengerjakan
percobaan 3 di
LKK 2.

Mengumpulkan
dan menganalisis
data hasil
percobaan, serta
membuat
kesimpulan
berupa rumus
volume kubus
dengan
bimbingan guru.

Mengukur
panjang rusuk
beberapa kubus
yang diberikan
guru, kemudian
menghitung
volumenya
berdasarkan
rumus volume
kubus yang baru
saja ditemukan
bersama
kelompoknya.

Mendengarkan
penjelasan guru
bahwa rumus
volume kubus
yang baru saja
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Prinsip . . .
Tahap Scientific Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
temukan bersama siswa temukan
kelompoknya juga bersama
bisa diturunkan kelompoknya
dari rumus volume  juga bisa
balok. diturunkan dari
rumus volume
balok.
Mengkomuni- = Meminta siswa = Mempresentasi-
kasikan mempresentasikan kan hasil
(networking) hasil percobaan di percobaan di
depan kelas secara depan kelas
berkelompok. secara
berkelompok.
Penutup = Membimbing = Menyimpulkan
(15 menit) siswa untuk kegiatan
bersama-sama pembelajaran
menyimpulkan dengan

inti pembelajaran
yang telah
dilakukan dan
meminta siswa
mencatat
rangkuman secara
individu.

Memberi
kesempatan
bertanya kepada
siswa yang belum
mengerti tentang
materi
pembelajaran
yang telah
dipelajari.

= Memberi tindak

lanjut berupa
tugas rumah.

bimbingan guru
dan mencatat
rangkuman hasil
kegiatan.

Menanyakan
materi atau
penjelasan guru
yang belum atau
kurang
dimengerti.

Menandai dan
mencatat tugas
rumah yang
diberikan guru.
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Tahap SI:::;?];IEC Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
= Memberikan = Memberikan
penghargaan tepuk tangan
kepada individu kepada siswa
maupun kelompok  yang menerima
yang hasil penghargaan.

kerjanya baik agar
siswa percaya diri.

H. PENILAIAN
Teknik Penilaian

a.

Penilaian Sikap

Aktif, kerjasama, teliti, kreatif, dan berani bertanya dan berpendapat.
Penilaian Pengetahuan

= Tugas individu

= Tugas kelompok

Penilaian Keterampilan

Jember, 11 Desember 2014

Peneliti

Indah Nur Mashitha
NIM 110210204087
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Lampiran 1

Lembar Penilaian Sikap (Afektif)

Aspek yang Dinilai
Nama Berani
Siswa  Aktif Kerjasama Teliti Kreatif Bertanya dan
Berpendapat

Total
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No.

Nama
Siswa

Aspek yang Dinilai

Aktif Kerjasama Teliti

Berani
Kreatif Bertanya dan
Berpendapat

Total

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37




Rubrik Penilaian Sikap (Afektif)
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1. Aktif
Kriteria Skor
Siswa sangat aktif mempelajari materi pembelajaran dengan menjawab 5
semua pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru pada saat
kegiatan pembelajaran.
Siswa aktif mempelajari materi pembelajaran dengan menjawab 4
beberapa pertanyaan yang diajukan oleh guru pada saat kegiatan
pembelajaran.
Siswa cukup aktif dalam mempelajari materi pembelajaran dengan 3
sekali-kali menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru saat
kegiatan pembelajaran.
Siswa kadang-kadang aktif dalam mempelajari materi pembelajaran 2
dengan satu kali menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru pada
saat kegiatan pembelajaran.
Siswa tidak pernah menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru 1
pada saat kegiatan pembelajaran.
2.  Kerjasama
Kriteria Skor
Siswa dapat bekerjasama dengan baik sekali dalam mendiskusikan dan 5
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan selalu
menanggapi pendapat teman sekelompoknya.
Siswa dapat bekerjasama dengan baik dalam mendiskusikan dan 4
menyelesaikan permasalahan yang diberikan guru dengan menanggapi
beberapa pendapat teman sekelompoknya.
Siswa dapat bekerjasama dengan cukup baik dalam mendiskusikan atau 3
menyelesaikan permasalahan yang diberikamn guru namun kurang bisa
berdiskusi dengan temannya.
Siswa tidak berdiskusi tetapi dapat menyelesaikan permasalahan yang 2
diberikan guru.
Siswa tidak berdiskusi dan tidak dapat menyelesaikan permasalahan 1
yang diberikan guru
3. Teliti
Kriteria Skor
Siswa dengan tepat, cepat, dan cermat dalam menyelesaikan permasalahan 5
yang diberikan oleh guru.
Siswa dengan tepat dan cepat dalam menyelesaikan permasalahan yang 4
diberikan oleh guru.
Siswa dengan tepat tetapi tidak cepat dalam menyelesaikan permasalahan 3
yang diberikan oleh guru.
Siswa tidak tepat tetapi cepat dalam menyelesaikan permasalahan yang 2
diberikan oleh guru.
Siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. 1
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4.  Kreatif
Kriteria Skor

Siswa dapat berpikir sangat kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 5
yang diberikan guru dengan pemikirannya sendiri.
Siswa dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang 4
diberikan guru dengan sesekali bertanya kepada temannya.
Siswa cukup dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 3
yang diberikan guru dengan seringkali menanya kepada teman.
Siswa kurang dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permaslahan 2
yang diberikan guru dan cenderung melihat pekerjaan teman.
Siswa tidak dapat berpikir kreatif dalam menyelesaikan permasalahan 1

yang diberikan guru.

5. Berani Bertanya dan Berpendapat

Kriteria Skor

Siswa sangat berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya 5
tanpa ada rasa ragu dan takut salah selama pembelajaran
berlangsung.

Siswa berani bertanya dan menyampaikan pendapatnya dengan 4
sedikit keragu-raguan selama pembelajaran berlangsung.
Siswa cukup berani bertanya atau berpendapat selama 3

pembelajaran berlangsung namun masih terlihat ragu-ragu dan
takut salah.

Siswa kurang berani bertanya atau berpendapat dan cenderung 2
pasif selama pembelajaran berlangsung.
Siswa tidak berani bertanya dan berpendapat serta cenderung 1

diam saja selama pembelajaran berlangsung.

ni+ny; + n3+ Nny+ Ng
25

Nilai Afektif = x 100
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Lampiran 2

Lembar Penilaian Keterampilan (Psikomotor)

N Nama Aspek yang Dinilai (n)
0.

Siswa A B C D E
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Rubrik Penilaian Keterampilan (Psikomotor)

A. Merancang kubus satuan menjadi kubus

Kriteria Skor

Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi kubus dengan sangat baik

dan sempurna menyelesaikan 3 rancangan. >
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi kubus dengan baik dan 4
menyelesaikan 2 rancangan.
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi kubus dengan cukup 3
baik dan menyelesaikan 1 rancangan.
Siswa dapat merancang kubus satuan menjadi kubus dengan kurang baik 5
dan mengerjakan 1 rancangan namun tidak sampai selesai.
Siswa tidak dapat merancang kubus satuan menjadi kubus. 1
B. Menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi kubus
Kriteria Skor
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi 5
kubus dengan sangat baik dan sempurna menyelesaikan 3 gambar.
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi 4
kubus dengan baik dan menyelesaikan 2 gambar.
Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi 3

kubus dengan cukup baik dan menyelesaikan 1 gambar.

Siswa dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah menjadi
kubus dengan kurang baik dan mengerjakan 1 rancangan namun tidak 2
sampai selesai.

Siswa tidak dapat menggambar rancangan kubus satuan yang sudah

menjadi kubus. 1
C. Menuliskan panjang rusuk dan volume kubus hasil rancangan kubus

satuan

Kriteria Skor

Siswa dapat menuliskan panjang rusuk dan volume hasil rancangan kubus

satuan menjadi kubus dengan sangat baik dan melengkapi 4 kesimpulan di 5

LKS dengan sangat baik.

Siswa dapat menuliskan panjang rusuk dan volume hasil rancangan kubus

satuan menjadi kubus dengan baik dan melengkapi 3 kesimpulan di LKS 4

dengan baik.

Siswa dapat menuliskan panjang rusuk dan volume hasil rancangan kubus

satuan menjadi kubus dengan cukup baik dan melengkapi 2 kesimpulan di 3

LKS dengan cukup baik.

Siswa dapat menuliskan panjang rusuk dan volume hasil rancangan kubus

satuan menjadi kubus dengan kurang baik dan melengkapi hanya 1 2

kesimpulan di LKS saja.

Siswa tidak dapat menuliskan panjang rusuk dan volume hasil rancangan 1

kubus satuan menjadi kubus.

D. Menuliskan langkah-langkah dalam menemukan rumus panjang rusuk
dengan menurunkan rumus volume kubus

Kriteria Skor

Siswa dapat menuliskan semua langkah-langkah dalam menemukan rumus 5
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panjang rusuk pada kubus dengan sangat benar.

Siswa dapat menuliskan beberapa langkah-langkah dalam menemukan

. 4
rumus panjang rusuk pada kubus dengan benar.
Siswa dapat menuliskan sebagian langkah-langkah dalam menemukan 3
rumus panjang rusuk pada kubus dengan cukup benar.
Siswa dapat menuliskan hanya sebagian kecil langkah-langkah dalam 9
menemukan rumus panjang rusuk pada kubus dengan kurang benar.
Siswa tidak dapat menuliskan semua langkah-langkah dalam menemukan 1
rumus panjang rusuk pada kubus.

. Menuliskan langkah-langkah menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan volume kubus
Kriteria Skor

Siswa dapat menuliskan semua langkah-langkah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan volume kubus dengan langkah-langkah dan 5
kesimpulan sangat benar.
Siswa dapat menuliskan beberapa langkah-langkah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan volume kubus dengan langkah-langkah benar tetapi 4
kesimpulan salah.
Siswa dapat menuliskan sebagian langkah-langkah menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan volume kubus dengan kesimpulan benar tetapi 3
langkah-langkah masih salah.
Siswa dapat menuliskan hanya sebagian kecil langkah-langkah
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan volume kubus dengan 2
langkah-langkah dan kesimpulan masih salah.
Siswa tidak dapat sama sekali menuliskan langkah-langkah menyelesaikan 1

masalah yang berkaitan dengan volume kubus beserta kesimpulan.

n1+ ny + n3+ n4_+ Ny
25

x 100

Nilai Psikomotor =

N.LKK{+N.LKK,+N.Afektif+N.Psikomotor
4

NA =
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C.3 Buku Siswa
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i Selamat datang di materi volume kubus dan
. balok. Siapkan dirimu untuk mempelajari dan
! mengembangkan kemampuan berpikir dengan berdoa
i terlebih dahulu sebelum belajar.

. Dalom buku ini kamu dapat memaohami materi dengan mudah |
! karena materi disajikan dengan bahasa yang sederhana dan komunikatif. Materi |
| pada buku ini disusun secara sistematis dengan contoh-contoh yang sering :
ditemui dalom kehidupan sehari-hari. Selain itu, kamu akan berlatih |
- menyelesaikan soal dan permasalahan dengan keterampilan ilmiah seperti yang |
| dilakukan oleh para iimuwan sehingga dapat mempermudah pemahaman dan
i meningkatkan kemampuan bernalarmu dalam matematika. Buku ini I
- dilengkapi dengan komponen-kRomponen penunjang materi, diantaranya, |
! materi prasyarat, ayo mengingat, ayo mengamati, latihan, sebaiknya kamu
i tahu, aktivitas, dan soal-soal latihan yang berkaitan dengan permasalahan :
- sehari-hari. |
Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan belajar

| matematika yang tepat dan dapat membuat kamu senang dalam belajar -

" matematika. SELAMAT BELAJAR! |

Jember, November 2014

Penulis



Materi Prasyarat merupakan materi yang harus
dikuasai siswa sebelum mempelajari materi yang
akan dipelajari.

*
*
.
.
.
.
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.
‘e
‘e
-
-
-

Sebelum mempelajari volume balok, kamu perlu

.*

mempelajari bilangan berpangkat 3 terlebih dahulu. Apa itu
bilangan berpangkat 3? Bilangan berpangkat tiga adalah
bilangan yang dikalikan dengan bilangan itu sendiri berturut—turut
sebanyak 3 kali. Hasil bilangan yang dipangkatkan tiga disebut
bilangan kubik.

Untuk mencari bilangan berpangkat 3, kita hanya
perlu mengalikan bilangan tersebut sebanyak 3 kali.
Contoh:
Berapa nilai dari 3 pangkat 3 atau 337
Penyelesaian:
33=3x3x3=27

Contoh lainnya adalah:

4 pangkat3 =4:=4x4x4 =64
5pangkat 3 =5=5x5x5 =125
6 pangkat 3 = 6:=6x6 x 6 = 216
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Pelajari dan pahami
materi prasyarat di
samping! Bilangan
berpangkat 3
nantinya juga akan
digunakan untuk
menghitung volume
kubus.

Sekarang kamu coba sendiri untuk mencari pangkat 3 dari bilangan-bilangan berikut.
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Judul Bab

TUJUAN MEMPELAJARI BAB INI

Setelah mempelajari bab ini, kamu akan dapat:

1. Menemukan rumus volume balok.

2. Menghitung volume balok.

3. Menemukan rumus dan menghitung panjang, lebar, dan tinggi
balok jika volume balok sudah diketahui.

4. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan
volume balok.

Tujuan Mempelajari Bab Ini agar guru
dan siswa mengetahui tujuan yang ingin
dicapai dari pembelajaran.
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Prolog adalah suatu pengantar bahwa matematika ada di sekitar
kita dan terkait dengan kehidupan sehari-hari sebagai apersepsi

pada awal pembelajaran.

Coba perhatikan ruang kelasmu. Benda-benda apa sajakah yang ada di kelasmu?
Adakah lemari dalam kelasmu? Tahukah kamu berbentuk apakah lemari itu?

A\
o i

-

Ayo mengingat !

rusuk

Titik sudut

Ya, benar, bangun di atas/adalah balok. Balok mempunyai 6 sisi,
masing-masing berbentuk persegi/ panjang. Sisi adalah bidang yang
membatasi bangun ruang balok. K¢/-6 sisi dari balok tersebut adalah ABCD,
BCGF, EFGH, ADHE, ABFE, dan/OCGH. Dari keenam sisi tersebut, sisi yang
berhadapan mempunyai ukuran yang sama. Sisi-sisi tersebut adalah ABCD =
EFGH, ABFE = DCGH, dan BE£GF = ADHE. Oleh karena itu balok dibentuk
oleh 3 pasang sisi yang sejajajr dan kongruen.

Balok juga memplinyai rusuk. Rusuk adalah garis yang merupakan
pertemuan (perpotongan) /dua bidang sisi pada bangun ruang. Banyaknya
rusuk balok ada 12, yajfu rusuk AB, BC, AD, CD, AE, EH, DH, EF, FG,
H6, BF, dan C6. Rusul
atas 4 rusuk yang sanfa panjang: rusuk tegak (tinggi), yaitu AE = BF = C6 =
DC = EF
BC = EH

rusuk ini terbagi atas 3 jenis, masing-masing terdiri

DH: rusuk datar sisjf depan dan sisi belakang (panjang), yaitu AB
= H6: dan rusuk
= F6.

tar sisi kiri dan sisi kanan (lebar), yaitu AD

Titik /sudut adalah perpotongan dari tiga buah rusuk. Balok

Ayo Mengingat untuk mengingatkan siswa
tentang materi terkait yang telah dipelajari

sebelumnya.

S ———

~



Contoh $oal, diberikan untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang sedang dipelajari.

Jawab :

menggunakan tabel seperti berikut.

Untuk mempermudah kalian dalam mengerjakan soal di

Pak Hasan berencana membuat balok yang digunakan sebagai almari yang
mempunyai volume 48 m>. Pak Hasan ingin lebar rak buku adalah 2 m. Berapa
meterkah panjang dan tinggi rak buku yang mungkin dapat dibentuk oleh Pak Hasan?

atas, kalian dapat

Ukuran almari
No Volume almari
P | t
1. 2m 2m 12m 48 m?
2. 3m 2m 8m 48 m?
3. 4m 2m 6 m 48 m’
4. 6 m 2m 4m 48 m?

Hasan.

Jadi, inilah kemungkinan panjang dan tinggi almari yang dapat dibentuk oleh Pak

Sekarang kamu telah mengetahui rumus mencari

21

panjang, lebar, dan tinggi balok. Agar lebih
memahami rumus tersebut, kerjakanlah percobaan 4
secara berkelompok dan percobaan 5 secara
individu. Jika telah selesai majulah ke depan kelas
untuk mempresentasikan hasil dari percobaan 4.

150
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Tahukah Kamu? untuk memberikan informasi tambahan
kepada siswa mengenai materi yang sedang dipelajari.

/ Tahukah kamu bahwa kubus merupakan balok? Hanya saja pa&

kubus panjang semua rusuknya sama. Karena kubus merupakan balok,
maka untuk menemukan rumus volumenya selain melalui percobaam juga
bisa dengan menurunkan rumus volume balok.
Jika pada balok rumus volumenya = Luas alas X tinggi
=pXIxt
Ingat, karena semua rusuk kubus sama panjang,
makap = [ = t = r sehingga volumenya dapat dituliskan:
Volume kubus = Luas alas X tinggi
=pXIXt
=T XTXT

- /

: Dalam menghitung volume kubus, gunakanlah satuan volume yang baku .
:  dan sering digunakan, yaitu mm?, cm®, dm?, m?, liter dan sebagainya yang
E sudah kamu pelajari. Nah, setelah kamu mengetahui rumus volume

kubus, coba pahami contoh soal di bawah ini. . \i%,{
A

( Contoh Soal \

Hitunglah volume kubus disamping! 4

Jawab:

Volume kubus = r?
=8x8x8
=512 cm?




152

Percobaan berisi soal dan kegiatan memecahkan
permasalahan dan dikerjakan secara individu maupun

kelompok.
Percobaan 3 Selesaikanlah
percobaan 3 bersama
kelompokmu dan
tuliskan hasilnya pada
Bima ingin membuat 2 kotak yang berbentuk kubus. Bima Lembar Kerja Kelompok
mempunyai kawat sepanjang 120 cm yang akan dijadikan kerangka 2 lalu presentasikan ke

depan kelas.
dari kubus-kubusnya. Bima menginginkan selisih dari panjang rusuk epankelas

kedua kotak adalah 2 cm. Salah satu volume kubus yang ingin
dibuat Bima adalah 216 cm®. Berapakah masing-masing panjang
rusuk dari kedua kubus Bima?

Kerjakan Percobaan 4

percobaan 4 secara
mandiri di Lembar
Kerja Individu 2.

Pak Bashori adalah seorang pengusaha sabun mandi. Pak
Bashori memproduksi sabun berbentuk kubus dalam beberapa
ukuran. Dalam pemasarannya pak Bashori menggunakan kardus
berbentuk kubus dengan volume 64 cm®. Di bagian depan
kardus tercantum isi yang menunjukkan jumlah potongan sabun
dan ukuran yang menunjukkan panjang rusuk setiap potongan
sabun sehingga memudahkan pembeli memilih sabun yang
disukainya. Kamu adalah karyawan di perusahaan pak Bashori
yang bertugas menentukan isi sesuai ukuran sabun pada setiap
kardus. Sebutkanlah ukuran-ukuran sabun tersebut beserta isi
sabun dalam setiap kardusnya!

: Tuliskan j lebih dari 1 jawaban.

]
Ukuran: .....cm

Buatlah satu buah kubus menggunakay kertas dengan panjang rusuk sesuai
keinginanmu. Kemudian tuliskan panjgng rusuknya dan hitunglah volume dari
kubus yang telah kamu buat! Mintglah bantuan orang tua atau kakakmu jika

mengalami kesulitan.

Kerjasama dengan Orang Tua berisi tugas yang

dikerjakan di rumah sebagai tindak lanjut dari kegiatan
pembelajaran.
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Kompetensi Dasar
Matematika

1.1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

2.1. Menunjukkan sikap kritis, cermat dan teliti, jujur, tertib dan mengikuti aturan, peduli, disiplin waktu, tidak
mudah menyerah serta bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas.

2.2. Menunjukkan sikap berpikir logis, kritis, dan kreatif.

2.3. Memiiliki rasa ingin tahu dan ketertarikan pada matematika yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.4. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan.

2.5. Memiiliki sikap terbuka, objektif, menghargai pendapat dan karya teman dalam diskusi kelompok maupun
aktivitas sehari-hari.

3.1. Mengenal konsep perpangkatan dan penarikan akar bilangan pangkat dua dan bilangan pangkat tiga
sederhana.

4.7. Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang sederhana.

4.11. Membentuk berbagai bangun ruang yang volumenya sudah ditentukan.

Indikator

3.1.1. Menentukan akar pangkat 3 pada bilangan kubik.

4.7.1. Menemukan rumus volume balok dengan kubus satuan.

4.7.2. Menghitung volume balok.

4.7.3. Menemukan rumus dan menghitung panjang, lebar, dan tinggi pada balok.
4.7.4. Menemukan rumus volume kubus dengan kubus satuan.

4.7.5. Menghitung volume kubus.

4.7.6. Menemukan rumus dan menghitung panjang rusuk pada kubus.

4.11.1. Membentuk balok yang volumenya sudah ditentukan.

4.11.2. Membentuk kubus yang volumenya sudah ditentukan.
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TUJUAN MEMPELAJARI BAB INI

Setelah mempelajari bab ini, kamu akan dapat:

1. Menemukan rumus volume balok.

2. Menghitung volume balok.

3. Menemukan rumus dan menghitung panjang, lebar, dan
tinggi balok jika volume balok sudah diketahui.

4. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan

dengan volume balok.

pendekatan scientific - Kegiatan Mengamati
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Sebelum mempelajari volume balok, kamu perlu

mempelajari bilangan berpangkat 3 terlebih dahulu. Apa itu Pelajari dan

. > i . pahami materi
bilangan berpangkat 3? Bilangan berpangkat tiga adalah prasyarat di

bilangan yang dikalikan dengan bilangan itu sendiri berturut— samping! Bilangan
turut sebanyak 3 kali. Hasil bilangan yang dipangkatkan tiga berpangkat 3

. nantinya juga akan
disebut bilangan kubik. antinya juga aka
digunakan untuk

: menghitung
Untuk mencari bilangan berpangkat 3, kita hanya perlu volume kubus.

mengalikan bilangan tersebut sebanyak 3 kali.
Contoh:

Berapa nilai dari 3 pangkat 3 atau 3%?
Penyelesaian:

3¥*=3x3x3=27

Contoh lainnya adalah:

4 pangkat 3 =43=4x4x4 =64
: 5pangkat 3 =53=5x5x5 =125 :
% Gpangkat3 =63=6Xx6x6 = 216

L]
L] .
-----------------------------------------------------------------------

Pendekatoww scientific - Kegiatowmw Mengamati
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Kebalikan dari bilangan berpangkat 3 adalah akar pangkat 3. Untuk
mencari akar pangkat 3, kita lakukan dengan arah yang berlawanan

dari mencari pangkat 3.

Contoh:

Berapa nilai akar pangkat 3 dari 27?

Simbol dari akar pangkat 3 adalah V...
Akar pangkat 3 dari 27 adalah V27 =

*
e, *
--------------------------------------------------------------------------------------------

Sekarang kamu coba sendiri untuk mencari akar pangkat 3 dari bilangan-bilangan
berikut.

?\)/T= ....... 3\/§= .......
V64 = ....... V125= .......

Bilangan berpangkat 3 dan akar pangkat 3
telah selesai kamu pelajari, sekarang kamu
telah siap untuk mempelajari volume balok.
Mari kita buka halaman selanjutnyal

Pendekatow scientific - Kegiaton Mengamaty
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Balok merupakan salah satu macam dari bangun ruang. Masih ingatkah
kamu apa itu bangun ruang? Bangun ruang atau disebut juga dengan bangun tiga
dimensi adalah sebuah bangun yang memiliki ruang dan dibatasi oleh sisi-sisi.
Jumlah dan model dari sisi-sisi yang membatasi bangun tersebut menentukan nama

dan bentuk dari bangun ruang.

Perlu kamu ketahui bahwa semua bangun ruang mempunyai volume.
Tahukah kamu apakah volume itu? Pasti kamu pernah mendengar kata volume.

Coba utarakan pendapatmu, apa yang kamu ketahui tentang volume?

--------------------------------------------------------------------------------------------
tttt
. .

Volume atau isi bangun ruang dinyatakan sebagai banyaknya
satuan isi yang dapat mengisi bangun ruang tersebut. Isi bangun ruang
tersebut bisa berupa zat cair, pasir, beras, kubus satuan, dan sebagainya.

Volume diukur dalam satuan kubik, seperti centimeter kubik (cm?),
meter kubik (m3), dan sebagainya. Volume juga bisa diukur dalam satuan
liter.

Satuan volume dapat berupa bangun ruang yang biasanya

memiliki ukuran yang lebih kecil. Satuan volume dapat berupa:

1. Kubus-kubus satuan,
2. Balok-balok satuan,

3. Satuan Internasional.

.
.....
-------------------------------------------------------------------------------------------

Bacalah dengan
teliti lalu pahami

yal

Pendekatoww scientific - Kegiatouw Mengamatt
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Apabila sebuah kardus yang berbentuk balok dapat dipenuhi dengan 48 kubus

satuan. Jadi dapat disimpulkan bahwa:

Volume kardus = 48 kubus satuan

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Nah, kamu sudah mengetahui apa itu volume bangun ruang. Sekarang
perhatikan gambar truk kontainer di bawah ini.

"Truk kontainer merupakan kendaraan atau alat transportasi yang
biasa digunakan untuk mengangkut barang dalam jumlah besar dari
negara satu ke negara lain. Seperti halnya kerja sama perdagangan
antara Indonesia dan China membutuhkan alat transportasi untuk
memperlancar distribusi barang antara dua negara tersebut. Barang-
barang yang diimpor Indonesia dari China maupun yang diekspor dari
Indonesia ke China diangkut menggunakan truk kontainer."

Berbentuk apakah peti kemas pada truk kontainer di bawah ini?
Menurutmu, jika fruk kontainer diisi kardus sampai penuh, berapa
banyak kardus yang ada dalam fruk kontainer?

Bagaimana cara menghitungnya?

Gambar 1

Pendekatow scientific - Kegiaton Mengamati
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m Ayo Mengamati !

Perhatikan kembali gambar truk kontainer tersebut. Apabila kardus diisikan
ke dalam peti kemas sampai penuh, banyak kardus dapat ditentukan. Banyaknya
kardus inilah yang dinamakan dengan volume (isi). Volume kardus dalam peti kemas
truk kontainer dapat ditentukan dengan mengukur panjang sisi-sisi peti kemas truk
kontainer. Karena peti kemas pada truk kontainer tersebut berbentuk balok, maka

volume kardus dalam peti kemas dapat dihitung seperti menghitung volume balok.

Perhatikan juga gambar bak mandi di bawah ini.

Berbentuk apakah bak mandi tersebut?

Bagaimana menurutmu, jika bak mandi diisi air sampai penuh,
berapa banyak air yang mengisi bak?

Bagaimana cara menghitungnya?

Gambar 2

Bak mandi pada gambar di atas adalah berbentuk kubus. Kubus juga
merupakan salah satu macam dari bangun ruang, sehingga apabila air diisikan ke
dalam bak mandi sampai penuh, maka banyak air dapat ditentukan. Seperti halnya
banyak kardus dalam peti kemas pada truk kontainer, banyaknya air dalam bak
mandi juga dinamakan dengan volume (isi). Volume air dalam bak mandi dapat

ditentukan dengan mengukur panjang sisi-sisi bak mandi. Karena bak mandi
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tersebut berbentuk kubus, maka volume air dapat dihitung seperti menghitung
volume kubus.

Lalu bagimanakah cara menghitung volume balok dan kubus? Sebelum
menghitung volume balok dan kubus, kamu perlu mengetahui rumus dari volume
balok dan kubus terlebih dahulu. Dalam buku ini akan diuraikan tentang volume
kubus dan balok beserta cara menemukan rumusnya, menghitung volume kubus
dan balok, serta menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang

berkaitan dengan volume kubus dan balok.

Pendekatoww scientific - Kegiatow Mengamatt
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Coba perhatikan ruang kelasmu. Benda-benda apa sajakah yang ada di kelasmu?

Adakah lemari dalam kelasmu? Tahukah kamu berbentuk apakah lemari itu?

o e g {
- Ayo mengingat ! b
4 N

/" Masih ingatkah kamu bangun apakah ini? \\
\

~

sisi

rusuk

titik sudut

Ya, benar, bangun di atas adalah balok. Balok
mempunyai 6 sisi, masing-masing berbentuk persegi panjang.

- ——

Sisi adalah bidang yang membatasi bangun ruang balok. Ke-6

( - _ ,) sisi dari balok tersebut adalah ABCD, BCGF, EFGH, ADHE,
- ABFE, dan DCGH. Dari keenam sisi tersebut, sisi yang

=~

{ :\ berhadapan mempunyai ukuran yang sama. Sisi-sisi tersebut

adalah ABCD = EFGH, ABFE = DCGH, dan BCGF = ADHE. Oleh
karena itu balok dibentuk oleh 3 pasang sisi yang sejajajr dan

-y

kongruen.

Balok juga mempunyai rusuk. Rusuk adalah ruas garis
yang merupakan pertemuan (perpotongan) dua bidang sisi pada
bangun ruang. Banyaknya rusuk balok ada 12, yaitu rusuk AB,
BC, AD, CD, AE, EH, DH, EF, FG6, H6, BF, dan CG. Rusuk-
rusuk ini terbagi atas 3 jenis, masing-masing terdiri atas 4
rusuk yang sama panjang: rusuk tegak (tinggi), yaitu AE = BF
= C6 = DH; rusuk datar sisi depan dan sisi belakang (panjang),
yaitu AB = DC = EF = HG; dan rusuk datar sisi kiri dan sisi
kanan (lebar), yaitu AD = BC = EH = FG.

Titik sudut adalah perpotongan dari tiga buah rusuk

S S N S N N S S S S S S N N S N N R S S S R S
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pada bangun ruang. Balok mempunyai 8 titik sudut, yaitu titik y
S sudut A, B, C, D, E, F, 6, dan H. J

’4
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Nah sekarang perhatikan bentuk lemari yang ada di kelasmu. Samakah

bentuknya dengan bangun balok?

Gambar 3

........................ A_yo mengamati ! .

' Apakah benda-benda di bawah ini juga berbentuk
balok?

.....
--------

Gambar 4
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Untuk menguji pemahamanmu mengenai bentuk balok, kerjakan latihan berikut ini.

Ayo Menalar !

Pendekatowy scientific - Kegiatorw Menalor
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Kamu sudah bisa mengelompokkan benda-benda yang berbentuk balok dan bukan
balok, sekarang perhatikan dua benda berbentuk balok di bawah ini.

@ (b)
Gambar 6

Ayo Menanya !

Kamu telah mengamati dengan seksama dua benda berbentuk balok di
atas. Lalu buatlah beberapa pertanyaan pada kartu tanya berkaitan
dengan dua benda berbentuk balok yang telah kamu amati!

Kartu Tanya

Apakah pertanyaan kamu berkaitan dengan ukuran dan volume
balok tersebut? Untuk mendapatkan jawabannya, ayo buka
halaman berikutnya !

Pendekatow sccentific - Kegiaton Menanyo
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A.

MENEMUKAN RUMUS VOLUME BALOK

Langkah-langkah dalam menemukan rumus volume balok

dengan menyusun kubus-kubus satuan adalah sebagai berikut.

1. Ambillah potongan-potongan kubus kecil atau kubus satuan yang
telah disediakan oleh gurumu.

2. Susunlah kubus-kubus satuan tersebut membentuk sebuah balok

dengan menggunakan 4 kubus satuan seperti gambar di bawah ini.

3. Susunlah kubus-kubus satuan membentuk balok seperti pada

langkah 2 sebanyak 3 buah balok.

4. Kemudian susunlah balok di atas seperti gambar di bawah ini.

—  , Lapisan kedua

— Lapisan pertama
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Berapakah volume balok pada gambar di atas?

Ya, volume balok pada gambar di atas adalah 8 kubus
satuan.

8 kubus satuan diperoleh dari 4 kubus satuan pada balok di

lapisan pertama dan 4 kubus satuan pada balok di lapisan
kedua.

5. Selanjutnya tambahkan satu lapis lagi susunan balok pada
langkah ke-4.

—— Lapisan ketiga

> Lapisan kedua

’ Lapisan pertama

Jadi, sekarang volume balok adalah 12 kubus satuan.

12 kubus satuan diperoleh dari 4 kubus satuan pada balok
di lapisan pertama, 4 kubus satuan pada balok di lapisan
kedua, dan 4 kubus satuan pada balok di lapisan ketiga.

- — Lapisan terbawah

Banyaknya lapisan terbawah ada 4 kubus satuan.

—_

__ Lapisan penyusun

—

Lapisan penyusunnya ada 3 lapis kubus satuan.

Pendekatow scientific - Kegiaton Mengamatt
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Perhatikan
: langkah-langkah  :
. dalam menemukan :
rumus volume :
balok dengan
cermat.

Bacalah setiap
langkah-langkah
dengan teliti.




Volume balok di atas adalah 12 kubus satuan.
Jadi dapat disimpulkan bahwa:
Volume balok = banyaknya lapisan terbawah x banyaknya

lapisan penyusun balok

12 = 4 x 3

P

Banyaknya kubus satuan pada lapisan terbawah dapat dianggap
sebagai luas alas balok yang bisa disebut juga sebagai panjang dan
lebar balok.

Banyaknya lapisan penyusun balok dapat dianggap sebagai tinggi

balok.

Jadi rumus volume balok dapat disimpulkan sebagai berikut.

Keterangan :
p = panjang
| = lebar

t = tinggi

Pendekatow scientific - Kegiaton Mengamatt
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------------------------------------------------------
.

Nah, sekarang kamu sudah mengetahui
rumus volume balok.

Untuk lebih memahami rumus volume
balok, cermati dan perhatikan contoh soal
di bawah ini.

- .
-----------------------------------------------------

Contoh Soal

Pak Yudi mempunyai 36 kotak sabun yang berbentuk balok. Pak Yudi ingin
menata kotak sabun tersebut sehingga membentuk sebuah balok yang
berukuran besar. Pak Yudi ingin kalian yang menentukan panjang, lebar
dan tinggi balok. Ada berapa rancangan yang dapat kalian buat dengan

menata 36 kotak sabun?

Jawaban :

Rancangan 1:

Volume balok =pxlxt
36 kotak sabun =1x 2 x 18
Rancangan 2:

Volume balok =pxlxt

Pendekatow scientific - Kegiaton Mengamatt
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mlcangan 3: \

Volume balok =p x| xt

36 kotak sabun =3 x3 x4
Rancangan 4:

Volume balok =p x| xt
36 kotak sabun =6 X6 x1

Jadi, ada 4 rancangan yang dapat kalian buat. Mungkin ada rancangan
yang dapat kalian buat lagi selain rancangan di atas, bisa kalian tulis dan

qukkan kepada guru. /

Ayo Mencoba !

Untuk membuktikan rumus volume balok, lakukan percobaan

menemukan rumus volume balok di bawah ini bersama kelompokmu.

*

Bekersamalah
Percobaan 1 .
dengan tertib.

Semangat, kamu
PASTI BISAI

Susunlah sebuah balok yang tepat memiliki volume 32
kubus satuan. Carilah ukuran balok sebanyak-
banyaknya yang tepat memiliki volume 32 kubus
satuan.

Petunjuk : Tuliskan minimal 2 jawabanmu.

Diskusikan bersama kelompokmu, tuliskan hasilnya pada
Lembar Kerja Kelompok 1, lalu presentasikan di depan
kelas.
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[ Percobaan 2 ]

-

Tolong bantu yau
menyelesaikan

ya! —

Isilah 2 bangun balok berbeda ukuran yang diberikan gurumu
dengan kubus-kubus satuan, temukan berapa volumenya lalu
bandingkan dan tuliskan hasilnya pada Lembar Kerja
Kelompok 1. Kerjakan bersama kelompokmu secara tertib dan
cermat, lalu presentasikan hasilnya di depan kelas.

Setelah kamu mengetahui rumus volume balok, kamu dapat
menentukan volume balok dengan cara menghitungnya dengan
menggunakan rumus.

Pada pembahasan sebelumnya satuan volumenya menggunakan
kubus satuan. Selain kubus satuan terdapat satuan volume yang baku dan
sering digunakan, yaitu mm?, cm®, dm?, m?, liter dan sebagainya.

Contoh soal :
Berapakah volume balok disamping?

Jawab :

3cm
Volume balok =p x | x t

=4x2x3

2 cm
e )

Pendekatoww scienttfic - Kegiatoww Mencobov
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Ayo Mencoba !

[ Percobaan 3 ]

Pak Feri berencana membuat kolam renang yang
berbentuk balok dengan volume 72 m®. Bantulah
pak Feri dalam merencanakan kolam renang.
Tentukan panjang, lebar, dan kedalaman
maksimal lima rancangan yang nantinya dapat
memiliki volume 72 m> agar pak Feri bisa memilih
rancangan kolam renang yang kalian buat.

Petunjuk : tuliskan minimal 2 jawabanmu.
Tuliskan hasilnya pada Lembar Kerja Individu 1. ©  Kerjakan secara mandiri,

percayalah pada dirimu

sendiri !

RLLLLLELLELL LR L L L L L L L L L L L L L Ll LY
.

*
*
.
*

Kamu sudah menemukan rumus volume
balok dan sudah bisa menghitung volume balok.
Coba ceritakan kembali bagaimanakah cara
menemukan rumus volume balok dan bagaimana
rumusnya.
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Nah, sekarang jika volume dan tinggi balok
sudah diketahui, bagaimana cara mencari panjang
dan lebarnya?

Apakah kamu bisa mencari panjang dan
lebar balok? Mari kita cari tahu dan pelajari
bersama.
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C. MENEMUKAN RUMUS DAN MENGHITUNG PANJANG,

LEBAR, DAN TINGGI PADA BALOK

Dengan menggunakan rumus volume balok, kamu
dapat menentukan rumus mencari panjang, lebar, dan
tinggi pada balok. Agar lebih memahami dalam menemukan
rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi pada balok,
perhatikan contoh soal di bawah ini.

Contoh soal :

Ada sebuah balok yang memiliki volume 24 cm?. Jika tinggi
balok adalah 3 cm dan lebar 2 cm. Berapa centimeterkah
panjang balok tersebut?

Penyelesaian

Diketahui:
Lebar = 3 cm 4 cm
Tinggi = 2 cm 24 cm?
Volume balok = 24 cm?
3cm
Ditanyakan : ?
Panjang = ?
Jawab :
Volume balok = panjang x lebar x tinggi ——— langkah 1
24 =panjangx 3 x 2 ——— langkah 2
. 24 cm?3 R
Panjang al——— » langkah 3
24 cm3
== » langkah 4
=4cm

Jadi, panjang balok adalah 4 cm. —— langkah 5

Amatilah dan
pelajari contoh

soal di

samping ya!




Apakah kamu bisa menyimpulkan rumus mencari :
panjang, lebar, dan tinggi pada balok dari contoh
soal pada halaman sebelumnya? :
: Mari kita pelajari bersama.

.................

.t
.
.
---
.
.
Py

Dari contoh soal pada halaman sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa rumus mencari panjang, lebar dan tinggi pada balok adalah sebagai
berikut.

Volume Balok

Panjang = ~

Volume Balok

Lebar =
. X

Volume Balok

Tinggi = »
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Pak Hasan berencana membuat balok yang digunakan sebagai almari yang
mempunyai volume 48 m>. Pak Hasan ingin lebar rak buku adalah 2 m. Berapa
meterkah panjang dan tinggi rak buku yang mungkin dapat dibentuk oleh Pak
Hasan?

Jawab :

Untuk mempermudah kalian dalam mengerjakan soal di atas, kalian dapat
menggunakan tabel seperti berikut.

Ukuran almari
No Volume almari
p | t
1 2m 2m 12 m 48 m?
2 3m 2m 8m 48 m°
3. 4m 2m 6m 48 m>
4 6m 2m 4m 48 m3

Jadi, inilah kemungkinan panjang dan tinggi almari yang dapat dibentuk oleh
Pak Hasan.

Sekarang kamu telah mengetahui rumus mencari
panjang, lebar, dan tinggi balok. Agar lebih memahami
rumus tersebut, kerjakanlah percobaan 4 secara
berkelompok dan percobaan 5 secara individu. Jika
telah selesai majulah ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil dari percobaan 4.
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Kerjakanbersama

: kelompokmu dan tuliskan
Klub renang Jember ingin membangun kolam renang : : hasilnya di LKK 2.

untuk menyambut Pekan Olahraga Nasional. Ketua Klub Kemudian presentasikan di

renang ingin membuat kolam renang yang berbentuk

depan kelas.

balok yang memiliki volume 2400 m® dan panjangnya
100 m. Ketua Klub renang meminta arsitek untuk
merancang lebar dan kedalaman kolam renang. Ketua
Klub renang membatasi kedalaman kolam renang tidak
lebih dari 4 meter. Beliau ingin arsitek merancang lebar
dan kedalaman kolam renang lebih dari 1 rancangan
sehingga beliau bisa memilih rancangan yang cocok dan
bagus. Seandainya kamu yang menjadi arsitek, buatlah
beberapa rancangan kolam renang tersebut dengan
menentukan ukuran lebar dan kedalaman kolam.

Petunjuk: Tuliskan minimal 2 cara yang berbeda
menurut pendapatmu.

Selesaikan secara individu Pak Bondan pemilik toko mebel Indah Jati
dengan percaya diri.

Yakinlah kamu PASTT Jember berencana untuk membuat lemari kayu

BISA! yang berbentuk balok untuk dijual. Pak Budi
menginginkan volume lemari adalah 18 m* dan
tinggi 1 m. Pak Budi meminta bantuan kalian
untuk merancang panjang dan lebar lemari lebih
dari satu rancangan agar pak Budi dapat memilih
ikuran lemari yang cocok dan bagus.

Petunjuk: Tuliskan minimal 1 cara yang berbeda
menurut pendapatmu.
(Kerjakan secara individu di Lembar Kerja Individu 2)
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59 .,

®
w 1
i Ayo Mempresentasikan !

Presentasikan hasil percobaan yang telah kamu kerjakan pada LKS di depan kelas.

Buatlah satu balok menggunakan kertas dengan panjang, lebar dan tinggi
sesuai keinginanmu. Kemudian tuliskan panjang, lebar dan tingginya, serta
hitunglah volume dari balok yang telah kamu buat! Mintalah bantuan orang

tua atau kakakmu jika mengalami kesulitan.

Kamu telah selesai mempelajari volume balok, semoga ilmu yang
sudah kamu dapatkan dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-
hari. Materi selanjutnya yang akan kamu pelajari adalah volume
kubus. Mari buka halaman berikutnyal!

Pendekatow scienitific - Kegiaton Mempresentasikary
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Setelah mempelajari bab ini, kamu akan dapat:

1. Menemukan rumus volume kubus.

2. Menghitung volume kubus.

3. Menemukan rumus dan menghitung panjang rusuk kubus
jika volume kubus sudah diketahui.

4. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan

dengan volume kubus.

o /
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Kegiatan perdagangan antara Indonesia dan luar negeri meliputi kegiatan
ekspor dan impor. Kegiatan ekspor adalah menjual barang atau jasa ke negara lain,
sedangkan kegiatan membeli barang atau jasa dari negara lain disebut impor.
Kegiatan impor dilakukan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Produk impor
merupakan barang-barang yang tidak dapat dihasilkan oleh negara, atau negara
sudah dapat menghasilkan tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan masyarakat.
Produk ekspor Indonesia meliputi hasil produk pertanian, hasil hutan, hasil

perikanan, hasil pertambangan, hasil industri, dan jasa.

Ayo Bacalah! | -

Salah satu bentuk ekspor Indonesia yang paling ditunggu di pasar luar
negeri adalah ekspor rotan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Berdasarkan
informasi yang diperoleh dari Ketua Masyarakat Pekerja Pengrajin Rotan Seluruh
Indonesia (MPPRSI), ekspor mebel rotan mengalami peningkatan hingga 30% jika
dibandingkan tahun 2012.

Ketua Asosiasi Industri Permebelan dan Kerajinan Indonesia (Asmindo)
Cirebon, Sumartja mengatakan, pada zaman keemasan, volume ekspor kerajinan
dan mebel rotan dari Cirebon mencapai 3.000 kontainer per bulan. “Sekarang mulai
bangkit, dengan jumlah rata-rata ekspor 1.200 kontainer per bulan,” ujarnya di sela
kunjungan Komisi IX DPR RI ke sentra kerajinan dan mebel rotan Desa Tegalwangi,
Kecamatan Weru, Kabupaten Cirebon, Senin (28/10/2013) sore.

Sumber ! http.//www.amkri.org/berita/ekspor-mebel-dan-kerajinan-rotan-terus-meningkat--291.ph

op ™ T T M
L ———

Bacalah dengan
cermat dan teliti.
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Produk ekspor yang dipaparkan dalam artikel tersebut merupakan sektor

industri, yaitu industri kerajinan rotan. Berikut ini adalah contoh barang-barang

kerajinan rotan yang diekspor Indonesia ke luar negeri.

Coba perhatikan ketiga benda kerajinan rotan
dalam kotak merah di atas. Tahukah kamu  :
berbentuk bangun apakah benda-benda itu? "‘

AN NN NN NN NS EEE RN
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Masih ingatkah kamu bangun apakabh ini?

E C  Titik sudut
E I H
{ «— Sisi
| «—Rusuk
.
A D

Ya, benar. Bangun di atas adalah kubus. Kubus adalah bangun ruang
yang dibentuk oleh 6 buah sisi yang masing-masing sisinya berbentuk
bangun persegi dengan ukuran yang sama besar.

Sisi adalah bidang yang membatasi bangun ruang. Kubus dibatasi oleh
6 sisi yang berbentuk persegi yang sama dan sebangun. Sisi yang
membatasi kubus di atas adalah sisi ABCD, BCGF, EFGH, ADHE, ABFE,
dan DCGH. Sisi ABCD disebut sisi alas, sisi EFGH disebut sisi atas, dan
sisi lainnya disebut sisi tegak.

Selain mempunyai 6 sisi, kubus juga mempunyai rusuk. Rusuk adalah
ruas garis yang merupakan pertemuan (perpotongan) dua bidang sisi
pada bangun ruang. Kubus mempunyai 12 rusuk yang sama panjang,
yaitu rusuk AB=BC=CD=DA=AE=DH=EH=EF=FG=GH =
BF = CG.

Kubus juga memiliki titik sudut. Titik sudut adalah perpotongan dari
tiga buah rusuk pada bangun ruang. Titik sudut disebut juga dengan
pojok. Kubus mempunyai 8 titik sudut, yaitu titik sudut A, B, C, D, E, F,
G, dan H.

LR o*
., R
...........................................................................................

Pendekatoww scientific - Kegiatow Mengamatt

182



183

Nah sekarang perhatikan bentuk kotak rotan di bawah ini. Samakah bentuknya

-

dengan bangun kubus?
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Gambar 8

Ayo Mengamati ! \

Apakah benda-benda di bawah ini juga berbentuk kubus?

Untuk menguji pemahamanmu mengenai bentuk
kubus, kerjakanlah latihan pada halaman berikutnya.
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Ayo Menalar !
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Kamu sudah bisa mengelompokkan benda-benda yang berbentuk kubus dan bukan
kubus, sekarang perhatikan dua benda berbentuk kubus di bawah ini.

(@) (b)
Gambar 11

Ayo Menanya !

Kamu telah mengamati dengan seksama dua benda berbentuk kubus
diatas. Lalu buatlah beberapa pertanyaan pada kartu tanya berkaitan
dengan dua benda berbentuk kubus yang telah kamu amati!

Kartu Tanya

Apakah pertanyaan kamu berkaitan dengan ukuran dan volume
kubus tersebut? Untuk mendapatkan jawabannya, ayo buka
halaman selanjutnya!
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. Langkah-langkah menemukan rumus volume kubus *

» *
g .
0 .
o
»

dengan menggunakan kubus satuan adalah sebagai berikut:

1. Ambillah kubus-kubus satuan yang telah disiapkan oleh
gurumu.

2. Susunlah kubus yang mempunyai panjang rusuk 1 satuan.

Perhatikan gambar di bawah ini.

Perhatikan
: | langkah-langkah
Jadi, volume kubus yang mempunyai panjang rusuk 1 : | dalam menemukan
: rumus volume

satuan adalah 1 kubus satuan. kubus dengan

3. Susunlah kubus yang mempunyai panjang rusuk 2 satuan cermat.
: Bacalah setiap
seperti pada gambar di bawah ini. :| langkah-langkah
dengan teliti.
Jadi, volume kubus yang mempunyai panjang rusuk 2 ’ 5

satuan adalah 8 kubus satuan.

\

4. Selanjutnya, susunlah kubus yang mempunyai panjang
rusuk 3 satuan.
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---------------------------------------------------------------------------------
. L]

Jadi, volume kubus yang mempunyai panjang rusuk 3 satuan adalah
& 27 kubus satuan.

Pada kubus terakhir terdapat tiga lapisan.

Lapisan pertama dapat dianggap sebagai alas kubus ada 9 kubus
satuan yang diperoleh dari luas alas yaitu 3 x 3 = 9.

Banyaknya lapisan kubus dapat dianggap sebagai tinggi kubus ada 3
kubus satuan.

Sehingga dapat disimpulkan volume kubus adalah 9 x 3 = 27 kubus

satuan.

Dapat dirumuskan sebagai berikut.

Volume kubus = luas alas x tinggi

Jika panjang rusuk = r, maka luas alas = r x r dan tinggi = r,
sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut.

Volume kubus = luas alas x tinggi i ; r

(rxr)xr

r3 /.'— -------------

]
L]
-------------------------------------------------------------------------------

Nah, sekarang kamu sudah mengetahui rumus volume kubus.
Agar lebih memahami tentang rumus volume kubus, lakukanlah

percobaan menemukan rumus volume kubus seperti langkah-
langkah di atas bersama kelompokmu dan tuliskan hasilnya di

Lembar Kerja Kelompok 1.
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Isilah 2 bangun balok berbeda ukuran yang diberikan gurumu
dengan kubus-kubus satuan, temukan berapa volumenya lalu
bandingkan dan tuliskan hasilnya pada Lembar Kerja
Kelompok 1. Kerjakan bersama kelompokmu secara tertib dan
cermat, lalu presentasikan hasilnya di depan kelas.

Tahukah kamu bahwa kubus merupakan balok? Pada
kubus panjang semua rusuknya sama. Maka untuk
menemukan rumus volumenya selain melalui percobaan juqa
bisa dengan menurunkan rumus volume balok.

Jika pada balok rumus volumenya = Luas alas x tinggi
=pXlxt
Ingat, karena semua rusuk kubus sama panjang,
maka p =1=t =r sehingga volumenya dapat dituliskan:
Volume kubus = Luas alas x tinggi
=pXIXt
=rXrXr

N /

Pendekatow scientific - Kegiaton Mencobaw
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Dalam menghitung volume kubus, gunakanlah satuan volume
yang baku dan sering digunakan, yaitu mm?, cm?, dm?®, m?,
liter dan sebagainya yang sudah kamu pelajari. Nah, setelah
kamu mengetahui rumus volume kubus, coba pahami
contoh soal di bawah ini.

/Contoh Soal

Hitunglah volume kubus disamping!
Jawab:
Volume kubus = r*

=8x8x8

=512 cm?®

8 cm

o - J

Pendekatow sccentific - Kegiaton Mencobow
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y
a Ayo Mencoba !
LS

_____ Percobaan 2 | —.

Sebuah lampion berbentuk kubus akan diisi dengan
kotak lampu sampai penuh. Jika panjang rusuk
lampion tersebut adalah 30 cm dan panjang rusuk
kotak lampu 2 cm. Berapa banyak kotak lampu yang
dibutuhkan untuk mengisi lampion sampai penuh?

Kerjakanlah
secara individu
di Lembar Kerja

Individu 1.

&

Kotak lampu %----

Pendekatoww sccentific - Kegiatouw Mencobow
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C. MENEMUKAN RUMUS DAN MENGHITUNG PANJANG
RUSUK PADA KUBUS

Untuk menemukan rumus mencari panjang rusuk jika volume kubus sudah
diketahui, kamu bisa menggunakan rumus volume kubus sebagai acuan. Agar lebih
memahami dalam menemukan rumus mencari rusuk jika volume kubus sudah
diketahui, amati dan pahami contoh soal berikut ini.

Contoh Soal

Resti mempunyai sebuah dadu berbentuk kubus yang memiliki volume 27
cm3. Berapakah panjang rusuk dadu tersebut?

Penyelesaian

Diketahui : Volume kubus = 27 cm3

Ditanyakan : Panjang rusuk (r )?

Jawab :
Volume kubus = rxrxr =r>
27 cm? =r

V27 cm3

r

3cm =r
Jadi, panjang rusuk dadu yang berbentuk kubus adalah 3 cm.
Dari contoh soal di atas dapat disimpulkan bahwa rumus panjang rusuk

kubus jika sudah diketahui volumenya yaitu sebagai berikut:

r = VVolume Kubus

Pendekatow scientific - Kegiaton Mencobaw
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Nah, sekarang kamu sudah mengetahui rumus
mencari panjang rusuk kubus jika volumenya sudah
diketahui. Agar lebih memahami rumus tersebut,
kerjakanlah percobaan 3 secara berkelompok dan

percobaan 4 secara individu.

Ayo Mencoba !

Selesaikanlah percobaan 3

Percobaan 3 bersama kelompokmu dan

tuliskan hasilnya pada
Lembar Kerja Kelompok 2
Bima ingin membuat 2 kotak yang berbentuk kubus. Bima lalu presentasikan ke

mempunyai kawat sepanjang 120 cm yang akan dijadikan depan kelas.
kerangka dari kubus-kubusnya. Bima menginginkan selisih dari |
panjang rusuk kedua kotak adalah 2 cm. Salah satu volume
kubus yang ingin dibuat Bima adalah 216 cm’. Berapakah
masing-masing panjang rusuk dari kedua kubus Bima?

Kerjakan Percobaan 4 ]

percobaan 4
secara mandiri di
Lembar Kerja

Individu 2. Pak Bashori adalah seorang pengusaha sabun mandi.

Pak Bashori memproduksi sabun berbentuk kubus
dalam beberapa ukuran. Dalam pemasarannya pak
Bashori menggunakan kardus berbentuk kubus
dengan volume 64 cm3. Di bagian depan kardus
tercantum isi yang menunjukkan jumlah potongan
sabun dan ukuran yang menunjukkan panjang rusuk
setiap potongan sabun sehingga memudahkan
pembeli memilih sabun yang disukainya. Kamu adalah
karyawan di perusahaan pak Bashori yang bertugas
menentukan isi sesuai ukuran sabun pada setiap
kardus. Sebutkanlah ukuran-ukuran sabun tersebut
beserta isi sabun dalam setiap kardusnya!

Ukuran: ..... cm Petunjuk : Tuliskan jawabanmu lebih dari 1 jawaban.

Pendekatow scientific - Kegiaton Mencobaw
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«
i Ayo Mempresentasikan !

Presentasikan hasil percobaan yang telah kamu kerjakan pada LKS di depan kelas.

Buatlah satu buah kubus menggunakan kertas dengan panjang rusuk sesuai
keinginanmu. Kemudian tuliskan panjang rusuknya dan hitunglah volume dari
kubus yang telah kamu buat! Mintalah bantuan orang tua atau kakakmu jika

mengalami kesulitan.

Kamu telah selesai mempelajari materi volume
kubus dan balok dengan baik, semoga ilmu yang
sudah kamu dapatkan dapat bermanfaat dalam
kehidupan sehari-hari.
Ingat!ll Tetap giat dan semangatiah dalam
belajar. Karena kesuksesmu kamu sendiri yang
menentukan.

Pendekatow sccentific - Kegiatonw Mempresentasikar
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C.4 Lembar Kerja Siswa (LKS)

LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

Satuan Pendidikan  :SDN.......ccoviiiiiiiiinn.,

Materi : Volume Balok
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 20 menit

/4
I
1
1
1
1
1
1
1

-
-
-

PETUNJUK

1. Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Kelompok 1 dengan teliti
sebelum memulai percobaan, tanyakan kepada guru kalian

jika masih ada yang kurang jelas.

N

Lakukan percobaan sesuai dengan perintah dan langkah-

langkahnya bersama kelompok kalian.

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :

Menemukan rumus dan menghitung volume balok.

N o e e
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DISKUSIKAN
PERCOBAAN 1

MENEMUKAN RUMUS VOLUME BALOK

Kalian sudah membaca materi tentang menemukan rumus volume balok di

buku siswa. Untuk mengasah kemampuan kalian dalam menemukan rumus volume
balok, ikuti langkah-langkah berikut ini.

1. Ambillah potongan-potongan kubus satuan yang diberikan oleh gurumu.
2. Siapkan potongan-potogan kubus satuan sebanyak 32 kubus satuan.
3. Susunlah potongan-potogan kubus satuan tersebut menjadi balok sebanyak
mungkin dengan ukuran yang berbeda-beda.
4. Tuliskan hasil susunan potongan-potogan kubus satuan yang kalian susun
menjadi balok dalam tabel di bawah ini.
C > 8 Aya Ob
Ukuran Volume Balok
No. Gambar Balok panjang, lebar, (Kubus
dan tinggi Satuan)
1. 4 4 2 32
2. 32
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Ukuran Volume Balok
No. Gambar Balok panjang, lebar, (Kubus
dan tinggi Satuan)
3. 32
4 32
5 32

Setelah kalian menyusun kubus-kubus satuan menjadi balok,
sekarang ceritakan bagaimana cara kalian menentukan ukuran
suatu balok sehingga volumenya tepat 32 satuan.

Ada berapakah ukuran balok yang dapat kalian bentuk dengan
kubus-kubus satuan yang tepat memiliki volume 32 kubus
satuan?
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[:3)

N

[ KESIMPULAN

Dari percobaan 1, dapat disimpulkan bahwa : Apa yang kalian
dapatkan
1. Balok i volume 32 kubus sat liki setelah
. Balok yang mempunyai volume ubus satuan memiliki melakukan
................... ukuran yang berbeda-beda. percobaan 1?
2. Balok dapat disusun dari kubus-kubus satuan dengan .
memodifikasi ukuran ..........ccceeuvee. ) rrerresrrenreanee , dan
..................... , sehingga membentuk balok yang \‘”‘)‘5‘%\“\
mempunyai volume tepat 32 kubus satuan yang berbeda- 4 ﬁ‘fa \ '9/3
beda. /OF"'@
3. Rumus volume balok adalah /’A
{
Volume Balok = ................ X tevvinnnnnnn ) PP 4
/ A\

/ Ayo Mempresentasikan! \

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan
masukan dari teman-teman kalian di bawah ini.
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4 ‘e Ayo Mencoba !

.

PERCOBAAN 2

17

Isilah 2 bangun balok berbeda ukuran yang diberikan gurumu dengan kubus-
kubus satuan, temukan berapa volumenya lalu bandingkan dan tuliskan hasilnya
pada Lembar Kerja Kelompok 1. Kerjakan bersama kelompokmu secara tertib
dan cermat, lalu presentasikan hasilnya di depan kelas.

Balok 1

1. Berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian alas
balok?

2. Berapa lapis susunan kubus satuan yang dibutuhkan agar balok terisi penuh
dengan kubus satuan?

3. Taksirlah berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok?
Jelaskan caramu menemukannya!

1. Berapakah kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian alas
balok?

2. Berapa lapis susunan kubus satuan yang dibutuhkan agar balok terisi penuh
dengan kubus satuan?

3. Taksirlah berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok?
Jelaskan caramu menemukannya!
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KESIMPULAN
1. Dari percobaan 2 diperoleh bahwa alas pada balok 1 berbentuk
....................................... dengan panjang = .........c.......... kubus
satuan, dan lebar = .................. kubus satuan, serta banyak lapis

susunan kubus satuan yang merupakan tinggi balok = ..................
kubus satuan. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi
balok tersebut merupakan volume balok vyaitu sebanyak
..................... kubus satuan.

Alas pada balok 2 berbentuk .........ccciiiiiiiiiiiiiiiiinns dengan
Panjang = ..ccccevieenienneennn. kubus satuan, lebar = .......ccoevviiiennnns
kubus satuan, dan banyak lapis susunan kubus satuan atau tinggi =
.................... kubus satuan, serta volume atau banyaknya kubus
satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok 2 = ..........cceeennnnne.
kubus satuan.

Dengan mengaitkan panjang, lebar, tinggi balok dan total kubus
satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok, maka rumus volume
balok adalah = .......... ) QT X eeeereens

Dapat disimpulkan bahwa balok yang mempunyai volume lebih besar
adalah ........ccceeevieennnnn. dengan volume = .......... ) QI ) QR =
.................... kubus satuan.

-

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan
masukan dari teman-teman kalian di bawah ini.

Ayo Mempresentasikan! x
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 1

Satuan Pendidikan  :SDN.......ccoviiiiiiiiiin.,

Materi : Volume Balok
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu 1 15 menit

‘-----N

1.

N

PETUNJUK

Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Individu 1
dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan
kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas.
Baca dan pahami contoh soal yang diberikan.

Kerjakan aktivitas sesuai dengan perintah secara
mandiri dan jangan mencontek hasil pekerjaan

temanmu.

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :

Menghitung volume balok.




Ayo Mengamati!

48
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Pak Yudi mempunyai 36 kotak sabun yang berbentuk balok. Pak Yudi ingin
menata kotak sabun tersebut sehingga membentuk sebuah balok. Pak Yudi
ingin kalian yang menentukan panjang, lebar dan tinggi balok. Ada berapa
rancangan yang dapat kalian buat dengan menata 36 kotak sabun?

Jawaban :

Rancangan 1:
Volume balok
36 kotak sabun

Rancangan 2:
Volume balok
36 kotak sabun

Rancangan 3:
Volume balok
36 kotak sabun

Rancangan 4:
Volume balok
36 kotak sabun

Jadi, ada 4 rancangan yang dapat kalian buat. Mungkin ada rancangan yang
dapat kalian buat lagi selain rancangan di atas, bisa kalian tulis dan tunjukkan
kepada guru.

Contoh Soal

p x| x
6 x 6 X

= T

~

J

.  AyoMencoba!

S,
& .
_

PERCOBAAN 3

Pak Feri berencana membuat kolam renang yang berbentuk balok dengan
volume 72 m>. Bantulah pak Feri dalam merencanakan kolam renang. Tentukan
panjang, lebar, dan kedalaman. Buatlah maksimal lima rancangan yang
nantinya dapat memiliki volume 72 m*® agar pak Feri bisa memilih rancangan
kolam renang yang kalian buat. Tuliskan minimal 2 cara yang berbeda menurut
pendapatmu seperti pada contoh di atas.
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Jawaban

Rancangan 1 :
Volume balok = p x| xt
72 = ... X e X oees

Rancangan 2 :
Volume balok = px I xt
72 = e X eenn X vennn

Rancangan 3 :
Volume balok = px I xt
72 = .. X veus X oees

Rancangan 4 :
Volume balok = px I xt

72 = ..... X veens X veens

Jadi, ada ........... rancangan kolam renang yang dapat dibuat.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 2

Satuan Pendidikan :SDN.................col.
Materi : Volume Balok
Kelas/Semester 1 VI/1
Alokasi Waktu : 20 menit
Nama Anggota Kelompok :
NILAI
1 PR ( )
2 ettt ( ) i
TSR ( ) i
A, ( )
TR ( ) i
o [ (R R [N L [N (R (R R (R L R (L D R L (R L (L D (R L (L D[ ~\\
PETUNJUK \I
I
1. Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Kelompok 2 dengan :
teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan kepada guru :
kalian jika masih ada yang kurang jelas. :
2. Baca dan pahami contoh soal yang diberikan. [
3. Lakukan percobaan sesuai dengan perintah dan langkah- :
langkahnya bersama kelompok kalian. :
I
/
4
____________________________________ —,

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :
Menemukan rumus dan menghitung panjang,
lebar, dan tinggi pada balok jika volumenya

sudah diketahui.
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’@\?)\t Dengan mengikuti penjelasan dari guru, isilah titik-titik di bawah
ini sesuai langkah-langkah dalam menemukan rumus dan

‘; " menghitung panjang, lebar dan tinggi pada balok.

/Dani berencana akan membuat kolam renang di belakang rumahnya yang mempunyai\
volume 180 m3. Di belakang rumah Yanu sudah tersedia sebidang tanah yang akan
dibangun kolam renang dengan panjang 10 meter dan lebar 6 meter. Berapakah
kedalaman kolam renang Yanu?

Cara penyelesaian:

1. Tuliskan apa yang diketahui dari soal.
Volume kolam renang = .................. m3
Panjang = ..o m
Lebar T e m
2. Tuliskan apa yang ditanyakan.
Kedalaman kolam renang = .................. m?
3. Untuk mencari kedalaman kolam renang atau tinggi, kalian dapat menggunakan
rumus volume balok sebagai acuannya.
Volume balok =pxIxt
.................. =...X...Xt ——» Masukkan yang sudah diketahui

=t
......... b
..................... =t
Jadi, tinggi atau kedalaman kolam renang adalah ............ m.
Dari contoh soal di atas dapat disimpulkan rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi
adalah sebagai berikut:
tinggt = —— D G
lebar =
......... X s e
paryjang =" D G
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Ayo Mengamati

Pak Hasan berencana membuat balok yang digunakan sebagai almari yang
mempunyai volume 48 m>. Pak Hasan ingin lebar almari adalah 2 m. Berapa
meterkah panjang dan tinggi almari yang mungkin dapat dibentuk oleh Pak
Hasan?

Jawab :

Untuk mempermudah kalian dalam mengerjakan soal di atas, kalian dapat
menggunakan tabel seperti berikut.

Ukuran almari
No Volume almari
p | t
1 2m 2m 12 m 48 m?
2 3m 2'm 8m 48 m’
3. 4 m 2'm 6 m 48 m?
4 6 m 2'm 4 m 48 m?

Jadi, inilah kemungkinan panjang dan tinggi almari yang dapat dibentuk oleh
Pak Hasan.

----------------------------------------------
. e

. Baca dan pahami contoh soal di atas
sebelum kalian mengerjakan
percobaan 4.

-------------------------------------------------
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PERCOBAAN 4

Klub renang Jember ingin membangun kolam renang untuk menyambut
Pekan Olahraga Nasional. Pak Arif adalah Ketua Klub renang, beliau ingin
membuat kolam renang yang berbentuk balok yang memiliki volume 2400
m? dan panjangnya 100 m. Pak Arif meminta arsitek untuk merancang
lebar dan kedalaman kolam renang. Pak Arif membatasi kedalaman kolam
renang tidak lebih dari 4 meter. Beliau ingin arsitek merancang lebar dan
kedalaman kolam renang lebih dari 1 rancangan sehingga beliau bisa
memilih rancangan yang cocok dan bagus. Seandainya kamu yang menjadi
arsitek, buatlah beberapa rancangan kolam renang tersebut dengan
menentukan ukuran lebar dan kedalaman kolam. Tuliskan minimal 2 cara
yang berbeda menurut pendapatmu.

Penyelesaian
Diketahui  : Volume air = e, m?
Panjang kolam = ................. m

Ditanyakan : Lebar kolam = ?

Tinggi/Kedalaman kolam = ?

Jawaban
Pak Arif meminta kalian merancang lebar dan kedalaman kolam renang lebih
dari satu rancangan. Tuliskan rancangannya pada tabel di bawah ini!

Ukuran Kolam Volume

No. Renang Kolam
P | t Renang

1. | 100 m 2400 m?

2. | 100m 2400 m?

3. | 100 m 2400 m?

4, | 100 m 2400 m?
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Sekarang ceritakan bagaimana kalian merancang panjang, lebar dan
tinggi menjadi lebih dari 2 rancangan?

Ayo mempresentasikan

-

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan

masukan dari teman-teman kalian di bawah ini.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 2

Satuan Pendidikan  :SDN........ccoooiiiiiiiii..
Materi : Volume Balok
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 15 menit
hhRRRAAAAAsiiiiiieeeeeeeneeeessssssssssssssssssaaaaasseenenns "
P NAMA D e
2 NO. ADSEN & i

PETUNJUK

dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan
kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas.
Kerjakan aktivitas sesuai dengan perintah secara
mandiri dan percayalah pada dirimu sendiri.

TUJUAN
Hari ini kalian akan belajar :
Menghitung panjang, lebar, dan tinggi
pada balok jika volumenya sudah
diketahui.

Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Individu 2

-

| P —————_

N



PERCOBAAN 5

Pak Bondan pemilik toko mebel Indah Jati Jember berencana untuk
membuat lemari kayu yang berbentuk balok untuk dijual. Pak Budi
menginginkan volume lemari adalah 18 m? dan tinggi 1 m. Pak Budi
meminta bantuan kalian untuk merancang panjang dan lebar lemari
lebih dari satu rancangan agar pak Budi dapat memilih ikuran lemari

yang cocok dan bagus. Tuliskan minimal 1 cara menurut pendapatmu.

209

Penyelesaian
Diketahui  : Volume lemari = ........c........... m3
Tinggi lemari = ..., m

Ditanyakan : Panjang lemari = ?
Lebar lemari = ?
Jawaban
Pak Bondan meminta kamu merancang panjang dan lebar lemari lebih dari

satu rancangan. Tuliskan rancangannya pada tabel di bawah ini.

Ukuran Lemari Volume
No- p | t Lemari
1. 1m 18 m’
2. 1m 18 m’
3. 1m 18 m’
4, 1m 18 m’
Semangat !
Kamu

PASTI BISA
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

Satuan Pendidikan  :SDN........ccooviiiiiiiin.,

Materi - Volume Kubus
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 20 menit

PETUNJUK

Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Kelompok 1
dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan
kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas.
Lakukan percobaan sesuai dengan perintah dan
langkah-langkahnya bersama kelompok kalian.

N o

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :
Menemukan rumus dan menghitung volume
kubus.
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DISKUSIKAN
PERCOBAAN 1

MENEMUKAN RUMUS VOLUME KUBUS

Kalian sudah membaca materi tentang menemukan rumus volume kubus di
buku siswa. Untuk mengasah kemampuan kalian dalam menemukan rumus volume
kubus, ikuti langkah-langkah berikut ini.

1. Siapkan kubus-kubus satuan yang nantinya akan disusun untuk menjadi kubus.

2. Susunlah kubus-kubus satuan menjadi kubus dengan ukuran panjang rusuk
yang berbeda-beda sebanyak mungkin dari yang terkecil ke terbesar.

3. Tuliskan dan gambarkan hasil susunan kubus-kubus satuan yang kalian susun
menjadi kubus dalam tabel dibawah ini.

Ukuran Volume
Volume Panjang
No. Gambar Kubus Rusuk Kubus
(Isi Kubus) Rusuk
Kubus (rxrxr)
1.
1 1 1011 1
2.
8 2 21212 8
3.
3
4, 4
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Ukuran Volume
Volume Panjang
No. Gambar Kubus . Rusuk Kubus
(Isi Kubus) Rusuk
Kubus (rxrxr)
5.
5

Coba perhatikan tabel pada kolom volume (isi kubus) dan hasil kali panjang rusuk (r

Xx rx r). Apakah selalu sama nilainya? ...........cccccovviieiiiiiee e,
”/ Kalian sudah menyusun kubus-kubus satuan menjadi kubus. Sekarang coba \“
I ceritakan bagaimana kalian menyusun kubus-kubus satuan menjadi kubus? I
l I
et e e et e e e e e e e ne e e e e e e enens I
l I
” ................................................................................................................. "
PR I
l I
I\I\ ................................................................................................................. I
y
N %///
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PERCOBAAN 1

Isilah 2 bangun balok berbeda ukuran yang diberikan gurumu dengan
kubus-kubus satuan, temukan berapa volumenya lalu bandingkan dan
tuliskan hasilnya pada Lembar Kerja Kelompok 1. Kerjakan bersama
kelompokmu secara tertib dan cermat, lalu presentasikan hasilnya di
depan kelas.

1. Berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian atas
kubus?

2. Berapa lapis susunan kubus satuan yang dibutuhkan agar kubus terisi
penuh dengan kubus satuan?

3. Tafsirkan berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi kubus?

Jelaskan caramu menemukannya!
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1. Berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian atas
kubus?
2. Berapa lapis susunan kubus satuan yang dibutuhkan agar kubus terisi
penuh dengan kubus satuan?
3. Tafsirkan berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi kubus?

Jelaskan caramu menemukannya!

[ KESIMPULAN

J

Dari aktivitas 1, dapat disimpulkan bahwa :

Apa yang
kalian dapatkan
1. Alas pada kubus 1 berbentuk ..........cc.ccooviiinininn dengan setelah
panjang Sisi = ......cccceeveeeieenennn. kubus satuan, sehingga luas melakukan
. percobaan 1?
alas kubus = ... kubus satuan. Banyaknya lapis
susunan kubus satuan yang merupakan tinggikubus = ............
kubus satuan. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk
memenuhi kubus tersebut merupakan volume kubus yaitu %?g,
sebanyak .................. kubus satuan. V/I
2. Alas pada kubus 2 berbentuk ...........ccccccoviiiiiiiiiniee dengan v. k
panjang Sisi = ......ccccceeeieenne kubus satuan, dan banyak lapis /
susunan kubus satuan atau tinggi = ... kubus

satuan, serta volume atau banyaknya kubus satuan yang
dibutuhkan untuk memenuhi kubus 2 = ............ kubus satuan.
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3. Dengan mengaitkan panjangrusuk kubus dan total kubus satuan yang
dibutuhkan untuk memenuhi kubus, maka rumus volume kubus adalah

= rrvverrerens X ceeeeennns X vrereeeennes
4. Dapat disimpulkan bahwa kubus yang mempunyai volume lebih besar
adalah ... dengan volume = ............ ) QU ) QUUTT

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan

masukan dari teman-teman kalian di bawah ini.

/ Ayo mempresentasikan ﬂ
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 1

Satuan Pendidikan  :SDN.......cooiiiiiiiiii..
Materi : Volume Kubus
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu 1 15 menit

R eeeeeeassieeeneeesssssasssseessssssiassssessssssssssssssss s

I NAMA s

2 NO. ADSEN 1 e s

—————————————————————————————— "x\\
PETUNJUK

Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Individu 1
dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan
kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas.
Baca dan pahami contoh soal yang diberikan.

Kerjakan aktivitas sesuai dengan perintah secara

mandiri dan jangan mencontek hasil pekerjaan

N -

temanmu. /

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :

Menghitung volume kubus.
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PERCOBAAN 2

Sebuah lampion berbentuk kubus akan diisi dengan kotak lampu sampai penuh.
Jika panjang rusuk lampion tersebut adalah 30 cm dan panjang rusuk kotak

lampu 2 cm. Berapa banyak kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi
lampion sampai penuh?

Kotak lampu

Lampion
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Penyelesaian

Diketahui : Panjang rusuk lampion T eeeeeeere e
Panjang rusuk kotak lampu ST

Ditanyakan : Banyak kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi

lampion = ?
Jawab
Cara 1
Panjang rusuk lampion = ........ccccc. e, T e kotak lampu

Volume lampion = banyaknya kotak lampu untuk mengisi lampion sampai

penuh
Volume lampion = ............... ) QU ) QU = e kotak lampu
Cara 2
Volume lampion = ............... X covrrrnnns X coverrrens = e cm?
Volume kotak lampu = ............ ) QI ) QI T teereeercrrree e cm?

Banyaknya kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi lampion = volume
lampion (dalam satuan kotak lampu)

Volume lampion (dalam satuan kotak lampu) = volume lampion : volume kotak
lampu

Volume lampion (dalam satuan kotak lampu) = ............ 1 ............ = e

kotak lampu

Apakah hasilnya sama cara 1 dan cara 2? ..................
Jadi, banyak kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi lampion sampai

penuh adalah ...................... kotak lampu.
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 2

Satuan Pendidikan  :SDN........coooviiiiiiiiin,

Materi - Volume Kubus
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 20 menit

PETUNJUK

1. Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Kelompok 2
dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan
kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas.

2. Baca dan pahami contoh soal yang diberikan.

3. Lakukan percobaan sesuai dengan perintah dan

langkah-langkahnya bersama kelompok kalian.

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :
Menemukan rumus dan menghitung panjang
rusuk pada kubus jika volumenya sudah diketahui.

B N
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Resti mempunyai sebuah dadu berbentuk kubus yang memiliki volume 27 cm?.

Berapakah panjang rusuk dadu tersebut?

Cara penyelesaian

1. Tuliskan apa yang diketahui dari soal.
Volume dadu = ......cocoeee..... cm’
2. Tuliskan apa yang ditanyakan.
Panjang rusuk = ?
3. Untuk mencari panjang rusuk, kamu dapat menggunakan rumus volume
kubus sebagai acuannya.
Volume kubus =rxrxr

T e <+——— Masukkan apa yang sudah diketahui

Jadi, panjang rusuk dadu yang dimiliki resti adalah

----------------------------------------------

Dari contoh di atas dapat
disimpulkan bahwa rumus panjang
rusuk jika volume kubus sudah
diketahui yaitu:
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PERCOBAAN 3

Bima ingin membuat 2 kotak yang berbentuk kubus. Bima mempunyai kawat
sepanjang 120 cm yang akan dijadikan kerangka dari kubus-kubusnya. Bima
menginginkan selisih dari panjang rusuk kedua kotak adalah 2 cm. Salah satu
volume kubus yang ingin dibuat Bima adalah 216 cm?®. Berapakah masing-
masing panjang rusuk dari kedua kubus Bima?

Penyelesaian
Diketahui : Salah satu volume kubus yang dibuat Bima = ................ cm’
Panjang kawat T e cm
Selisih panjang 2 rusuk kubus T e cm
Ditanyakan : Panjang rusuk masing-masing kedua kubus = ?
Jawaban
Cara 1l

Jumlah panjang rusuk dari kedua kubus = panjang kawat : jumlah rusuk kubus

Jumlah panjang rusuk dari kedua kubus = .................. SNUUUR

Panjang rusuk dari volume kubus terbesar yang ingin dibuat Bima adalah

3

Panjang rusuk lainnya = jumlah panjang rusuk dari kedua kubus — panjang
rusuk kubus terbesar
Panjang rusuk lainnya = .................. T ——— T eeeeeeeen————

Jadi masing-masing panjang rusuk kedua kubus adalah ............ dan ..................
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Cara 2

Panjang rusuk dari volume kubus terbesar yang ingin dibuat Bima adalah

e T e

Panjang rusuk kubus lainnya = panjang rusuk kubus terbesar — 2

Panjang rusuk kubus lainnya = .................... =2 = e,
Jadi masing-masing panjang rusuk kedua kubus adalah ............ dan ..............
V4

Ayo mempresentasikan

-

Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan

masukan dari teman-teman kalian di bawah ini.
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 2

Satuan Pendidikan  :SDN...............ocooin,
Materi : Volume Kubus
Kelas/Semester 1 V/1
Alokasi Waktu : 15 menit
Y TP ERPTTEEPPRTY TEEPPRITTEOPRRPPE .
I NAMA 1 e
I NO. ADSEN & e
//’ _______________________ ‘~\\
I PETUNJUK \I
[
1 |
| 1. Bacalah petunjuk pada Lembar Kerja Individu 2 :
: dengan teliti sebelum memulai percobaan, tanyakan :
[ kepada guru kalian jika masih ada yang kurang jelas. :
A2 Kerjakan aktivitas sesuai dengan perintah secara [
mandiri dan jangan mencontek hasil pekerjaan :
temanmu. :
1
/
’

TUJUAN

Hari ini kalian akan belajar :
Menghitung panjang rusuk pada kubus
jika volumenya sudah diketahui.




Pak Khusairi

PERCOBAAN 4

adalah seorang pengusaha sabun mandi. Pak Khusairi

memproduksi sabun berbentuk kubus dalam beberapa ukuran. Dalam
pemasarannya pak Khusairi menggunakan kardus berbentuk kubus dengan
volume 64 cm3. Di bagian depan kardus tercantum isi yang menunjukkan
jumlah potongan sabun dan ukuran yang menunjukkan panjang rusuk setiap
potongan sabun sehingga memudahkan pembeli memilih sabun yang
disukainya. Kamu adalah karyawan di perusahaan pak Khusairi yang bertugas
menentukan isi sesuai ukuran sabun pada setiap kardus. Sebutkanlah ukuran-
ukuran sabun tersebut beserta isi sabun dalam setiap kardusnya! Tuliskan
lebih dari 1 cara menurut pendapatmu.
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Diketahui : Volume kardus

Penyelesaian

Ditanyakan : Isi sesuai ukuran sabun pada setiap kardus

Jawaban : Panjang rusuk kardus =

3

= ?

Coba cari panjang rusuk sabun yang panjangnya kurang dari 4 cm dan hitung

volumenya. Contoh dapat kamu lihat pada tabel di bawah ini.

Panjang Isi (Volume Kardus
Volume Keterangan
Rusuk : Volume Sabun)
4 cm 64 cm’ 64cm’:64cm’ =1 Isi=1

Ukuran 4 cm
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C.5 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar

KISI-KISI TES HASIL BELAJAR

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
KD : 4.7. Menggunakan kubus satuan untuk menghitung volume berbagai bangun ruang sederhana.

4.11. Membentuk berbagai bangun ruang yang volumenya sudah ditentukan.

Kelas/Semester 'V/1
SN . Indikator Jenjang Kunci Jawaban Jawaban Siswa Skor
oal Kemampuan
1.  Menghitung volume balok C3 Diketahui : = Menjawab satu 5
dengan manggunakan panjang kotak 1 =25 cm jawaban dengan
lebar kotak 1 = 15 cm
rumus tinggi kotak 1 =8 cm benar.
panjang kotak 2 (kecil) =15 cm » Menjawab dua 10
lebar kotak 2 (kecil) = {32 —(6+6)} =20 cm jawaban dengan
tinggi kotak 2 (kecil) =10 cm benar.

panjang kotak 2 (besar) = 32 cm _ _
lebar kotak 2 (besar) =15 cm = Menjawab tiga 15
tinggi kotak 2 (besar) =8 cm
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jawaban dengan

) benar.
Ditanyakan : i wab
volume masing-masing kotak = .......... ? Menjawa 20
empat jawaban
Jawaban : dengan benar.
Volume kotak 1 = px I xt . .
- 2F5) % 15 x 8 * Menjawab lima 25
= 3000 cm® jawaban dengan
Volume kotak 2 = V kotak kecil + V kotak bsr b
=(pxIxt)+(pxlIxt) enar.
=(15x10x 20) +(32x 15x 8)
=3000 cm® + 3840 cm®
= 6840 cm®
Jadi volume masing-masing kotak adalah 3000
cm?® dan 6840 cm® .
2. Menghitung rumus C3 Diketahui : = Menjawab satu 5
mencari panjang, lebar, Volume kotak sepatu = 10.140 cm® jawaban dengan
dan tinggi pada balok Tinggi kotak sepatu = 15 cm benar.
) » Menjawab dua 10
Ditanyakan : )
_ jawaban dengan
Panjang dan lebar kotak sepatu = ......?
benar.
= Menjawab tiga 15
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Jawaban : jawaban dengan
Dapat diselesaikan dengan menggunakan benar.
rumus volume balok seperti dibawah ini: Menjawab empat 20
Volume =pxIxt jawaban dengan
benar.
Memecahkan masalah C3 Diketahui : Menjawab satu 10
sehari-hari yang Ukuran bak jawaban dengan
berhubungan dengan Panjang bak truk =300 cm benar.
volume balok. Lebar bak truk =200 cm Menjawab dua 20

Tinggi =50 cm

Ukuran gabus
Panjang = 20 cm

Lebar =10 cm
Tinggi =3 cm
Ditanya :

Banyak gabus yang dapat diangkut jika Pak

Bambang menyusun kayu seperti gambar

diatas ?

jawaban dengan

benar.
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Jawaban :

Siswa dapat menjawab dengan salah satu cara

berikut.

1) Dengan cara mencari volume bak truk
dibagi dengan volume gabus
Volume bak pickup=3mx2mx15m=
9 m®= 9000000 cm®
Volume gabus =20 cm x 10 cm x 3 ¢cm =
600 cm®
Banyak gabus yang dapat diangkut di bak
picj up adalah 9000000 cm?® : 600 cm?® =
15000 kayu.

2) Dengan cara membagi panjang bak truk
dengan panjang kayu, lebar bak truk
dengan lebar kayu, tinggi bak truk dengan
tinggi kayu kemudian dikalikan.

Panjang bak truk : panjang kayu = 300 cm :
20cm =15
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Lebar bak truk : lebar kayu = 200 cm : 10

cm =20
Tinggi bak truk : tinggi kayu = 150 cm : 3
cm =50
Jadi banyak kayu adalah 15 x 20 x 50 =
15000.
4.  Menghitung volume kubus C3 Diketahui : = Menjawab satu 5
dengan menggunakan Panjang kawat = 720 cm jawaban sengan
rumus. Panjang rusuk kubus 12 cm benar.
= Menjawab dua 10
Ditanya : jawaban sengan
Berapa banyak kotak yang dapat dibuat oleh benar.
Marina dan berapa volume masing-masing = Menjawab tiga 15

kotak tersebut? jawaban sengan
benar.
Jawaban :

Rusuk kubus = 12 buah

Keliling kubus = 144 cm

Banyak kubus yang dapat dibuat = 720:144
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=5 kotak

Volume kubus = rxrxr
=12x12x12
= 1728 cm®

Jadi banyak kotak yang dapat dibuat oleh
Marina adalah 5 kotak dan volume masing-

masing kotak adalah 1728 cm?®

Menghitung rumus
mencari rusuk pada kubus
jika volume kubus sudah
diketahui.

C3

Diketahui : = Menjawab satu
Volume kardus A = 216 cm?® jawaban dengan
Volume kardus B = 2197 cm® benar.

= Menjawab dua

Ditanya : jawaban dengan
Panjang rusuk masing-masing kardus? benar.
Jawaban :

a. Volume kardus A = 216 cm®

V216 =6cm
b. Volume kardus B = 2197 cm®

10

20
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V2197 =13cm
Jadi panjang rusuk masing-masing kardus

adalah 6 cm dan 13 cm.
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TES HASIL BELAJAR

Nama D heteeteeeeeeneseeetnnttettnnttetnnatcennnatennnseoennans
No. Absen D ieeeetteeeeieennnsttteetttnnnnatttttttnnnnsstteannnnne
Alokasi Waktu : 60 menit

Indikator yang akan dicapai :

1.

Menghitung volume balok dengan menggunakan rumus.

2. Menghitung rumus mencari panjang, lebar, dan tinggi pada balok.

3. Memecahkan masalah sehari-hari yang berhubungan dengan volume balok.
4,
5

. Menghitung rumus mencari rusuk pada kubus jika volume kubus sudah

Menghitung volume kubus dengan menggunakan rumus.

diketahui.

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan benar disertai dengan proses

penyelesaiannyal

1.

Bu Veny mempunyai beberapa kotak berbentuk balok yang terlihat seperti
gambar di bawah ini. Amatilah kotak milik Bu Veny tersebut dengan seksama.
Kemudian hitunglah volume masing-masing kotak!

Nilai maksimal: 25

\ 8 cm

6 cm

8cm
O

8 cm

oo L SOl AN
32cm

Kotak 1 Kotak 2

15cm
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2. Sebuah kotak sepatu berbentuk balok memiliki alas berbentuk persegi.
Volume kotak sepatu adalah 10.140 cm® dan tinggi 15 cm. Hitunglah panjang
dan lebar kotak sepatu tersebut!

Nilai maksimal: 20

3. Pak Bambang akan mengantar gabus kepada Pak Jamal dengan menggunakan
sebuah truk dengan ukuran bak 3 mx2 mx 15 m. Gabus yang akan
diangkut berbentuk balok berukuran 20 cm x 10 cm x 3 cm. Berapakah
banyak gabus yang dapat diangkut dalam bak mobil pick up tersebut, jika Pak
Bambang menyusun gabus seperti gambar berikut?

Nilai maksimal: 15

4. Marina ingin membuat sebuah kotak yang berbentuk kubus yang mempunyai
ukuran yang sama. Marina mempunyai kawat sepanjang 720 cm. Kawat
tersebut digunakan untuk membuat kerangka kotak yang berbentuk kubus.
Marina menginginkan kubus yang panjang rusuknya 12 cm. Tentukan berapa
banyak kotak yang dapat dibuat oleh Marina dan Berapa volume masing-
masing kotak tersebut?

Nilai maksimal: 20
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5. Pak Johan ingin mengirimkan barang yang dikemas dalam dua buah kardus
berbentuk kubus dengan ukuran yang berbeda. Kardus A memiliki volume
216 cm? sedangkan kardus B memiliki volume 2197 cm®. Berapakah panjang
rusuk masing-masing kardus Pak Johan?

Nilai maksimal: 20

? Volume =
Volume = 2197 cm?

216 cm?®

Kardus A Kardus B
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LAMPIRAN D. INSTRUMEN PENELITIAN

D.1 Instrumen Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester /1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilaian
1. Objek penilaian adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (v) pada
lajur yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : berarti tidak valid
2 : berarti kurang valid
3 : berarti cukup valid
4 berarti valid
5

. berarti sangat valid

Skor Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 2 3 4 5

| Format

1. Penulisan konsep yang disajikan sistematis.

2. Kejelasan penomoran.

3. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

1. Kebenaran indikator pencapaian kompetensi
yang dirumuskan.

2. Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi yang dirumuskan dengan
kompetensi dasar.

w

Kebenaran tujuan pembelajaran.

4. Kesesuaian tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dengan indikator pencapaian
kompetensi.
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Kebenaran konsep matematika yang
disajikan.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
setiap RPP dengan tujuan pembelajaran.

Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang
logis.

Kesesuaian kegiatan pembelajaran yang
digunakan berorientasi Pendekatan
Keterampilan Proses

Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan

| pada setiap langkah-langkah kegiatan

pembelajaran dengan waktu tersedia.

i Bahasa

1.

Kebenaran tata bahasa.

2.

Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa
yang dipergunakan.

w

. Kejelasan petunjuk atau arahan

&

Sifat komunikatif bahasa yang digunakan.

Keterangan : Lingkari yang sesuai.

Penilaian Umum

a. RPP ini:

1. Tidak baik

2. Cukup
3. Baik

b. Desain RPP ini:

1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.

2. Dapat digunakan dengan revisi besar.

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.

4. Dapat digunakan tanpa revisi.
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah RPP.

Jember, ............ Desember 2014
Validator
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RUBRIK INDIKATOR VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN (RPP)

Komponen

Nilai

Indikator

I. Format

5

Penulisan konsep yang disajikan sangat
sistematis secara keseluruhan urutan 8
komponen RPP tersaji secara lengkap dan
runtut.

Penulisan konsep yang disajikan sistematis
dengan urutan 8 komponen RPP lengkap.

Penulisan konsep yang disajikan cukup
sistematis dengan komponen RPP kurang
dari 8.

Penulisan konsep yang disajikan kurang
sistematis dengan urutan komponen RPP
yang tidak runtut.

Penulisan konsep yang disajikan tidak
sistematis.

Sistem penomoran sangat jelas dengan
urutan nomor yang runtut.

Sistem penomoran jelas dengan urutan
nomor yang kurang runtut.

Sistem penomoran cukup jelas namun tidak
runtut.

Sistem penomoran kurang jelas dan tidak
runtut.

Sistem penomoran sangat kurang jelas.

Jenis dan ukuran huruf sangat sesuai dengan
format penulisan RPP dengan keseluruhan
jenis huruf Times New Roman dan ukuran
huruf 12.

Jenis dan ukuran huruf sesuai dengan format
penulisan RPP dengan jenis huruf Times
New Roman namun ukuran huruf ada yang
kurang sesuai.

Jenis dan ukuran huruf cukup sesuai dengan
format penulisan RPP dengan jenis huruf
tidak semuanya menggunakan Times New
Roman dan ukuran 12.

Jenis dan ukuran huruf kurang sesuai
dengan format penulisan RPP yaitu tidak
menggunakan jenis huruf standard.

Jenis dan ukuran huruf tidak sesuai
dengan format penulisan RPP.
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Komponen

Nilai

Indikator

Isi

Kompetensi dasar yang dirumuskan sangat
benar sesuai dengan kompetensi inti yang
disajikan.

Kompetensi dasar yang dirumuskan sudah
benar.

Kompetensi dasar yang dirumuskan cukup
benar karena kurang sesuai dengan
kompetensi inti.

Kompetensi dasar yang dirumuskan kurang
benar karena tidak sesuai dengan
kompetensi inti.

Kompetensi dasar yang dirumuskan tidak
tepat.

Indikator pencapaian kompetensi yang
dirumuskan sangat benar dan sangat sesuai
dengan kompetensi dasar.

Indikator pencapaian kompetensi yang
dirumuskan benar sesuai dengan kompetensi
dasar.

Indikator pencapaian kompetensi yang
dirumuskan cukup benar namun kurang
sesuai dengan kompetensi dasar.

Indikator pencapaian kompetensi yang
dirumuskan kurang benar karena tidak
sesuai dengan kompetensi dasar.

Indikator pencapaian kompetensi yang
dirumuskan sangat tidak sesuai dengan
kompetensi dasar.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
sangat sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
cukup sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
kurang sesuai dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan
sangat kurang sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi.
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Komponen

Nilai

Indikator

Konsep matematika yang disajikan sangat
benar dan tepat .

Konsep matematika yang disajikan sudah
benar.

Konsep matematika yang disajikan cukup
benar namun kurang tepat untuk anak SD .

Konsep matematika yang disajikan kurang
benar karena tidak sesuai untuk anak SD.

Konsep matematika yang disajikan tidak
benar.

Materi yang disajikan dalam setiap RPP
sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam setiap RPP
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam setiap RPP
cukup sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam setiap RPP
kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Materi yang disajikan dalam setiap RPP
sangat kurang sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam setiap RPP sangat tepat dan efektif
untuk mengajarkan materi volume kubus
dan balok.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam setiap RPP sudah tepat.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam setiap RPP cukup tepat namun kurang
efektif untuk mengajarkan materi volume
kubus dan balok.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam setiap RPP kurang tepat karena tidak
efektif untuk mengajarkan materi volume
kubus dan balok.

Metode pembelajaran yang digunakan
dalam setiap RPP tidak efektif.

Komponen RPP dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang sangat logis dan
terstruktur.

Komponen RPP dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang logis.

Komponen RPP dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang cukup logis.
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Komponen

Nilai

Indikator

Komponen RPP dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang kurang logis.

Komponen RPP dikelompokkan dalam
bagian-bagian yang tidak logis.

Kegiatan pembelajaran yang digunakan
sangat sesuai dengan menerapkan lengkap
5M dalam prinsip pendekatan Scientific.

Kegiatan pembelajaran yang digunakan
sudah sesuai dengan Pendekatan Scientific.

Kegiatan pembelajaran yang digunakan
cukup sesuai dengan Pendekatan Scientific
namun belum terlihat lengkap 5M prinsip
Scientific.

Kegiatan pembelajaran yang digunakan
kurang sesuai dengan Pendekatan Scientific.

Kegiatan pembelajaran yang digunakan
tidak sesuai dengan Pendekatan Scientific.

Alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran
sangat sesuai dengan waktu yang tersedia
tepat 6x 35 menit.

Alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran
sesuai dengan waktu yang tersedia.

Alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran
cukup sesuai dengan waktu yang tersedia
namun tidak tepat 6x 35 menit.

Alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran
kurang sesuai dengan waktu yang tersedia.

Alokasi waktu yang digunakan pada setiap
langkah-langkah kegiatan pembelajaran tidak
sesuai dengan waktu yang tersedia.

Bahasa

Tata bahasa yang digunakan sangat benar
dengan penulisan tanda baca sangat baik.

Tata bahasa yang digunakan benar dengan
penulisan tanda baca ada yang salah.

Tata bahasa yang digunakan cukup benar
dengan penulisan tanda baca banyak
kesalahan.

Tata bahasa yang digunakan kurang benar
dengan penulisan tanda baca sebagian besar




242

Komponen

Nilai

Indikator

salah.

Tata bahasa yang digunakan sangat kurang
benar.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sangat sederhana dan sangat
mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sederhana dan mudah
dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan cukup sederhana dan cukup
mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan kurang sederhana dan sulit
dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sangat kurang sederhana dan
sangat sulit dipahami.

Petunjuk atau arahan sangat jelas.

Petunjuk atau arahan jelas.

Petunjuk atau arahan cukup jelas.

Petunjuk atau arahan kurang jelas.

Petunjuk atau arahan sangat kurang jelas.

Bahasa yang digunakan sangat komunikatif.

Bahasa yang digunakan komunikatif.

Bahasa yang digunakan cukup komunikatif.

Bahasa yang digunakan kurang komunikatif.

RPINW RO INW|R~ O

Bahasa yang digunakan sangat kurang
komunikatif.
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D.2 Instrumen Validasi Buku Siswa

INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA

Sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester - V/1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilaian
1. Objek Penilaian adalah buku siswa.
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (v) pada

lajur yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1 : berarti tidak valid

2 : berarti kurang valid

3 : berarti cukup valid
4 : berarti valid
5

: berarti sangat valid

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 > 3 4 5

l. Format

1. Penulisan konsep yang disajikan
sistematis.

2. Kejelasan penomoran

3. Memiliki daya tarik secara visual.

4. Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi.

5. Pengaturan ruang/tata letak.

6. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

7. Kesesuaian ukuran buku dengan
fisik siswa.

1. Isi

1. Kesesuaian isi buku dengan
tuntutan RPP.

2. Konsep matematika didefinisikan
dengan benar.

3. Kebenaran istilah matematika yang
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Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 5 3 4

didefinisikan.

SN

. Merupakan materi yang esensial.

5. Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis.

6. Kesesuaian dengan Kurikulum
2013.

7. Kesesuaian dengan pembelajaran
matematika berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

8. Keterkaitan dengan materi
terdahulu.

1.Kelayakan kelengkapan belajar.

1. Bahasa

1. Kebenaran tata bahasa.

2. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa.

3. Mendorong minat baca.

4. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan.

5. Kesederhanaan struktur kalimat
dalam bahasa yang dipergunakan.

6. Kejelasan petunjuk atau arahan.

V. lustrasi

1.Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2. Memberi rangsangan secara visual.

3. Memiliki tampilan yang jelas.

4.Mudah dipahami.

5.Menggunakan konteks lokal.

Keterangan : Lingkari yang sesuai.
Penilaian Umum
a. Buku siswa ini:

1. Tidak baik

2. Cukup

3. Baik

b. Desain buku siswa ini:

1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
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2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.

4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

Jember, ............ Desember 2014
Validator
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RUBRIK INDIKATOR VALIDASI BUKU SISWA

Komponen Nilai

Indikator

I. Format

5

Penulisan konsep yang disajikan sangat
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan cukup
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan kurang
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan sangat
kurang sistematis.

Sistem penomoran sangat jelas.

Sistem penomoran jelas.

Sistem penomoran cukup jelas.

Sistem penomoran kurang jelas.

Sistem penomoran sangat kurang jelas.

Sangat memiliki daya tarik secara visual.

Memiliki daya tarik secara visual.

Cukup memiliki daya tarik secara visual.

Kurang memiliki daya tarik secara visual.

RPINWAOIHRFPINDW A O

Sangat kurang memiliki daya tarik secara
visual.

Porsi teks dan ilustrasi sangat seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi cukup seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi kurang seimbang.

RINW A~|OT

Porsi teks dan ilustrasi sangat kurang
seimbang.

Pengaturan ruang/tata letak sangat teratur.

Pengaturan ruang/tata letak teratur.

Pengaturan ruang/tata letak cukup teratur.

Pengaturan ruang/tata letak kurang teratur.

P IN W &~ O

Pengaturan ruang/tata letak sangat kurang
teratur.

Jenis dan ukuran huruf sangat sesuai.

Jenis dan ukuran huruf sesuai.

Jenis dan ukuran huruf cukup sesuai.

Jenis dan ukuran huruf kurang sesuai.

Jenis dan ukuran huruf sangat kurang sesuai.

(ep]
Ol INW(>~|OoT

Ukuran buku sangat sesuai dengan fisik
siswa.

SN

Ukuran buku sesuai dengan fisik siswa.
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3 Ukuran buku cukup sesuai dengan fisik siswa.

2 Ukuran buku kurang sesuai dengan fisik
siswa.

1 Ukuran buku sangat kurang sesuai dengan
fisik siswa.

1. Isi

5 Isi buku sangat sesuai dengan tuntutan
RPP.

4 Isi buku sesuai dengan tuntutan RPP.

3 Isi buku cukup sesuai dengan tuntutan
RPP.

2 Isi buku kurang sesuai dengan tuntutan
RPP.

1 Isi buku sangat kurang sesuai dengan
tuntutan RPP.

5 Konsep matematika didefinisikan dengan
sangat benar.

4 Konsep matematika didefinisikan dengan
benar.

3 Konsep matematika didefinisikan dengan
cukup benar.

2 Konsep matematika didefinisikan dengan
kurang benar.

1 Konsep matematika didefinisikan dengan
sangat kurang benar.

5 Istilah matematika didefinisikan dengan
sangat benar.

4 Istilah matematika didefinisikan dengan
benar.

3 Istilah matematika didefinisikan dengan
cukup benar.

2 Istilah matematika didefinisikan dengan
kurang benar.

1 Istilah matematika didefinisikan dengan
sangat kurang benar.

5 Materi sangat esensial atau sangat penting.

4 Materi esensial atau penting.

3 Materi cukup esensial atau cukup penting.

2 Materi kurang esensial atau kurang
penting.

1 Materi sangat kurang esensial atau sangat
kurang penting.

5 Pengelompokkan materi sangat logis.

4 Pengelompokkan materi logis.

3 Pengelompokkan materi cukup logis.
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Pengelompokkan materi kurang logis.

Pengelompokkan materi sangat kurang
logis.

Buku siswa sangat sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Buku siswa sesuai dengan Kurikulum
2013.

Buku siswa cukup sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Buku siswa kurang sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Buku siswa sangat kurang sesuai dengan
Kurikulum 2013.

Sangat sesuai dengan pembelajaran
matematika berorientasi Pendekatan
Scientific.

Sesuai dengan pembelajaran
matematika berorientasi Pendekatan
Scientific.

Cukup sesuai dengan pembelajaran
matematika berorientasi Pendekatan
Scientific.

Kurang sesuai dengan pembelajaran
matematika berorientasi Pendekatan
Scientific.

Sangat kurang sesuai dengan pembelajaran
matematika berorientasi Pendekatan
Scientific.

Sangat terkait dengan materi terdahulu.

Terkait dengan materi terdahulu.

Cukup terkait dengan materi terdahulu.

Kurang terkait dengan materi terdahulu.

Sangat kurang terkait dengan materi
terdahulu.

Sangat layak dijadikan sebagai kelengkapan
belajar.

Layak dijadikan sebagai kelengkapan belajar.

Cukup layak dijadikan sebagai kelengkapan
belajar.

Kurang layak dijadikan sebagai kelengkapan
belajar.

Sangat kurang layak dijadikan sebagai
kelengkapan belajar.
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I11. Bahasa

Tata bahasa yang digunakan sangat benar.

Tata bahasa yang digunakan benar.

Tata bahasa yang digunakan cukup benar.

Tata bahasa yang digunakan kurang benar.

RPINW| &~ O

Tata bahasa yang digunakan sangat kurang
benar.

Kalimat yang digunakan sangat sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Kalimat yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

Kalimat yang digunakan cukup sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

Kalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

[EEN

Kalimat yang digunakan sangat kurang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

Sangat mendorong minat baca.

Mendorong minat baca.

Cukup mendorong minat baca.

Kurang mendorong minat baca.

Sangat kurang mendorong minat baca.

Bahasa yang digunakan sangat komunikatif.

Bahasa yang digunakan komunikatif.

Bahasa yang digunakan cukup komunikatif.

Bahasa yang digunakan kurang komunikatif.

RPINWAOHRFRPINW A O

Bahasa yang digunakan sangat kurang
komunikatif.

o1

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sangat sederhana dan sangat
mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sederhana dan mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan cukup sederhana dan cukup
mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan kurang sederhana dan kurang
mudah dipahami.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sangat kurang sederhana dan
sangat kurang mudah dipahami.

o1

Petunjuk atau arahan sangat jelas.

SN

Petunjuk atau arahan jelas.

w

Petunjuk atau arahan cukup jelas.
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Petunjuk atau arahan kurang jelas.

Petunjuk atau arahan sangat kurang jelas.

V.

llustrasi

Dukungan ilustrasi sangat memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi memperjelas konsep.

Dukungan ilustrasi cukup memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi kurang memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi sangat kurang
memperjelas konsep.

Sangat memberi rangsangan secara visual.

Memberi rangsangan secara visual.

Cukup memberi rangsangan secara visual.

Kurang memberi rangsangan secara visual.

RINW|&~O1

Sangat kurang memberi rangsangan secara
visual.

Memiliki tampilan yang sangat jelas.

Memiliki tampilan yang jelas.

Memiliki tampilan yang cukup jelas.

Memiliki tampilan yang kurang jelas.

PRI WA~ O

Memiliki tampilan yang sangat kurang
jelas.

Sangat mudah dipahami.

Mudah dipahami.

Cukup mudah dipahami.

Kurang mudah dipahami.

Sangat kurang mudah dipahami.

Sangat menggunakan konteks lokal.

Menggunakan konteks lokal.

Cukup menggunakan konteks lokal.

Kurang menggunakan konteks lokal.

RPINWAOHRFRPINW A O

Sangat kurang menggunakan konteks lokal.




D.3 Instrumen Validasi Lembar Kerja Siswa (LKS)
INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester - VI/1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok
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Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalah Lembar Kerja Siswa.

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (\) pada

lajur yang tersedia.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

berarti tidak valid

1:

2
3
4:
5

: berarti sangat valid

: berarti kurang valid

- berarti cukup valid

berarti valid

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

Format

1.

Penulisan konsep yang disajikan
sistematis.

2.

Kejelasan penomoran.

3.

Memiliki daya tarik secara visual.

4.

Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi.

5.

Pengaturan ruang/tata letak.

6.

Kesesuaian jenis dan ukuran
huruf.

7.

Kesesuaian ukuran LKS fisik
dengan siswa.

Isi

1.

Kejelasan petunjuk LKS.

2.

Permasalahan di LKS sesuai dengan
tuntutan RPP.




252

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

3. Dikelompokkan dalam
bagianbagian
yang logis.

4. Masalah/soal berorientasi

Pendekatan Keterampilan Proses.

5. Peranan LKS mendorong siswa
memahami dan mengingat materi
yang diberikan.

Bahasa

1. Kesesuaian kalimat dengan
tingkat perkembangan siswa.

2. Mendorong minat baca.

3. Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan.

4. Kesederhanaan struktur kalimat
dalam bahasa yang dipergunakan.

5. Kejelasan petunjuk atau arahan.

lustrasi

1. Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2. Memberi rangsangan secara
visual.

3. Memiliki tampilan yang jelas.

4. Mudah dipahami.

5. Menggunakan konteks lokal.

Keterangan : Lingkari yang sesuai.

Penilaian Umum
a. LKS ini:
1. Tidak baik
2. Cukup
3. Baik
b. Desain LKS ini:

1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.

2. Dapat digunakan dengan revisi besar.

3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.

4. Dapat digunakan tanpa revisi.
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

Jember, ............ Desember 2014
Validator
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RUBRIK INDIKATOR VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Komponen Nilai

Inikator

l. Format

5

Penulisan konsep yang disajikan sangat
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan cukup
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan kurang
sistematis.

Penulisan konsep yang disajikan sangat
kurang sistematis.

Sistem penomoran sangat jelas.

Sistem penomoran jelas.

Sistem penomoran cukup jelas.

Sistem penomoran kurang jelas.

Sistem penomoran sangat kurang jelas.

Sangat memiliki daya tarik secara visual.

Memiliki daya tarik secara visual.

Cukup memiliki daya tarik secara visual.

Kurang memiliki daya tarik secara visual.

RPINWAOIHRFPINDW A O

Sangat kurang memiliki daya tarik secara
visual.

Porsi teks dan ilustrasi sangat seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi cukup seimbang.

Porsi teks dan ilustrasi kurang seimbang.

RINW A~|OT

Porsi teks dan ilustrasi sangat kurang
seimbang.

Pengaturan ruang/tata letak sangat teratur.

Pengaturan ruang/tata letak teratur.

Pengaturan ruang/tata letak cukup teratur.

Pengaturan ruang/tata letak kurang teratur.

P IN W &~ O

Pengaturan ruang/tata letak sangat kurang
teratur.

Jenis dan ukuran huruf sangat sesuai.

Jenis dan ukuran huruf sesuai.

Jenis dan ukuran huruf cukup sesuai.

Jenis dan ukuran huruf kurang sesuai.

RINW &~O1

Jenis dan ukuran huruf sangat kurang
sesuai.

o1

Ukuran LKS sangat sesuai dengan fisik
siswa.
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4 Ukuran LKS sesuai dengan fisik siswa.

3 Ukuran LKS cukup sesuai dengan fisik
siswa.

2 Ukuran LKS kurang sesuai dengan fisik
siswa.

1 Ukuran LKS sangat kurang sesuai dengan
fisik siswa.

1. Isi

5 Petunjuk LKS sangat jelas dan komunikatif.

4 Petunjuk LKS jelas.

3 Petunjuk LKS cukup jelas.

2 Petunjuk LKS kurang jelas.

1 Petunjuk LKS sangat kurang jelas.

5 Permasalahan di LKS sangat sesuai dengan
tuntutan RPP.

4 Permasalahan di LKS sesuai dengan
tuntutan RPP.

3 Permasalahan di LKS cukup sesuai dengan
tuntutan RPP.

2 Permasalahan di LKS kurang sesuai
dengan tuntutan RPP.

1 Permasalahan di LKS sangat kurang sesuai
dengan tuntutan RPP.

5 LKS dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang sangat logis.

4 LKS dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis.

3 LKS dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang cukup logis.

2 LKS dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang kurang logis.

1 LKS dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang sangat kurang logis.

5 Masalah/soal sangat berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

4 Masalah/soal berorientasi Pendekatan
Keterampilan Proses.

3 Masalah/soal cukup berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

2 Masalah/soal kurang berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

1 Masalah/soal sangat kurang berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

5 LKS sangat mendorong siswa memahami

dan mengingat materi yang diberikan.
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4 LKS mendorong siswa memahami dan
mengingat materi yang diberikan.

3 LKS cukup mendorong siswa memahami
dan mengingat materi yang diberikan.

5 2 LKS kurang mendorong siswa memahami
dan mengingat materi yang diberikan.

1 LKS sangat kurang mendorong siswa
memahami dan mengingat materi yang
diberikan.

I1l. Bahasa

5 Tata bahasa yang digunakan sangat benar dengan
penulisan tanda baca sangat baik.

4 Tata bahasa yang digunakan benar penulisan tanda
baca ada yang salah.

1 3 Tata bahasa yang digunakan cukup benar dengan
penulisan tanda baca banyak terdapat kesalahan.

2 Tata bahasa yang digunakan kurang benar dengan
penulisan tanda baca sebagian besar salah.

1 Tata bahasa yang digunakan sangat kurang
benar.

5 Struktur kalimat yang digunakan sangat sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

4 Struktur kalimat yang digunakan sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa.

9 3 Struktur kalimat yang digunakan cukup sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

2 Struktur kalimat yang digunakan kurang sesuai
dengan tingkat perkembangan siswa.

1 Struktur kalimat yang digunakan sangat kurang
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

5 Sangat mendorong minat baca.

4 Mendorong minat baca.

3 3 Cukup mendorong minat baca.

2 Kurang mendorong minat baca.

1 Sangat kurang mendorong minat baca.

5 Bahasa yang digunakan sangat
komunikatif.

4 Bahasa yang digunakan komunikatif.

3 Bahasa yang digunakan cukup

4 komunikatif.

2 Bahasa yang digunakan kurang
komunikatif.

1 Bahasa yang digunakan sangat kurang
komunikatif.

5 5 Struktur kalimat dalam bahasa yang
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dipergunakan sangat sederhana.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sederhana.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan cukup sederhana.

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan kurang sederhana.

[EEN

Struktur kalimat dalam bahasa yang
dipergunakan sangat kurang sederhana.

Petunjuk atau arahan sangat jelas.

Petunjuk atau arahan jelas.

Petunjuk atau arahan cukup jelas.

Petunjuk atau arahan kurang jelas.

RINW &~|OT

Petunjuk atau arahan sangat kurang jelas.

1V. lustrasi

Dukungan ilustrasi sangat memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi memperjelas konsep.

Dukungan ilustrasi cukup memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi kurang memperjelas
konsep.

Dukungan ilustrasi sangat kurang
memperjelas konsep.

Sangat memberi rangsangan secara visual.

Memberi rangsangan secara visual.

Cukup memberi rangsangan secara visual.

Kurang memberi rangsangan secara visual.

P IN W &~ O

Sangat kurang memberi rangsangan secara
visual.

Memiliki tampilan yang sangat jelas.

Memiliki tampilan yang jelas.

Memiliki tampilan yang cukup jelas.

Memiliki tampilan yang kurang jelas.

RINW &~O1

Memiliki tampilan yang sangat kurang
jelas.

Sangat mudah dipahami.

Mudah dipahami.

Cukup mudah dipahami.

Kurang mudah dipahami.

Sangat kurang mudah dipahami.

Gl NW Ao

Sangat menggunakan konteks lokal yaitu
menggunakan contoh-contoh/masalah yang
ada di lingkungan sekitar.

Menggunakan konteks lokal yaitu
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menggunakan contoh-contoh/masalah yang
ada di lingkungan sekitar.

Cukup menggunakan konteks lokal yaitu
menggunakan contoh-contoh/masalah yang
ada di lingkungan sekitar.

Kurang menggunakan konteks lokal yaitu
menggunakan contoh-contoh/masalah yang
ada di lingkungan sekitar.

Sangat kurang menggunakan konteks lokal
yaitu menggunakan contoh-contoh/masalah
yang ada di lingkungan sekitar.




D.4 Instrumen Validasi Tes Hasil Belajar (THB)

Sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester  :V/1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok

INSTRUMEN VALIDASI TES HASIL BELAJAR

(ALAT EVALUASI)
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Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalah tes hasil belajar (alat evaluasi).

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (\) pada

lajur yang tersedia.

Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1:

2
3
4
5

berarti tidak valid

- berarti kurang valid
- berarti cukup valid

- berarti valid

- berarti sangat valid

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2 3 4

Validasi Isi

1. Kesesuaian soal dengan kompetensi
dasar.

2. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas.

Alokasi Waktu Mencukupi

Bahasa Soal

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

2. Kalimat soal tidak mengandung
arti ganda.

3. Kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
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Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 5 3 4 5

siswa.

Keterangan : Lingkari yang sesuai.
Penilaian Umum
a. Tes hasil belajar ini:
1. Tidak baik
2. Cukup
3. Baik
b. Desain tes hasil belajar ini:
1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.

4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

Jember, ............ Desember 2014
Validator
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RUBRIK INDIKATOR VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Komponen Nilai Indikator
I. VValidasi Isi

5 Soal sangat sesuai dengan kompetensi
dasar.

4 Soal sesuai dengan kompetensi dasar.

3 Soal cukup sesuai dengan kompetensi

1 dasar.

2 Soal kurang sesuai dengan kompetensi
dasar.

1 Soal sangat kurang sesuai dengan
kompetensi dasar.

5 Maksud soal dirumuskan dengan sangat
singkat dan sangat jelas.

4 Maksud soal dirumuskan dengan singkat
dan jelas.

5 3 Maksud soal dirumuskan dengan cukup

singkat dan cukup jelas.

2 Maksud soal dirumuskan dengan kurang
singkat dan kurang jelas.

1 Maksud soal dirumuskan dengan sangat

kurang singkat dan sangat kurang jelas.

I1. Alokasi Waktu

1 Alokasi waktu sangat mencukupi.

Alokasi waktu mencukupi dengan baik.

Alokasi waktu kurang mencukupi.

5
4
3 Alokasi waktu cukup.
2
1

Alokasi waktu sangat kurang mencukupi.

I11. Bahasa Soal

5 Bahasa yang digunakan sangat sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

4 Bahasa yang digunakan sesuai dengan
kaidah bahasa Indonesia yang baik dan
benar.

3 Bahasa yang digunakan cukup sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

2 Bahasa yang digunakan kurang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

1 Bahasa yang digunakan sangat kurang sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia
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yang baik dan benar.

Kalimat soal sangat kurang menimbulkan
arti ganda.

Kalimat soal kurang menimbulkan arti
ganda.

Kalimat soal cukup menimbulkan arti
ganda.

Kalimat soal menimbulkan arti ganda.

Kalimat soal sangat menimbulkan arti
ganda.

Kalimat soal sangat komunikatif dan
sangat mudah dipahami

Kalimat soal komunikatif dan mudah
dipahami.

Kalimat soal cukup komunikatif dan cukup
mudah dipahami.

Kalimat soal kurang komunikatif dan
kurang mudah dipahami.

Kalimat soal sangat kurang komunikatif
dan tidak dapat dipahami.
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D.5 Lembar Pengamatan Aktivitas Guru
LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
Kelas/Semester 1 VI/1

Pembelajaran ke- e ———————————

Petunjuk :
1. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara memberi checklist (V) pada
lajur yang tersedia.
2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : berarti tidak baik
2 : berarti kurang baik
3 : berarti cukup baik
4 : berarti baik

5 : berarti sangat baik

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai 1 > 3 4 5

1.  Mengamati (Observing)

Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengamati benda-benda
maupun gambar-gambar yamg
berkaitan dengan materi yang akan
diajarkan.

2. Menanya (questioning)

Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang
mereka pelajari.

3. Mencoba (experimenting)

Memberikan kesempatan dan
membimbing siswa untuk melakukan
percobaan secara berkelompok untuk
menjawab hipotesis dan membuktikan
apa yang mereka pelajari.

4.  Menalar (associating)

Membimbing siswa menarik
kesimpulan dari percobaan yang telah
mereka lakukan.
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

1 2 3 4 5

5.  Mengkomunikasikan (networking)

Membimbing dan mengarahkan siswa
untuk mengkomunikasikan hasil yang
sudah mereka dapat dari aktivitas

melakukan percobaan dengan
mempresentasikannya ke depan kelas.

Nilai =

Nni+ ny+nz+ nytng

25

x 100 =

Jember, ..................... 2014

Observer,



D.6 Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
Kelas/Semester 1 V/1

Pembelajaran ke- PR
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Petunjuk :

1. Cara memberikan penilaian adalah dengan cara memberi checklist (\) pada lajur yang tersedia.

2. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : berarti tidak baik
2 : berarti kurang baik
3 : berarti cukup baik
4 : berarti baik
5 : berarti sangat baik

3. Makna huruf dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

Ativitas Siswa

A. Mengamati (observing)
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Mengamati benda-benda maupun gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.

Menanya (questioning)

Bertanya kepada guru tentang materi yang sedang mereka pelajari.

Mencoba (experimenting)

Melakukan percobaan secara berkelompok untuk menjawab hipotesis dan membuktikan apa yang mereka pelajari.

Menalar (associating)

Menarik kesimpulan dari percobaan yang telah mereka lakukan.

Mengkomunikasikan (networking)

Mengkomunikasikan hasil yang sudah mereka dapat dari aktivitas melakukan percobaan dengan mempresentasikannya ke
depan kelas.

=z
o

_ A B C D E
Nama Siswa

1 2 3 451 2 3 45 123 4512345123435

Armanda Putra Buana

Mohammad Ilham Ramdani

Much. Nur Fauzi

Ahmad Jamaluddin

Helda Putra Dwi Kurnia

Muhammad Fathur Rosi

Moh Riki Cahyono

® N o g AW N

Muhammad Rizki
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9 Afif Binuril Aribi

10 Achmad Ubaidil Hag

1L Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris
12 Alifiah Mabruroh

13. Aryadhani Maulana Saputra
14. Dedik Siswanto

15 Farhan Arwian Hidayat

16. Ferdy Madrasid Rifangki
1 Harizatul Millah

18. Intan Dwi Wahyuni

19. Kanzza Ummu Magfiro

20- Maulidina Aprillia

21. Miko Nandriako

22. Mila Anggraini Puspitasari
23. Muhammad Bayu Firdhausi
24. Muhammad Budi Santoso
25. Rahil Rahima Agustin

26.

Siti Aisyah
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2. Siti Fatimatul Wasilah
28. Umi Sakinah
29. Yafi Maulana
30. Zidniy Rizgiy Mubarok
3L Abdul Halim
32 \1oh Hafizh Nizham
33. Muhamad Hamid
34. Intan Ariani Julaika
35 RrIntania Evangelina Issabella
W. P.
36. )
Valentian Sahvansa
37.

Novia Amalia

Observer,
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D.7 Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika dengan
Pendekatan Scientific

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC

NAmMa SISWA & eiieiieieecinrcnecnncensenscensonsenacanss
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/Semester - V/1

Materi : Volume Kubus dan Balok

Nama Sekolah : SDN Sumbersari 02
Hari/Tanggal — teiiiiiiiiiiiiiiiniiiieeneentencencnenns
Petunjuk :

1. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sesuai dengan pendapatmu.

2. Berilah tanda checklist (V) pada setiap pilihan jawabanmu untuk masing-

masing pertanyaan.

3. Berilah alasan apapun yang sesuai dengan keinginanmu.

No.

Aspek yang Direspon

Respon Siswa

Tidak Alasan

Senang Senang

1.  Bagaimana perasaanmu terhadap:

a.

Pembelajaran dengan
pendekatan Scientific

Materi yang disajikan

Buku Siswa

LKS

Lembar soal tes hasil belajar

Suasana belajar di kelas

Q|=leolalo|o

Cara guru mengajar dengan
menggunakan pendekatan
Scientific

Penanpilan guru

Baik Tidak
Baik

2.  Bagaimana pendapatmu terhadap:

a. Pembelajaran dengan

Pendekatan Scientific
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. Materi yang disajikan

Buku Siswa

. LKS

Lembar soal tes hasil belajar

Suasana belajar di kelas

Q|=|olalo|o

. Cara guru mengajar dengan
menggunakan pendekatan
Scientific

h. Penampilan guru

Ya

Tidak

Apakah kamu berminat dan
tertarik mengikuti kegitaan
pembelajaran matematika dengan
pendekatan Scientific?

Apakah pembelajaran dengan
pendekatan Scientific dapat
meningkatkan minatmu untuk
mengikuti pembelajaran
matematika?

Apakah pembelajaran  dengan
pendekatan  Scientific ~ dapat
meningkatkan motivasimu untuk
belajar?

Ya

Tidak

Pendapatmu tentang Buku Siswa
dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

a. Apakah kamu dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Buku Siswa?

b. Apakah kamu dapat memahami
bahasa yang digunakan dalam
Lembar Kerja Siswa?

c. Apakah kamu tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambarnya)
yang terdapat pada Buku
Siswa?

d. Apakah kamu tertarik pada
penampilan (tulisan, ilustrasi,
gambar, dan letak gambarnya)
yang terdapat pada Lembar
Kerja Siswa (LKS)?
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LAMPIRAN E. HASIL VALIDASI PERANGKAT PEMBELAJARAN DAN

uJl COBA

E.1 Hasil VValidasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

HASIL VALIDASI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Skor Penilaian

No. Aspek yang Dinilai X Y 7z
| Format
1. Penulisan konsep yang disajikan sistematis. 5 5 5
2. Kejelasan penomoran. 5 5 5
3. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf. 5 5 5
I Isi
1. Kebenaran indikator pencapaian kompetensi 5 5 5
yang dirumuskan.
2. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi
. : 5 5 5
yang dirumuskan dengan kompetensi dasar.
3. Kebenaran tujuan pembelajaran. 5 5 5
4. Kesesuaian tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dengan indikator pencapaian 5 5 5
kompetensi.
5. Kebenaran konsep matematika yang disajikan. 5 5 5
6. Kesesuaian materi yang disajikan dalam setiap
. : 5 5 5
RPP dengan tujuan pembelajaran.
7. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang 5 5 5
logis.
8. Kesesuaian kegiatan pembelajaran yang 5 5 5
digunakan berorientasi pendekatan Scientific
9. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan pada
setiap langkah-langkah kegiatan pembelajaran 5 5 5
dengan waktu tersedia.
111  Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa. 5 5 5
2. Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa 5 5 5
yang dipergunakan.
3. Kejelasan petunjuk atau arahan 5 5 5
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan. 5 5 5

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd
Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd



E.2 Hasil Validasi Buku Siswa
HASIL VALIDASI BUKU SISWA
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

X

Y

Format

1.

Penulisan konsep yang disajikan
sistematis.

. Kejelasan penomoran

. Memiliki daya tarik secara visual.

. Keseimbangan antara teks dan

ilustrasi.

. Pengaturan ruang/tata letak.

. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

. Kesesuaian ukuran buku dengan

fisik siswa.

w |ojo o1 (oo o1

N (oo b~ oo O

A (oo o1 |[O1{w| O

. Kesesuaian isi buku dengan

tuntutan RPP.

. Konsep matematika didefinisikan

dengan benar.

. Kebenaran istilah matematika yang

didefinisikan.

. Merupakan materi yang esensial.

. Dikelompokkan dalam bagian-

bagian yang logis.

. Kesesuaian dengan Kurikulum

2013.

. Kesesuaian dengan pembelajaran

matematika berorientasi
Pendekatan Scientific.

8.

Keterkaitan dengan materi
terdahulu.

9.

Kelayakan kelengkapan belajar.

(6}

Bahasa

1.

Kebenaran tata bahasa.

2.

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa.

3.

Mendorong minat baca.

4.

Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan.

o1 (o1 o1 O

o1 (o1 o1 O

ol (o1 B O

. Kesederhanaan struktur kalimat

dalam bahasa yang dipergunakan.

. Kejelasan petunjuk atau arahan.
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No. Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

X

Y

V. llustrasi

1.Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2. Memberi rangsangan secara visual.

3. Memiliki tampilan yang jelas.

4.Mudah dipahami.

5.Menggunakan konteks lokal.

oljoljo o1 o1

oljoljo o1 o1

oljoljo o1 o1

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd
Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd



E.3 Hasil VValidasi Lembar Kerja Siswa
HASIL VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA
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No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

X

Y

Format

1.

Penulisan konsep yang disajikan
sistematis.

2.

Kejelasan penomoran.

3.

Memiliki daya tarik secara visual.

4.

Keseimbangan antara teks dan
ilustrasi.

5.

Pengaturan ruang/tata letak.

6.

Kesesuaian jenis dan ukuran
huruf.

o1 o1 o1 oo O

ol o b~ O] O

ol ol o1 (ool O

7.

Kesesuaian ukuran LKS fisik
dengan siswa.

Isi

1.

Kejelasan petunjuk LKS.

2.

Permasalahan di LKS sesuai dengan
tuntutan RPP.

3.

Dikelompokkan dalam  bagian-
bagian yang logis.

4.

Masalah/soal berorientasi Pendekatan

Scientific.

5.

Peranan LKS mendorong siswa
memahami dan mengingat materi
yang diberikan.

Bahasa

1.

Kesesuaian kalimat dengan
tingkat perkembangan siswa.

2.

Mendorong minat baca.

3.

Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan.

4.

Kesederhanaan struktur kalimat
dalam bahasa yang dipergunakan.

5.

Kejelasan petunjuk atau arahan.

llustrasi

1.

Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2.

Memberi rangsangan secara
visual.

3.

Memiliki tampilan yang jelas.

S

. Mudah dipahami.

. Menggunakan konteks lokal.

oljoljo| o1

oljoljo| o1

oljonjol| o1
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Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd
Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd
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E.4 Hasil VValidasi Tes Hasil Belajar

HASIL VALIDASI TES HASIL BELAJAR

Skala Penilaian

No. Aspek yang Dinilai X Y Z
l. Validasi Isi
1. Kesesuaian soal dengan
: 5 5 5
kompetensi dasar.
2. Maksud soal dirumuskan dengan
; . 4 5 5
singkat dan jelas.
. Alokasi Waktu Mencukupi 5 5 5
I1l.  Bahasa Soal
1. Kesesuaian bahasa yang
digunakan dengan kaidah bahasa 5 5 5
Indonesia yang baik dan benar.
2. Kalimat soal tidak mengandung
) 5 5 5
arti ganda.
3. Kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang 5 5 4

sederhana dan mudah dipahami
siswa.

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd
Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd
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E.5 Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Skor Penilaian Pertemuan ke-

No. Aspek yang Dinilai 1 5

1. Mengamati (Observing)

Memberikan kesempatan kepada siswa

untuk mengamati benda-benda

maupun gambar-gambar yamg 4 5
berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan.

2. Menanya (questioning)

Memberi kesempatan kepada siswa
untuk bertanya tentang materi yang 5 5
mereka pelajari.

3. Mencoba (experimenting)

Memberikan kesempatan dan

membimbing siswa untuk melakukan

percobaan secara berkelompok untuk 5 5
menjawab hipotesis dan membuktikan

apa yang mereka pelajari.

4.  Menalar (associating)

Membimbing siswa menarik
kesimpulan dari percobaan yang telah 5 5
mereka lakukan.

5.  Mengkomunikasikan (networking)

Membimbing dan mengarahkan siswa

untuk mengkomunikasikan hasil yang

sudah mereka dapat dari aktivitas 4 5
melakukan percobaan dengan

mempresentasikannya ke depan kelas.

Keterangan:
Observer: Sulistyani, S.Pd  NIP. 19621105 198201 2 001
Guru kelas 5 di SDN Sumbersari 02



E.6 Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Pertemuan 1

HASIL PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA

2178

Aspek yang Dinilai (n)

No. Nama Siswa A C =
3|45 112(3|4]5

1. | Armanda Putra Buana v N
* | o : :

3 | Much. Nur Fauzi ol N

4| Ahmad Jamaluddin ol N

5 Eﬁlr?]?aPutra Dwi J N

6 E/I:Sr;ammad Fathur J N

7| Moh Riki Cahyono v N

8 | Muhammad Rizki v J

9 | Afif Binuril Aribi v y
10 | Achmad Ubaidil Hag N N

11 | Al Chaidar Yusuf N y
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No.

Nama Siswa

Aspek yang Dinilai (n)

C

112 |3

Muhamad Idris

12

Alifiah Mabruroh

13

Aryadhani Maulana
Saputra

14

Dedik Siswanto

15

Farhan Arwian
Hidayat

2 | 2| <2 | <

< | 2| <2 | =

< | 2| <2 | =

< | 2| <2 | =

< | 2| <2 | =

16

Ferdy Madrasid
Rifangki

<

17

Harizatul Millah

18

Intan Dwi Wahyuni

19

Kanzza Ummu
Magfiro

20

Maulidina Aprillia

21

Miko Nandriako

22

Mila Anggraini
Puspitasari

2 | 2| 2| < | 2| <

< | 2| <] <=

< | 2] =2 <2 | =&

< | 2] =2 <2 | =&

< | <2 =] <=

23

Muhammad Bayu
Firdhausi
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No.

Nama Siswa

Aspek yang Dinilai (n)

C

(6, ]

(6]

112 |3|4]|5

24

Muhammad Budi
Santoso

25

Rahil Rahima Agustin

26

Siti Aisyah

< | =<2 <=

< | =<2 <=

< | =<2 <=

27

Siti Fatimatul Wasilah

28

Umi Sakinah

29

Yafi Maulana

30

Zidniy Rizqiy
Mubarok

31

Abdul Halim

32

Moh Hafizh Nizham

33

Muhamad Hamid

34

Intan Ariani Julaika

35

Rr Intania Evangelina
Issabella W. P.

< | 22 <] =<

36

Valentian Sahvansa

< | 2| 2] 2| 2| 2| < | 2| <] 2| 2| =<| =

< | 2| 2| 22| <] 2| < | <& =

37

Novia Amalia

< | 2] 2| 2| 2| 2| 2| < | 2| 2| 2| <| 2| <

< | 2] <2 | 22| <] 2| 2| =<2 | =<| =




Pertemuan 2
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Aspek yang Dinilai (n)

No. Nama Siswa C E
5 5123 5 5 3 5
1. | Armanda Putra Buana v \ N
| Ramaani “ ¢ J J
3| Much. Nur Fauzi v v N N
4 | Ahmad Jamaluddin \ N N N N
5 Eﬁlr(:]?aPutra Dwi N N N N
6 E/I:Sr;ammad Fathur N N N
7 | Moh Riki Cahyono v v
8 | Muhammad Rizki N N 3 N Ny
9 | Afif Binuril Aribi v v y N J
10 | Achmad Ubaidil Haq v v N N N
11 | Al Chaidar Yusuf N N N N

Muhamad Idris

12 | Alifiah Mabruroh v N N N N
13 y y V

Aryadhani Maulana
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No.

Nama Siswa

Aspek yang Dinilai (n)

C

112 |3

Saputra

14

Dedik Siswanto

15

Farhan Arwian
Hidayat

<

<2

16

Ferdy Madrasid
Rifangki

17

Harizatul Millah

18

Intan Dwi Wahyuni

19

Kanzza Ummu
Magfiro

20

Maulidina Aprillia

21

Miko Nandriako

< | 2| <2 | 2| =< =

22

Mila Anggraini
Puspitasari

< | 2] 2| <2 | <& 2] <2

< | 22| <] =

e e I e ) R

23

Muhammad Bayu
Firdhausi

24

Muhammad Budi
Santoso

25

Rahil Rahima Agustin
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Aspek yang Dinilai (n)

No. Nama Siswa C E
5 5| 1]2]3]4]s5s 5 3 5
26 | siti Aisyah v v N N Ny
21 | siti Fatimatul Wasilah v v y N N
28 | Umi Sakinah v v N N J
29 | Yafi Maulana v N N N N
30 | Zidniy Rizqiy N N N N N
Mubarok
31 | Abdul Halim \ N N N
32| Moh Hafizh Nizham \ v N N N
33 | Muhamad Hamid v V v N N
34 | Intan Ariani Julaika v N N N
35 | Rr Intania Evangelina N N N N N
Issabella W. P.
36 | Valentian Sahvansa \ N N N
37 | Novia Amalia v N N N N
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F.1 Analisis Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Skor Penilaian

Aspek Komponen X

Y

Ai

1.1

Format 1.2

1.3

1.1

1.2

1.3

1.4

Isi 1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

.1

1.2

Bahasa 13

olloroljorjorjorjoljfolol|o1|o1 o1 o1 o1 01| o1

1.4

glororjororjorjorfool|o1|o o1 o101 01| O1

glojojoyjorjorjorjarfo|ojor|or|orjor|or{o1|N

glororjororjorjorfol oo o1 o1 o101 01| O1

Rata-rata

5

Validitas

1.00

Interpretasi

Sangat tinggi

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd

Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd



ANALISIS VALIDASI BUKU SISWA
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Aspek

Komponen

Skala Penilaian

Y

Al

Format

1.1

1.2

4,33

1.3

1.4

4,67

1.5

(6]

1.6

1.7

4,71

Isi

1.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

1.7

1.8

1.9

Bahasa

.1

1.2

1.3

1.4

1.5

1.6

4,66

llustrasi

V.1

V.2

V.3

V.4

V.5

ojojojojojojol|oljorol|ol|ol|ol|al| gl gl gl gl gl gl|w| oo ar| o1 o1| a1 | X

oljojororjorjorjorforjorjorjorjorjorororjororororo oo o1~ |Oo1| o1 Ol

ojajlojgjojoa|~o|old~lalonjajoja|ojojolojgl~lojojo|orfw|ol|N

oljlojoyorjorjorjorforjorjorlorjorjoro ool o oo 01| Ol

Rata-rata

4,84

Validitas

0,96

Interpretasi

Sangat tinggi

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd

Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD

Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd
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ANALISIS VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Skala Penilaian

Aspek Komponen

Y

Al

1.1

1.2

4,6

7

1.3

Format 1.4

4,6

7

1.5

1.6

1.7

4,76

1.1

1.2

Isi 1.3

\'

1.4

1.5

4,93

1.1

1.2

Bahasa 1.3

1.4

1.5

V.1

V.2

llustrasi V.3

V.4

ojojoajojojojojojojojojo|o|o|o|w|o|a|a|o| oo X

V.5

gllojororjorjorjorjorjorjolrlorjor|olo oo o oo O Ol

ojojojgjojo|oojojojalo| oo~ lojojorjo|or|ol|N

oa|lalo|o|o|alajo|o|o|oo oo~ oo

Rata-rata

4,92

Validitas

0,98

Interpretasi

Sangat tinggi

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd

Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd



ANALISIS VALIDASI TES HASIL BELAJAR (THB)
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Skala Penilaian

Aspek Komponen X Y Z li Ai
Validasi Isi 1.1 5 5 5 5
1.2 4 5 5 4,67 4,83
Alokasi Waktu | 5 5 5 5 5
1.1 5 5 5 5
Bahasa soal 1.2 5 5 5 5 4,89
1.3 5 5 4 4,67
Rata-rata 4,90
Validitas 0,98
Interpretasi Sgnga_t
tinggi

Keterangan:

Validator 1 (X): Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd
Validator 2 (Y): Sri Pujiani, S.Pd.SD
Validator 3 (Z): Titin Suprihatin, S.Pd
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F.2 Analisis Aktivitas Guru

ANALISIS AKTIVITAS GURU

Skor Penilaian Pertemuan ke-

No. Aspek yang Dinilai 1 5

1. Mengamati (Observing)

Memberikan kesempatan kepada siswa 4 5
untuk mengamati benda-benda

maupun gambar-gambar yamg

berkaitan dengan materi yang akan

diajarkan.

2. Menanya (questioning)

Memberi kesempatan kepada siswa 5 5
untuk bertanya tentang materi yang
mereka pelajari.

3. Mencoba (experimenting)

Memberikan kesempatan dan 5 5
membimbing siswa untuk melakukan

percobaan secara berkelompok untuk

menjawab hipotesis dan membuktikan

apa yang mereka pelajari.

4.  Menalar (associating)

Membimbing siswa menarik 5 5
kesimpulan dari percobaan yang telah
mereka lakukan.

5.  Mengkomunikasikan (networking)

Membimbing dan mengarahkan siswa 4 5
untuk mengkomunikasikan hasil yang

sudah mereka dapat dari aktivitas

melakukan percobaan dengan

mempresentasikannya ke depan kelas.

Jumlah 23 25
Persentase 92% 100%
Keterangan:

Observer: Sulistyani, S.Pd  NIP. 19621105 198201 2 001
Guru kelas 5 di SDN Sumbersari 02
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F.3 Analisis Aktivitas Siswa
ANALISIS AKTIVITAS SISWA

Pertemuan 1

Aktivitas Siswa

No. Nama Siswa A B C D E persentase
1 Armanda Putra Buana 5 5 5 5 5 100
2  Mohammad Ilham Ramdani 5 4 3 3 4 76
3 Much. Nur Fauzi 5 5 4 5 5 96
4  Ahmad Jamaluddin 5 5 4 5 5 96
5 Helda Putra Dwi Kurnia 4 4 4 5 5 88
6 Muhammad Fathur Rosi 4 4 4 5 4 84
7  Moh Riki Cahyono 3 3 4 5 4 76
8 Muhammad RizKi 5 4 3 3 4 76
9  Afif Binuril Aribi 5 5 5 5 5 100
10 Achmad Ubaidil Haq 5 4 4 5 5 92
11 Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris 5 5 4 5 5 96
12  Alifiah Mabruroh 5 5 5 5 5 100
13 Aryadhani Maulana Saputra 5 5 5 5 5 100
14 Dedik Siswanto 5 5 5 5 5 100
15 Farhan Arwian Hidayat 5 5 5 5 5 100
16 Ferdy Madrasid Rifangki 4 4 4 5 5 88
17 Harizatul Millah 5 4 4 4 5 88
18 Intan Dwi Wahyuni 5 4 5 5 4 92
19 Kanzza Ummu Magfiro 5 5 5 5 5 100
20 Maulidina Aprillia 5 5 5 5 5 100
21 Miko Nandriako 5 5 5 5 5 100
22 Mila Anggraini Puspitasari 5 5 5 5 5 100
23 Muhammad Bayu Firdhausi 5 4 3 5 4 84
24 Muhammad Budi Santoso 5 5 5 5 5 100
25 Rahil Rahima Agustin 5 5 5 5 5 100
26  Siti Aisyah 5 5 5 5 5 100
27  Siti Fatimatul Wasilah 5 5 4 4 4 88
28 Umi Sakinah 5 5 5 5 5 100
29 Yafi Maulana 5 5 5 5 5 100
30 Zidniy Rizqiy Mubarok 5 5 5 5 5 100
31 Abdul Halim 5 5 3 5 5 92
32 Moh Hafizh Nizham 5 5 5 5 5 100
33 Muhamad Hamid 5 5 5 5 5 100
34 Intan Ariani Julaika 5 5 5 5 5 100
35 RrIntania Evangelina Issabella W.P. 5 5 5 5 5 100
36 Valentian Sahvansa 5 5 4 5 5 96
37 Novia Amalia 5 4 4 4 5 88

Rata-rata 94,49




Pertemuan 2
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Aktivitas Siswa

No. Nama Siswa A B C D E persentase
1 Armanda Putra Buana 5 4 5 4 5 92
2 Mohammad Ilham Ramdani 5 5 4 5 5 96
3 Much. Nur Fauzi 5 5 4 5 5 96
4  Ahmad Jamaluddin 5 5 5 5 5 100
5 Helda Putra Dwi Kurnia 4 5 5 5 5 96
6 Muhammad Fathur Rosi 5 4 5 4 5 92
7  Moh Riki Cahyono 4 4 5 4 5 88
8 Muhammad RizKi 5 5 5 5 5 100
9  Afif Binuril Aribi 5 5 5 5 5 100
10 Achmad Ubaidil Haq 5 5 5 5 5 100
11 Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris 5 4 5 5 5 96
12 Alifiah Mabruroh 5 5 5 5 5 100
13 Aryadhani Maulana Saputra 4 4 5 5 5 92
14 Dedik Siswanto 5 4 5 4 5 92
15 Farhan Arwian Hidayat 5 5 5 5 5 100
16 Ferdy Madrasid Rifangki 5 5 5 5 5 100
17 Harizatul Millah 5 5 5 5 5 100
18 Intan Dwi Wahyuni 5 4 4 5 5 92
19 Kanzza Ummu Magfiro 5 5 5 5 5 100
20 Maulidina Aprillia 5 5 5 5 5 100
21 Miko Nandriako 5 5 5 5 5 100
22 Mila Anggraini Puspitasari 5 4 5 5 5 96
23 Muhammad Bayu Firdhausi 5 5 3 3 5 84
24 Muhammad Budi Santoso 5 5 4 4 5 92
25 Rahil Rahima Agustin 5 5 5 5 5 100
26  Siti Aisyah 5 5 5 5 5 100
27  Siti Fatimatul Wasilah 5 5 4 5 5 96
28 Umi Sakinah 5 5 5 5 5 100
29 Yafi Maulana 5 5 5 5 5 100
30 Zidniy Rizqgiy Mubarok 5 5 4 5 5 96
31 Abdul Halim 5 4 4 5 5 92
32 Moh Hafizh Nizham 5 5 5 5 5 100
33 Muhamad Hamid 5 5 5 5 5 100
34 Intan Ariani Julaika 5 4 4 5 5 92
35 RrIntania Evangelina Issabella W.P. 5 5 5 5 5 100
36 Valentian Sahvansa 5 4 4 5 5 92
37 Novia Amalia 5 5 5 5 5 100

Rata-rata 96,54
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F.4 Analisis Angket Respon Siswa

ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

Jumlah

Bagaimana perasaanmu terhadap:
MP BS LKS THB SP CMG PG

PS

Nama

TS

S TS

TS TS TS TS S S TS

TS

Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8
Siswa 9

1
1
0
1
1

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

1
1
1
1
1

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

Siswa 20

Siswa 21
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Bagaimana perasaanmu terhadap:
Nama PS MP BS LKS THB SP

Jumlah

<
—|®
o
()

—
wn
—
wn
—
w
wn

TS TS

—
wn
—
wn

Siswa 22

Siswa 23

Siswa 24

Siswa 25

Siswa 26

Siswa 27

Siswa 28

Siswa 29

Siswa 30

Siswa 31

Siswa 32

Siswa 33

Siswa 34

Siswa 35

= e e N N L L L L = ))
I = i L I L L L L L L L L K2
= N e N N L L L L R R %)

Siswa 36

o|lo|o|o|o|o|o|o|o|r|o|lojo|o|o|o
o|lr|lolo|lo|o|lo|lo|o|o|o|lo|o|o|—|o
o|lo|lo|o|r|olo|lojo|o|o|lo|o|o|o|o
oOlRr|krikR R R IRR R ROR R R R W
RRrRrRrRr R RrRRRRIR IR R PR 0

Siswa 37

[
=
[

e R
Kk ok |kr|lkrikr kR ik ik ook ok ik kv
%I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘I—‘HI—‘HU’)O
| ~|o1|oo|oo|~I|o|oo|o|oo|o| o |oo|~1|oo|~|o|n
@HwOOHoooor\Jr\Jov—\on—\oa

0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
1 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 0
0 1
1 0
5 7

el Jdlellelle]lellelie] el i Jdiell Jle] o))

Jumlah 33 34 32 30

N
SN
[EEN
w
\‘
N
[ERN

O O|0O|0O|O|O|O|0|0|0|O|O|I0O|0|0|0|Oo|Oo
O O|0O|0O|O|O|0O|0|0|0|O|O|I0O|0|0|0|Oo|Oo

Persentase 94,59 541 89,18 10,82 91,89 8§11 86,48 1352 81,08 18,92 83,78 16,21 100

-
o
(@)

Keterangan :

PS : Pembelajaran Scientific THB : Tes Hasil Belajar

MP . Materi Pelajaran SP : Suasana Pembelajaran
BS : Buku Siswa CMG : Cara Mengajar Guru
LKS : Lembar Kerja Siswa PG  :Penampilan Guru
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THB Sp CMG PG Jumiah
B 1B B TB

LKS
B TB B TB

Bagaimana perasaanmu terhadap:
MP BS

PS

Nama

B

B

B

B

B

B

Siswa 1
Siswa 2
Siswa 3
Siswa 4
Siswa 5
Siswa 6
Siswa 7
Siswa 8
Siswa 9

Siswa 10

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
1

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

Siswa 20

Siswa 21

Siswa 22

Siswa 23
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Bagaimana perasaanmu terhadap:
Nama PS MP BS LKS THB SP CMG PG

Jumlah

—
vy}
—
vy}
—
vy}
—
vy}

B

—
oy}
—
vy}

Siswa 24

Siswa 25

Siswa 26

Siswa 27

Siswa 28

Siswa 29

Siswa 30

Siswa 31

Siswa 32

Siswa 33

Siswa 34

Siswa 35

Siswa 36

Y T S I I I N Y Y T e e e v
el Sllellellellellelleliell Jliell Ll lelle]
o|lo|o|olr|lo|lo|o|o|o|o|r|lolo
llellelilelilelieliell ilell Al i1 Sl ol e
Niwlo|lo|lr|o|lolw|o|NMd koo

Siswa 37

I R I =T )
N R R I
I R I N == L)
\IOOOOOOOI—‘OOOI—‘HOE
I I = )
\IOOOOOOOI—‘OOOI—‘OOE
SRk |Pr PPk o|r|lo|lo|lo|o|r m
R R I
N R
[N}

Q|| 01|00 0| |0 | 01| NN| 0| 0| W

w
\l
o
w
w
~

Jumlah 7

O|O|OO|0O|0|0|0O|O|O|Oo|0|0|O|o|o

0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
1
7

OO0 |0OI0O|0|0|I00|0|0|0|O0|0|0O|O

Persentase 100 89,18 10,82 91,89 8,10 81,08 18,92 81,08 18,92 81,08 18,92 97,29 2,71 100

Keterangan :

PS : Pembelajaran Scientific THB : Tes Hasil Belajar

MP  : Materi Pelajaran SP : Suasana Pembelajaran
BS : Buku Siswa CMG : Cara Mengajar Guru
LKS : Lembar Kerja Siswa PG : Penampilan Guru
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Nama

Apakah kamu berminat dan

tertarik mengikuti kegiatan

pembelajaran matematika
dengan pendekatan Scientific?

Apakah pembelajaran dengan
pendekatan Scientific dapat
meningkatkan minatmu untuk
mengikuti pembelajaran

matematika?

Apakah pembelajaran
dengan pendekatan
Scientific dapat
meningkatkan motivasimu
untuk belajar matematika?

Tidak

Tidak

Ya

Tidak

Siswa 1

0

0

0

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

Siswa 20

HHl—\Hl—\HOHHl—\Hl—\Ol—\l—\Hl—\HOHé

elilellellellellell Jilellellellellell Jilellelliel el el o]

l—\l—‘l—‘l—\l—‘l—\l—‘l—\l—\l—‘l—\l—‘l—\l—‘l—‘l—\l—‘l—\l—‘l—\g-f

O|I0O|0|0|O|O|0|0|0|0|O|0|0|0|0|o|o|o|o

RRrRrRrR R R R o RIRIR R R R IR R R R

[ellelilelleollellellelle]ll Jlelleliellelle]ellelie]le] o]
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Apakah kamu berminat dan Apakah pembelajaran dengan Apakah pembelajaran

tertarik mengikuti kegiatan pendekatan Scientific dapat dengan pendekatan
Nama pembelajaran matematika meningkatkan minatmu untuk Scientific dapat
dengan pendekatan Scientific? mengikuti pembelajaran meningkatkan motivasimu
matematika? untuk belajar matematika?

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Siswa 21 1 0 1 0 1 0
Siswa 22 1 0 1 0 1 0
Siswa 23 0 1 1 0 0 1
Siswa 24 1 0 1 0 1 0
Siswa 25 1 0 1 0 1 0
Siswa 26 1 0 1 0 1 0
Siswa 27 1 0 1 0 1 0
Siswa 28 1 0 1 0 1 0
Siswa 29 1 0 1 0 1 0
Siswa 30 0 1 1 0 1 0
Siswa 31 1 0 1 0 1 0
Siswa 32 1 0 1 0 1 0
Siswa 33 1 0 1 0 1 0
Siswa 34 1 0 1 0 1 0
Siswa 35 1 0 1 0 1 0
Siswa 36 1 0 1 0 1 0
Siswa 37 1 0 1 0 1 0
Jumlah 32 5 37 0 35 2

Persentase 86,49% 13,51% 100% 0% 94,59% 5,41%
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Pendapatmu tentang Buku Siswa dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Apakah kamu dapat Apakah kamu dapat Apakah kamu tertarik pada  Apakah kamu tertarik pada
memahami bahasa memahami bahasa yang penampilan (tulisan, penampilan (tulisan,
Nama yang digunakan dalam digunakan dalam Lembar ilustrasi, gambar, dan letak ilustrasi, gambar, dan letak
Buku Siswa? Kerja Siswa? gambar) yang terdapat gambar) yang terdapat pada
pada Buku Siswa? LKS?

_<
o))

Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

o
o
o
o

Siswa 1

Siswa 2

Siswa 3

Siswa 4

Siswa 5

Siswa 6

Siswa 7

Siswa 8

Siswa 9

Siswa 10

Siswa 11

Siswa 12

Siswa 13

Siswa 14

Siswa 15

Siswa 16

Siswa 17

Siswa 18

Siswa 19

A =R R
o|lo|lo|lo|o|o|o|o|r|o|r|lo|lojo|lo|o|lo|lo|o
A R
o|lo|lo|lo|o|o|o|lo|o|o|o|o|lo|o|o|o|lo|lo|o
RlRrRrRRr R R RR R RIR R RRIR IR R R~
o|lo|lo|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|lo|o|o
RlRrRrRRPr R R R R RPRRIR R RRIR IR R R~
o|lo|lo|lo|o|o|o|lo|o|o|o|o|lo|o|o|o|lo|lo|o

Siswa 20
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Pendapatmu tentang Buku Siswa dan Lembar Kerja Siswa (LKS)

Apakah kamu dapat Apakah kamu dapat Apakah kamu tertarik pada  Apakah kamu tertarik pada

memahami bahasa memahami bahasa yang penampilan (tulisan, penampilan (tulisan,
Nama yang digunakan dalam digunakan dalam Lembar ilustrasi, gambar, dan letak ilustrasi, gambar, dan letak
Buku Siswa? Kerja Siswa? gambar) yang terdapat gambar) yang terdapat pada
pada Buku Siswa? LKS?
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak
Siswa 21 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 22 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 23 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 24 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 25 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 26 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 27 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 28 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 29 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 30 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 31 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 32 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 33 1 0 0 1 1 0 1 0
Siswa 34 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 35 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 36 1 0 1 0 1 0 1 0
Siswa 37 1 0 1 0 1 0 1 0
Jumlah 35 2 36 1 37 0 37 0

(=]

Persentase 94,59% 5,40% 97,29% 2,70% 100% 0% 100%

3
£




F.5 Analisis Validitas Butir Soal

ANALISIS VALIDITAS BUTIR SOAL
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Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/P 1 2 3 4 5 Nilai
25 20 15 20 20 100
1 Armanda Putra Buana L 25 20 15 16 20 96
2 Mohammad Ilham Ramdani L 15 16 15 10 16 72
3 Much. Nur Fauzi L 25 20 10 20 14 89
4  Ahmad Jamaluddin L 25 18 5 20 14 82
5 Helda Putra Dwi Kurnia L 25 20 15 10 20 90
6 Muhammad Fathur Rosi L 17 20 15 20 14 86
7  Moh Riki Cahyono L 25 12 15 8 14 74
8 Muhammad Rizki L 5 4 4 8 9 30
9  Afif Binuril Aribi P 25 20 15 20 20 100
10  Achmad Ubaidil Haq L 25 20 15 20 20 100
11 Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris L 25 18 15 20 20 98
12 Alifiah Mabruroh P 25 18 15 16 20 94
13  Aryadhani Maulana Saputra L 17 18 10 14 17 76
14  Dedik Siswanto L 15 18 5 16 20 74
15 Farhan Arwian Hidayat L 25 20 15 14 14 88
16  Ferdy Madrasid Rifangki L 12 16 9 14 17 68
17  Harizatul Millah P 16 16 9 14 17 72
18 Intan Dwi Wahyuni P 15 16 9 14 17 71
19  Kanzza Ummu Magfiro P 25 20 13 20 20 98
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Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/p 1 2 3 4 5 Nila
25 20 15 20 20 100
20  Maulidina Aprillia P 25 18 15 20 20 98
21  Miko Nandriako L 25 20 11 20 20 96
22 Mila Anggraini Puspitasari P 25 20 15 20 20 100
23 Muhammad Bayu Firdhausi L 8 4 3 8 4 27
24  Muhammad Budi Santoso L 10 14 15 20 20 79
25  Rahil Rahima Agustin P 25 16 15 20 20 96
26  Siti Aisyah P 10 16 11 20 9 66
27  Siti Fatimatul Wasilah P 14 20 11 20 9 74
28  Umi Sakinah P 25 20 15 20 17 97
29  Yafi Maulana L 17 20 13 8 9 67
30  Zidniy Rizqgiy Mubarok L 10 18 15 20 14 77
31  Abdul Halim L 14 16 15 20 20 85
32  Moh Hafizh Nizham L 19 12 15 20 17 83
33  Muhamad Hamid L 25 12 15 20 17 89
34  Intan Ariani Julaika P 25 16 15 20 14 90
35  RrIntania Evangelina Issabella W. P. P 25 16 9 20 20 90
36  Valentian Sahvansa L 8 12 4 3 4 31
37 Novia Amalia P 19 20 15 20 20 94
Jumlah Xi 741 640 466 633 617 3097
Validitas Butir Soal 0,83 0,76 0,74 0,74 0,81
Interpretasi ?ianngggait Tinggi  Tinggi  Tinggi ?ﬁ]ngggait




F.6 Analisis Reliabilitas Tes Hasil Belajar
ANALISIS RELIABILITAS TES HASIL BELAJAR

301

Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/P 1 2 3 4 5 Nila
25 20 15 20 20 100
1 Armanda Putra Buana L 25 20 15 16 20 96
2 Mohammad Ilham Ramdani L 15 16 15 10 16 72
3 Much. Nur Fauzi L 25 20 10 20 14 89
4  Ahmad Jamaluddin L 25 18 5 20 14 82
5 Helda Putra Dwi Kurnia L 25 20 15 10 20 90
6 Muhammad Fathur Rosi L 17 20 15 20 14 86
7  Moh Riki Cahyono L 25 12 15 8 14 74
8 Muhammad Rizki L 5 4 4 8 9 30
9  Afif Binuril Aribi P 25 20 15 20 20 100
10  Achmad Ubaidil Haq L 25 20 15 20 20 100
11 Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris L 25 18 15 20 20 98
12 Alifiah Mabruroh P 25 18 15 16 20 94
13  Aryadhani Maulana Saputra L 17 18 10 14 17 76
14  Dedik Siswanto L 15 18 5 16 20 74
15 Farhan Arwian Hidayat L 25 20 15 14 14 88
16  Ferdy Madrasid Rifangki L 12 16 9 14 17 68
17  Harizatul Millah P 16 16 9 14 17 72
18 Intan Dwi Wahyuni P 15 16 9 14 17 71
19 Kanzza Ummu Magfiro P 25 20 13 20 20 98
20  Maulidina Aprillia P 25 18 15 20 20 98
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Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/P 1 2 3 4 5 Nilai
25 20 15 20 20 100

21  Miko Nandriako L 25 20 11 20 20 96
22 Mila Anggraini Puspitasari P 25 20 15 20 20 100
23 Muhammad Bayu Firdhausi L 8 4 3 8 4 27
24  Muhammad Budi Santoso L 10 14 15 20 20 79
25 Rahil Rahima Agustin P 25 16 15 20 20 96
26  Siti Aisyah P 10 16 11 20 9 66
27  Siti Fatimatul Wasilah P 14 20 11 20 9 74
28  Umi Sakinah P 25 20 15 20 17 97
29  Yafi Maulana L 17 20 13 8 9 67
30  Zidniy Rizgiy Mubarok L 10 18 15 20 14 77
31  Abdul Halim L 14 16 15 20 20 85
32  Moh Hafizh Nizham L 19 12 15 20 17 83
33  Muhamad Hamid L 25 12 15 20 17 89
34  Intan Ariani Julaika P 25 16 15 20 14 90
35 Rr Intania Evangelina Issabella W. P. P 25 16 9 20 20 90
36  Valentian Sahvansa L 8 12 4 3 4 31
37  Novia Amalia P 19 20 15 20 20 94

Jumlah Xi 741 640 466 633 617 3097

Varians skor butir ke-i 42,45 16,30 15,10 23,80 21,50

Jumlah varian semua item 119,17

Varians total 354,05

Reliabilitas 0,82

Interpretasi

sangat tinggi
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F.7 Analisis Tingkat Penguasaan Siswa

ANALISIS TINGKAT PENGUASAAN SISWA

303

Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/P 1 5 3 4 5 Nilai  Interpretasi
25 20 15 20 20 100
1 Armanda Putra Buana L 25 20 15 16 20 96 Sangat tinggi
2  Mohammad Ilham Ramdani L 15 16 15 10 16 72 Sedang
3 Much. Nur Fauzi L 25 20 10 20 14 89 Tinggi
4 Ahmad Jamaluddin L 25 18 5 20 14 82 Tinggi
5  Helda Putra Dwi Kurnia L 25 20 15 10 20 90 Sangat tinggi
6  Muhammad Fathur Rosi L 17 20 15 20 14 86 Tinggi
7  Moh Riki Cahyono L 25 12 15 8 14 74 Tinggi
8  Muhammad Rizki L 5 4 4 8 9 30 Rendah
9  Afif Binuril Aribi P 25 20 15 20 20 100  Sangat tinggi
10  Achmad Ubaidil Haq L 25 20 15 20 20 100  Sangat tinggi
11 Al Chaidar Yusuf Muhamad Idris L 25 18 15 20 20 98 Sangat tinggi
12 Alifiah Mabruroh P 25 18 15 16 20 94 Sangat tinggi
13  Aryadhani Maulana Saputra L 17 18 10 14 17 76 Sedang
14 Dedik Siswanto L 15 18 5 16 20 74 Sedang
15 Farhan Arwian Hidayat L 25 20 15 14 14 88 Tinggi
16  Ferdy Madrasid Rifangki L 12 16 9 14 17 68 Sedang
17  Harizatul Millah P 16 16 9 14 17 72 Sedang
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Skor Perolehan Butir Soal

No Nama L/p 1 5 3 4 5 Nilai  Interpretasi
25 20 15 20 20 100
18 Intan Dwi Wahyuni P 15 16 9 14 17 71 Sedang
19 Kanzza Ummu Magfiro P 25 20 13 20 20 98 Sangat tinggi
20  Maulidina Aprillia P 25 18 15 20 20 98 Sangat tinggi
21  Miko Nandriako L 25 20 11 20 20 96 Sangat tinggi
22 Mila Anggraini Puspitasari P 25 20 15 20 20 100  Sangat tinggi
23 Muhammad Bayu Firdhausi L 8 4 3 8 4 27 Rendah
24 Muhammad Budi Santoso L 10 14 15 20 20 79 Sedang
25 Rahil Rahima Agustin P 25 16 15 20 20 96 Sangat tinggi
26  Siti Aisyah P 10 16 11 20 9 66 Sedang
27  Siti Fatimatul Wasilah P 14 20 11 20 9 74 Sedang
28  Umi Sakinah P 25 20 15 20 17 97 Sangat tinggi
29 Yafi Maulana L 17 20 13 8 9 67 Sedang
30  Zidniy Rizgiy Mubarok L 10 18 15 20 14 77 Sedang
31  Abdul Halim L 14 16 15 20 20 85 Tinggi
32  Moh Hafizh Nizham L 19 12 15 20 17 83 Tinggi
33 Muhamad Hamid L 25 12 15 20 17 89 Tinggi
34 Intan Ariani Julaika P 25 16 15 20 14 90 Sangat tinggi
35 Rr Intania Evangelina Issabella W. P. P 25 16 9 20 20 90  Sangat tinggi
36 Valentian Sahvansa L 8 12 4 3 4 31 Rendah
37 Novia Amalia P 19 20 15 20 20 94 Sangat tinggi
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Keterangan:
Rata-rata nilai siswa = 81
3 siswa mendapat nilai < 60

34 siswa mendapat nilai > 60
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LAMPIRAN G. FOTO KEGIATAN

FOTO KEGIATAN

1. Kegiatan Mengamati

Gambar 1. Siswa mengamati gambar kubus dan balok yang ada di buku
siswa.

2. Tanya Jawab

Gambar 2. Siswa sangat antusias untuk bertanya tentang hal-hal yang
mereka anggap belum paham.
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3. Kegiatan menemukan rumus volume kubus dan balok

Gambar 3. Siswa sedang menyusun kubus satuan sehingga membentuk
balok

4. Diskusi Kelompok

Gambar 4. Siswa sedang berdiskusi dengan kelompoknya meyelesaikan
Lembar Kerja Kelompok
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5. Guru memfasilitasi siswa

Gambar 5. Guru memfasilitasi siswa saat kegiatan percobaan berlangsung

6. Observer mengamati kegiatan pembelajaran

Gambar 6. Observer duduk dibelakang mengamati dan menilai kegiatan
pembelajaran



7. Presentasi kelompok

Gambar 7. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

8. Kegiatan Mengerjakan THB

Gambar 8. Siswa sedang mengerjakan THB

309
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LAMPIRAN H. LAIN-LAIN

1. Validasi Perangkat Pembelajaran dari Validator 1
(Erfan Yudianto, S.Pd, M.Pd)

INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPF)
Scholuh : SDN Susnbersari 02
Keluw'Semester Vi
Mata Pelajaran + Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
Petwmiuk Penilalon

1. Objek peniluian sdalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPF)

2. Carmn memberikan penilaian adalab dengan memben tnda ohecklist (¥) pada
lajur yang sersodia.

3. Makna angka dalam skala penilutan adalah schagai berikut,

: berarti tidak valid

: berarti kurang valid

: berarti cukup valid

: bemarti valid

1 herarti sangat valid

I

5
i
|

?é

i

e
IR

) g




AMAY

k
u?:mmht
1. Betum dapat digunakan mesih memerlukin konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi besar,
(3 Dapat diguaakan dengan revisi kecil
4, Dapat digunakan tanpa revisi,

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran beriknt dan stan
menuliskan langsung peda naskah RPP.

Sarmn : )
Pacie_Retisi_Ke dva_ini_detnp masalah fubrike_pevtaian

oty magh a0y, Bebwrnge fotni_ fiya foitben
Jon M”du.lnm&_'.e:a\m-m‘;:&'.i.....

Jember, ...."7..... Desember 2014

(Frfen Mudiants, £08.m.09, - )
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA

Sekolah < SDN Sumbersari 02
Kelas'Semester VN

Muta Pelaguran : Mazematika

Masteni : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilatan

1. Objek Penilaian adalsh buky siswa,

2. Curn memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checkiiv (v') pada
lajur yang tersedia,

3. Makns angka dalam skala penilaian adalah schagai berikut.

: beeanti tidak valid

: berartd kuranyg valid

1 berani cukap valid

: berami vatld

1 berari sangart valid

R

o ——

No. Aspek yang Dinilal 1 T2 3 P 5

L Format

| Penulisan konsep yang disajikan

sistematis,
2. Kejelasan penomoran

3, Memiliki daya tarik secara visual,

4. Kescimbangan antars teks dan
Hustrusi,

RNAAAY

5. Pengaturan ruang/tata Ictak.

[ & Kescunian jents dan whusas barof

7. Kescswaian ukuran buku dengan /
 fisik siswa.

n s

1. Kesesuaian isi buku dengan

E

I}

E
VBVATA

|
{
|
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L. Bahasa

WAVELVAIA AN VA AANAY &

A

b. Desain buku siswa ini:
1. Belum dapat digunakan masih memeriukan konsultas.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar,

R
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@WWM&MM
4. Dapat digumakan tanpa revisi.

menuliskan langsung pada naskish buku sswa

Saran :

Magl oS« behernps h pecly o Wl
o Prhaiken fudab  afe di doKowags .

o
—

1@""’. £, 9.




INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

315

Seholah - SDN Susmnbersani 02
Kelas'Semester VN

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalsh Lember Kerja Siswa.

2. Cars memberikan penilsian adalah dengan memberi tanda checkiisr (V) pada
lajur yang tersedia,

3. Makna anpka dalam skala penileian adalah schagal berikut.
1 2 berurti thdak valid
2 : berarti Aurang valld
3 : berarti cukup valid
4 : beranti valid
S : beram samgar valid

! No.

Aspek yang Dinilai

B

Formmt

1. Penulisan konsep yang dissjikan
sistomatis,

2. Kejelisan penomoran.

3. Memiliki days tarik sccars visual.

4. Keseimbangan antars teks dan
lustrasi.

5. Pengaturan ruang/tats letak

6. Kesesuaian jenis dan ukuran
huruf,

VY RREIS

7. Kesesuaian ukuran LKS fisk

I=

dengan siswa. =¥
Isi

|. Kejelasan petunjuk LKS.

2. Permasalaban di LKS sesuat dengan

<

S




{

0%

NRGE

v

U\

AA

Keternngan : Lingkan yang sesuai,
Penilaian Umum
A LKS mi:

1. Tidak baik

2. Cukup

b. Desain LKS ini-

1. Belumn dapat digunakan masih memeriukan konsulusi.

2. Dapat digunakan dengan revisi besar,
digunakan dengan revisi kecil.

4. Dapat digunakan tenpea revisi,

316
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Mohon menuliskan butis-butir revisi pada tempat saran berikut dan atan
menuliskan langsung pada naskah buky siswa.

(:ﬁ‘{q - ..-9.'.‘.‘.!;5.!!"!'.‘:.?!:..)



INSTRUMEN VALIDASI TES HASIL BELAJAR

(ALAT EVALUASI)
sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester :V/1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilaian

1.
2

Objek penilaian adalah tes hasil belajar (alat evaluasi).
Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (\) pada
lajur yang tersedia.
Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.
1 : berarti tidak valid
: berarti kurang valid

2
3 : berarti cukup valid
4 : berarti valid

5

: berarti sangat valid

. Skala Penilaian
No. Aspek yang Dinilai i 2 3 4 5
L Validasi Isi
1. Kesesuaian soal dengan kompetensi
dasar. t/
2. Maksud soal dirumuskan dengan W
singkat dan jelas.
I. | Alokasi Waktu Mencukupi
II1. | Bahasa Soal

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

2. Kalimat soal tidak mengandung
arti ganda.

NS

3. Kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang ‘//
sederhana dan mudah dipahami
siswa.
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Keterangan : Lingkari yang sesuai.
Penilaian Umum
a. Tes hasil belajar ini:
1. Tidak baik
2. Cukup
@3aik
b. Desain tes hasil belajar ini:
1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
@)apat digunakan dengan revisi kecil.
4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

Jember, .. /? ...... Desember 2014

Validator




2.

Validasi Perangkat dari Validator 2 (Sri Pujiani, S.Pd.SD)

INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester :V/1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (¥') pada

lajur yang tersedia.

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut.

1

2
3
4
5

: berarti tidak valid

: berarti kurang valid

: berarti cukup valid

: berarti valid

: berarti sangat valid

No.

Aspek yang Dinilai

Skor Penilaian

1

2

3

4

h

1

Format

1.

Penulisan konsep yang disajikan sistematis.

2.

Kejelasan penomoran.

3.

Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

<A<

I

Isi

1.

Kebenaran indikator pencapaian kompetensi
yang dirumuskan.

<

Kesesuaian indikator pencapaian
kompetensi yang dirumuskan dengan
kompetensi dasar.

(O8]

Kebenaran tujuan pembelajaran.

Kesesuaian tujuan pembelajaran yang
dirumuskan dengan indikator pencapaian
kompetensi.

Kebenaran konsep matematika yang
disajikan.

Kesesuaian materi yang disajikan dalam
setiap RPP dengan tujuan pembelajaran.

el /|l =

320



7. Dikelompokkan dalam bagian-bagian yang

logis. ¥
8. Kesesuaian kegiatan pembelajaran yang
digunakan berorientasi Pendekatan v
Keterampilan Proses
9. Kesesuaian alokasi waktu yang digunakan
pada setiap langkah-langkah kegiatan v
pembelajaran dengan waktu tersedia.
I Bahasa
1. Kebenaran tata bahasa. v
2. Kesederhanaan struktur kalimat dalam bahasa J
yang dipergunakan.
3. Kejelasan petunjuk atau arahan v
4. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan. V|

Keterangan : Lingkari yang sesuai.
Penilaian Umum
a. RPP ini:

1. Tidak baik

2. Cukup

@ Baik

b. Desain RPP ini:

1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.

2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
@Dapat digunakan dengan revisi kecil.
4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau

menuliskan langsung pada naskah RPP.

Jember, .

SR P‘-\l_‘!‘lAHl s.p §D

.. Desember 2014

MIE V5671205 189308 '2col
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA

Sckolah : SDN Sumbersan (2
Kelas/Semester )|
Mata Pelaaran : Matematika

Materi

: Volume Kubus dun Balok

Petunjuk Penilaian

1. Objck Peailaian adalah buku siswi

2. Cam memberikan penilsisn adalsh dengan memberi tanda checkliss () pada
lajur vang ersedia.

3. Makna angka dalam skala peniluian sdalsh schagai berikue.

N ok e N -

+ berarti tiddak valid
¢ berarti krang valid
¢ berarti cukyp valid
: beraru valid

¢ berarti samgar valid

Aspek yang Dinilai

Format

1. Penulisan konsep yang disajikan

sistematis.
2. Kgyelasan penomaoran

3. Memiliki daya tarik socara visual,

4. Keseymbangan antara ks dan
i :

S. Pengaturan ruang/tata letok.

6. Kesesuaian jenis dan ukuran buraf. |

7. Kesesumian ukuran buku dengan

SN Sid] S

1. Kesesuaian st buku dengan
mntutan RPP.

2. Konsep matematika didefinisikun
benar

dengan be .
3. Kebenaran istilah matematika yang
didefinisikan.

4. Merupakan maten yang esensial.

q <| <]
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Skala Penilaisn

Y g| & |S]|S

(LIS

qd << |d <

SSNSN S
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@Dndimtndmmridkedl
4. Dapat digunakan tanpa revisi,

menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

....................................

NP 19671209 199308 2004
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INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Sekolah : SDN Sumbersari 02
KelasSemester VA

Mats Pelajaran - Matematika

Maten : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilaian
1. Objck penilaan adalah Lembar Kerja Siswa.
2. Cora memberikan penilaian adalah dengan memberi sanda checkliss (V) pada
Lajur yang tenedia.
3. Makna angka dalam skaln penilaian adalah schagai berikut,
1 : berarts tidak valid
2 : berarti Awramg valid
3 : berarti cukup valld
4 : berart valid
§ : berart: samgar valld

Ne. ASpok yung Dinfiel G N T T A NA B

orvmet
|mwmm

Z.(Qch-m

3. Memiliki daya tarik secars visual.

tmwmh

5. r-!ummm

<o <N~

6. Kesesuaian jenis dan ukuran

7. x—mmxx%m
dengan siswa. -

1. Kejelasan petunjuk LKS.

< 5

2. Permasalaban di LKS sesum dengan
tuntutan RPP.

3. Dnkelompokkin dalam
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|
§
1

]
E
1
i

%
=
E
¥

2. Cokup

b. Desain LKS ini:
1. Belum dapat digunskan masih memerlekan konsultasi
2, Dapat digunskan dengan revisi besar.
()Dspat digunskan dengun revisi kecil
4. Daput digunskan tanpa revisi.
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menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

...................................

NP 167 199308 2c0)
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INSTRUMEN VALIDASI TES HASIL BELAJAR
(ALAT EVALUASI)

Sekolah : SDN Sumbersan (12
Kelo/Semester - V/1

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok

Petunjuk Penilaian

I
2,

Objck penilain adalah tes hasil belajor (alat evaluasi).

Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checkliss (V) pads
lajur yang tenedia.

Makna angka dalam skala penilaian adalsh sebagai berikut.

1 : berarti ddek valid

2 : berarti Awranyg valid

3 : beranti cukup valid

4 : berarti valld

£ 2 berarts samgar valid

Aspek vang Dinilai 1 21’ ‘15'3

1]
i
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Keterangnn : Lingkari yang sesual.
Penilaian Umum
& Tes hasil belagjar ini:

1. Tidak baik

2. Cukup

(37Baik
b. Desain tes hasi! belajar mi:
1. Belum daput digunaken masth memeriukan konsultas.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
(3) Dapat digenakan dengan revisi kecil.
4. Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan stas
meauliskon langsuog poda naskoh buku siswa.

hzfm soal vewor &, awnabom Labasa
S-S Adidy sdarfoana widuk anale SO .

Jember, .....52..... Desember 2014
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3. Validasi Perangkat dari Validator 3 (Titin Suprihatin, S.Pd)

INSTRUMEN VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN Sumbersasi 02
Kelay'Semester Vi
Maza Pelajaran : Maternatika
Maten : Volume Kubus dan Balok
Perunfuk Penllaian

1. Objek penilaisn adalah Rencana Pelaksanasn Pemnbelajaran (RPP)

2. Cara memberikan penilaian adalah dengun memberi tanda checkiist (¢) pada
lejur yung tersedia

3. Makna angka dalam skala penilaian sdalsh schagai berikut

* berarti tidak valid

< berurtl kurung valid

- berarti cukup valid

: berarti valid

: berartl sangat valid

Ne. Aspek vang Dinilai 1121314 --s*

1 Format
1. Pesulisan konsep yang disajikan sistematis.
3 K

3. Kescsuaian jenis dun ukuran hural

LU P




9. Kescsumian alokas wokiu yung digunakan
pada sctisp langkah-lungkah kegiatan

pembelajaran dengan waktu tersedia.

1. Kebenaran tata bahasa.

7. Kesedethanaan struktur kalimat dalam bahass

dipergunakan
3. Kejelusan petunjuk atau araban

4. Sifar komunikatif babasa yang digunakan

S5 S | €

Keterangan : Lingkan yang sesuai.
Penilaian Umum
4. RPP ini:
1. Tadak baik
2. Cukup
3. Baik
b. Desain RPP ini:
1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengun revisi besar,
3, Dapat digunakan dengan revisi kecil.
4. Dapat digunakan tanpa revisi,

Mohon menuliskan butir-butir revisi pads tompat suun berikut dan stau
menuliskan langsung pada naskah RPP.

Pv-bmha Au[wl‘ \_vaw kaidema bisn

..........

Jember, ... 0l

Desember 2014
“alidator
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INSTRUMEN VALIDASI BUKU SISWA

Sckolah : SDN Sumbersari (2
Kelas/'Semester 1 Vil

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk Penilaian

1. Objek Penilaian adalah buku siswa.
2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checkiist (+) pada

lajur yang tersedia.
3. Makna angka dalam skala penilaian adalah scbagai berikut.

N W N -

: berarti tidak valid

: berarti kurang valid
: berarti cukup valid
: berarti valid

: berarti sangat valid

No.

Aspek yang Dinilai

Format

1. Penulisan konsep yang disajikan
sistematis.

N

2. Kejelasan penomoran

3. Memiliki daya tarik secara visual.

4. Keseimbangan antara tcks dan
ilustrasi,

5. Pengaturan ruang/tata letak.

6. Kesesuaian jenis dan ukuran huruf.

2 RGN

7. Kesesuaian ukuran buku dengan
fisik siswa.

1L

Isi

1. Kesesuaian isi buku dengan
tuntutan RPP.

2. Konsep matematika didefinisikan
benar.

3. Kebenaran istilah matematika yang
didefinisikan.

4, Merupakan materi yang esensial.

SN S
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No. Aspek yang Dinilal : sz""' P;"“‘"';

5. Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis. .

6. Kesesuaian dengan Kurikulum '
2013,

7. Kesesuaian dengan pembelajaran
matematika berorientasi

Pendekatan Keterampilan Proses.

8. Keterkaitan dengan maten
 terdahulu,

9.Kelayakan kelengkapan belajar.

111. | Bahasa

1. Kebenaran tata behasa

Z.Kesaumanhhmmdcnmnumkm

4 Sifat komunikatif bahasa yang
digunakan. i —

5. Kesederhanaan struktur kalimat
dalam bahasa yang dipergunakan,

d ]y s S e

6, Kejelasan petunjuk atau arahan.

IV. | llastrasi

1.Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2. Memberi rangsangan secara visual. t

3. Memiliki tampilan yang jelas.

4.Mudah dipahami,

<[uslq] <

5.Menggunakan konteks lokal.

Keterangan : Lingkari yang sesuai.
Penilaian Umum
a. Buku siswa ini:

1. Tidak baik

2. Cukup

3. Baik

b. Desain buku siswa ini:
1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar,
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3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.
4, Dapat digunakan tanpa revisi,

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau
menuliskan langsung pada naskah buku siswa. %

------------------

--------------------




INSTRUMEN VALIDASI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Sekolah : SDN Sumbersan 02
Kelas/Semester Vi

Mata Pelajaran : Matematika

Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk Penilaian

1. Objek penilaian adalah Lembar Kerja Siswa,

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checklist (V) pada

lajur yang tersedia,

3. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut,

1 : berarti tidak valid
2 : berarti kurang valid
3 : berarti cukup valid
4 : berarti valid

5 : berarti sangat valid

No. Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

Format

L. Penulisan konsep vang disajikan
sistematis.

2. Kejelasan penomoran,

3. Memiliki daya tarik secara visual.

4. Kescimbangan antara teks dan
ilustrasi,

5. Pengaturan ruang/tata letak.

6. Kesesuaian jenis dan ukuran
huruf,

SIS SN NN <

7. Kesesuaian ukuran LKS fisik

dengan siswa.
Isi

1. Kejelasan petunjuk LKS.

2. Permasalahan di LKS sesuai dengan
tuntutan RPP.

NS

3. Dikelompokkan dalam
buglanbagian
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y . PP Skala Penilaian |
No. Aspek yang Dinilai 1 2 3 1 3 |

yang logis.

4. Masalah/soal berorientasi
Pendekatan Keterampilan Proses.

5. Peranan LKS mendorong siswa
memahami dan mengingat materi
yang diberikan. |

<«

1I1. | Bahasa

1. Kesesuaian kalimat dengan
tingkat perkembangan siswa. y

2. Mendorong minat baca.

1

3. Sifat komunikatif bahasa yang
di

4 Kesederhanaan struktur kalimat
dalam bahasa yang dipergunakan.

d NSNS

5. Kejelasan petunjuk atau arahan.

IV Tustrasi

1. Dukungan ilustrasi untuk
memperjelas konsep.

2. Memberi rangsangan secara
visual.

3. Memiliki tampilan yang jelas,

4. Mudah dipahami.

dyd < <

5. Menggunakan konteks lokal.

Keterangan : Lingkan yang sesuai.
Penilaian Umum
a. LKS ini:
1. Tidak baik
2. Cukup
3. Baik
b. Desain LKS ini:
1. Belum dapat digunakan masih memerlukan konsultasi.
2. Dapat digunakun dengan revisi besar,
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.
4, Dapat digunakan tanpa revisi.
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Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau
menuliskan langsung pada naskah buku siswa.

Jember, ..... 5 ..... Desember 2014
Validator




INSTRUMEN VALIDASI TES HASIL BELAJAR

{ALAT EVALUASI)
Sckolah : SDN Sumbersari 02
Kelas/Semester @ V/1
Mata Pelajaran  : Matematika
Materi : Volume Kubus dan Balok
Petunjuk Penilaian

Objek penilaian adalah tes hasil belajar (alat evaluasi).

2. Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda checktist (V) pada

lajur yang tersedia
Makna angka dalam skala penilaian adalah schagai berikut.
1 : berurt: tidak valid

2 : berarti kurang valid
3 : berarti cukup valid
4 : berarti valid

S : berart: sangat valid

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

H

4

Validasi Isi

1. Kesesuaian soal dengan kompetensi
dasar.

2. Maksud soal dirumuskan dengan
singkat dan jelas.

1L

Alokasi Waktu Mencukupi

SR EN

1L

Bahasa Soal

1. Kesesuaian bahasa yang digunakan
dengan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar,

<~

2, Kalimat soal tidak mengandung
arti ganda,

\

3. Kalimat soal komunikatif,
menggunakan bahasa yang
sederhana dan mudah dipahami
siswa
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Keterangan : Lingkari yang sesuai,
Penilaian Umum
a. Tes hasil belajar ini:

1. Tidak baik

2, Cukup

(3)Baik
b. Desain tes hasil belajar ini:
1. Belum dapar digunakan masih memeriukan konsultasi.
2. Dapat digunakan dengan revisi besar.
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil.
(3)Dapat digunakan tanpa revisi.

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada tempat saran berikut dan atau
menuliskan langsung pada naskah buku siswa,

-----------------------------------------



4. Hasil Pengamatan Aktifitas Guru

LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Mata Pelayaran : Mutematika
Masen : Volume Kubus dan Balok
Kelasw/Semester VA

Pembelpjaran ke- .1

Petunjyuk :
1. Cara memberikan penilsian adalah dengan cara memberi checkiis (V) pada
lajur yang tersedsa,
2. Makns engka dalam skals penilaion adalah sebagai berikut.
1 : berarti fidak baik
2 : berami Aarang baik
3 . berarti cukup baik
4 berari baik
5 : berarti samgat baik

B Skala Penilaian

Ne. Aspek yang Dinilai i T2 131 4
L. Mengamati (OQbserving)

Memberikan kesempatan kepoadn siswa
untuk mengamuti benda-benda v
maupun gambar-gambar yamg
berkaitan dengan materi yang ekan
dsajarkan.

340



341

T R Tk v
8. Menghomunikasikan (networking) ! i
Membimbing dan mengarahkan siswa
untuk - hasil yang v
sudah mereka dapat dan aktivitas '
melakukan percobaan dengan
| mempresentasikannya ke depan keias. J
T L -5 2
Nilai = = - x 100 = :!gﬂ_- e
Jember, 19, Wszmber | 2014
Observer,

\_“‘\,\_\

( ...5.%!.'.‘..5..‘.‘7“'“ s

Mrasranawrriernnny



LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS GURU

Mata Pelusaran : Matematika
Maten : Volume Kubus don Balok
Kelas/Semester : Vil

Pembelsjaran ke- @ .2

Petunjuk :
I. Carn memberikan penilaian adalah dengan cara memberi checkfiss (V) pada
lajur yang tersedia.
2. Makna sngks dalam skals penilaian adalsh sebagai berikut.
1 : berarti tidak baik
2 berarti Aurang buik
3 - berurti cukap baik
4 - berarti baik
S : berart sangat baik

2

No.|  AspekysmgDinill 513773 1 a

342
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No. Aspek yang Dinilal i 2 31 6151
s

Menghomunikasikan (vetworking)
wumm
untuk mengkomunikasikan hasil yang v
sudah mereka dapat dan aklivias
melakukon percobansn dengan
| mempresentasikannya ke depan kelas. |

N = B2 R et 40 o SEH0, oo

Observer,

(. Sulshyon § e,
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5. Hasil Pengamatan Aktifitas Siswa

A
e P T 2(3(4(5[1(2|3(4|5(1|2 3|4|5[1[2(3(4|5(1[2/3|4]|5
1. Rudi u [y u ¥ U
2 | Nizam % % u it %
3 | Fauzt Y Y % Y u
4| Andul Y v U v v
5| nkan u | v U v v
Kelompok - Kelonpek 2
A B | E
-~ T o [ 3[a[sa[3[a[s A [A[3[a[s[T[2[3[4]5[T[2[3]4]
' v v % V]
T.A?"hfb (/ v V' yr
| fardi v % v V [
* |l | | v Y Y
5 | | V v v y Y
Jomber, 0. PESEMBEL 2014
Km3 ................................
A [
™ - r[afe s a[2[3Tas|v]2[3Ta s 1 [2]3]e[5 0 ]2]3]4'5
I | Mko TMondriako M v v i
* | Zdniy Pizgwy Mubarok Lt v vi v Vi
3 | Anmad Jamaluddin v B C4 v v v
4 | Dedik Siswanto v v Vv
S M Rizki v Vi V 4
w:..ﬂ .................................
A B C D (3
. e S p[3aTsaTaTa s 2[afa s T [2T3Ta[s 1|23 4TS
1[Gk Aisgah g_
2 |Intania Evangelina \4 %
3 | Harizatu| Milah V/ v
4 | Valentian Sahvanse \/
S, |

sember, 10 Pasember g,
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6. Angket Respon Siswa

346

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP KEGIATAN PEMBELAJARAN

MATEMATIKA DENGAN PENDEKATAN SCIENTIFIC

NamsStwa 1.l b Aoy iy Buaprlazar
Mata Pelajaran :M

Kelay/Semester Vi

Materi xVol..ol(lt-d-lnhl(
Nama Sckolah : SDN

Hari/Tanggal : Joms, Jl“nm!m g,
Petunjuk :

1. Jawnhlah pentanysan-pertanyman di hawah ini sesuai dengan pendapatm.

2. Berilah wunda checkfist (V) pada setisp pikihan jawsbanmu untuk masing-
masing pertanyaan,

3. Berilah alasun apapun yang sesuai dengan keingmanmu.

| Siswa
No. Aspek yang Direspon S Tidak Alasan
- Senang .
1. perasaanenu terhadap:
a. Pembelsjaran dengan
| pendekutan Scientific il Pyt -
b Mateni yang dissgihan > torves sucth gorgh ofpolon
c. BukuSiswa - | ng" Praie
d_LKS v ..‘ ,d-’
¢ Lembar soal tes hasil belujar v
. Sussuny belsjar di kelas v ¢— 3|y Gam
'g_ Cara guru mengajer dengan ua-Mu ""“s_,;'g
v
| h_Penanpilan guru v bere s M&m
Baik Tiudak
Buik
3 -
& Pembelsjaran Forena POl e o
Pendehatan Scientific v it !
b. Materi jikan v~ Farems mude b ol Pt
c. Buku Siswa (% bowero ap boget
4 LKS v karer $h o [olat, -
clon betndh 10
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¢. Lembar soal tes hasil belajar v . peeea hot legs koo
. Suasana belajar di kelns v© r;mvm s betogpo
g Cara guru mengayar dengan kapeeo wok
menggunakan pendekatan | ¥ (ouw
Sclentific Neutah i
h. Penampalan — peear o plan
— Ya Tidak e Wﬁmm
Apakah kemu berminst dan Lare oo b
tertarik mengikuti kegitsan v thy pott
pembelajaran mutematika dengun (anga
Apakah pembelajaran o fapomrrs
peodekaan Scienific dapat Corllai
meningkatkan mmatmu untak v_ uwh clan
mengikuti pembelajaran it
matcmatika? o
Apakah J dengin
poodckatn  Scimifc daped | ey
meningkatkan motivasimu - untuk Akt m b
bolajar? ~ R P
1 Ya Tidak “:l"""'
Pendapatmu tentang Buku Siswa
dan Lembar Kerja Siswa (LKS)
a Apaksh  kamu  dapat potena
memahami  bahasa m o= Giswua ruddh
Siswa? clipehe
b Apoksh  kamu  dapet
memahami  bahasa  yang v bnhm;:h?'."hﬂso.m
digunakan dalem Lembar JW&
Kerja Siswa? |
¢. Apakah kanu tertank pada | [
?m-nh (tulisan, M‘oﬁ'-‘ ks ‘,l.g
ilustrasi, gambar, dan letak e
gambamys) yang terdapat ’.:pf ¢ .
pada Buku Siswa? 2
d Apakah ksmu tertank pada tocece JoEon
pampllen __(cuivn, dan gedatng
gambamya) w’c W &‘“?"
pada Lembar Kerja Siswa menaer
(LKS)? , =1
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7. Hasil Pekerjaan Siswa

LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

Satuan Pendidikan | SON. WUMEKREIARL. 02

Materi : Volume Balok
Kelaa/Semester v
Alokasi Wakty : 20 ment

1. Bacalah petunjuk pada Lembar Kerga Xelompok 1 dengen leit
sebolan memulai percobaan, tanyakan kepada guni kalian
fika masih ada yang kurang jelas.

2. Lshukan percobaan sesuad dengan perintah dan langhah-

\ lengkatvrya bersama ketompok kalian.

SRE—

- -

-

TUJUAN
Hari ini kalian akan betajer -
Menemakan ramus dan menghitung volume balok.
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DISKUSIKAN
PERCOBAAN 1

MENEMUKAN RUMUS VOLUME BALOK
Kallan sudah membaca materi tentang menemukan rumus volume balok di

buku siswa, Untuk mengasah kemampuan kalian dalam menemukan rumus volume

MMWWH
Ambifah potongan-potongan kubus satuan yang diberikan oleh gurumu,

2. Siapkan potongan-potogan kubus satuan sebanyak 32 kubus satuan.

3. Susuniah potongan-potogan kubus satuan tersebut menjadi balok sebanyak
mungkin dengan ukuran yang berbeda-beda.

4. Tuliskan hasil susunan potongan-potogan kubus satuan yang kallan susun
menjadi balok dalam tabel di bawah ini.

Volume Balok
(Kubus
Satuan)
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(Kubus

32

Ukuran  Volume Balok

panjang, lebar,

dan tinggi Satuan)

2|2

Gambar Balok

P AT OTE ] S T A S £

I

: worm’

Ada berapakah ukuran balok yang dagat kalian bentuk dengan
kubus-kubus satuan yang tepat memilkl volume 32 kubus

satuan? 4
,Z/-

"y
’
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Dari percobaan 1, dopat disimpulkan bahwa S Amyng ke
: setolah
1. Balok yang mempunyal volume 32 kubus satusn memiliki | - it
percobaan 1?

mempunyai volume tepat 32 kubus satuan yang berbeda-

-~ beda.
(3. Rumus volume balok adalah

e, -~ { Ayo Mempresentasikan!
Presentasikan hasil diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan
TR MAA, Do bk el utkime 22 kobar
catian wemlibe 2 (haoran bebeds, Romiy ydore
ledok... #dlah_amarg < lebar X Tinga..........
s - J
B - < -
17/
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AT

PERCOBAAN 2

[T1 ‘] - 431,'@”" (T

Isitah 2 bangun balok berbeda ukuran yang diberikan gurumu dengan kubus-
kubus satuan, temukan berapa volumenya lalu bandingkan dan tuliskan hasiinya
pada Lembar Kerja Kelompok 1. Kerjakan bersama kelompokmu secara tertib
dan cermat, lalu presentasikan hasilnya di depan kelas.

1. Berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian alas

L

2. Berapa lapis susunan kubus satuan yang dibutuhkan agar balok terisi penuh

I iy ~) et =717 W

3. Toksiriah berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi balok?
Jelaskan caramu menemukannya!

..........................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

. Berapakah kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisi penuh bagian alas ‘
B T

whmmkuwmmmmmmsm

S o S

3. Toksiriah berapa kubus satuan yang dibutuhl@n untuk memenuhi balok? '
Jelaskan caramu menemukannya!

R R T T ]

I L LT e




T

SOES oy eansisannne sestaadirisnanrinnne

¢ mwmr-....-..?.e.: ....... mwssanm mmftm

7 susunan kubus satuan yang merupakan tinggl balok =
kubus satuan. Total kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi
tersebut merupakan volume balok Ml sebanyak

..... 2. kubus satuan, serta volume atau banyaknya kubus
snmyangmm.tmmumz 8 W eiocireeen

lmmmwmmmmm

rmman%:‘ Nbalok.malanmvohme
habkmmwmleleuhm

| 3 S dmganvonne e bt x Tings =

o....c..--u-....u.

............

T T T L L Lt Ll T T e

"s\__ — =2
"*,,._z.g -»‘
o
i ' 4
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 1

Satusn Pendidikan - SDN._ vt 508y OL

Matern - Volume Balok
Kelas/Semestar v
Alokasi Waklu 15 memt

3
:
=

lepada guru kalian jika mash ada yang kurang jelas.
2. Baca dan pehemi contoh soal yang dibertkan.
3. Kerpkan althvitas sesusn  dengan perintah  secara
moncie don jangan mencontck  hasil  pekerjaan

-

TUJUAN
Hari ind balan akan belajar :
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PERCOBAAN 3

‘mmmmmmmmmmm
volume 72 nv’. Bantulah pak Feri dalam merencanakan kolam renang. Tentukan
m,m,MMWMMWWM
nantinya dapat memiliki volume 72 m* agar pak Ferl bisa memilin rancangan
mmwmmmrmmmzmmmm

| pendapatmu seperti pada contoh i atas.



Jawaban

Rancangan 1 :
Volume balok = px i xt
72 “3 XA, 8

Rancangan 2 :
Volume balok = pxixt -~

72 =\lxdx B

Rancangan 3 :
Volume balok = px1xt
72 =4 x 3 x@.

Rancangan 4 :
Volume balok = px | xt 2
72 =3 XS x4

356
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 2

Satuan Pendidikan - SON.. Samisrsog O,

Mater - Volume Balok
Kelas/Sernester .vn
Alokasi Wakiy 20 menit

Nama Anggota Kelompok : |

1 Ma Mmoo Pos. (22) ,
5 ﬁi L,anmmg.....,_m () B a8 B =
3. Mot f S (26) FETER:
c.Alxem e Rl (13) :
s. Ao e Mo LB ()

......................................

1. Bacalah petunpuk pada Lemmbar Kerja Kelompok 2 dengan
Ll sebelum memnudal percobaan, tanyokan kepada guru
kalian @ masih ada yang kurang jelas.

< 2. Daca doo pohami contoh o yang diberikan,

3. Lakukan percoboan sesus dengan perintah den langkah-

-




Wmmnwmwmmdm
inl sesuai langkah-fangkah dalam menemukan rumus dan

;’* mmmmmmw

Danl berencana alan membuat kolam renang di belakang rumahnya yang momp\myal\
volume 180 m’, DI belakang rumah Yanu sudah tersedia sebidang tanah yang akan
dibangun kolam renang dengan panjfang 10 meter dan lebar 6 meter. Berapakah
kedalaman kolam renang Yanu?

Cara penyelesaian:

L muhnapayangdlheuhmupml.
Volume kolam renang = R e
Panm 2 secred ol M)

L A~ (\./

2 Mkhn apa yang ditanyakan. :
Kedalaman kolam renang = ... .....m?

3. Untuk mencari kedalaman kolam renang atau tinggl, kalian dapat menggunakan
rumus volume balok sehagal acuannya,

Volumebalok =pxixt
.W}[V%&Cft =Pl xt ——s Masukkan yang sudah diketahul

-'..” x e '
.-

..-l' : =t
........ 5,;... =t
Jadi, tinggi atau kedalaman kolam renang adalah ..é..m

Dari contoh seal di atas dapat disimpulkan rumus mencarl panjang, lebar, dan tingal
adalah sebagal berikut:

—ume FGE
tinggt =
0 3.

lebar = . i -?—“D"

PR A v SO
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PERCOBAAN 4

\v

| Kiub renang Jember ingin membangun kolam renang untuk menyambut
Pekan Olahraga Nasional. Pak Arif adalah Ketua Klub renang, beliau ingin I
membuat kolam renang yang berbentuk balok yang memiliki volume 2400
m' dan panjangnya 100 m. Pak Arnf meminta arsitek untuk merancang
lebar dan kedalaman kolam renang. Pak Arif membatasi kedalaman kolam
renang tidak lebih dari 4 meter, Beliau ingin arsitek merancang lebar dan
kedalaman kolam renang lebih darl 1 rancangan sehingga bellau bisa
memilih rancangan yang cocok dan bagus. Seandainya kamu yang menjadi
arsitek, buatiah beberapa rancangan kolam renang tersebut dengan
menentukan ukuran lebar dan kedalaman kolam. Tuliskan minimal 2 cara

~ yang berbeda menurut pendapatmu.

Penyelesaian

Diketahui  : Volume air = A400 m “@ws.
Panjang kolam = _..[%0. .. m '

Dtanyakan : Lebar kolam - ? "
Tinggl/Kedalaman kolam = 7

Jawaban :

Pak Arif meminta kalian merancang lebar dan kedalaman kolam renang lebih

dari satu rancangan. Tuliskan rancangannya pada tabel di bawah ini!

No. Renang Kolam

. P I t Renang
410 100m | g4l 2400 m’
2 | wom | o |4 2400 m’
3..] 100m —])_ 3 | 2400 m’
4 100 m 3 & 2400 m’




/‘ PE—— |

, " Sekarang ceritakan bagaimana kalian merancang panjang, lebar dan

tinggi menjadi lebih dari 2 rancangan?
caoayq...... L%k Lvy » PX t . | ‘

........

................................

......................................................................

|

Presentasikan hasil diskusi kelompok kallan di depan kelas. Lalu tuliskan
masukan dari teman-teman kalian di bawah Inl.

------------------------------------------------------------------------------------------------------------
------------------------------------------------------------------------------------------------------------

------------------------------------------------------------------------------------------------------------

— ——y
V- B Y
€ )
T =
L—_—
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 2

Sstuan Pendidikan | SDN. % cge 56 -0

: Volume Balok

‘vn

1 15 mentt

Alokasi Waktu

llllllllll

PETUNJUK
dengon tedt) sebetumn memulal percobaan, tanyakan
kepada gury kafian fa masih ada yang kurang jelas.
2 Kerjakan aktivitas sesual dengan perintah socws
mandirt dan percayakah pads dirknu sendin.

1. Bacaloh potunjuk pada Lember Kera Indvidy 2




PERCOBAAN S

Pak Bondan pemillk toko mebe! Indah Jati Jember berencana untuk
membuat lemari kayu yang berbentuk balok untuk dijual. Pak Budi
menginginkan volume lemari adalah 18 m’ dan tinggl 1 m. Pak Budi
meminta bantuan kalian untuk merancang panjang dan lebar lemari
lebih darl satu rancangan agar pak Budl dapat memilih ikuran lemari
yang cocok dan bagus. Tuliskan minimal 1 cara menurut pendapatmu.

Diketahui

Ditanyakan

Jawaban

: Panjang lemari = ?

Penyelesaian

Tinggi lemart = ......... , T m (7

Lebar lemari = ?

Pak Bondan meminta kamu merancang panjang dan lebar lemari lebih darl
satu rancangan. Tuliskan rancangannya pada tabel di bawah ink.

No. .
1 p 1 5 t Lemari
15| S w2 A Im Bm
[Z 3| G| im B
il\M[\ B8] 1Im 18m’
“l am | m im 18m
Semangat !

Kamu
PASTY BISA
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 1

Satuan Perdidikan  SDN Sumbersari 02

Maten . Volume Kubus
Kelas/Semester w1
Alokasi Wakiu - 20 manit

-

5\
]
"

. Bocolah petunjuk pada Lembar Kera Kelompok 1 |
dengan telity sebelum memuial parcobaan, tanyakan :
tmpada guru kalian jka mash ada yang kurang jels. :
. Lakukan percobosn sesual  dengan  perintah  dan :
)

'

’
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DISKUSIKAN
PERCOBAAN 1

MENEMUKAN RUMUS VOLUME KUBUS

o

Kalian sudah membaca materi tentang menemukan rumus volume kubus di
buku siswa. Untuk mengasah kemampuan kallan dalam menemukan rumus volume
kubus, kut! langkah-langkah berikut ini,

1. Sapkan kubus-kubus satuan yang nantinya akan disusun untuk menjadi kubus,

2. Susuniah kubus-kubus satuan menjadi kubus dengan ukuran panjang rusuk
yang berbeda-beda sebanyak mungkin darl yang terkecll ke terbesar,

3, Tuliskan dan gambarkan hasil susunan kubus-kubus satuan yang kallan susun
menjadl kubus dalam tabel dibawah inl.

364



365

i) Sohie” | pageag | TN | Yo
No.| Gambar Kubus Rusuk | Kubus
(Isi Kubus) | Rusuk i
3 |
| 4

% 3 3 ’,is ‘2} 7.0
4 |

» . [Ala[a] B oo
5.

\3§ s |S|s|s| @ 7°
cmmmwmmmwmus)mwmmm
(rx ¢ x r). Apakah selalu sama nilainya? -

'-- -------------- ﬂ---------------==a‘
! Kalian sudah menyusun kubus-kubus satuan menjads kubus, Sekarang coba |
: mwmmmmmmlw :
| _pebilah bobyp Tavan  dan kh dap rab, Shme
L sk, DA VAT kit Inggnnim Rl
R :
| ;
% L4
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PERCOBAAN 1

@4- dl==]

1. Berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk mengisl penuh bagian atas

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

penuh dengan kubus satuan? 9 \a?t'hh

-

T T L T L LT T L e Ll e E LA

3. Tafsrkan berapa kubus satuan yang dibutuhkan untuk memenuhi kubus?

Jelaskan caramu m
an aravya « 4 + =8  |kalera
e e GATaD T T T

omEl 4. Sawen  Kdd fafeman RS e adab} « d. G

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------

4 RS Sy

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------

-

----------------------------------------------------------------------------------------------------------------




3. Tafshanmumsanhimgmmmum7

q t om
A g g.tmfa:: . Camn... G 'gr ;“ C"{J"(ﬁiﬁ'ﬁ""'x’&ﬁ'u

--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Dari percobaan 1, dopat disimpulkan bahwa

i Vs satuon, subingga ks || melsiian

(O alas kubus = .. kubus sstuan. Banyaknya lapis
sysunan kubus satuan yang merupakan togo kubus =
2. kubus satuan. Total kubus satuan yang dibutuhkan
untuk memenuhl kubus tersebut merupakan volume kubus
yaltu sebanyak .......S. ... kubus satuan. ;

2 mmmzm?‘l’ﬂ .............. dengan 7
panjang sisi = ... 2> kubus satuan, dan banyak lapis

_', susunan kubus satuan atau Unggl = ... - kubus
satuan, serta volume atau banyaknya kubus satuan yang
dibutuhkan untuk memenuti kubus 2 = 1. kubus satuan,

3 Dengan mengaitkan panjangrusuk kubus dan total kubus satuan yang
mgammmm maka rumus volume kubus adalah

4

MRA;@« bahwa kubus yang volume lebih besar
Ul o N dmganvohme Bi 2T e e
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( MWI ’—‘\\
Presentasikan hasll diskusi kelompok kallan di depan kelas. Lalu tuliskan
| mﬁmwmbwdn”? adalah Sovn
an Py — -
| P T A

------------------------------------------------

A ledbe dqukan
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 1
Satuan Pendidikan  SON Sumbersan 02
Maten . Volurme Kubus
Kelasw/Semester ‘vn
Alokas: Waktu : 15 manit

, Bacalah petunjuk pado Lembor Kedge Indivde 1
dengan teltl sebelum memulal pescobesn, tamyakon
kepada guru kalan pka mash aca yang kurang jels.
Baca dan pahami contoh soal yang dibarfkan,

Kerjokan okinvitas sesual dengan perintah  secar
mandin_ dan jJangan mencontek  hasl  pekenaan

o

- - - -

-
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PERCOBAAN 2

Sebuah lampion berbentuk kubus akan diisi dengan kotak lampu sampal penuh,
Jika panjang rusuk lamplon tersebut adalah 30 om dan panjang rusuk kotak
lampu 2 om. Berapa banyak kotak lampu yang dibutubkan untuk mengisi

lampion sampai penuh? '

[P,

@

Koboh barvgre




Penyelesaian

Diketahul  : Panjang rusuk lampion - 30 Sehympaan

Panfang rusuk kotak lampu = = (M A
Ditanyakan : Banyak kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi

lampion = ?
Jawab
Caral o o
Pengang rusuk lampion = 30 . ”’L L0 kotak lampu
Volume lampion = banyaknya kotak lampu untuk mengisi lampion sampai

penuh

Volume ampion = L S x LS x VS = 2275, kotak lampu

Cara2 d
Volume lampion = . 0. ... x .. 2%, x 1>Q .. 22000 o’
Volume Kotak I3mpu = ..2e.... X ..., X oo ® .‘..d... cm’

Banyaknya kotak lampu yang dibutuhkan untuk mengisi lampion = volume
lampion (dalam satuan kotak lampu)

Volume lampion (dalam satuan kotak lampu) = volume lampion : volume kotak
lampu

Vs ormipion (el ssbien hotak e » 2200 . D). = 3378
kotak lampu

Apakah hasiinya sama cara | dan cara 27 .9\ .. P i
Jadi, banyak kotak lampu yang dibutubkan untuk mengisl Iamplon sampa
penuh adalah ... 53,75, kotak lampu.

|

"
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LEMBAR KERJA KELOMPOK 2

Satuan Pendidkan  : SON Sumbersan 02
. Volume Kubus
Kelas/Semester ‘i
Alokas Wakiu . 20 ment
1. Jodove.. Cunagelin, Sablle e (21) NILAI
(") { . ‘.
() \ A '
s \aunban Cyahvanxa (34)
5. « )
PETUNJUK :

1. Bacalsh pelunjk pada Lembar Mena Kelompok 2
dongan toiti sebelum memuial percobaan, tanyakan
kepada guru kafian jika masih ads yang kurang jefes.

2. Baca dan pahany contoh soal yang diberiican,

3. lakukan percobasn sesual dengan perintah  dan
langiah-tangkahnys bersama kelompok kallan,

TUJUAN
Hari ini kaflon akan bolajor |

Menemukan rumus dan menghitung panjsng
rusuk pada kubus pka volumenys sudah diketabul,
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" Dart conton di atas capat dismpukan ¢

© bahwa rumus panjang rusuk jka volume -

| en G- :
é smitensnstanttnts B Y as 0o pon e v '.".......o..."
3 - 5

;




PERCOBAAN 3

...............................................................................................................

gmmmzmmmmmmmé
© sepanjang 120 cm yang akan dijadikan kerangka darl kubus-kubusnya. Bima
mmwmmmmwmzmmm
gvdmhbmmlqndhﬂmaddmzman Berapakah masing- :
. masing panfang rusuk dari kedua kubus Bima? ;

................................................................................................................

Penyelesaian
Diketahul  : Salah satu volume kubus yang dbuat Bima = . &Y om’ |
Panjang kawat =_ 130 ..om
Selisih panjang 2 rusuk kubus ST TR on

Ditanyakan : Parjang rusuk masing-masing kedua kubus = 7

Jawaban : I M

Caral

Jumiah panjang rusuk darl kedua kubus = panjang kawat : jumlah rusuk kubus
mmmummm-.w&gm:..,,& ..........

mwmmwmmlmmmmw
Pmpngmalblmy: wmmwmm m

m.t kubus terbesar &
Panjang rusuk innya = ...~ P ) = ....mﬁ ........ e

mmmmwmmw .. dn. [,

Cara 2

Panjang rusuk dari volume kubus terbesar yang ingin dibuat Bima adalah
Panjang rusuk kubus k¥nnya = panjang rusuk kubus terbesar -2/
Panfang rusuk kubus lsinnya = ... % 2= 4 . .
wmmwmmw,dm ..... . P

N\



7 - f/ Ayo Mempresentasikan!

Presentasikan hasll diskusi kelompok kalian di depan kelas. Lalu tuliskan

masukan darl teman-teman kalian di bawah ini.
Magukan dari _kelompok | - menul's v pangkat oo

---------------------------------------------------

------------------------------------
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LEMBAR KERJA INDIVIDU 2

Satuan Pendickan . SON Sumbersan 02

. Volume Kubus

v

15 menit

Alokasi Waktu

B I LEEEET IR R

o

No. Absen

-

lllllllllllllll

|
m
m
m
|

2. Kerjokan skivitas semuai dengan perntah secars

T ————————



PERCOBAAN 4

Pak Khusairi adalah seorang pengusaha sabun mandl. Pak Khusain
memproduksi sabun berbentuk kubus dalam beberapa ukuran. Dalam
pemasarannya pak Khusairi menggunakan kardus berbentuk kubus dengan
volume 64 cm’. Di bagian depan kardus tercantum st yang menunjukian
jumlah potongan sabun dan ckuran yang menunjukkan panjang rusuk setiap
potongan sabun sehingga memudahkan pembeli memilih sabun yang
disukainya. Kamu adalah karyawan di perusahasan pak Khusain yang bertugas
menentukan isi sesuai ukuran sabun pada setiap kardus. Sebutkaniah ukuran-
ukuran sabun tersebut beserta isi sabun dalam setiap kardusnya! Tuliskan
lebih dari 1 cara menurut pendapatmu,

Penyelesaian

Diketahui  : Volume kardus -éﬂcm’/

Ditanyakan : Isi sesudi ukuran sabun pada setiap kardus = ?

Coba cari panjang rusuk sabun yang panjangnya kurang dari 4 cm dan hitung
volumenya. Contoh dapat kamu lihat pada tabel di bawah ini,

Panjang ' 1si (Volume Kardus

Rusuk | : Volume Sabun)

4cm 64 cm’ !ucm’:mcm’n w«m
'6('0(!"1

2L Fen® | E4cry . Bom:D |k ™
\St= & e

1cm gm® | : "“cm
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8. Tes Hasil Belajar Siswa

TES HASIL BELAJAR / >
} ~
Namu : A?“'M Ubog..c{a.l “ ................... L/(DJ' )
No.ADSER £ ..l¥iisessasntasnsccsssescese \ /
Alokasi Waktu w -nu -~
Indikator yang akan dicapai :

1. Menghitung volume balok dengan menggunakaen rumus.

2. Menghitung rumus mencani panjang, leboe, dan tinggi pada balok,

3. Memecahkan masalah schaei-hari yang berhubungan dengan volume balok.

4, Menghitung volume kubus dengan menggunakan rumus,

3. Menghitung rumus mencari rusuk pads kubus jika volume kubus sudah
diketahui,

Kerjakan soalsoal berikut dengan tepat dan bemar disertai deagan proses

penyclesninnoya!

1. Be Veny mempunysi beberapa kotak berbentuk balok yang terlihat seperti
gamber di bawah ini. Amatilah kotak milik Bu Veny tersebut dengan scksama.
Kemudian hitunglah volume masing-masing kotk!

Nilai maksimal: 25
i 8
=
_, Bem
' ,‘-i"".
5 ’ OM._L.E: .....
dasansrrzen | .
- = B — —
15om 32 am
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e e T ———
Nana Achmad Upoisit Hog. VAR .
KC(OJ,/_A.QSS.Q_. g‘ //lO / 4 ")?

I Dilefaby - P kobela 12 25Cm L 3

{ kotol 1218 cm ,
_ tokoteb iz Sem ~—
P el 3 (uesd) = (€ o
L. Kokola 2 (kecdl) = [32.-(646)] = 20 M
{ kotol 10-‘.") (0 Cm
P kotel 2 (pewss) =32 2m
R potos 2 (pesee) = (5 om
£ kotpl, 2 (o) = Fom
D ibongaz \/. masmg- mosivy jotak
Jovws -
\/. Kebole 1= Pxlxt * ,
=2t xisxd
= Koot o~ A y
\'.. kebnle 2 2\ el fcect! 4 V. kotete etsr A
= (0nlrt) # CPufnt)
= (e rton 20) ¢ (awirx d)
= 3000 o + 330cm’ ,
= 6d 4 A y°.
2 Dilatonw = V. kool Scbete = [0.140 a-'
€, Uotals SePeby = [T cm
Ditonya = f.den £
Dosert -
V= pxd £ L
10.(40 Pty -

10480 = Px8 s
5

€16 =il v 3. '
Jo76 = xt > i

26 =¢ Pe’, a

Jedi; Pecjeny dgn lcor Lstole Rpoby adebb 26 em

/

\
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3, Diliebrdisi :Ujrewr bok d
P. kot kel = F00Cm SR
L. bk &/l = 200cm

€= 50 ¢m -
“Ueuran Jobes lij,
- Ps20cm . |
€= foom -
2% cem

Oibﬂyazﬂuph qapvs oy defok diongkvt
Joseh « Dengen cote pencari V- ket bl bbesd Hmaan V. Jakes
V-M&Wzs.nqu.nx{,fq;s”’ )
2 4000000 cm

V- Gobus z 20 oM >0 omx3 O = 600 e’

Bonsst S yo dopet bisaghut i ket €k adelal gooomcﬂ"sao o =80
Bnbys A

4. Diketohsi : P. Mot = 220 om
P. tuse Lubvs = (2 Cm
Drésnze - Bamyek kotad 49 degab dibuat oleh mormo don glume menss-mery
ERTRD
Joweb i (Sl Lybuy =« (2 bveh
K. kg = (aq om 7 E
bonyels Lvbus ug dovat dlbwnt = 720 4144 = § koted
V. lobvs = poexl
PRI ST I L
‘l?:.&w' B

5 Dike b = . keedd A= AL6 o —
V- kecbs B = 2(37 <~ —
Ditsayd - pugvs medigy - reeaiqy Yards)
Taviad | tupis Korcdes Az Yne —

£ C O -:7,_, £ 1—7

Ptk ket R slA090 £ — =

2[3om £
g ~ R



381

TES HASIL BELAJAR 7 Ny

/ mi) |

T B

Nama s Janzza Ummu Maagire | %/
No. Absen :..12 s

Alokasi Waktu t 60 menit

Indikator ysag akan dicapai :

|. Mcaghitung volume halok dengan menggunakan rumus.

2 Menghitung rumus mencan panjang., lebar, dan tinggi pada balok,

3 Memecahkan masalah schari-hari yang berbubungan deagan volume balok.

4. Menghitung volume kubus dengan menggunakan ramos.

S.Wmmwpﬁhhjhmmw
diketabui.

Kerjakan soal-soal berikut dengan tepat dan benar disertai dengan proses

penyelesaianayu!

|. By Veny mempunyni beberapa kotak berbertuk balok yang terfibat seperti
gambar di bawah ini. Amatilah kotak milik Bu Veny tersebut dengan scksarma.
Kemudian hitunglah volume masing-masing kotak!

Nilai maksimal: 28
- K

; ,i.-.. 2 fon
: ] Gom L 1| 1‘
’z,:. s -..,.-""” ““““ ) § i

- | "
5 - =] 2= .l - Ly
5om 2 om
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- — N
I TR T v RS DA e ’ T e a—y —
Vama * Kanz2a Ummy Magriro /-6
Kelas / Absen V/ 19 CErH ,'\;;5

1o Diketahuir P kotek 1: 25 emn

¢ kotax )15 Cm
+ kotak | “qgcm

V- kotak 2 (kewl): 15 ¢m

- kekaw 2 (kea)) = 10 cm

 kovak 3 (kect) [32-Lte)] = 20em

potak 2 (bgiqr) = |5 tm
botak 2 (begar) =B em
~ Ditanys = N - masing - masing ketalk

2
¢
P kota¥k 2 (besar) = 32 cm
L
3

Jawad - -0 - :
V. Kotax | > PxExE T 97 —
’9"‘!."‘(58“ 3 y

= 3060 cm” - —

V- ¥tag 2:Yy kokak \:qru'l” + y kotak Lesar /.:(\;—

. (exexk) ¢ (Qxaxk) o
L Exioxw) + l2axisxd) 7 O
: 2000 embd 2B4C em?
gpsemi-T v -7 A
1 Diketahu = V. kogale Sepadu @ 1 140 em®
Lt - kokak Sefmiu : ¢ UN
DAunga < ¢ dan 2

Dawak 7

yegx&xl 2N

16440 * p & BeiC

\o-i9e s g R
3

b

b1e = Px2 / ;‘(‘
NBte - px€ N

26'.€ Q'.e

Jeod | fanjang an lebar cefatu adalah = 2L cm

”




383

2. Dikgtahui - Ulkuran pbak .
= P -VAE Aruk 33550 %
R - bak ruw: 200 cm . -
t . FO <oy .
“Mkuran Jabws
< == = = g 20om S —
_ R-tlowm o
_ Didanda: BangaF abus yard dapat diangeut
 Jawab: Dengan Cam Raempg <Meﬁcﬂl"wu* dibeaeyt
o _ﬂljnﬂ N gabusr 7™\ S
LC V-bak $ruk = gmxim~(,$ M'-ﬁm"'9°°t°°°(:i

V. 9abui: 28 ema 10 CMK 30m v 600 cm®

W 1 G daraie: Skt
ade\eh 9000:000 CM> . gop cp ® SIS OPC. Debus &
4 pPiketmhul . P kawst = 720 cm - e

P Tutvk jeubut = 1726
_Didanga : bangaf potak uy dapnt di buat oleh marine
doan Velums masing- maying fotak
Javal = rus ule Fubuse 11 pu.h/.'\ -

k- kubus : g em |
bangyar kubus Y9 anq‘ dibuat 720 " 14q <5 boref

Vo Kubut = earrx N .
slrx X\ S fj
D R 3
¢ Dikedabhu = V. karcdus AL o b o 4 . E

- , V k‘lfdt-l; b;"oyw , =
Pianga * TESUK masing - magns bocdut
Jownb = ruwsub L oduy A_,‘_—’J?? /j,é\ .

= & S

(wve kacdus p . 297

= |3 em




384

8. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kalimuntan Nomor 37, Kampas Bumi Tegalboto, Jomber 68121
Telepon: 0331-314988, 330738, Faximile: 0331-332375

Lamun: www fkipunei.ac.id
Nomor JUN2S.1.81. 72014
s LITE 28 MOV 20
Perihal . Permwobonun L2in Penelivion

Yth, Kepata SD Negert Sumbersan 02

Sumibersen-Jember

Dalam rangha memperoleh data-dar yang diperlukan votok perywsuan Shopsi. mahasiswa

FRIP Umniversitas Jernber ¢t bawnh i .
Numa - Tadaly Nur Moslutha

NIM CTIO210204087

Turisan : Iima Pendidikan

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Dermaksud  mengadakan penclian  tontang  “Penganbangen Pernghar  Pembelagaran
Berorientasi Pondckatun Scienvific Terna Banggn sebagai Mangsa Indooesia Matert Volume
Kubas dan Ralok uatuk Kelas V Scholsh Dasar™, di Scholah s ang Saadaia plnpin

Schubungan detgan hal tersebut. wobon Saudern berkenan memberikan i2in dan sekalisus
memberkan bantuan infoemasi yang diperiukan.

Demikian atss perkenan dan kegasama yang baik kami cumpaikan tenma kasih.

ran, M.Pd
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Surat Keterangan Sudah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

DINAS PENDIDIKAN
SD NEGERI SUMBERSARI 02

KECAMATAN SUMBERSARI

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 800/114/413.03.20523974/2014

Yang bertanda tangan di bawsh ini ©
Nama Lenghkap ; Dra. Suciani
NIP : 19590513 197305 2 006
ng&d.(nolm Panbuuusl/l\(b
Sekolah
N-uSd:ol-h QDNQMO".’
mencrangkan dengan sebenamya bahwa :
Nema Lenghap : Indah Nur Mashitha
NIM ; 110210204087
Jurusan : Henu Penclidikan
Prog. Studi : PGSD

Telah mclakukan penclitian tentang “Pengembangan Perangkat Pembelajaran  Berorientasi
Pendekatan Sciemific Tema Banggascbagai Bangss Indovesia Materi Volume Kubus dan Balok
untuk Kelas V SD di SDN Sumbersun 02 yang dilaksanakun pada tanggal 10 dan 11 Desember
2014,
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mestinys.




